NASKAH UJIAN CHARTERED ACCOUNTANT (CA) TAHUN 2015 @
Chartered Accountant

ETIKA PROFESI & TATA KELOLA KORPORAT

INDONESIA IKATAN AKUNTAN INDONESIA

PILIHAN GANDA

1. Berikut adalah pilar utama dalam corporate governance:

Fairness (Keadilan)
Neutrality (Netralitas)

Transparency (Transparansi)

V. Timeliness (Ketepatan Waktu)

A. I dan Il benar

B. I dan Il benar

C. [l dan Il benar

D. Semua benar

2. Berikut adalah pernyataan yang benar terkait dengan sistem satu dewan (single board

system):

l. Perusahaan hanya mempunyai satu Dewan yaitu Dewan Direktur (Board of
Directors)

Il. Anggota Dewan Direktur merupakan kombinasi antara senior eksekutif (Direktur
Eksekutif) dan Direktur Non-eksekutif yang bekerja dengan paruh waktu

M. Tidak dimungkinkan adanya duality antara chairman dan CEO

V. Anggota Dewan Direktur diangkat dan setiap waktu dapat diganti oleh badan
pengawas (Dewan Komisaris)

A. Pernyataan I dan Il

B. Pernyataan Il dan lll

C. Pernyataan | dan lll

D. Pernyataan Ill dan IV
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3. Siapa yang menyusun kode etik formal dalam stuktur suatu organisasi profesi?
A. Dewan Direksi
B Komisaris Utama
C. Pendiri perusahaan
D

Komite etik

4. Pernyataan yang paling benar tentang kelemahan atau kekurangan norma hukum
dibandingkan dengan norma moral di bawah ini adalah:

A. Tumbuhnya sikap formalism atau legalisme
B Tingkat keberlakuannya bersifat pasti

C. Sanksi yang diberikan jelas
D

Penerapannya bersifat subjektif

5. Secara umum kode etik mengarahkan perilaku profesi untuk memiliki karakter berikut,
kecuali:

A. Bertanggung jawab dan bersikap adil

B Bersikap objektif dan independen

C. Fleksibel, dan dinamis, serta mudah berubah
D

Berintegritas moral dan kompeten

6. Pernyataan mana yang paling tepat memuat prinsip objektivitas?
A. Tidak mudah terpengaruh oleh rayuan dari pihak manapun termasuk pihak klien
B. Memberikan masukan kepada klien agar memperbaiki data selanjutnya
C. Memberikan pendapat tentang hasil audit berdasarkan data/ fakta yang
sebenarnya
D. Berpegang teguh pada prinsip-prinsip formal akuntan dan kode etik secara
umum
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7. Pernyataan yang paling benar dari empat pernyataan berikut mengenai tanggung jawab
utama seorang auditor adalah:

A.

B
C.
D

Seorang auditor melayani kepentingan klien
Seorang auditor memenuhi kepentingan sendiri
Seorang auditor melayani kepentingan publik

Seorang auditor memperjuangkan kepentingan kantor akuntan

Salah satu prinsip dalam corporate governance adalah hak-hak mendasar bagi

pemegang saham (basic rights of shareholders).

Pernyataan berikut ini adalah benar terkait dengan prinsip tersebut adalah:

A.

Semua pemegang saham berhak mengajukan agenda dalam Rapat Umum
Pemegang Saham

Setiap pemegang saham berhak memperoleh semua informasi yang ada
mengenai perusahaan

Pemegang saham, anggota Dewan Komisaris, maupun anggota Direksi tidak
boleh terlibat dalam insider trading atau self dealing yang bertujuan untuk
mendapatkan keuntungan pribadi

Pemegang saham berhak atas bagian distribusi keuntungan perusahaan sebesar
proporsi investasinya, melalui dividen atau distribusi lainnya

Manakah pernyataan yang paling tepat?
A.

Terdapat batasan masa pemberian jasa audit, yaitu untuk KAP paling lama untuk
5 (lima) tahun buku berturut-turut

Terdapat batasan masa pemberian jasa audit, yaitu untuk Akuntan Publik paling
lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-turut

KAP dan AP dapat menerima kembali penugasan audit umum setelah klien
berganti KAP dan AP minimal 2 (dua) kali

KAP dan AP dapat menerima kembali penugasan audit umum untuk klien
tersebut setelah 2 (dua) tahun tidak memberikan jasa audit umum untuk klien
tersebut
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Ada empat larangan yang harus dijauhi oleh kantor akuntan publik, kecuali:

A.

Memberikan jasa kepada suatu pihak apabila kantor akuntan publik tidak dapat
bertindak independen

Memberikan jasa audit umum atas laporan keuangan untuk klien yang sama
berturut-turut untuk kurun waktu lebih dari lima tahun

Tidak mempunyai staf atau tenaga auditor yang profesional dan memiliki
pengalaman yang cukup

Memberikan jasa yang tidak berkaitan dengan akuntansi, keuangan dan
manajemen

Dalam praktik melaksanakan konsultasi akuntansi dengan kliennya, seorang Akuntan
Profesional yang membuka Kantor Jasa Akuntansi (KJA) menemui kasus yang spesifik
dan memerlukan pemikiran.

Untuk itu, maka yang harus dilakukan untuk menyelesaikan masalah tersebut:

A.
B.
C.

Dia cukup hanya menggantungkan kepada pengetahuan sendiri
Cukup dengan kemampuan yang dimiliki oleh stafnya

la dapat mengatasi dengan memilih perlakuan akuntansi tertentu, meski kurang
tepat, karena dengan keyakinan klien tidak akan mengetahuinya

Dia harus selalu berupaya untuk mengatasi masalah yang ditemui dengan
menambah pengetahuan sehingga kompetensinya selalu diperbarui

Iwan (seorang ketua tim) dijadwalkan untuk melakukan penilaian kinerja terhadap Lisa
(seorang anggota tim). Lisa adalah teman dekat istri lwan.

Godaan etika yang dihadapi Iwan adalah:

A.

B
C.
D

Pelecehan seksual
Penyalahgunaan sumber daya perusahaan
Berhadapan dengan informasi rahasia

Konflik kepentingan

Halaman 4 dari 25



NASKAH UJIAN CHARTERED ACCOUNTANT (CA) TAHUN 2015 @
Chartered Accountant

ETIKA PROFESI & TATA KELOLA KORPORAT

13.

14.

15.

I N Do N ES IA IKATAN AKUNTAN INDONESIA

Suatu contoh mekanisme tata kelola internal adalah:

A.

B
C.
D

Aktivitas pemegang saham
Usulan pemegang saham
Komite audit

Peraturan pemerintah

Di beberapa negara dengan kepemilikan terkonsentrasi:

A.

Konflik kepentingan antara pemegang saham dan manager lebih buruk daripada
di negara dengan kepemilikan perusahaan tersebar

Konflik kepentingan adalah lebih besar antara pemegang saham pengendali
besar dengan pemegang saham kecil dibandingkan antara manager dengan
pemegang saham

Konflik kepentingan lebih besar antara manager dengan pemegang saham
dibandingkan antara pemegang saham pengendali besar dengan pemegang
saham kecil

Konflik kepentingan di negara dengan kepemilikan perusahaan tersebar lebih
buruk daripada antara pemegang saham dan manager

Pernyataan paling benar yang memuat nilai etis utama profesionalitas akuntan adalah:

A.
B.
C.

Seorang akuntan memperjuangkan hak-hak bagi kliennya dalam situasi apapun
Seorang akuntan mengandalkan pengetahuan dan keterampilan yang memadai

Seorang akuntan memiliki komitmen pada kebaikan dan kepercayaan bagi
masyarakat

Seorang akuntan menyediakan jasa untuk pembuatan laporan keuangan bagi
klien tertentu
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Kode etik profesi diperlukan untuk tujuan-tujuan berikut ini, kecuali:

A. Melindungi kaum profesional dari amukan masyarakat

B Menjaga profesi dari penyalahgunaan kaum profesional

C. Menjamin terwujudnya pelayanan maksimal bagi masyarakat
D Mempertahankan kepentingan utama kaum profesional

Teori etika manakah di bawah ini yang inti ajarannya adalah memaksimalkan
keuntungan bagi para pemangku kepentingan dalam kegiatan bisnis?

A Eudaimonisme
B Utilitarianisme
C. Deontologi
D Hedonisme

Sebagai seorang yang bersertifikat CA, dalam salah satu perannya, ia harus menegakkan
etika profesi. Namun dalam kenyataannya orang harus mencari pekerjaan. Sebaliknya,
sebuah perusahaan akan lebih mementingkan pencapaian profit daripada harus
mengikuti etika bisnis yang memaksa perusahaan memperhatikan lingkungan bisnis
secara komprehensif. Andaikan seorang CA tersebut mencari pekerjaan:

A. Maka sebaiknya ia menolak pekerjaan tersebut sampai menemukan tempat
kerja yang memungkinkan ia menegakkan etika profesi

B. Menerima pekerjaan tersebut sambil berupaya mengingatkan manajemen
perusahaan apabila mempunyai kesempatan melakukannya

C. Tetap menerima pekerjaan tersebut dengan keyakinan bahwa penegakkan etika
bisnis adalah tanggung jawab manajemen puncak perusahaan

D. Melaporkan kegiatan tersebut kepada yang berwajib
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Ada tiga bidang pekerjaan yang pada awalnya diakui sebagai profesi. Bidang manakah
itu?

A. Bidang kesehatan, bidang keagamaan, dan bidang kemiliteran
B Bidang kesehatan, bidang keagamaan, dan bidang hukum

C. Bidang kesehatan, bidang keagamaan, dan bidang keuangan
D Bidang medis, bidang keagamaan, dan bidang politik

Apabila seseorang melaporkan kecurangan yang dilakukan oleh seorang karyawan atau
oleh institusi baik ke dalam maupun keluar. Tindakan ini disebut apa?

A. Integritas moral
B Otonomi moral
C. Whistle blowing
D

Heteronomi moral

Cakupan tugas, tanggung jawab dan wewenang komite audit dalam membantu dewan
komisaris adalah di bawah ini, kecuali:

A. Mendorong terbentuknya struktur pengendalian internal yang memadai
B. Meningkatkan kualitas keterbukaan dan laporan keuangan
C. Mengkaji ruang lingkup dan ketepatan audit eksternal, kewajaran biaya audit

serta kemandirian dan objektivitas audit eksternal

D. Memberikan jasa audit atau non audit pada emiten atau perusahaan publik
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Pernyataan mana paling benar yang memuat tujuan akhir dari optimalisasi Sistem
Pengendalian Internal (SPI)?

A.

Tercapainya sasaran rencana operasional yang telah ditentukan oleh manajemen
di awal tahun berjalan

Memaksimalkan pengawasan arus keuangan dalam perusahaan sehingga tidak
mengalami kerugian

Tercapainya good corporate governance sehingga organisasi memilki jaminan
atas ketercapaian visi dan misi serta tujuannya

Memperjuangkan hak-hak dan kewajiban pemangku kepentingan agar berjalan
dengan lancar sesuai dengan aturan yang berlaku

Pada saat praktisi akuntan harus membuka rahasia klien di pengadilan, karena adanya
ketentuan hukum yang berlaku, padahal ia sendiri tidak mempunyai bukti yang lengkap,
maka sebagai akuntan profesional ia akan bersikap:

A.
B.

Menjelaskan sifat rahasia tersebut termasuk kondisi yang sebenarnya

Menyatakan tidak tahu, karena ia tidak akan bisa menjelaskan dan menyertakan
bukti-bukti yang relevan

Tetap bersikukuh untuk menjaga kerahasiaan informasi, sesuai dengan Kode Etik
Profesi Akuntan Publik, seksi 140.3 dan 140.8 ayat b

Meminta persetujuan klien untuk membuka informasi yang dia ketahui

Manakah yang termasuk pengungkapan sukarela bagi perusahaan publik?

A.

B
C.
D

Struktur audit internal
Jumlah karyawan
Remunerasi tiap anggota Direksi dan Dewan Komisaris

Frekuensi rapat komite audit
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Perusahaan publik diwajibkan untuk memiliki website. Manakah dari berikut yang paling
tepat terkait apa yang harus dicantumkan dalam website tersebut?

A. Laporan tahunan a

B Laporan tahunan dan struktur organisasi

C. Laporan tahunan serta visi dan misi perusahaan

D Laporan tahunan, piagam komite audit, dan piagam internal audit

Dalam ASEAN CG Scorecard, manakah yang tidak termasuk termasuk penilaian untuk
peranan auditor eksternal yang termasuk ke dalam penilaian pengungkapan dan
transparansi?

A. Pengungkapan audit fee

B Pengungkapan non audit fee

C. Apakah nilai audit fee di atas atau di bawah non-audit fee

D Apakah auditor eksternal adalah auditor spesialisasi industry

Manakah dari penerapan prinsip perlakuan setara terhadap pemegang saham yang
tidak diatur secara eksplisit dalam UU No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas:

A. Kewajiban untuk memperoleh persetujuan RUPS pemegang saham independen
atas transaksi pihak berelasi

B. Hak pemegang saham melakukan tuntutan hukum atas tindakan manajemen
dan/atau pemegang saham pengendali yang merugikan

C. Hak pemegang saham non-pengendali untuk meminta Perseroan membeli
saham yang dimilikinya

D. Hak pemegang saham untuk mengajukan pemeriksaan terhadap Perseroan
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Berikut ini adalah salah satu bentuk perlindungan yang bersifat ex-post terhadap
kemungkinan perdagangan oleh orang dalam (insider trading):

A.

Kewajiban emiten atau perusahaan publik menyampaikan kepada OJK dan
mengumumkan kepada masyarakat, secepat-cepatnya, paling lambat hari kerja
ke-2, setelah diperoleh keputusan atau informasi atau fakta material yang dapat
mempengaruhi nilai efek perusahaan atau keputusan investasi pemodal

Kewajiban bagi Direktur atau Komisaris emiten atau perusahaan publik
melaporkan kepada OJK atas kepemilikan dan setiap perubahan kepemilikannya
atas saham perusahaan tersebut selambat-lambatnya dalam waktu 10 (sepuluh)
hari sejak terjanjinya transaksi

Hak Pihak yang menderita kerugian sebagai akibat dari pelanggaran atas
ketentuan di pasar modal untuk menuntut ganti rugi kepada Pihak yang
bertanggung jawab atas pelanggaran tersebut

Perusahaan tidak diperbolehkan memberikan infomasi yang tidak tidak
diungkapkan kepada pemegang saham lainnya

Agency theory merupakan salah satu teori yang sangat berperan dalam menjelaskan
mengenai corporate governance. Agency theory mengasumsikan bahwa:

A.

Manajer akan bertindak secara oportunistik dengan mengambil keuntungan
pribadi sebelum memenuhi kepentingan pemegang saham

Manajer adalah pelayan perusahaan yang baik dan rajin bekerja untuk mencapai
tingkat laba dan tingkat pengembalian modal yang tinggi bagi pemegang saham

Perusahaan merupakan suatu sistem dari jaringan stakeholders yang beroperasi
di dalam sistem yang lebih besar dalam suatu sistem masyarakat yang
menyediakan infrastruktur pasar dan hukum bagi aktivitas perusahaan

Alokasi kekuasaan dalam perusahaan, privilage, atau alokasi laba di antara
pemilik, manajer dan stakeholders lainnya ditentukan oleh pertimbangan-
pertimbangan politis atau ditentukan berdasarkan mekanisme politik
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Kata “etika” merupakan turunan dari kata “ethos” yang berasal dari bahasa Yunani. Arti
dari “ethos” adalah:

A. Teori kehidupan

B Karakter moral

C. Nilai-nilai kehidupan
D

Semangat kerja

Sistem norma, nilai dan aturan profesional yang tertulis secara tegas menyatakan benar
dan baik serta yang tidak benar dan salah bagi kaum profesional. Kalimat ini merupakan
definisi dari apa?

A. Filosofi dasar profesi
B Standar profesi

C. Kode etik profesi
D

Pedoman kerja profesi

Pengertian etika sering dihubungkan dengan hal-hal berikut, kecuali:

A. Nilai dan norma yang menjadi pegangan seseorang atau kelompok masyarakat
B Kumpulan asas atau nilai moral yang sering disebut kode etik

C. IImu tentang apa yang baik dan yang buruk atau filsafat moral

D Tata tertib yang berlaku dalam satu profesi tertentu

Seorang akuntan harus mampu mengambil keputusan sendiri berdasarkan
pertimbangan etis. Sikap ini merupakan ungkapan dari apa?

A. Otonomi moral

B Heteronomi moral
C. Kegigihan moral
D

Relativitas moral
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Setiap kaum profesional, termasuk akuntan, memiliki kewajiban untuk jujur, adil dan
berkata benar, terlepas dari maksud atau tujuan serta syarat-syarat pemenuhannya.
Dalam teori deontologi, pernyataan di atas disebut apa?

A.

B
C.
D

Imperatif hipotetis
Eudaimonisme
Imperatif kategoris

Hedonisme

Pernyataan mana yang memuat inti pandangan etika deontologi?

A.
B.

Semua hal dilakukan demi kebaikan diri sendiri dan orang lain serta nilai religius

Semua yang dilakukan bagi orang lain dengan tujuan kepentingan diri sendiri
semata

Semua kebaikan dilakukan karena didasari oleh motivasi baik demi orang lain

Semua perbuatan pribadi didasari dengan keyakinan dan motivasi keagamaan

Pernyataan mana yang paling benar memuat ciri tingkat pasca konvensional menurut
pandangan Lawrence Kohlberg tentang tahapan perkembangan moral?

A.

Mengutamakan akibat perbuatan berupa ganjaran, hukuman dan motif-motif
lahiriah secara tegas

Mengutamakan kepentingan komunitas demi memenuhi harapan bersama
kaum profesional

Menempatkan prinsip-prinsip moral universal dan sikap batin sebagai nilai-nilai
utama dalam menjalankan pekerjaan

Mengutamakan kepercayaan pada agama sebagai dasar bertindak moral dalam
relasi dengan sesamanya
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Menurut Milton Rokeach, yang termasuk dalam nilai-nilai utama perilaku pribadi dalam
organisasi di bawah ini, kecuali:

A. Kenyamanan hidup yang terjamin
B Harmoni di dalam diri sendiri

C. Penghargaan terhadap diri sendiri
D

Bertanggung jawab pada orang lain

Penjabaran prinsip perilaku profesional adalah:

A Selalu meningkatkan kompetensi dan ketrampilan profesional

B. Mematuhi setiap ketentuan hukum dan peraturan yang berlaku, serta
menghindari setiap tindakan yang dapat merusak nama baik profesi

C. Memberikan layanan profesional dengan pertimbangan yang cermat dalam
menerapkan pengetahuan dan ketrampilan profesional

D. Cermat dalam bekerja yang mencakup tanggung jawab untuk bertindak sesuai
dengan tuntutan tugas secara berhati-hati, menyeluruh, lengkap dan tepat
waktu.

Bertanggung jawab atas pelaporan keuangan organisasi pemberi kerja di mana mantan
atasan yang dulu banyak membantu pengembangan karir bekerja pada organisasi
tersebut dan membuat keputusan yang mempengaruhi laporan keuangan organisasi
merupakan ancaman:

A. Ancaman kepentingan pribadi
B Ancaman kedekatan

C. Ancaman advokasi

D Tidak merupakan ancaman
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Bertanggung jawab atas pelaporan keuangan organisasi perusahaan yang dimiliki oleh
keluarga merupakan ancaman:

A. Ancaman kepentingan pribadi
B Ancaman kedekatan

C. Ancaman advokasi

D Tidak merupakan ancaman

Altruisme merupakan ciri utama dari profesi akuntan. Altruisme sesuai dengan teori
etika:

A. Egoisme

B Utilitarianisme

C. Teori Keadilan (justice dan fairness)

D Teori Keutamaan atau kebajikan (virtue ethics)

Kantor Jasa Akuntansi (KJA) mendapat tawaran pekerjaan dari salah satu perusahaan
besar yang jika diterima akan meningkatkan reputasi KJA. Sayangnya waktu pelaksanaan
pekerjaan tersebut sangat terbatas sehingga sulit untuk dikerjakan. Tawaran tersebut
merupakan ancaman terhadap prinsip:

A. Integritas

B Objektivitas

C. Memiliki kompetensi dan kehati-hatian profesional
D Perilaku profesional

Hal yang termasuk dalam independensi dalam penampilan adalah:

A. Memiliki kantor mewah di gedung perkantoran di pusat kota
B Jumlah klien terbatas dan selektif

C. Memiliki portfolio klien yang memadai

D Jawaban di atas tidak ada yang benar
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Sebuah organisasi dapat menciptakan suatu iklim etika yang efektif melalui pendekatan
organisasi yang berintegritas (principles based), yaitu melalui:

A. Mengembangkan standar dan prosedur yang rinci

B. Peningkatan pemantauan dan pengawasan kepatuhan terhadap standar dan
prosedur serta memberikan hukuman bagi pelanggar

Jawaban A dan B benar

D. Jawaban A dan B salah

Kantor Jasa Akuntansi (KJA) mendapat tawaran pekerjaan dari perusahaan pesaing klien
lamanya dengan fee dua kali lipat dari fee yang diterima dari klien lamanya. Tawaran
tersebut merupakan ancaman terhadap prinsip:

A. Objektivitas

B Nemiliki kompetensi dan kehati-hatian profesional
C. Kerahasiaan
D

Perilaku profesional

Manakah yang bukan hak dari pemegang saham?

A. Mendapatkan semua informasi mengenai perusahaan setiap saat
B Memilih dan mengganti anggota dewan komisaris

C. Memberikan persetujuan pengeluaran saham tambahan
D

Berpartisipasi dalam RUPS
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78. Berdasarkan peraturan OJK, manakah jasa non atestasi yang dapat diberikan oleh
auditor perusahaan?

A. Audit internal yang telah memperoleh persetujuan terlebih dulu dari Komite
Audit

B. Pembukuan yang telah memperoleh persetujuan terlebih dulu dari Komite Audit

C. Konsultasi Manajemen yang telah memperoleh persetujuan terlebih dulu dari
Komite Audit

D. Jasa perpajakan yang telah memperoleh persetujuan terlebih dahulu dari Komite
Audit

79. Peraturan Bapepam-LK (IX.I.7) mengenai unit audit internal mengatur:

A. Kepala Unit Audit Internal bertanggung jawab kepada komisaris utama

B Piagam Unit Audit Internal ditetapkan oleh dewan komisaris

C. Unit Audit Internal paling kurang terdiri dari 2 (dua) orang auditor internal

D Kepala Unit Audit Internal diangkat dan diberhentikan oleh Direktur Utama

dengan persetujuan dewan komisaris

80. Berikut ini kewajiban sebuah perseroan dalam memenuhi hak-hak pemangku
kepentingan sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas, kecuali:

A. Kewajiban melaksanakan tanggung jawab korporat

B. Kewajiban mengungkapkan informasi kepada kreditur atas keputusan RUPS
terkait penurunan modal

Kewajiban menyajikan laporan pelaksanaan tanggung jawab sosial

D. Kewajiban untuk meningkatkan partisipasi karyawan melalui program
kompensasi berbasis saham

Halaman 16 dari 25



NASKAH UJIAN CHARTERED ACCOUNTANT (CA) TAHUN 2015

Chartered Accountant
ETIKA PROFESI & TATA KELOLA KORPORAT INDONESIA | /T Axivias oovesa

7

ESAI

1. Pada saat pemerintah menerapkan kebijakan rotasi, banyak Kantor Akuntan Publik
(KAP) yang melakukan perubahan nama ataupun merger untuk mempertahankan
kliennya.
Jelaskan apakah tindakan KAP tersebut melanggar prinsip dasar etika profesi?

2. Jelaskan apa yang dimaksud dengan etika bisnis dan menggunakan pendekatan

stakeholder theory, paparkan tindakan-tindakan bisnis yang tidak beretika yang dapat
dilakukan oleh perusahaan terhadap pemangku kepentingan?
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3.

INDONESIA

Perhatikan struktur perusahaan berikut ini:

Pemegang
Saham Publik

Diminta:

a.

Apakah konflik keagenan tipe 1 ataukah tipe 2 yang lebih besar kemungkinannya
terjadi pada struktur perusahaan di atas? Jelaskan

Berapa cashflow right dan voting right yang dimiliki PT AAA terhadap PT CCC?

Jelaskan hubungan antara cashflow right dan voting right dengan ekspropriasi
yang dilakukan oleh pemegang saham pengendali terhadap pemegang saham
public.

Berikan contoh tindakan manajemen PT CCC, yang merupakan bagian dari
pemegang saham pengendali, memanfaatkan free cash flow perusahaan untuk
kepentingan sendiri.

Jelaskan bagaimana kebijakan transfer pricing dapat digunakan dalam transaksi
PT BBB dan PT CCC yang dapat merugikan pemegang saham publik

Jelaskan peran komite audit PT CCC terkait transaksi yang mungkin dilakukan
antara PT CCC dengan PT BBB atau PT AAA

Jelaskan dua opsi tindakan yang dapat dilakukan pemegang saham publik PT CCC
jika dirugikan oleh tindakan pemegang saham pengendali PT CCC.
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4, Jelaskan apa yang dimaksud dengan etika bisnis dan menggunakan pendekatan
stakeholder theory, paparkan tindakan-tindakan bisnis yang tidak beretika yang dapat
dilakukan oleh perusahaan terhadap pemangku kepentingan?

5. Cynthia Cooper adalah whistleblower pada WorldCom. la merupakan internal auditor
perusahaan yang berhasil mengungkapkan manipulasi akuntansi yang dilakukan oleh
perusahaan dan melaporkannya ke Komite Audit walaupun sebetulnya dalam
melaksanakan tugasnya ia dihalang-halangi dan tidak memperoleh akses data. Akibat
perbuatannya, kasus manipulasi laporan keuangan WorldCom terungkap dan
perusahaan bangkrut. Setelah kasus tersebut, Cynthia Cooper berhenti bekerja dan
kemudian menulis buku serta berkeliling untuk berbicara dengan siswa SMA dan
mahasiswa tentang perlunya mempersiapkan diri pada suatu situasi di mana harus
menghadapi pilihan etika. "Kita sering tidak menyadari bahwa kita menghadapi dilema
etika. Banyak tekanan yang dihadapi di tempat kerja dan kita harus mempersiapkan diri”

Diminta:

a. Jelaskan tekanan-tekanan yang dihadapi oleh seorang lulusan baru universitas
dalam pekerjaannya, terutama sebagai akuntan profesional.

b. Apa yang harus dipersiapkan oleh seorang akuntan profesional agar siap
menghadapi tekanan sehingga tidak perlu mengorbankan nilai-nilai etika yang
dimilikinya.
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STUDI KASUS

NO.1

Isu tata kelola di PT ANTAH PROPERTI muncul di tahun 2013 seiring dengan pengunduran diri
dari Direktur Utama, Direktur Keuangan, auditor eksternal, dan komisaris independen. Akibat
dari terkuaknya isu tersebut harga saham perusahaan mengalami penurunan yang signifikan.

Sejarah Perusahaan

Perusahaan berdiri sejak 15 tahun lalu dan terdaftar di bursa efek sejak 10 tahun lalu. Salah
satu bisnis utama perusahaan adalah real estat dan usaha lain yang terkait.

Struktur Perusahaan

PT ANTAH PROPERTI mempunyai anak perusahaan PT GEMA, yang mempunyai beberapa anak
perusahaan yang menjalankan bisnis utama terkait real estat. PT GEMA mempunyai
kepemilikan berkisar antara 51%-85% di anak perusahaan. Salah satu anak perusahaannya
adalah PT KANSA dengan kepemilikan 85%. Walaupun awalnya berfokus di real estat, PT ANTAH
PROPERTI kemudian juga mengembangkan bisnis mengembangkan dan mengelola proyek IT di
beberapa negara di Asia.

Direksi dan Dewan Komisaris

Direksi PT ANTAH PROPERTI terdiri dari 5 orang. Komisaris terdiri dari 5 orang dan 3
diantaranya adalah komisaris independen. Status independensi komisaris direview setiap tahun
oleh Komite Nominasi. Direksi terdiri dari direktur dengan beragam keahlian dan pengalaman.
Mayoritas dari direksi berlatar belakang pendidikan bisnis dan manajemen atau akuntansi dari
universitas ternama. Komisaris utama adalah Bapak ARA, yang juga merupakan pendiri dan
Komisaris Utama dari PT Asa Holding (induk perusahaan PT ANTAH PROPERTI). Bapak ARA telah
mempunyai pengalaman lebih dari 30 tahun di industri keuangan dan juga pernah menduduki
jabatan di salah satu perusahaan sekuritas ternama.

Komisaris Utama PT GEMA adalah Bapak HARI yang merupakan Direktur Utama dari PT ANTAH
PROPERTI. Direktur Utama dari PT GEMA adalah Bapak RONI. Bapak RONI juga menentukan
kebijakan akuntansi yang dipakai oleh PT GEMA. Bapak RONI juga merupakan Pimpinan dari
KAP ABC, yang telah memberikan jasa akuntansi untuk PT GEMA. Lama tahun penugasan KAP
ABC di PT GEMA tidak pernah diungkapkan oleh perusahaan.
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Kebijakan Remunerasi

Remunerasi para komisaris diberikan kompensasi dalam bentuk gaji dan opsi saham. Komisaris
juga mendapat tambahan kompensasi berdasarkan kehadiran dan juga tambahan kompensasi
jika menjadi ketua atau anggota komite. Para direktur menerima kompensasi berupa gaji,
tunjangan, bonus, dan opsi saham.

Perusahaan memberikan opsi saham untuk karyawan dari kelompok usaha dan juga untuk para
direktur dan komisaris. Jika direktur atau komisaris yang menerima opsi merupakan pemegang
saham mayoritas (memiliki pengendalian) atau asosiasi (memiliki pengaruh signifikan), maka
pemberian opsi saham tersebut harus mendapat persetujuan pemegang saham dalam RUPS.

Komite Audit dan Komite Nominasi

Pada akhir tahun 2013, Komite Audit dari PT ANTAH PROPERTI Tbk terdiri dari tiga orang, yang
diketuai oleh Komisaris Independen. Semua anggota Komite Audit mempunyai latar belakang
keuangan dan akuntansi, dan rapat Komite Audit umumnya diselenggarakan beberapa kali
dalam setahun.

Berdasarkan laporan Komite Audit di laporan tahunan perusahaan, komite audit melakukan
review atas laporan yang dibuat manajemen dan auditor eksternal. Manajemen dan auditor
eksternal, apabila diperlukan, juga diundang untuk hadir dalam rapat Komite Audit tersebut.

Komite Nominasi PT ANTAH PROPERTI terdiri atas dua orang, yang diketuai oleh Komisaris
Independen. Rapat Komite Nominasi dilaksanakan minimal satu kali dalam setahun. Komite
Nominasi memberikan rekomendasi ke Dewan Komisaris mengenai pemilihan kembali direktur
dan komisaris, penunjukan kandidat potensial sebagai direktur, komisaris, anggota Komite,
serta mengevaluasi kinerja dari direktur dan komisaris.

Isu di dalam Perusahaan
- Reviu dan pengawasan atas praktik akuntansi

Salah satu tugas dari Dewan Komisaris PT ANTAH PROPERTI dan PT GEMA adalah reviu dan
pengawasan atas praktik akuntansi di perusahaan. Bapak Roni dan manajemen PT GEMA
menyiapkan semua akun untuk membuat laporan keuangan, dan kemudian diserahkan ke KAP
ABC untuk diberikan persetujuan.

Bapak HARI juga memberikan otorisasi bagi Bapak RONI untuk bertindak sebagai auditor
internal PT ANTAH PROPERTI yang salah satu tugasnya melakukan audit terhadap anak-anak
perusahaan PT ANTAH PROPERTI.
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- Pengawasan dan pelaporan anak perusahaan

Pada bulan Oktober 2013, KAP XYZ (yang merupakan auditor dari PT ANTAH PROPERTI sejak
tahun 2002), mengangkat isu terkait kurangnya komunikasi dan informasi tepat waktu antara
Divisi Keuangan di kantor pusat dengan anak-anak perusahaan, terutama PT GEMA.

Proposal PT GEMA untuk melakukan ekspansi usaha ke beberapa negara di Asia (Thailand dan
Vietnam) tidak dipresentasikan dulu ke Direksi dan Dewan Komisaris PT ANTAH PROPERTI untuk
dilakukan evaluasi dan mendapatkan persetujuan. Selain itu, laporan anggaran dari salah satu
proyek real estat di Filipina tidak memasukkan anggaran dan proyeksi yang cukup detil, serta
tidak dilakukan pelaporan arus kas maupun perkembangan proyek yang tepat waktu oleh PT
GEMA ke PT ANTAH PROPERTI. PT GEMA juga mengeluarkan utang sebesar Rp50 milyar untuk
mendanai salah satu proyek IT di Surabaya. Utang tersebut seharusnya jatuh tempo pada bulan
April 2009, namun kemudian diperpanjang sampai tahun 2017 oleh Bapak Hari dengan
mengatasnamakan PT ANTAH PROPERTI dan Direksi PT GEMA, tanpa persetujuan dari Direksi
PT ANTAH PROPERTI. Penerimaan dari proyek IT tersebut juga tidak digunakan untuk
melakukan pembayaran utang Rp50 milyar tersebut.

Pada bulan Mei tahun 2013, PT GEMA menerbitkan obligasi senilai Rp 60 milyar ke PT DITA
(pihak berelasi dari PT ANTAH PROPERTI) menggunakan investasi PT ANTAH PROPERTI sebagai
jaminan, yang juga tidak meminta persetujuan dari Direksi PT ANTAH PROPERTI.

Pengunduran Manajemen dan Auditor Eksternal

Pengunduran diri berturut-turut dari Wakil Direktur Utama PT ANTAH PROPERTI terjadi di bulan
Juni 2013. Yang kemudian diikuti pengunduran diri Direktur Keuangan di bulan Juli 2013.
Keduanya menyatakan alasan pengunduran diri adalah alasan pribadi.

Pada awal September 2013, KAP XYZ memberikan pemberitahuan kepada perusahaan
mengenai niatnya untuk mengundurkan diri sebagai auditor eksternal perusahaan, hanya dua
hari sejak penunjukan kembali KAP XYZ sebagai auditor eksternal perusahaan di RUPS PT
ANTAH PROPERTI. Namun, dalam pengumuman perusahaan di pertengahan September, PT
ANTAH PROPERTI menyatakan pergantian auditor dilakukan untuk meningkatkan tata kelola
perusahan. KAP DEF ditunjuk sebagai auditor eksternal untuk menggantikan KAP XYZ.

Pada bulan Oktober 2013, salah seorang Komisaris Independen PT ANTAH PROPERTI
mengundurkan diri, padahal ia belum sampai 1 tahun menjadi Komisaris Independen. la
menyatakan alasan pengunduran dirinya adalah ketidakpuasan atas pengendalian perusahaan
atas anak perusahaannya. Pada akhir Oktober 2013, Bapak RONI mengundurkan diri dari PT
GEMA. Bapak HARI juga mengundurkan diri.

PT ANTAH PROPERTI kemudian mengakui adanya beberapa konflik kepentingan yang terjadi
dan juga kurangnya pengendalian atas PT GEMA. PT ANTAH PROPERTI juga mengakui
kurangnya pengungkapan yang memadai mengenai arus kas dari proyek-proyek yang
dikerjakan PT GEMA.
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Delisted

Permasalahan terus terjadi di PT ANTAH PROPERTI. Harga saham perusahaan terus mengalami
penurunan. PT ANTAH PROPERTI berniat menjual salah satu anak perusahaannya (PT KANSA),
namun perjanjian penjualan tersebut akhirnya tidak jadi terlaksana. Hal ini mengakibatkan PT
ANTAH PROPERTI tidak dapat melunasi utangnya sebesar Rp200 milyar ke salah satu pemasok
utama perusahaan. Pada awal Desember 2013, PT ANTAH PROPERTI melakukan konferensi pers
untuk mengumumkan bahwa perusahaan diekspektasi akan mengalami kerugian untuk tahun
2013, yang terutama disebabkan karena kerugian di bisnis utamanya. Kerugian tersebut
terutama timbul karena penghapusan pinjaman yang diberikan dan piutang bunga dari likuidasi
PT KANSA dan peningkatan beban keuangan akibat restrukturisasi. Selama tahun 2013 dan
tahun 2014, kondisi keuangan PT ANTAH PROPERTI menunjukkan modal kerja yang negatif dan
arus kas operasi yang negatif. Karena kesulitan keuangan yang dihadapi PT ANTAH PROPERTI,
akhirnya anak perusahaann PT KANSA dijual dengan harga yang cukup murah, untuk
memperoleh dana untuk melunasi utang ke pemasok utama perusahaan tersebut.

Pada bulan Juli tahun 2014, saham perusahaan akhirnya delisted dari bursa efek. Pemegang
saham perusahaan pada saat itu, tetap menjadi pemegang saham perusahaan walaupun saham
perusahaan sudah delisted.

Diminta:

1. Jelaskan isu-isu tata kelola utama yang timbul dari kasus di atas. Apa sebenarnya
penyebab dari isu-isu tersebut?

2. Terdapat banyak pengunduran diri dari banyak pihak di perusahaan. Sejauhmana
pengunduran diri tersebut dapat mengindikasikan adanya permasalahan sistemik di
perusahaan?

3. Apakah menurut Anda, Komisaris Independen harus mengundurkan diri dalam kondisi
tersebut?

4, Apakah perusahaan dan auditor eksternal telah bertindak tepat ketika auditor eksternal

mengundurkan diri hanya dua hari sejak ditunjuk kembali dalam RUPS?

5. Apakah menurut Anda, kesulitan keuangan yang dihadapi perusahaan diakibatkan oleh
masalah tata kelola?
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NO.2

PT Link Net Tbk (Selanjutnya disebut PT Link) adalah perusahaan terbuka dengan pemegang
saham sebagai berikut per 31 Desember 2014: PT First Media Tbk dengan kepemilikan 33,82%,
Asia Link Dewa Pte Ltd 33,45%, dan pemegang saham dengan kepemilikan di bawah 5%:
32,73%'. PT First Media Tbk adalah perusahaan yang merupakan bagian dari Lippo grup, salah
satu grup konglomerat terbesar di Indonesia".

Perusahaan menjalankan bisnis internet dan multimedia yang mencerminkan visi dan misi First
Media Grup untuk menjadi perusahaan megamedia di Indonesia". Untuk pasar konsumen, PT
Link menawarkan produk internet broadband dan produk televise berlangganan melalui kabel.
Sedangkan untuk pasar bisnis PT Link menawarkan layanan data komunikasi serta produk solusi
korporasi lain". Terlampir adalah struktur organsiasi perusahaan”.

Dewan Komisaris PT Link beranggotakan 5 orang, dua diantaranya adalah Komisaris
Independen. Terlampir adalah profil dari para komisaris PT Link".

Sesuai dengan ketentuan OJK mengenai kewajiban pengungkapan di laporan tahunan (Aturan
Bapepam-LK X.K.6), perseroan mengungkapkan praktek tata kelolanya, termasuk diantaranya
pengungkapan mengenai Dewan Komisaris dan Komite Audit (Terlampir").

Berdasarkan penjelasan di atas serta lampiran, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut
dengan mengacu ke prinsip-prinsip corporate governance dari OECD, pedoman corporate
governance dari KNKG, aturan OJK yang terkait, dan atau ASEAN CG Scorecard.

Pertanyaan:

Lakukan evaluasi kekuatan dan kelemahan terhadap:

a. struktur, komposisi, kualifikasi dan independensi Dewan Komisaris PT Link,

b. penyajian struktur organisasi PT Link di laporan tahunan,

c. persyaratan, keanggotaan (termasuk proses nominasi), dan masa jabatan komisaris,
d. cakupan tugas, tanggung jawab dan kewajiban Dewan Komisaris,

e. pelaksanaan tugas dan akuntabilitas Dewan Komisaris dan para komisaris,

f. komposisi, kualifikasi dan independensi Komite Audit PT Link,

g. cakupan tugas, pelaksanaan tugas Komite Audit.
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i Laporan Tahunan Link Net 2014, halaman 33.

i http://www.indonesia-investments.com/business/indonesian-companies/first-media/item197
i Laporan Tahunan Link Net 2014, halaman 17.

W Laporan Tahunan Link Net 2014, halaman 17.

¥ Laporan Tahunan Link Net 2014, halaman 113.

v Laporan Tahunan Link Net 2014, halaman 47-49

v Laporan Tahunan Link Net 2014, halaman 106-110.
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TREN INTERNET

Perilaku hidup digital sudah menjadi sebutan

umum untuk masyarakat saat ini, gaya digital sudah
seperti pondasi atau kebutuhan dasar kehidupan
masyarakat, terlebih datangnya sambungan internet
menjadi atribut wajib yang dibawa dalam kehidupan

sehari-hari.

Persepsi bahwa internet adalah kebutuhan dasar
manusia dibuktikan melalui survei global Cisco
Connected World Technology. Survei ini melibatkan
responden mahasiswa dan profesional muda berusia
30 tahun ke bawah di lebih dari 14 negara. Hasil
temuan Cisco World mengungkapkan, pertama, satu
dari tiga mahasiswa dan karyawan yang disurvei (33%)
mempercayai bahwa internet merupakan kebutuhan
mendasar bagi manusia (menempati posisi sama
pentingnya dengan udara, air, makanan dan tempat

tinggal).

Selain internet, masyarakat saat ini membutuhkan
konten yang menarik, konten dalam hal ini bukan hanya
berupa sebuah tayangan, tetapi dapat berupa

aplikasi seperti instant messaging, games,

jejaring sosial, berita online, online banking, pembelian
produk online, dan video streaming. Aplikasi yang menarik
membuat masyarakat menjadi boros dalam pemakaian
volume data, tidak heran hal ini mengakibatkan

peningkatan konsumsi volume data setiap tahunnya.
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Riset Ericsson menyebutkan, ledakan trafik data

internet itu akan didorong dari penggunaan smartphone,
laptop, dan tablet PC. Jika pada tahun 2013 total
konsumsi bandwidth data per bulan untuk laptop
rata-rata 3,3 GB, tablet PC 1 GB, dan smartphone

600 MB, nantinya di tahun 2019, rata-rata trafik data
akan lebih besar dalam hal konsumsi data. Konsumsi
data per bulan untuk laptop akan menembus rata-

rata 13 GB, untuk tablet PC sekitar 4,5 GB, dan untuk
smartphone tumbuh menjadi 2,2 GB. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa video online memiliki sumbangsih
terbesar terhadap volume trafik data, yaitu 25% dari
total trafik smartphone dan 40% dari total trafik tablet.

Jika ledakan trafik data terjadi maka terdapat ketiga
tren yang dapat mengubah perilaku konsumen

pada tahun-tahun ke depan. Pertama, konten akan
mengubah gaya hidup masyarakat, interaksi manusia
akan lebih banyak ke mesin atau konten. Kedua, tren
permintaan akses internet akan mewabah di mana saja.
Dan ketiga, pertumbuhan bidang usaha akan semakin
agresif khususnya e-commerce dan pengembangan

aplikasi online.



TERSAMBUNG KE DUNIA
(LINK TO THE WORLD)

Angka pertumbuhan internet di Indonesia memang
mengalami pertumbuhan sebesar 74 juta di tahun
2013. Dari angka tersebut Indonesia memiliki penetrasi
internet hanya sebesar 28% dari jumlah penduduk
Indonesia yang berjumlah 248 juta orang. Dengan hasil
tersebut, maka langkah Indonesia untuk menyesuaikan
tuntutan Millennium Development Goal’s (MDGs) yang
juga disepakati dalam International Telecom Union

(ITU), bahwa pada tahun 2015 penduduk Indonesia

diharuskan melek internet sebesar 50%, belum tercapai.

Masih ada satu tahun lagi untuk mengejar
ketertinggalan untuk mencapai 50% angka penetrasi
Internet di Indonesia. Mengejar angka 50% bukan
sekedar mengejar prestasi semata agar dapat

setara dengan negara-negara berkembang yang

lain, melainkan mengejar agar dapat berimplikasi
pada pertumbuhan ekonomi Indonesia. Pada tahun
2012 kontribusi sambungan internet di Indonesia
menyumbang 1,6% dari Produk Domestik Bruto
(“PDB”) Indonesia (setara dengan Rp 115 triliun) dan
akan diperkirakan menjadi 2,5% dari PDB pada tahun
2016. Sudah dapat dipastikan bahwa pertumbuhan
sambungan internet akan sangat berimplikasi pada

pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Merealisasikan pertumbuhan tersebut tidak lepas

dari kontribusi jalur konektivitas internet di Indonesia,
jalur informasi ini menjadi salah satu faktor penting
peningkatan ekonomi kreatif di Indonesia. Harapannya,
jika hal ini terealisasi maka kinerja pertumbuhan

angka ekonomi dan PDB di Indonesia akan semakin

meningkat pesat. Dengan kondisi ini Perseroan hadir

menjadi pihak yang merealisasikan mimpi pemerintah

dalam membangun konektivitas untuk pembangunan

ekonomi.

Pada buku laporan tahun 2014, Perseroan
menggunakan kalimat “Link to the World” sebagai tema
utama. Kalimat tersebut menjelaskan Perseroan hadir
sebagai salah satu kontributor untuk membangun
konektivitas jalur data dan komunikasi di Indonesia.
Hadirnya Perseroan bukan sekedar membangun
konektivitas secara lokal, namun membangun jalur
akses ke dunia. Perseroan datang menjadi pintu
gerbang bagi masyarakat Indonesia untuk menikmati

akses pertukaran data dan informasi.

Dengan dibukanya jalur akses ke dunia, masyarakat
Indonesia akan lebih banyak menyerap berbagai
informasi. Hasilnya, masyarakat Indonesia akan lebih
mudah dan cepat dalam berbagai pengembangan
usaha, seperti bisnis e-commerce, pembuatan konten/
aplikasi lokal, perdagangan kerajinan tangan, serta
produk-produk lokal lainnya. Dengan kata lain,
eksistensi produk dan usaha lokal indonesia dapat

terpromosi dengan baik ke dunia luar.
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R
ING

wePERSEROAN

12014

FIBER OPTIC

HOMECABLE

0./

Kanal HD

DATACOMM

98

Gedung

8.505

Kilometer

HOMECABLE

Layanan televisi berlangganan
yang menyiarkan berbagai variasi
program hingga 188 ke dengan
67 kanal kualitas HD serta
didukung dengan perangkat STB

(set-top-box).

DATACOMM

Layanan data dan komunikasi super

cepat untuk korporasi, dimana

jaringannya hadir di 98 gedung

perkantoran di wilayah DKI Jakarta.

Layanan DataComm merupakan

mitra terbaik bagi seluruh korporasi.
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FIBER OPTIC

Jaringan kabel berbasis serat optik
yang menjadi tulang pung
konektivitas data dan informasi

mencapai 8.505 Km.




FASTNET

10

Mbps

COAXIAL CABLE

11.184

Kilometer

HOMES PASSED

1,4

Juta

FASTNET

Pelayanan internet super
cepat untuk para netizen yang
membutuhkan koneksi tanpa batas

dalam mengakses, mengunduh dan

mengunggah data dan informasi,

dengan kecepatan mencapai 100
Mbps.

COAXIAL CABLE

Jaringan kabel berbasis tembaga
yang menjadi jalur penghubung
masyarakat atau hunian dengan
data dan informasi yang mencapai
11.184 Km.

HOMES PASSED

Jumlah jaringan HFC (Hybrid Fiber-
Coaxial) Perseroan yang terhubung
ke setiap hunian atau rumah yang

mencakup 1,4 juta homes passed.
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IKHTISAR KEUANGAN/
o FINANCIAL HIGHLIGHTS

28,3% A

Pertumbuhan Pendapatan
Revenue Growth

16,0% A

Pertumbuhan Aset
Assets Growth

20,5% A

Pertumbuhan Ekuitas
Equity Growth




KINERJA KEUANGAN

FINANCIAL

Dalam Jutaan Rupiah PERFORMANCE
(kecuali dinyatakan lain) In Million Rupiah (except stated
otherwise)
KINERJA NERACA o
Aset Lancar 574.906 562.379 1.023.138 Current Assets
Aset Tidak Lancar 3.167.099 2.662.825 1.997.018 Non Current Assets
Jumlah Aset 3.742.005 3.225.204 3.020.156 Total Assets
Kewajiban Lancar 551.365 460.438 306.241 Current Liabilities
Kewajiban Tidak Lancar 155.882 245.698 557.016 Non Current Liabilities
Jumlah Kewajiban 707.247 706.136 863.257 Total Liabilities
Ekuitas 3.034.758 2.519.068 2.156.899 Equity
KINERJA USAHA OPERATING PERFORMANCE
Pendapatan 2.135.958 1.664.601 1.300.649 Revenues
Beban Pokok Pendapatan (Tidak Cost qf Revenue (excluding
JmekbemPemA gt sawe s Dol feen b
Berwuijud) of Intangible Assets)
Biaya Operasional” 430.418 436.510 337.627 *Operating Expenses
Penyusutan & Amortisasi 393.412 280.466 207.495 Depreciation & Amortization
Laba Tahun Berjalan 557.887 362.169 339.029 Profit for The Year
é?ai?igi:igffgg;g;yang dapat Profit for the Year Attributable to:
Pemilik Entitas Induk 557.707 362.169 339.029 Owners of The Parent
Kepentingan Non-Pengendali 180 - Non-Controling Interest
gr:;niihBF;(;jr;cllaar?atan Komprehensif 557887 362 169 339029 Total Comprehensive IncT(i]neqiefE:
Geriin yang dapat datrusan Comprehensive income For the
kepada: Year Attributable to:
Pemilik Entitas Induk 557.707 362.169 339.029 Owners of The Parent
Kepentingan Non-Pengendali 180 - - Non-Controling Interest
Laba per Saham Dasar (Rupiah penuh) 183 119 111 Basj?;qif;%??j(ﬁjﬁi@%ﬁ
RASIO (%) RATIOS (%)
Marjin Laba Tahun Berjalan 26,12 21,76 26,07 The YeaF; rf/lﬁatéfg
Rentabilitas Modal 18,38 14,38 15,72 Return on Equity
Rentabilitas Aset 14,91 11,23 11,23 Return on Assets
Rasio Lancar 104,27 122,14 334,10 Current Ratio
Rasio Kewajiban terhadap Ekuitas 23,30 28,03 40,02 Habiltes
to Equity ratio
Rasio Utang Bersih terhadap Ekuitas -5,82 -3,71 -12,89 to eqfj\?fyt E;ﬁé
Rasio Kewajiban terhadap Aset 18,90 21,89 28,58 Liabilites
to Assets Ratio

CATATAN: NOTES:

* Beban Operasional disajikan tidak termasuk
penyusutan dan amortisasi

*Operating expenses are presented excluding
depreciation and amortization
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IKHTISAR KINERJA SAHAM/SHARE PERFORMANCE HIGHLIGHTS

Kinerja Saham 2014 2013 Share Performance
Laba per Saham Dasar (Rp) 183 119 Basic Earnings per Share (Rp)
Jumlah Saham yang Beredar (Saham) 3.042.649.384 3.042.649.384 Outstanding Shares (Shares)
(Jsarrglaanhq)Saham Rata-rata Tertimbang 3042 649 384 3042 649 384 Weighted Average(SShhaarree;
Nilai Buku per Saham (Rp) 997 828 Book Value per Share (Rp)

HARGA SAHAM/SHARE PRICE

Harga Saham Kuartal 2 Kuartal 3 Kuartal 4 Share Price

per Kuartal 2nd Quarter 3th Quarter 4th Quarter per Quarter

2014 2014

Tertinggi (Rp) 5.925 7.350 7.500 Highest (Rp)

Terendah (Rp) 1.900 5.850 4.555 Lowest (Rp)

Akhir (Rp) 5.875 7.325 4.920 Closing (Rp)
Volume (Saham) 167.500.400 185.046.800 130.970.600 Volume (Shares)

STRUKTUR KEPEMILIKAN SAHAM/SHAREHOLDER’S STRUCTURE

Per 31 Desember 2014

Jumlah Nilai Nominal

Pemegang Saham Jumlah Saham @Rp100 per saham (Rp)
Shareholders Number of Shares Nominal Value
@Rp100 per shares (Rp)
Modal Dasar
Authorized Capital 8.040.000.000 804.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Issued and Paid-Up Capital
Pemegang Saham dengan kepemilikan 2 5%
Shareholders With Ownership > 5%
PT First Media Thk 1.029.079.186 102.907.918.600 33,82
Asia Link Dewa Pte Ltd 1.017.766.198 101.776.619.800 33,45
Pemegang Saham dengan kepemilikan < 5%
Shareholders With Ownership < 5%
Masyarakat/Public 995.804.000 99.580.400.000 32,73
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Number of Issued and Paid-Up Capital 3.042.649.384 304.264.938.400 100,00
Jumlah Saham dalam Portopel 4.997.350.616 499.735.061.600

Number of Shares in The Portfolio

14 LAPORAN TAHUNAN LINK NET 2014



RIWAYAT PENCATATAN SAHAM DI BURSA EFEK INDONESIA/
HISTORY OF REGISTRATION OF SHARES ON
THE INDONESIA STOCK EXCHANGE

Nilai Nominal

Jumlah Saham Yang Ditawarkan
Asal Saham Tanggal Pencatatan Kepada Publik per Lembar Saham (Rp)
Origin of Shares Listing Date Number of Shares Offered to Nominal Value
Public per Share (Rp)
Pencatatan Saham di 2 Juni 2014 304.265.000 100
Bursa
Company Listing 2 June 2014
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PROFIL PERUSAHAAN

Terus berkembang dan
berinovasi, Perseroan terus
mengerahkan kemampuan
terbaik di bidang usahanya
untuk menjadi yang pertama
dan terdepan dalam layanan

broadband dan media.

LAPORAN TAHUNAN LINK NET 2014

LATAR BELAKANG

Perseroan didirikan dengan nama PT Seruling Indah
Permai pada tahun 1996 dan kemudian berubah nama
menjadi PT Link Net pada tahun 2000. Perseroan pada
awalnya memiliki kegiatan usaha di bidang perdagangan
barang dan jasa. Pada tahun 2000, kegiatan usaha
Perseroan berubah menjadi di bidang teknologi informasi
dan jasa penyelenggaraan internet serta jasa pada

umumnya.

Pada tahun 2011 terdapat penambahan kegiatan usaha,
sehingga kegiatan usaha Perseroan sampai dengan

saat ini adalah bergerak dalam bidang penyelenggaraan
jaringan tetap berbasis kabel, jasa multimedia, internet

serta jasa konsultasi manajemen bisnis.

Saat ini Perseroan merupakan penyedia jasa layanan
internet broadband berkecepatan tinggi di Indonesia,
bekerjasama dengan PT First Media Television dalam
menyediakan jasa televisi berlangganan serta penyedia

jasa komunikasi data.

Perseroan mengoperasikan sistem kabel Hybrid Fiber



Coaxial (“HFC”) dengan teknologi tinggi dan mampu
mengoperasikan 870 MHz two-way broadband services.
Per 31 Desember 2014, Perseroan telah memiliki jaringan
lebih dari 1,4 juta homes passed terbentang di wilayah
Jabodetabek, Bandung dan Surabaya.

Kemudian di pertengahan tahun 2014, Perseroan
mengambil langkah pasti dengan menjadi PT Link Net Tbk
yang tercatat sebagai perusahaan publik atau perusahaan
terbuka (tbk), melakukan penawaran umum perdana (Initial
Public Offering/IPO) kepada masyarakat dan mencatatkan
sahamnya di Bursa Efek Indonesia pada tanggal

2 Juni 2014.

Perseroan merupakan perusahaan di bawah
PT First Media Tbk atau First Media Group. Perseroan
menjalankan bisnis internet dan multimedia sebagai

bentuk pengejawantahan dari visi dan misi First Media

Group untuk menjadi perusahaan megamedia di Indonesia.

BIDANG USAHA

Visi dan misi Perseroan adalah menjadi pilihan
utama untuk layanan broadband dan media serta
untuk mengubah hidup konsumen Indonesia dengan

menyediakan layanan broadband, media dan solusi yang

inovatif dan istimewa. Untuk mewujudkan visi dan misi

ini, Perseroan mengoperasikan sistem kabel dua arah
HFC dimana sistem tersebut merupakan teknologi yang
menggunakan kabel serat optik dan kabel coaxial yang
dapat digunakan sebagai media untuk menyalurkan
program-program TV dan sebagai media bagi bandwidth
yang besar yang dapat digunakan tidak hanya untuk
layanan internet saja tetapi juga untuk pengiriman

data digital lainnya, seperti High Definition TV, 3D High
Definition TV, Video on Demand, Home Banking, Home

Shopping dan Interactive Games.

Untuk sasaran pasar, Perseroan membagi dua sasaran
pasar, yaitu pasar konsumen dan pasar bisnis. Untuk
pasar konsumen (consumer market), Perseroan
menawarkan produk internet broadband berlabel
FastNet, dan produk televisi berlangganan melalui kabel
berlabel HomeCable. Sedangkan untuk pasar bisnis
(business market) Perseroan menawarkan layanan data
komunikasi berlabel DataComm, serta produk solusi
korporasi lain seperti Media Sales, dan Corporate TV

untuk hotel.

Terus berkembang dan berinovasi, Perseroan terus
mengerahkan kemampuan terbaik di bidang usahanya
untuk menjadi yang pertama dan terdepan dalam

layanan broadband dan media.
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AREA LAYANAN (COVERAGE AREA)

NORTH
JAKARTA

WEST
o JAKARTA

® : JAKARTA

BINTARO

CINERE

JABODETABEK

Surrounding Jakarta, Bogor, Depok,
Tangerang and Bekasi.

DESCRIPTION

Fiber Link

—_— Territory Boundary

Master Head End BOGOR

o HUB ®
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EAST JAVA BALI

SURABAYA

SIDOARJO ®
MALANG ® [
BANDUNG
JUNG MENTENG
FO CABLE LENGTH (KM)
@ BEKASI
[l /ABODETABEK 7,949
\‘ B AWATIMUR 422
B sANDUNG 99
o N 35
LIPPO CIKARANG
TOTAL 8,505

® CIBUBUR

COAX CABLE LENGTH (KM)

N

. JABODETABEK 9474

B AWATIMUR 1,350

B s2nDuUNG 329
N 31
TOTAL 11,184
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VISI, MISI, NILAI - NILAI
PERUSAHAAN, DAN
STRATEGI USAHA




VISI

Menjadi pilihan utama untuk layanan broadband dan media

MISI

Untuk mengubah hidup konsumen Indonesia dengan menyediakan layanan broadband, media dan

solusi yang inovatif dan istimewa

NILAI-NILAI PERUSAHAAN

e |novasi - Kami menerapkan ide-ide baru kami dan memberikan layanan tambahan
untuk terus berkembang apabila dibutuhkan

o Keunggulan - Kami memberikan hasil kerja o Kerjasama - Kami saling bekerja sama
berkualitas tinggi untuk meraih kesuksesan

e Urgensi - Kami melayani secara cepat dan e Prioritas Pelanggan - Pelanggan kami
akurat (internal dan eksternal) adalah prioritas

e Integritas - Kami selalu melakukan hal yang utama
yang benar e Semangat - Kami mencintai apa yang kami

e Kepemilikan - Kami bangga akan pekerjaan kerjakan

STRATEGI USAHA

Melihat besarnya potensi dan prospek usaha yang terkandung dalam industri televisi
berlangganan dan layanan internet broadband, Perseroan menetapkan beberapa langkah strategis
yang dinilai dapat menunjang kegiatan usaha Perseroan di masa datang, diantaranya adalah
sebagai berikut:

e Memperkuat konsep televisi berlangganan kepada masyarakat luas

o Memperkenalkan konsep sarana hiburan dan ilmu pengetahuan melalui internet
e Memperluas jaringan kabel

e Meningkatkan penetrasi pasar melalui pemasaran yang aktif

e Menambah jumlah paket produk layanan baru dan peningkatan pelayanan
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BABAD RINGKAS

1996 Pendirian Perseroan

2000 Perubahan Nama Perseroan menjadi PT Link Net

Meluncurkan layanan internet broadband MyNet
dan Digitall

2007 Meluncurkan layanan internet broadband
berkecepatan tinggi FastNet

2008  Diakuisisi oleh PT First Media Tbk

2011  Reorganisasi dari PT First Media Thk ke
Perseroan

Pembangunan Jaringan Baru (New Roll Out)

Meluncurkan layanan Video On Demand
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2012

2013

2014

Meluncurkan fitur PVR (Personal Video Recorder)
dan layanan OTT (Over the Top) dalam bentuk
aplikasi First Media Live

Penyertaan saham Perseroan dalam PT Indonesia
Media Televisi (BIG TV)

Meluncurkan layanan FastNet 100 Mbps
Membuka area layanan baru di kota Bandung
Mencapai 1 juta homes passed

50 High Definition TV Channel

IPO (Initial Public Offering)

Rebranding layanan OTT dari “First Media Live”
menjadi “First Media GO’

Pengambilalihan PT Lynx Mitra Asia

Private Placement
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PENGHARGAAN DAN
SERTIFIKASI 2014

i
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First Winner in Fixed Internet Provider Category
Word of Mouth Marketing #1 Recommended Brand 2014
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Corporate Image Category Internet Provider

Excellent in Building and Managing Corporate Image

24 LAPORAN TAHUNAN LINK NET 2014

First Winner in Cable TV Category
Word of Mouth Marketing #1 Recommended Brand 2014
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Corporate Image Category Pay TV

Excellent in Building and Managing Corporate Image



FIRST MEDIA/ FASTNET
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i Bl ing the Tog Brand
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TOP BRAND Award Category Internet Service Provider Fixed
In Recognition of Outstanding Achievement in Building the
TOP Brand

L9 L

-

Cirtritcane of Bgguetnntion

ISO 9001:2008

Certification from United Registrar of System Ltd
in Recognition of Quality Management System in
Cable TV and Internet Data

Top Telco 2014 Fixed Internet Provider

In Recognition of Outstanding

Achievement in Telecommunication
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SERTIFIKASI PENCATATAN
BURSA EFEK INDONESIA

Obertifikat Tencatatarn

PT BURSA EFEK INDONESIA

yvidiokp v e o

PT Link Net Tbk
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SECERCAH WARITA

PERUSAHAAN

Perseroan didirikan dengan nama PT Seruling Indah
Permai berdasarkan Akta No. 93 tanggal 14 Maret
1996, dibuat di hadapan Dr. Misahardi Wilamarta S.H.,
M.H., M.Kn, LL.M, Notaris di Jakarta sebagaimana
diubah dengan Akta No. 304 tanggal 26 Juli 1996,
dibuat di hadapan Yuliandi Ermawanto, S.H., Notaris
pengganti Misahardi Wilamarta, S.H., Notaris di Jakarta,
Akta-akta tersebut telah memperoleh pengesahan dari
Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan
Surat Keputusan No. C2-8324 HT.01.01.Th.96,

tanggal 7 Agustus 1996, telah didaftarkan dalam
Daftar Perusahaan sesuai UUWDP dengan TDP No.
09851633872 di Kantor Pendaftaran Perusahaan
Kodya Jakarta Pusat di bawah No. 163/BH.09.05/X1/96
tanggal 4 Nopember 1996, serta telah diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 96 tanggal
29 Nopember 1996, Tambahan No. 9456 (“Akta

Pendirian”).

Sejak tanggal pendirian diterbitkan, Anggaran Dasar
Perseroan telah beberapa kali mengalami perubahan,

antara lain yang penting adalah sebagai berikut:

e Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa Perseroan sebagaimana dimuat
dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa No. 35 tanggal
28 Maret 2000 yang dibuat oleh Notaris Myra
Yuwono,S.H., Anggaran Dasar Perseroan telah
diubah sehubungan perubahan nama Perseroan
menjadi PT Link Net. Akta Perubahan Anggaran

Dasar tersebut telah dilaporkan kepada Menteri

LAPORAN TAHUNAN LINK NET 2014

Hukum dan Perundang-Undangan melalui Laporan
Data Akta Perubahan Anggaran Dasar Perseroan
tanggal 13 April 2000 dan memperoleh Persetujuan
dari Menteri Hukum dan Perundang-Undangan
dengan Keputusan No. C-9118 HT.01.04.TH.2000.
tanggal 20 April 2000 serta telah didaftarkan di
Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta
Selatan No. 793/RUB.09.03/VI11/2000 tanggal

14 Agustus 2000 serta telah diumumkan dalam
BNRI No. 84 tanggal 20 Oktober 2000, Tambahan
No. 6296.

Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa Perseroan sebagaimana dimuat
dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.29
tanggal 27 Nopember 2008 yang dibuat oleh
Notaris Lindasari Bachroem,S.H., Notaris di
Jakarta, Anggaran Dasar Perseroan telah diubah
sehubungan dengan penyesuaian dan penyusunan
kembali seluruh Anggaran Dasar Perseroan untuk
disesuaikan dengan ketentuan Undang-Undang
No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.
Akta Perubahan Anggaran Dasar tersebut telah
memperoleh Persetujuan dari Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan
Keputusan No. AHU-99920.AH.01.02.Tahun 2008
tanggal 24 Desember 2008 dan telah didaftarkan
dalam Daftar Perseroan No. AHU-0125673.
AH.01.09.Tahun 2008 tanggal 24 Desember 2008
serta telah diumumkan dalam BNRI No. 20 tanggal
9 Maret 2010, Tambahan No. 2356.

Berdasarkan keputusan para pemegang saham
di luar Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan
sebagaimana dimuat dalam Akta Pernyataan
Keputusan Pemegang Saham No. 107 tanggal
10 Mei 2011 yang dibuat di hadapan Dr. Irawan



Soerodjo,S.H., Notaris di Jakarta, Perseroan telah
memperoleh persetujuan atas rencana pelaksanaan
reorganisasi dalam rangka penyelenggaraan bisnis
jaringan dan televisi berlangganan dari PT First

Media Tbk kepada Perseroan. Keputusan tersebut
kemudian dinyatakan kembali dalam Akta Pernyataan
Keputusan Pemegang Saham No. 171 tanggal 16 Juni
2011 yang dibuat di hadapan Dr. Irawan Soerodjo,
S.H., Notaris di Jakarta, Anggaran Dasar Perseroan
diubah sehubungan dengan perubahan status
Perseroan menjadi perusahaan Penanaman Modal
Asing. Akta perubahan Anggaran Dasar tersebut
telah memperoleh Persetujuan dari Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan
Keputusan No. AHU-32017.AH.01.02.Tahun 2011
tanggal 27 Juni 2011 dan telah didaftarkan dalam
Daftar Perseroan No. AHU-0051788.AH.01.09.Tahun
2011 tanggal 27 Juni 2011.

Dalam rangka Penawaran Umum Perdana (Initial
Public Offering - 1PO) kepada masyarakat, Anggaran
Dasar Perseroan diubah berdasarkan Akta Pernyataan
Keputusan Para Pemegang Saham No. /7 tanggal 25
Februari 2014 yang dibuat oleh Rini Yulianti, S.H.,
Notaris di Jakarta Timur, dimana seluruh Anggaran
Dasar Perseroan disesuaikan dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku di bidang

Pasar Modal Indonesia, termasuk perubahan nama
Perseroan menjadi PT Link Net Tbhk, dan perubahan
status Perseroan menjadi perusahaan terbuka.

Akta perubahan Anggaran Dasar tersebut telah
memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia dengan Surat Keputusan No. AHU-
08381.AH.01.02.Tahun 2014 tanggal 27 Februari
2014, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan
No. AHU-0015443.AH.01.09.Tahun 2014 tanggal 27
Februari 2014.

Anggaran Dasar Perseroan mengalami perubahan

sebagaimana dimuat dalam Akta Pernyataan

Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan No. 16
tanggal 11 April 2014, dibuat di hadapan Rini Yulianti,

S.H., Notaris di Jakarta Timur, yang isinya antara lain

sehubungan dengan persetujuan pemegang saham
Perseroan atas perubahan ketentuan Anggaran Dasar
Perseroan mengenai masa jabatan Direksi dan Dewan
Komisaris Perseroan. Perubahan Anggaran Dasar
Perseroan tersebut telah diterima dan dicatat dalam
database Sisminbakum Kemenkumham berdasarkan
Surat No. AHU-00408.40.21.2014 tanggal 14

April 2014, dan telah didaftarkan dalam Daftar
Perseroan sesuai dengan UUPT dengan No. AHU-
00408.40.21.2014 tanggal 14 April 2014.

e Perubahan terakhir dimuat dalam Akta Pernyataan
Keputusan Rapat No. 7 tanggal 8 Oktober 2014,
dibuat di hadapan Rini Yulianti, S.H., Notaris di
Jakarta Timur, yang isinya antara lain Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) Perseroan
telah menyetujui perubahan status Perseroan
dari Perusahaan Penanaman Modal Asing menjadi
Perusahaan Penanaman Modal Dalam Negeri dan
perubahan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan
mengenai Direksi dan Dewan Komisaris. Perubahan
Anggaran Dasar Perseroan tersebut telah diterima dan
dicatat oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
dengan Surat No. AHU-07759.40.21.2014 tanggal
24 Oktober 2014, dan telah didaftarkan dalam Daftar
Perseroan dengan No. AHU-0110570.40.80.2014
tanggal 24 Oktober 2014.

Pada tanggal 3 Oktober 1996, Perseroan mendapatkan Izin
Prinsip dari Menteri Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi
Republik Indonesia untuk Penyelenggaraan Jasa Internet
dengan No. PT.102/5/6/MPPT-96 dan Perseroan
memperoleh Izin Penyelenggaraan Jasa Telekomunikasi
Bukan Dasar pada tanggal 15 April 1997 melalui
Keputusan Menteri Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi No.
KM.41/PT.102/MPPT-97. Jasa yang termasuk ialah Akses
Dasar (File Transfer, Electronic Mail, Remote Login), Akses
Retrieval Data (Gopher Service, World Wide Web, Database
Service), dan Akses Interaktif (Internet Relay Chat, Protokol
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Talk, Protokol Internet Phone).

Perseroan mulai menyediakan jasa internet broadband
pada tahun 2000 dengan merek MyNet dan Digitall.
Pada bulan September 2007 Perseroan menyediakan
produk unggulan berupa layanan internet broadband
berkecepatan tinggi dengan nama FastNet. FastNet
merupakan produk ritel dari jaringan layanan internet
broadband berkecapatan tinggi melalui kabel untuk
pengguna di daerah hunian, seperti kompleks
perumahan dan apartemen dengan kecepatan layanan

mencapai 100 Mbps.

Pada tanggal 27 Juli 2009 Perseroan memperoleh Izin
Penyelenggaraan Jasa Akses Internet (Internet Service
Provider) dari Direktur Jenderal Pos dan Telekomunikasi
sebagaimana tercantum dalam Keputusan No. 176/
DIRJEN/2009.

Pada tahun 2011 PT First Media Tbhk (FM) selaku
pemegang saham melakukan Reorganisasi terhadap
Perseroan melalui Reorganization Agreement. Dengan
adanya reorganisasi tersebut FM melakukan pengalihan
dan/atau penjualan aset dan hak serta lisensi dari

FM kepada Perseroan termasuk pengalihan beberapa
perjanjian penting sehubungan dengan reorganisasi

ini, maka sejak tahun 2011 sampai dengan saat ini
kegiatan usaha Perseroan adalah bergerak dalam bidang
penyelenggaraan jaringan tetap berbasis kabel, jasa
multimedia, internet serta jasa konsultasi manajemen
bisnis. Dengan demikian Perseroan dapat menggunakan
label bisnis “First Media” dengan tiga unit bisnis utama
yaitu: HomeCable (layanan televisi berlangganan

yang disediakan oleh PT First Media Television yang
bekerjasama dengan Perseroan), FastNet (layanan
internet broadband berkecepatan tinggi), dan DataComm
(data komunikasi berkecepatan tinggi guna keperluan

bisnis).
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Dalam reorganisasi ini Perseroan mendapat Izin

Prinsip Penanaman Modal Asing dari Badan Koordinasi
Penanaman Modal (BKPM) berdasarkan Izin No.
258/1/1P/1/PMA/2011 tanggal 27 April 2011 untuk
melakukan jasa penyelenggaraan jaringan tetap berbasis
kabel, penyelenggaraan jasa multimedia, jasa akses
internet (internet service provider), serta jasa konsultasi

manajemen bisnis.

Pada tanggal 14 Juni 2011 Perseroan telah mendapatkan
Surat Keterangan Laik Operasi dari Direktorat Jenderal
Penyelenggaraan Pos dan Informatika, Kementerian
Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia

dengan No. 41/DJPPI/KOMINFO/6/2011, 42/DJPPI/
KOMINFO/6/2011, 43/DJPPI/KOMINFO/6/2011,
dan 44/DJPPI/KOMINFO/6/2011 untuk wilayah
Tangerang, Jakarta Barat, Jakarta Selatan dan Jakarta
Pusat, serta Cibubur. Surat Keterangan Laik Operasi
tersebut menetapkan bahwa hasil pembangunan sarana
dan prasarana yang dilaksanakan oleh Perseroan untuk
Penyelenggaraan Jaringan Tetap Lokal Berbasis Packet
Switched telah memenuhi syarat kelaikan operasi untuk
penyelenggaraan telekomunikasi sesuai Keputusan
Direktur Jenderal Pos dan Telekomunikasi No. 191/
Dirjen/2009 tentang Tata Cara Pelaksanaan Uji Laik
Operasi Penyelenggaraan Telekomunikasi.

Pada tanggal 27 Juni 2011 Perseroan memperoleh izin
penyelenggaraan jaringan tetap dari Menteri Komunikasi
dan Informatika Republik Indonesia berdasarkan
Keputusan Menteri Komunikasi dan Informatika

No. 246/KEP/M.KOMINFO/06/2011 tentang lzin
Penyelenggaraan Jaringan Tetap Lokal Berbasis Packet
Switched. Izin ini diberikan kepada Perseroan untuk
menyelenggarakan jaringan tetap lokal berbasis packet
switched dengan menggunakan teknologi berbasis kabel
hybrid fiber optic dan coaxial (HFC).



Pada tanggal 16 Agustus 2013, Izin Prinsip Penanaman
Modal Asing yang dimiliki Perseroan mengalami
perubahan melalui Izin Perubahan No. 722/1/1P-PB/
PMA/2013 sehubungan dengan adanya perubahan pada
data Perseroan, diantaranya ialah perubahan alamat

Perseroan.

Pada tanggal 11 Februari 2014 Perseroan telah
mendapatkan Surat Keterangan Laik Operasi

dari Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Pos

dan Informatika, Kementerian Komunikasi dan
Informatika Republik Indonesia dengan No. 25/
Kominfo/DJPPI/PI1.02.05/02/2014, 26/Kominfo/
DJPPI/P1.02.05/02/2014, 27/Kominfo/DJPPI/
P1.02.05/02/2014, dan 28/Kominfo/DJPPI/
P1.02.05/02/2014 untuk wilayah Bekasi, Jakarta,
Surabaya, dan Singapura. Surat Keterangan Laik Operasi
tersebut menetapkan bahwa hasil pembangunan
sarana dan prasarana yang dilaksanakan oleh
Perseroan untuk Penyelenggaraan Jaringan Tetap
Tertutup telah memenuhi syarat kelaikan operasi untuk
penyelenggaraan telekomunikasi sesuai Keputusan
Direktur Jenderal Pos dan Telekomunikasi No. 191/
Dirjen/2009 tentang Tata Cara Pelaksanaan Uji Laik
Operasi Penyelenggaraan Telekomunikasi.

Pada tanggal 24 Maret 2014 Perseroan memperoleh
Izin Penyelenggaraan Jaringan Tetap Tertutup dari
Menteri Komunikasi dan Informatika Republik
Indonesia berdasarkan Keputusan Menteri Komunikasi
dan Informatika No. 312 TAHUN 2014 tentang Izin
Penyelenggaraan Jaringan Tetap Tertutup. Izin ini
diberikan kepada Perseroan untuk menyelenggarakan
jaringan tetap tertutup dengan cakupan wilayah

penyelenggaraan nasional.

Izin Prinsip Penanaman Modal Asing Perseroan kembali

mengalami perubahan, yaitu pada tanggal 30 Mei 2014

melalui Izin Perubahan No. 1497/1/I1P-PB/PMA/2014
sehubungan dengan adanya perubahan kapasitas
produksi, nilai investasi, sumber pembiayaan dan jumlah

tenaga kerja.

Pada tanggal 20 Mei 2014, Perseroan memperoleh
pernyataan efektif dari Otoritas Jasa Keuangan
dengan surat No. S-240/D.04/2014 untuk melakukan
Penawaran Umum Perdana. Selanjutnya pada tanggal
2 Juni 2014 melalui Bursa Efek Indonesia di bawah
simbol “LINK” Perseroan melakukan Penawaran Umum
Perdana dengan menawarkan 304.265.000 saham
kepada masyarakat dengan harga penawaran Rp. 1.600,-
per saham. Sehubungan dengan status Perseroan yang
menjadi perusahaan terbuka, Izin Prinsip Penanaman
Modal Asing yang dimiliki Perseroan mengalami
perubahan pada tanggal 19 Juni 2014 melalui Izin
Perubahan No. 1729/1/IP-PB/PMA/2014.

Pada tanggal 8 Oktober 2014 melalui RUPSLB
Perseroan, status Perseroan berubah dari Perusahaan
Penanaman Modal Asing menjadi Perusahaan
Penanaman Modal Dalam Negeri. Terhadap perubahan
status Perseroan, telah diterbitkan Izin Prinsip
Penanaman Modal Dalam Negeri dengan Izin No.
232/1/IP/PMDN/2014 tanggal 16 Oktober 2014.
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KRONOLOGI KEPEMILIKAN SAHAM

Pada tanggal 25 Februari 2014, Para Pemegang Saham Perseroan telah mengambil Keputusan Di Luar Rapat Umum
Pemegang Saham sebagaimana ternyata dari Keputusan Sirkular Para Pemegang Saham Perseroan yang tertuang
dalam Akta Perseroan No. 7 tanggal 25 Februari 2014, memutuskan menyetujui rencana Perseroan untuk melakukan
Penawaran Umum Perdana atas saham-saham dalam Perseroan. Akta Perseroan ini telah memperoleh persetujuan
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia dengan Surat Keputusan No. AHU-08381.AH.01.02 Tahun 2014 tanggal
27 Februari 2014, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0015443.AH.01.09.Tahun 2014 tanggal
27 Februari 2014.

Pada tanggal 2 Juni 2014, saham Perseroan telah terdaftar dan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia dengan

susunan permodalan sebagai berikut:

Saham Biasa Atas Nama

Nilai Nominal Rp 100 per saham

Keterangan

Jumlah Saham Jumlah Nominal

Modal Dasar 8.040.000.000 804.000.000.000

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 3.042.649.384 304.264.938.400 100,00

Pemegang Saham dengan kepemilikan > 5%

PT First Media Tbk 1.247.486.186 124.748.618.600 41,00
Asia Link Dewa Pte Ltd 1.490.898.198 149.089.819.800 49,00
Pemegang Saham dengan kepemilikan < 5% 304.265.000 30.426.500.000 10,00
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Pada tanggal 3 Nopember 2014 terjadi Private Placement sehingga susunan permodalan menjadi sebagai berikut:

Saham Biasa Atas Nama

Nilai Nominal Rp 100 per saham

Keterangan

Jumlah Saham Jumlah Nominal

Modal Dasar 8.040.000.000 804.000.000.000

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 3.042.649.384 304.264.938.400 100,00

Pemegang Saham dengan kepemilikan > 5%

PT First Media Tbk 1.020.809.186 102.080.918.600 33,55
Asia Link Dewa Pte Ltd 1.017.766.198 101.776.619.800 33,45
Pemegang Saham dengan kepemilikan < 5% 1.004.074.000 100.407.400.000 33,00

Pada tanggal 31 Desember 2014 susunan permodalan Perseroan sesuai Daftar Pemegang Saham yang dikeluarkan

oleh PT Sharestar Indonesia selaku Biro Administrasi Efek Perseroan sebagai berikut:

Saham Biasa Atas Nama

Nilai Nominal Rp 100 per saham

Keterangan

Jumlah Saham Jumlah Nominal

Modal Dasar 8.040.000.000 804.000.000.000

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 3.042.649.384 304.264.938.400 100,00

Pemegang Saham dengan kepemilikan > 5%

PT First Media Tbk 1.029.079.186 102.907.918.600 33,82
Asia Link Dewa Pte Ltd 1.017.766.198 101.776.619.800 33,45
Pemegang Saham dengan kepemilikan < 5% 995.804.000 99.580.400.000 32,73
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PT Link Net Tbhk

PT Indonesia

PT Lynx Mitra Asia Media Televisi

Anak Perusahaan

Penyertaan Saham




PT LINK NET TBK

Gedung BeritaSatu Plaza Lantai 4
JI. Jend. Gatot Subroto Kav. 35-36
Jakarta 12950 - Indonesia

PENDIRIAN DAN BIDANG USAHA:

Perseroan didirikan pada tahun 1996 dengan bidang usaha penyelenggaraan jaringan tetap berbasis kabel,

jasa multimedia, internet serta jasa konsultasi manajemen bisnis.

PENYERTAAN SAHAM

Perseroan memiliki 1 (satu) anak perusahaan yaitu PT Lynx Mitra Asia dan 1 (satu) penyertaan saham pada

PT Indonesia Media Televisi.

AKUNTAN PUBLIK DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI
Aryanto, Amir, Jusuf, Mawar & Saptoto Presiden Komisaris - Ali Chendra

Plaza ASIA Lantai 10 & 11 Komisaris Independen : Bintan Regen Saragih

JI. Jend. Sudirman Kav.59, Jakarta 12190, Indonesia Komisaris Independen : Jonathan Limbong Parapak
Telepon (62-21) 5140 1340 Komisaris - Edward Daniel Horowitz
Faksimili (62-21) 5140 1350 Komisaris : Lorne Rupert Somerville

Presiden Direktur

BIRO ADMINISTRASI EFEK Direktur Independen
Direktur

PT Sharestar Indonesia )
Direktur

Gedung BeritaSatu Plaza Lantai 7 )
Direktur

JI. Jend. Gatot Subroto Kav.35-36, Jakarta 12950,
Indonesia

Telepon (62-21) 527 7966

Faksimili (62-21) 527 7967

KODE EMITEN DI BURSA EFEK INDONESIA

LINK

KEPEMILIKAN SAHAM:

PT First Media Tbk memiliki 33,82% saham, Asia Link
Dewa Pte. Ltd. memiliki 33,45% saham dan sebesar

32,73% saham dimiliki oleh masyarakat dalam Link Net.

: Roberto Fernandez Feliciano

: Henry Jani Liando

: Dicky Setiadi Moechtar

: Sigit Prasetya

: Andy Nugroho Purwohardono
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PT Indonesia Media Televisi

Gedung BeritaSatu Plaza Lantai 2
JI. Jend. Gatot Subroto Kav. 35 - 36
Jakarta 12950

PENDIRIAN DAN BIDANG USAHA
Establishment and Line of Business

PT Indonesia Media Televisi (IMTV) didirikan pada tahun
2007 dan menjalankan kegiatan usahanya di bidang jasa

penyiaran televisi berlangganan melalui satelit.

PT Indonesia Media Televisi (IMTV) was established in 2007
with the line of business of subscription television services

by satellite.

MANAJEMEN/Management

Presiden Komisaris/President Commissioner

Harijono Suwarno

Komisaris/Commissioner
Reynold Pena Ong
Dewi Dharma Yanti
Lina Haryanti Latif

LAPORAN TAHUNAN LINK NET 2014

BiG

KEPEMILIKAN SAHAM
Share Ownership

Penyertaan Perseroan dalam IMTV adalah sebesar 15%
saham, PT Multipolar Multimedia Prima sebesar 65%
saham, PT Tigayasa Multinasional sebesar 15% saham
dan Mitsui & Co. (Asia Pacific) Pte. Ltd. sebesar 5%

saham.

Investment percentage of the Company in IMTV is

equal to 15 % shares, PT Multipolar Multimedia Prima equal
to 65% shares, PT Tigayasa Multinasional equal to 15%
shares and Mitsui & Co. (Asia Pacific) Pte. Ltd. equal to 5%

shares.

Presiden Direktur/President Director
Ali Chendra

Direktur/Director

Poon Sui Meng

Marcelus Ardiwinata
Djony Rosnipa
Chrysologus RN Sinulingga



PT Lynx Mitra Asia

Wisma GKBI Suite 3901
JI. Jend. Sudirman No 28
Jakarta 10210

PENDIRIAN DAN BIDANG USAHA
Establishment and Line of Business

PT Lynx Mitra Asia (LMA) didirikan pada tahun
2008 dan menjalankan kegiatan usahanya di bidang

penyelenggaraan jasa interkoneksi internet.

PT Lynx Mitra Asia (LMA) was established in 2008 with the

line of business of network access point services.

MANAJEMEN/Management

Komisaris/Commissioner
Dewi Dharma Yanti

f“J FPT Ly BAITREA A,

Caemedqniag e waild

KEPEMILIKAN SAHAM
Share Ownership

Perseroan memiliki 65% saham LMA dan PT Graha

Investama Andalan Terpadu memiliki 35% saham.

The Company has 65% shares in LMA and 35% shares is

owned by PT Graha Investama Andalan Terpadu.

Direktur/Director
Rony Ardhitya Soetedjo
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SAMBUTAN DEWAN

KOMISARIS

Pemegang Saham yang Terhormat,

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa bahwa
di akhir tahun 2014 kami dapat melampaui
ekspektasi kinerja operasional dengan baik. Pada
bulan Juni tahun 2014, Link Net telah berhasil
melakukan peluncuran saham perdana ke publik
atau IPO (Initial Public Offering). Peluncuran

saham perdana merupakan bentuk komunikasi
positif kepada publik dari Perseroan yang selalu
memegang komitmen untuk senantiasa membantu
pemerintah dalam pembangunan Indonesia melalui
jaringan teknologi informasi dan komunikasi (TIK).

Pada bulan Oktober tahun 2014, kita juga patut
bersyukur bahwa telah terpilih Presiden Republik
Indonesia yang ketujuh, yaitu Bapak Joko Widodo
beserta wakilnya Bapak Jusuf Kalla, sebagai
pemimpin Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Dengan adanya pemimpin baru di Negara
Kesatuan Republik Indonesia, diharapkan atmosfir
perekonomian, sosial, dan politik bisa menjadi
lebih baik dan menciptakan lingkungan ekonomi
makro maupun mikro yang kondusif bagi Republik
Indonesia. Harapannya kinerja investasi serta
kemakmuran ekonomi dapat tercipta sesuai dengan

kerinduan masyarakat Indonesia selama ini.
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TREN TEKNOLOGI INTERNET

Dalam teori Piramida terdapat 5 tingkatan kebutuhan
manusia, tingkat paling bawah menurut Abraham
Maslow adalah kebutuhan paling dasar manusia yang
disebut psychological needs, salah satunya adalah
makanan, minuman, dan bernafas. Kebutuhan dasar
ini yang akan selalu dicari manusia, tanpa tingkatan ini
manusia tidak akan bisa naik ke tingkatan kebutuhan
selanjutnya. Jika teori ini dikaitkan dengan era digital
saat ini, dimana internet sudah masuk menjadi bagian
paling dasar manusia mendampingi makanan, minuman,
dan bernafas. Dapat disimpulkan bahwa internet
sudah menjadi hal yang wajar masuk ke dalam bagian
kehidupan manusia saat ini. Internet sudah menjadi
bahan pokok layaknya sembako untuk menghidupi

manusia.

Paparan teori dasar ini ternyata dibuktikan melalui survei
internasional dari Cisco World Technology. Survei ini
melibatkan responden mahasiswa dan profesional muda
yang berusia 30 tahun kebawah di lebih dari 14 negara.
Hasil kajian mengungkapkan, satu dari tiga mahasiswa
dan karyawan yang disurvei (33%) mempercayai bahwa
internet merupakan kebutuhan mendasar bagi manusia
(menempati posisi yang sama pentingnya dengan udara,

air, makanan dan tempat tinggal).

Hadirnya sambungan internet di dalam kehidupan
manusia mengundang implikasi pada pengembangan
teknologi internet itu sendiri. Pengembangan teknologi
internet terlihat jelas dari transisi perpindahan internet
protocol IPv4 menuju IPvé. Hal lain yang berkaitan

dengan internet yakni hadirnya teknologi cloud



computing atau biasa disebut sebagai komputasi awan,
yang mana teknologi ini menggunakan internet dan
server yang jauh untuk menjaga atau mengelola data
dan aplikasi. Dengan menggunakan komputasi awan,
konsumen dan pelaku bisnis dapat menggunakan
aplikasi tanpa melakukan instalasi, serta mengakses file
pribadi mereka di komputer manapun, dengan akses
internet. Teknologi ini meningkatkan efisiensi dengan
memusatkan penyimpanan, memori, pemrosesan, dan
bandwidth. Teknologi ini memanfaatkan sumber daya
komputasi yang terkoneksi secara global melalui jaringan
internet (internet cloud) dan central remote server untuk

mengatur data dan aplikasi.

Selain cloud computing, tren penggunaan aplikasi online
seperti instant messaging, games, jejaring sosial, berita
online, online banking, pembelian produk online, dan
video streaming akan semakin digemari oleh masyarakat
internet (Netizen) dalam kehidupan sehari-hari. Ini

dapat diartikan bahwa tren teknologi internet sudah
dikombinasi antara kecepatan koneksi dan konten. Tidak
heran jika masyarakat internet akan sangat boros dalam
hal konsumsi volume data, dan lagi perilaku masyarakat
internet akan banyak dikendalikan oleh aplikasi dalam

interaksi sosial.

Fakta ledakan dalam konsumsi volume data dikaji oleh
Ericsson di tahun 2013, kajian tersebut memperlihatkan
total konsumsi bandwidth data per bulan untuk laptop
rata-rata 3,3 GB, tablet PC 1 GB, dan smartphone 600
MB. Nantinya di tahun 2019, rata-rata trafik data akan
lebih besar dalam hal konsumsi data. Konsumsi data per
bulan untuk laptop akan menembus rata-rata 13 GB, di
tablet PC sekitar 4,5 GB, dan di smartphone tumbuh jadi
2,2 GB. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa video
online memiliki sumbangsih terbesar terhadap volume
trafik data, dimana 25% dari total trafik smartphone dan
40% dari total trafik tablet.

LINK NET UNTUK
PEMBANGUNAN INDONESIA

Tujuan bernegara suatu bangsa adalah untuk
meningkatkan kualitas kehidupan masyarakatnya. Untuk
mencapai kemakmuran itu, salah satu caranya adalah
dengan mewujudkan tingkat produktivitas yang tinggi

agar terus meningkat di seluruh bidang ekonomi.

Jika suatu negara dapat mendorong produktivitas
melalui peningkatan keterampilan dan teknologinya,
maka kemakmuran akan meningkat. Pada sisi lain,

jika ada halangan dalam meningkatkan produktivitas,
maka ekonomi negara itu akan stagnan atau mundur.
Bagaimanapun juga, Pemerintah mempunyai peran
penting dalam membangun ekonomi yang produktif, di
sisi lain swasta pun mempunyai peran yang fundamental.
Salah satu hal yang penting di sektor ekonomi adalah
penyeimbangan dan pemikiran kembali tentang peran

pemerintah dan swasta.

Apabila merujuk pada Kerangka Desain “Masterplan
Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi
Indonesia” (MP3EI). Salah satu unsur dari “Unsur
Pengelolaan Mobilitas dalam Konektivitas Nasional”
adalah informasi, yang menyangkut mobilitas informasi
untuk kepentingan pembangunan wilayah yang saat
ini sangat terkait dengan penguasaan teknologi
informasi dan komunikasi. Ini merupakan bukti bahwa
untuk membangun ekonomi yang makmur dibutuhkan
pemantapan di sisi infrastruktur teknologi informasi
dan komunikasi agar dapat membentuk sistem yang

terintegrasi.

Dalam hal ini, Perseroan merupakan perusahaan swasta
yang ikut seta dalam pembangunan ekonomi Indonesia
dalam implementasi jaringan platform internet. Partisipasi
Perseroan dalam pembangunan bangsa Indonesia

merupakan keinginan tulus dari Perseroan.
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KINERJA 2014 DAN TATA KELOLA
PERUSAHAAN

Sepanjang tahun 2014, Perseroan telah mampu
mengembangkan usahanya sesuai dengan visi dan
misi perusahaan. Pengembangan usaha dalam bidang
teknologi informasi dan komunikasi terlihat dari
perluasan jaringan kabel Hybrid Fiber Coaxial (HFC)

di kota Jabodetabek, Bandung, Surabaya, dan Bali.
Ditambah adanya program pemasaran dalam bentuk
paket produk yang menarik, menciptakan value

proposition yang unggul dibandingkan kompetitor.

Semua pencapaian di tahun 2014 berkat kerja keras
Direksi yang berhasil memformulasi strategi usaha yang
handal, serta pengaturan sumber daya manusia yang
baik dengan menanamkan nilai sinergi. Kami bangga dan
patut memberikan penghargaan atau apresiasi kepada
seluruh jajaran Direksi dan segenap karyawan atas
kinerjanya di tahun 2014.

Di sisi lain, Perseroan dapat meningkatkan kinerjanya
dengan mengembangkan Tata Kelola Perusahaan
yang Baik/Good Corporate Governance (GCG) yang
terus disesuaikan dengan tantangan dan perubahan
yang terjadi sesuai dengan masanya. Bagaimanapun
juga penerapan Tata Kelola Perusahaan yang baik
dapat mendorong kinerja perusahaan lebih baik dalam

mencapai suatu target usaha.

LAPORAN TAHUNAN LINK NET 2014

Dewan Komisaris mendukung penuh segala upaya untuk
memastikan penerapan tata kelola perusahaan yang baik
di seluruh aspek kegiatan usaha Perseroan. Kami yakin
bahwa penerapan tata kelola perusahaan merupakan
proses yang harus dilaksanakan untuk memastikan

kesinambungan usaha jangka panjang.

KOMPOSISI DEWAN
KOMISARIS DAN DIREKSI

Para Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 11 April
2014 melalui Keputusan Para Pemegang Saham Di Luar
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan
telah mengangkat sejumlah 5 (lima) orang anggota
Dewan Komisaris yaitu: Ali Chendra sebagai Presiden
Komisaris, Jonathan Limbong Parapak sebagai Komisaris
Independen, Bintan Regen Saragih sebagai Komisaris
Independen, Edward Daniel Horowitz sebagai Komisaris,

dan Lorne Rupert Somerville sebagai Komisaris.

Sedangkan Direksi yang diangkat sejumlah 5 (lima)
orang vyaitu: Roberto Fernandez Feliciano sebagai
Presiden Direktur, Henry Jani Liando sebagai Direktur
Independen, Dicky Setiadi Moechtar sebagai Direktur,
Sigit Prasetya sebagai Direktur, dan Andy Nugroho

Purwohardono sebagai Direktur.



PROSPEK TAHUN 2015

Dengan melihat tren ekonomi Indonesia yang terus
meningkat, serta keseimbangan politik yang membaik,
maka hal ini dapat menunjang laju investasi dan
produktivitas ekonomi di Indonesia. Lingkungan makro
yang kondusif ini dapat memberikan rangsangan
positif untuk perkembangan bisnis Perseroan di tahun
2015. Lebih daripada itu, Perseroan merupakan

salah satu perusahaan yang berada di barisan depan
dalam pembangunan Indonesia yang terkoneksi untuk
membuat perekonomian Indonesia semakin berjaya

di masa depan. Keberhasilan Perseroan akan menjadi
bagian dari penyangga Pilar Ekonomi Indonesia

di masa mendatang.

APRESIASI

Dalam kesempatan ini, kami sampaikan pula ucapan
terima kasih kepada para pemegang saham yang
terhormat. Kami masih terus berharap dukungan Anda
agar Perseroan dapat menjadi salah satu kekuatan
penyedia layanan jaringan dan internet broadband di
Indonesia, dapat terus maju dan berkontribusi kepada
kemajuan ekonomi Indonesia, sekaligus memberikan
layanan jaringan dan internet broadband sebagai alat
untuk mendorong sarana pendidikan, hiburan, dan

perdagangan untuk kemajuan bangsa Indonesia.

Atas nama Dewan Komisaris, saya menyampaikan
penghargaan yang tulus kepada Direksi dan seluruh
jajaran manajemen dan karyawan Perseroan atas
pencapaian dan prestasi di tahun 2014. Bersamaan
dengan itu, Kami juga ucapkan selamat bekerja untuk

rencana kerja tahun 2015.

Untuk dan atas nama Dewan Komisaris
PT Link Net Tbk

Ali Chendra

Presiden Komisaris
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PROFIL DEWAN KOMISARIS

Jonathan Limbong Parapak

Komisaris Independen

Ali Chendra

Presiden Komisaris

Bintan Regen Saragih

Komisaris Independen




Lorne Rupert Somerville
Komisaris

Edward Daniel Horowitz

Komisaris







Ali Chendra

Presiden Komisaris

Beliau diangkat sebagai Presiden Komisaris Perseroan pada tahun 2013.
Bapak Chendra memulai karirnya sebagai Staf Teknis di PT Metrodata /
Wang Komputer (1979 - 1983). Dia kemudian memegang posisi Direktur

PT Total data (1983 - 1993), Direktur PT Telplus Digitalindo dan PT
Telepoint Nusantara (1993 - 1999), menjabat berbagai posisi di MNC

Group (2001 - 2009), Group Managing Director di PT Infracom Telesarana
(2009 - 2012) dan Presiden Komisaris PT Skybee Tbk (2009-2012). Beliau
saat ini memegang posisi Presiden Direktur PT Indonesia Media Televisi
(2012 - sekarang), Komisaris PT Matahari Putra Prima Tbk (2013 - sekarang),
Presiden Direktur PT First Media Tbk (2013- sekarang) dan Wakil Presiden
Komisaris PT Multipolar Technology Tbk (2014 - sekarang). Bapak Chendra
meraih gelar Diploma Teknologi Komputer dari Control Data Institute,

Toronto.



Bintan Regen Saragih

Komisaris Independen

Beliau diangkat sebagai Komisaris Independen Perseroan
pada tahun 2013. Bapak Saragih memulai karirnya
sebagai Dosen di Universitas Indonesia (1971-2006),
Narasumber untuk Otonomi Daerah untuk di Menteri
Negara Pendayaan Aparatur Negara (1996 - 1997),
Narasumber untuk Tim Pengelolaan Studi Evaluasi

dan Pengkajian Reformasi Pemerintahan Daerah di
Departemen dalam Negeri Rl (1999 - 2000), Tim Pakar
Pembentukan dan Penyelesaian RUU Bidang Politik
Kementerian dalam Negeri RI (2002 - 2003) dan Tim
Ahli Independen Bidang Pertanahan di Kementerian
dalam Negeri RI (2005-2006). Beliau saat ini memegang
posisi Dekan Fakultas Hukum di Universitas Pelita
Harapan (2004 - sekarang) dan Presiden Komisaris PT
Lippo General Insurance Tbk (2013 - sekarang). Bapak
Saragih meraih gelar Doktor IlImu Hukum dari Universitas
Padjajaran dan gelar Sarjana Hukum dari Universitas

Indonesia.

LAPORAN TAHUNAN LINK NET 2014

Jonathan Limbong Parapak
Komisaris Independen

Beliau diangkat sebagai Komisaris Independen
Perseroan pada tahun 2013. Bapak Parapak menjabat
berbagai posisi sebagai Direktur Utama (1980-1991)
dan kemudian Komisaris Utama (1991 - 2000) dari PT
Indosat Thk, Sekretaris Jenderal Departemen Pariwisata,
Pos dan Telekomunikasi (1991 - 1998), Komisaris PT
Siloam Health Care Grup Tbk. (2000 - 2004), Komisaris
PT Bukit Sentul Thk (2000 - 2004), Komisaris PT
Pacific Utama Tbk (2000 - 2004), Presiden Komisaris
PT AsiaNet (2000 - 2009), Presiden Komisaris PT First
Media Tbhk (2000 - 2009), Direktur Pasca Sarjana di
Universitas Pelita Harapan (2003 - 2006), Komisaris
Independen di PT Lippo Karawaci Thk (2006 - 2013).
Beliau saat ini memegang posisi Rektor di Universitas
Pelita Harapan (2006 - sekarang), Komisaris Independen
PT Matahari Department Store Tbk (2009 - sekarang),
Komisaris Independen PT Multipolar Tbk (2001

- sekarang) dan Komisaris Independen PT Siloam
International Hospitals Tbk (2014- sekarang). Bapak
Parapak meraih gelar Wibawa Seroja Nugraha dari
Ketahanan / Pertahanan Institute Nasional Indonesia,
gelar Doktor Kehormatan, gelar Master of Engineering
Science dan gelar Bachelor of Electrical Engineering

Communications dari University of Tasmania.



Edward Daniel Horowitz

Komisaris

Beliau diangkat sebagai Komisaris Perseroan pada
tahun 2011. Bapak Horowitz memulai karirnya sebagai
Direktur Teknik, kemudian sebagai Vice President Sales
and Marketing of Central Region dan terakhir sebagai
Senior Vice President Network Operations dan New
Business Development di Home Box Office (1974-
1989). Dia kemudian memegang posisi Chairman dan
CEO Viacom New Media, Chairman dan CEO Viacom
Broadcast dan Senior Vice President of Technology

and Operations di Viacom Inc. (1989 - 1997). Dia
kemudian memegang posisi Executive Vice President
Citigroup dan Founder dan Chairman e-Citi Citigroup
(1997 - 2000), Founder dan Chairman EdsLink LLC
(2000 - 2005), Presiden dan CEO SES Americom SES
Luxembourg (2005 - 2008) dan Co-CEO Encompass
Digital Media (2013-2014). Beliau saat ini memegang
posisi Founder dan Chairman EdsLink LLC (2008 -
sekarang), Founding Investor dan Direktur di The Tennis
Channel (2009 - sekarang), Co-Founder dan Direktur di
US Space LCC (2009 - sekarang), Direktur Encompass
Digital Media (2010 - sekarang) dan Chairman Fairpoint
Communications (2011 - sekarang). Bapak Horowitz
meraih gelar Master of Business Administration dari
Columbia University dan gelar Bachelor of Science

Degree in Physics dari City College of New York.

2

Lorne Rupert Somerville

Komisaris

Beliau diangkat sebagai Komisaris Perseroan pada
tahun 2011. Bapak Somerville memulai karirnya di
Swisscom AG sebagai Head of Swisscom International
(1996-2001). Beliau kemudian memegang posisi Joint
Global Head of Telecoms dan Head of the European
Communications Group di UBS AG (2001 - 2008),
Partner dan Head of Telecoms, Media dan Technology
di CVC Capital Partners Limited (2008 - sekarang),
Direktur Sunrise Communications AG (2010 - sekarang)
dan Direktur Hong Kong Broadband Network Limited

(2012 - sekarang). Bapak Somerville meraih gelar Master

of Business Administration dari IMD, Swiss dan gelar
Master of Arts in Computer Sciences dari University of

Cambridge.
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LAPORAN
DIREKSI







Salam hormat dari Link Net,

Saya dengan bangga menyampaikan
bahwa pada tahun 2014, pendapatan,
keuntungan dan kekuatan operasional dari
Perseroan terus mengalami peningkatan

yang signifikan.

Ketatnya persaingan usaha dalam industri
ini, mendorong Perseroan untuk terus
mempertahankan posisi penting Perseroan
pada pasar dan kekuatan finansial
Perseroan. Kinerja Link Net di tahun

2014 merupakan bukti dari komitmen
Perseroan yang terus memberikan layanan
yang terbaik kepada setiap pelanggannya,
yaitu dengan cara meng-upgrade jaringan,
melakukan penetrasi pasar yang lebih
baik, menyediakan konten kelas dunia, dan
menyediakan produk serta layanan baru
yang inovatif. Kami akan terus melakukan
perbaikan untuk memberikan pelayanan
yang terbaik guna memenuhi permintaan
dari konsumen di Indonesia yang terus

berkembang.

LAPORAN TAHUNAN LINK NET 2014

LINK TO THE WORLD

Laporan tahun 2014 ini mengangkat tema “Link to the
World” sebagai bentuk karakter Perseroan yang selalu
bekerja keras dalam menyediakan jaringan internet

broadband kelas dunia yang tiada duanya.

Sampai dengan saat ini, jumlah pengguna internet

jika dibandingkan dengan total populasi penduduk di
Indonesia masih sangat rendah dibandingkan dengan
negara lainnya. Pada tahun 2013, jumlah pengguna
internet di Indonesia mencapai 71,19 juta pengguna,
sementara penetrasi internet Indonesia hanya sekitar
28% dari jumlah penduduk Indonesia. Dengan hasil
tersebut, maka langkah Indonesia untuk menyesuaikan
tuntutan Millennium Development Goal's (MDGs) yang
juga disepakati International Telecom Union (ITU), bahwa
pada tahun 2015 penduduk Indonesia diharuskan melek
internet sebesar 50%. Jelas, masih ada sisa 22% atau 52
juta lagi yang harus dicapai oleh Indonesia untuk dapat
memenuhi tuntutan tersebut. Dengan jaringan yang
semakin luas dan kuat, Link Net akan terus berusaha

meraih bagian terbesar dari sisa 22% tersebut.

Sebagai sarana untuk meningkatkan pertumbuhan

ekonomi di Indonesia, segala upaya dilakukan oleh



pemerintah dan pihak swasta secara bersama-sama
untuk membangun infrastruktur negara dalam bidang
teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Upaya ini
memungkinkan semua orang untuk mendapatkan
akses internet yang lebih besar dari yang diharapkan.
Selain mempromosikan industri perdagangan, internet
juga telah terbukti menjadi media yang layak untuk
pendidikan, kesehatan, dan hiburan lintas batas dan

waktu.

KINERJA USAHA 2014

Pengembangan Bisnis

Pada tahun 2014 Perseroan terus memperluas jaringan
dan area jangkauannya. Jaringan kabel Hybrid Fiber
Coaxial (HFC) Link Net berkembang dari 1,2 juta rumah
yang terlewati kabel (homes passed) di tahun 2013,
menjadi sekitar 1,4 juta homes passed.

Selain pelanggan perumahan, jumlah pelanggan
korporasi pada gedung-gedung yang ada di Jakarta juga
mengalami peningkatan. Dengan target khusus yaitu
pelanggan korporasi, Link Net menghadirkan jaringan
MPLS (Multiprotocol Label Switching) Metro Ethernet.
Sampai dengan saat ini, program tersebut telah berhasil
menjaring 98 gedung perkantoran di kawasan Segitiga

Emas Jakarta. Dengan adanya jaringan baru ini, Link Net

menyasar pasar yang beragam dan memperkenalkannya
kepada para pengguna perkantoran, kecepatan dan
kualitas layanan yang tak tertandingi yang dapat

dinikmati dengan nyaman layaknya di rumah.

Manajemen Sumber Daya Manusia

Suatu perangkat keras perusahaan hanya dapat
beroperasi dengan baik apabila terdapat perangkat lunak
yang mendukungnya. Oleh karena itu, Link Net sebagai
sebuah perusahaan selalu berupaya untuk memberikan
perhatian utama pada pengembangan sumber daya
manusia yang ada di dalamnya. Selain membangun
kemampuan profesional, upaya Perseroan ini juga
dirancang untuk mendorong setiap karyawan agar dapat
berkontribusi lebih pada tempatnya bekerja.

Link Net bergerak dalam industri yang sangat kompetitif.
Untuk selalu menjadi yang terdepan, Perseroan berupaya
untuk mengembangkan budaya kerja yang menghasilkan
produktivitas yang tinggi serta profesional pada setiap
karyawan. Program pelatihan meliputi pengembangan
profesional dan kursus peningkatan keterampilan teknis

serta pelatihan lainnya.

Para karyawan selalu dievaluasi setiap tahunnya dan
jenjang karir para karyawan akan terus dipantau guna
mendapatkan kesempatan promosi di Perseroan.
Kebijakan sumber daya manusia di Link Net dirancang
untuk menjamin kesempatan yang sama atas promosi
yang tersedia, dan akan selalu didasarkan pada setiap

prestasi dari individu.
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Kinerja Keuangan

Pada tahun 2014, Perseroan mampu meraih pendapatan
Rp. 2.135.958 juta, meningkat sebesar 28,3% dari tahun
sebelumnya. Jumlah pelanggan untuk pelanggan internet
meningkat dari sebesar 333 ribu di tahun 2013, menjadi
392 ribu di tahun 2014.

Laba komprehensif tahun berjalan mengalami kenaikan
dari Rp 362.169 juta di tahun 2013 menjadi Rp 557.887
juta di tahun 2014. Total aset per tanggal 31 Desember
2014 sejumlah Rp 3.742.005 juta, yang mengalami
peningkatan sebesar sebesar 16,0% dibandingkan

dengan total aset per 31 Desember 2013.

Total ekuitas Perseroan per tanggal 31 Desember 2014
sejumlah Rp 3.034.758 juta, mengalami peningkatan
sebesar Rp 515.690 juta atau 20,5% dibandingkan
dengan total ekuitas per tanggal 31 Desember 2013,
yaitu sebesar Rp 2.519.068 juta. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh nilai laba komprehensif yang diperoleh

Perseroan pada tahun 2014.

Tata Kelola Perusahaan

Link Net yakin dan percaya bahwa kepatuhan terhadap
tata kelola perusahaan dengan standar yang tinggi
merupakan bagian utuh untuk menciptakan nilai-nilai
pemegang saham serta kepuasan karyawan dalam jangka

panjang.

LAPORAN TAHUNAN LINK NET 2014

Bertekad untuk menjadi salah satu perusahaan yang
paling disegani di negeri ini, kami berkomitmen untuk
menjalankan pengurusan perusahaan dengan baik dan
transparan seraya memberikan yang terbaik untuk

seluruh para pemangku kepentingan.

Pelaksanaan tata kelola perusahaan di Link Net pada
prinsipnya terkandung dalam Anggaran Dasarnya dan
peraturan perundang-undangan serta perubahannya.
Kami berkomitmen untuk menjunjung tinggi
integritas, transparansi, dan jajaran Dewan dan tim
manajemen yang berfungsi baik, yang berkomitmen
untuk memberikan perlakuan yang sama bagi seluruh

pemegang saham dan berbagai pemangku kepentingan.

Selain itu, kami memiliki departemen bagian hukum,
yaitu Divisi Corporate Legal yang bekerja untuk
memastikan kepatuhan terhadap semua peraturan yang

berlaku.



APRESIASI

Sebagai penutup, saya ingin berterima kasih

kepada jajaran Direksi, manajemen, dan karyawan

atas kontribusinya sepanjang tahun ini. Saya juga
mengucapkan terima kasih kepada seluruh mitra bisnis
dan supplier kami atas dukungan mereka, pelanggan
kami atas dukungan yang terus-menerus, dan para
pemegang saham atas kepercayaan dan keyakinan
mereka di Link Net dan kepada manajemen. Kami
berharap untuk terus selalu mendapat kepercayaan dan
kami bertekad untuk menjaga Perusahaan agar terus

bergerak maju.

Untuk dan atas nama Direksi
PT Link Net Tbk

Roberto Fernandez Feliciano

Presiden Direktur
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Henry Jani Liando

Direktur Independen

Roberto Fernandez Feliciano Dicky Setiadi Moechtar

Presiden Direktur Direktur
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Andy Nugroho Purwohardono
Direktur

Sigit Prasetya
Direktur







Roberto Fernandez Feliciano

Presiden Direktur

Beliau diangkat sebagai Direktur Perseroan pada tahun 2011. Bapak Feliciano
memulai karirnya sebagai trainee di OESCO International di Manila (1976-
1977). Dia kemudian menjabat sebagai Project Assistant (1977-1978) di M
Kruger Ltd. Dia kemudian menjabat sebagai Country Head of Representative
di Bangkok, Thailand pada Hanover Trust Bank (1980-1991). Beliau
kemudian menjabat sebagai Associate Director Corporate Finance di PT
Lippo Securities Tbk (1992 - 1995), Direktur PT Lippo Pacific Finance (1995
- 1999), Direktur Lippo Life (Non Board) (1999 - 2000), Komisaris PT Lippo
General Insurance Tbhk (2000 - 2005), Direktur PT Lippo E-Net Thk (2000

- 2005), Direktur PT Bank Lippo Tbk (Non Board) (2005), CEO dan Direktur
PT First Media Thk (2006-2008), Group Direktur di Siloam Hospitals (2008

- 2009) dan Direktur PT Lippo Karawaci Tbk (2010-2014). Dia sekarang
menjabat sebagai Presiden Komisaris PT First Media Television (2011 -
sekarang). Bapak Feliciano meraih gelar Master of Business Administration
dari Babson College dan gelar Bachelor of Science in Business Administration

dari Ataneo De Manila University.




Dicky Setiadi Moechtar
Direktur

Beliau diangkat sebagai Direktur Perseroan pada tahun
2011. Bapak Moechtar memulai karirnya dengan bekerja
di berbagai posisi, termasuk Programmer (1984-1986)
dan kemudian Assistant Manager dan System Analyst
(1986-1991) di PT Bank Perniagaan Indonesia. Beliau
juga memegang berbagai posisi di beberapa departemen
(1993 - 1999) dan kemudian Managing Director IT,
Operation, General Affair, Asset Administration, dan
Distribution Financial Services (1999 - 2002) di

PT Bank Lippo Tbk. Dia juga menjabat sebagai Direktur
PT Multipolar Corporation Tbhk (2002 - 2008) dan
Komisaris PT Link Net (2009-2011). Beliau sekarang
memegang posisi Direktur PT First Media Tbk (2006 -
sekarang), Presiden Direktur PT First Media Television
(2012 - sekarang), Komisaris PT Delta Nusantara
Networks (2012 - sekarang), Direktur PT Bintang Merah
Perkasa Abadi (2013 - sekarang), Komisaris

PT First Media News (2008 - sekarang) dan Komisaris
PT Margayu Vatri Chantiga (2008 - sekarang). Bapak
Moechtar meraih gelar Sarjana llmu Komputer dari

Universitaet Des Saarlandes.

LAPORAN TAHUNAN LINK NET 2014

Henry Jani Liando

Direktur Independen

Beliau diangkat sebagai Direktur Independen Perseroan
pada tahun 2013. Bapak Liando memulai karirnya
sebagai Head of Planning di Bank Sumitomo Niaga
(1990-1993) dan kemudian memegang posisi Head of
Finance American Express TRS (1993-1996), Financial
Controller (1996-2004), dan terakhir menjabat sebagai
CFO dan Treasurer (1996 - 2008) di Citibank dan
Direktur PT Matahari Putra Prima Tbk (2008 - 2010).
Saat ini beliau menjabat sebagai Komisaris PT Matahari
Department Store Thk (2010 - sekarang) dan Komisaris
PT First Media Television (2011 - sekarang). Bapak
Liando meraih gelar Master of Business Administration
Degree in Finance dari Oregon State University dan
Sarjana Teknik di bidang Teknik Kimia dari Institut
Teknologi Bandung.



Sigit Prasetya
Direktur

Beliau diangkat sebagai Direktur Perseroan pada

tahun 2011. Bapak Prasetya memulai karirnya sebagai
Assistant Manager di Divisi Kartu Kredit Citibank
(1991-1992). Dia kemudian memegang peran Sales
Manager di Peregrine Sewu Securities (1995 - 1996),
Engagement Manager di Booz Allen Hamilton (1996

- 1999), Executive Director dan Head of Investment
Banking di Morgan Stanley Indonesia (1999 - 2006),
Senior Pricipal dan Head of Southeast Asia di Henderson
Private Capital (2006 - 2007) dan Direktur (2010 -
2014) dan Komisaris (2014 - sekarang) di PT Matahari
Department Store. Beliau saat ini memegang peran
Managing Partner CVC Asia Pacific (Singapore) Pte.

Ltd (2007 - sekarang), Direktur Amtek Engineering Ltd
(2007 - sekarang), Direktur di Magnum Berhad (2011

- sekarang) dan Direktur di QSR Brands (M) Holdings
Sdn Bhd (2012 - sekarang). Bapak Prasetya meraih gelar
Master of Business Administration dari University of
New South Wales dan gelar Sarjana Matematika dari

Institut Teknologi Bandung

Andy Nugroho Purwohardono
Direktur

Beliau diangkat sebagai Direktur Perseroan pada

tahun 2013. Bapak Purwohardono memulai karirnya
sebagai Industrial Engineer di Intel Corp di Oregon,
Amerika Serikat (1991-1992). Dia kemudian memegang
posisi Corporate Finance Officer di PT OCBC Sikap
Securities (1994 - 1995), Assistant Manager di PT
Peregrine Securities (1995), Director of Sales di PT SG
Securities (1995-2002), Senior Vice President di ABN
Amro Bank (2002 - 2003), Presiden Direktur di PT
Danareksa Sekuritas (2003 - 2009), Presiden Direktur
di PT Morgan Stanley Asia Indonesia (2009 - 2013)

dan Managing Director di CVC Asia Pacific (Singapore)
Pte. Ltd (2013-sekarang). Beliau saat ini menjadi
Managing Director di (2014 - sekarang) CVC Asia
Pacific Limited’s Indonesia Representative dan Direktur
di Matahari Department Store Tbk (2014 - sekarang).
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IKHTISAR

2014 adalah tahun di mana Perseroan kembali mencapai
rekor pertumbuhan dan profitabilitas. Perseroan
mempertahankan posisinya sebagai Operator berskala
terkemuka dalam pasar broadband (pita lebar) berkualitas
dan televisi kabel di Indonesia yang menyediakan
layanan internet berkecepatan tinggi, televisi dan media
melalui teknologi muktahir yang menggunakan kabel

serat optik dan kabel coaxial.

Perseroan memasarkan layanannya terutama melalui
paket combo dari beberapa layanan. Pada 31 Desember
2014, Perseroan melayani sebagian besar pelanggan
perumahan yang berlangganan satu atau lebih dari

dua layanan berlangganan utama Perseroan (internet
broadband dan televisi kabel) dengan jumlah pelanggan
sekitar 755 ribu. Pada 31 Desember 2014, sekitar 93%
dari pelanggan perumahan Perseroan berlangganan

kedua layanan utama tersebut.

Jumlah pelanggan internet broadband meningkat dari
3383 ribu menjadi 392 ribu, sedangkan pelanggan televisi
kabel meningkat dari 304 ribu® menjadi 363 ribu™

dari tahun 2013 ke tahun 2014. Jumlah pelanggan
Perseroan sebagian besar berasal dari area Jakarta

dan sekitarnya dimana Perseroan terus berusaha
meningkatkan penetrasi pada area ini. Di samping itu
kenaikan jumlah pelanggan juga diperoleh dari Surabaya
dan Bandung, seiring dengan perluasan dan penarikan
jaringan Perseroan yang terus dilakukan pada kota-kota
ini di tahun 2014.

PENDAPATAN

Pada tahun 2014, Perseroan mencapai pertumbuhan
pendapatan yang sangat signifikan, yaitu 28%
dibandingkan tahun sebelumnya. Perseroan
mempertahankan dan meningkatkan profitabilitasnya
melalui keunggulan operasional dan displin keuangan.
Marijin EBITDA yang disesuaikan Perseroan untuk tahun
2014 yang mencapai 58%, merupakan salah satu yang

tertinggi dalam industrinya

Perolehan kas yang signifikan dari kegiatan operasi
yang ada saat ini menunjang Perseroan untuk terus
memperluas jaringannya dengan sangat cepat di tahun
2014. Perseroan juga terus mempertahankan posisi

keuangan yang kuat.

Pada tanggal 30 Juni 2014, Perseroan mengakuisisi
178.750 saham atau 65% kepemilikan saham PT Lynx
Mitra Asia (Anak Perusahaan) senilai Rp 1.787 juta.

Ikhtisar laporan keuangan Perseroan untuk tahun 2014
dan 2013 terdapat pada halaman 12.Pembahasan-
pembahasan berikut ini merupakan penjelasan dan
analisa atas akun-akun tertentu pada laporan keuangan

Perseroan

Keterangan:

“Tidak termasuk pelanggan komersial

Pendapatan terdiri dari nilai wajar imbalan yang diterima atau akan diterima dari penyediaan jasa dalam kegiatan usaha

normal Perseroan. Tabel berikut ini menyajikan rincian pendapatan Perseroan berdasarkan kategori:

(Dalam Jutaan Rupiah)

Biaya berlangganan dari:

Layanan internet broadband - Perumahan
Layanan internet broadband dan jaringan — Korporasi
Layanan televisi kabel

Jumlah biaya berlangganan

Pendapatan iklan

Lain-lain

Jumlah Pendapatan

2014 % 2013 %
941.042 44% 762.550 46%
255.751 12% 190,538 11%
794.836 37% 552521 33%

1.991.629 93% 1.505.609 90%
91.849 4% 94.301 6%
52.480 3% 64.691 4%

2.135.958 100% 1.664.601 100%

LAPORAN TAHUNAN LINK NET 2014



Pendapatan dari biaya berlangganan bulanan dan iklan
diakui ketika jasa diberikan. Pendapatan dari sewa

jaringan diakui atas dasar garis lurus selama masa sewa.

Sepanjang tahun 2014, Perseroan memperoleh
pendapatan sebesar Rp 2.135.958 juta, meningkat
sebesar Rp 471.357 juta dibandingkan tahun
sebelumnya. Peningkatan ini terutama disebabkan
oleh penambahan jumlah pelanggan perumahan serta

peningkatan pendapatan dari korporasi.

Jumlah biaya berlangganan di tahun 2014 sebesar

Rp 1.991.629 juta mengalami kenaikan sebesar 32%
dibandingkan tahun sebelumnya. Biaya berlangganan
yang diperoleh dari layanan internet broadband dan
jaringan memberikan kontribusi sebesar 56% dari jumlah
pendapatan, dimana 44% diperoleh dari pelanggan
perumahan dan sisanya diperoleh dari pelanggan
korporasi. Biaya berlangganan dari layanan televisi
kabel memberikan kontribusi sebesar 37% dari jumlah

pendapatan.

Pendapatan internet broadband dari pelanggan
perumahan di tahun 2014 sebesar Rp 941.042 juta
mengalami kenaikan sebesar 23% dibandingkan tahun
sebelumnya terutama karena pertumbuhan jumlah
pelanggan sedangkan pendapatan internet broadband
dari pelanggan korporasi mencapai Rp 255.751 juta
di tahun 2014, naik sebesar 34% dibandingkan tahun
sebelumnya, terutama disebabkan oleh pertumbuhan

jumlah pelanggan korporasi.

Pendapatan layanan televisi kabel naik sebesar 44%
pada tahun 2014, mencapai Rp 794.836 juta seiring
dengan meningkatnya jumlah pelanggan dan pendapatan
rata-rata bulanan per user atau pelanggan (Average

Revenue Per User/ARPU) seperti yang dijelaskan di atas.

Perseroan terus melakukan penjualan iklan kepada
berbagai perusahaan. Pendapatan iklan sebesar Rp
91.849 juta di tahun 2014 memberikan kontribusi

sebesar 4% dari jumlah pendapatan Perseroan.

BEBAN POKOK PENDAPATAN™**

Beban pokok pendapatan®* sebagian besar terdiri dari
beban pemrograman televisi kabel, terutama terdiri
dari beban distribusi program dan layanan teknis, serta
beban layanan internet broadband, terutama biaya
bandwidth serta beban lainnya yang berkaitan dengan
bandwidth, seperti beban sewa peralatan, beban sewa

menara dan beban akses internet.

Tabel berikut ini menyajikan rincian beban pokok

pendapatan™® Perseroan berdasarkan kategori:

(Dalam Jutaan Rupiah) 2014 2013
Pemrograman televisi 254266 188.150
kabel

Internet broadband 123.988 116.100
Lain-lain 96.156 49.056
Jumlah

beban pokok 474.410 353.306
pendapatan**

Persentase

beban pokolj* 299 21%
pendapatan

terhadap pendapatan

Beban pokok pendapatan** diakui pada saat terjadinya

berdasarkan metode akrual.

Sepanjang tahun 2014, Perseroan mencatat jumlah
beban pokok pendapatan™* sebesar Rp 474.410

juta, naik sebesar 34% dibandingkan dengan tahun
sebelumnya. Beban pokok pendapatan™* mengalami
kenaikan yang lebih cepat dibandingkan kenaikan
pendapatan karena kenaikan beban pemrograman dan
beban internet broadband sehubungan dengan perluasan
Perseroan, serta efek dari melemahnya nilai tukar Rupiah
terhadap mata uang asing di mana beban pemrograman
dan internet broadband sebagian besar dalam Dolar
Amerika. Berdasarkan rata-rata nilai tukar sepanjang
tahun, Rupiah melemah sebesar 13% pada tahun 2014

dibandingkan tahun sebelumnya.

Persentase beban pokok pendapatan™* terhadap
pendapatan di tahun 2014 adalah 22%, naik dari 21% di
tahun 2013.

Keterangan:
“*Tidak termasuk beban penyusutan aset tetap dan

amortisasi aset tak berwujud
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BEBAN PENJUALAN, UMUM DAN
ADMINISTRASI

Beban penjualan sebagian besar terdiri dari beban
karyawan untuk staf penjualan, beban komisi dan
promosi, sedangkan beban umum dan administrasi
sebagian besar terdiri dari beban karyawan untuk staf
non-penjualan, beban penurunan nilai piutang usaha dan

beban sewa.

Beban operasi sebesar Rp 430.418 juta di tahun 2014
turun sebesar Rp 6.092 juta dibandingkan tahun
sebelumnya. Penurunan ini sebagian besar disebabkan
oleh turunnya beban umum dan administrasi sebagai
akibat dari efisiensi operasional Perseroan. Beban umum
dan administrasi di tahun 2014 berjumlah Rp 286.084
juta atau Rp 8.117 juta lebih rendah dibandingkan tahun
sebelumnya. Beban penjualan sejumlah Rp 144.334
juta di tahun 2014, naik sebesar Rp 2.025 juta atau 1%
dibandingkan tahun lalu, terutama disebabkan beban
yang lebih tinggi untuk menunjang perluasan tenaga
penjualan guna memenuhi kenaikan penetrasi dan

cakupan jaringan, serta kenaikan upah minimum.

BEBAN PENYUSUTAN DAN
AMORTISASI

Beban penyusutan terdiri dari penyusutan aset tetap,
sedangkan beban amortisasi merupakan amortisasi aset

tak berwujud, terutama perangkat lunak komputer.

Beban depresiasi dan amortisasi masing-masing
berjumlah Rp 377.240 juta dan Rp 16.172 juta pada
tahun 2014, masing-masing naik sebesar Rp 106.033
juta dan Rp 6.913 juta dibandingkan tahun sebelumnya.
Kenaikan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya
investasi aset tetap, yang sebagian besar merupakan
kabel jaringan serta set-top-box dan perangkat yang
ditempatkan pada pelanggan dan investasi perangkat
lunak komputer yang diperlukan untuk menunjang
perluasan jaringan Perseroan dan sistem informasi
terkait.
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BEBAN DAN PENGHASILAN
KEUANGAN

Beban keuangan sebagian besar terdiri dari kerugian
selisih kurs dan bunga pinjaman, terutama pinjaman
pemasok dalam Dolar Amerika serta fasilitas kredit dari
bank. Penghasilan keuangan sebagian besar terdiri dari

pendapatan bunga atas deposito.

Beban keuangan sebesar Rp 55.728 juta di tahun 2014,
turun sebesar Rp 65.075 juta atau 54% dibandingkan
tahun sebelumnya, terutama disebabkan oleh turunnya
kerugian selisih kurs di tahun 2014, pembayaran
pinjaman pemasok setiap kuartal serta pembayaran
fasilitas kredit dari bank pada akhir 2014.

Penghasilan keuangan sebesar Rp 17.605 juta pada
tahun 2014 turun sebesar 28% dibandingkan tahun lalu,
terutama disebabkan oleh lebih banyaknya kas pada
rekening bank Perseroan yang memberikan penghasilan

bunga yang lebih rendah.

BAGIAN KERUGIAN ENTITAS
ASOSIASI

Bagian kerugian entitas asosiasi merupakan bagian
Perseroan atas kerugian IMTV, sebuah perusahaan
dengan 15% kepemilikannya dipegang oleh Perseroan
dan baru saja memulai operasi komersialnya pada akhir
tahun 2013. Investasi ini dicatat oleh Perseroan dengan

menggunakan metode ekuitas.

Bagian Perseroan atas kerugian IMTV masing-masing
berjumlah Rp 43.228 juta dan Rp 10.016 juta pada
tahun 2014 dan 2013.

LABA TAHUN BERJALAN
DAN JUMLAH PENDAPATAN
KOMPREHENSIF TAHUN
BERJALAN

Laba tahun berjalan dan jumlah pendapatan
komprehensif pada tahun 2014 berjumlah Rp
557.887 juta, naik sebesar Rp 195.717 juta atau 54%



dibandingkan tahun sebelumnya. Pertumbuhan ini
sebagian besar disebabkan oleh kenaikan pendapatan
yang signifikan, sebagian diimbangi dengan kenaikan
beban yang terkait dengan perluasan jaringan Perseroan
dan basis pelanggan seperti yang dijelaskan sebelumnya.
Marjin laba tahun berjalan naik dari 22% di tahun 2013
menjadi 26% di tahun 2014.

KONDISI LIKUIDITAS
DAN KEUANGAN

Pada tanggal 31 Desember 2014, Perseroan memiliki
jumlah aset sebesar Rp 3.742.005 juta, naik Rp 516.801
juta atau 16% dari tahun sebelumnya, terutama
disebabkan oleh kenaikan aset tetap bersih. Jumlah
penambahan aset tetap bersih pada tahun 2014 adalah
Rp 398.561 juta, yang mana sejumlah Rp 298.475 juta
merupakan aset yang berhubungan dengan jaringan

layanan titik kontrol.

Pada tanggal 31 Desember 2014, jumlah aset lancar
adalah Rp 574.906 juta, naik Rp 12.527 juta atau 2%
dari tahun sebelumnya, sebagian disebabkan oleh
berkurangnya PPN dibayar di muka. Pada akhir tahun
2014, Perseroan memiliki Utang PPN bersih.

Pada tanggal 31 Desember 2014, jumlah liabilitas adalah
Rp 707.247 juta, secara substansial sama dengan tahun

lalu.

Pada tanggal 31 Desember 2014, Perseroan mempunyai
saldo kas dan setara kas sebesar Rp 358.658 juta dan
pinjaman jangka panjang sebesar Rp 181.925 juta atau
kas bersih sebesar Rp 176.733 juta (didefinisikan sebagai
total kas dan setara kas dikurangi dengan pinjaman

jangka panjang).

Pada tanggal 31 Desember 2013, Perseroan mempunyai
saldo kas dan setara kas sebesar Rp 370.020 juta dan
pinjaman jangka panjang sebesar Rp 276.458 juta atau
kas bersih sebesar Rp 93.562 juta.

Kas bersih naik sebesar Rp 83.171 juta atau 89%
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, terutama

disebabkan oleh penurunan pinjaman jangka panjang.

Perseroan mempunyai keyakinan bahwa kas yang
diperoleh dari atau tersedia bagi Perseroan cukup untuk

mendanai kebutuhan modal dan likuiditas di masa yang

akan datang. Sumber kas Perseroan termasuk kas yang
diperoleh dari kegiatan operasi, kas dan setara kas yang

dimiliki Perseroan serta fasilitas pinjaman kredit revolving.

ARUS KAS

Kas dan setara kas pada tahun 2014 menurun sebesar
Rp 11.362 juta dibandingkan tahun sebelumnya,
terutama disebabkan oleh kenaikan arus kas untuk
investasi, khususnya belanja modal yang naik sebesar Rp

96.689 juta dibandingkan tahun sebelumnya.

Arus kas bersih yang diperoleh dari kegiatan operasi
meningkat dari Rp 741.603 juta di tahun 2013 menjadi
Rp 1.148.581 juta pada tahun 2014. Peningkatan ini
sebagian besar disebabkan oleh lebih tingginya jumlah
penerimaan dari pelanggan sebesar Rp 2.111.367

juta pada tahun 2014, sebagian diimbangi dengan
peningkatan pembayaran kepada karyawan dan pemasok

(seperti yang dijelaskan sebelumnya).

Arus kas bersih yang digunakan untuk kegiatan investasi
meningkat dari Rp 864.532 juta di tahun 2013 menjadi
Rp 1.005.654 juta di tahun 2014. Peningkatan ini
terutama disebabkan oleh kenaikan belanja modal

dan penambahan investasi pada entitas asosiasi di
tahun 2014. Belanja modal sebagian besar terdiri dari
belanja modal yang terkait dengan perluasan jaringan
serta pembelian peralatan yang ditempatkan di rumah
pelanggan, yang berjumlah Rp 953.154 juta pada tahun
2014.

Arus kas bersih yang digunakan untuk kegiatan
pembiayaan turun dari Rp 325.107 juta di tahun

2013 menjadi Rp 155.936 juta pada tahun 2014.
Penurunan ini terutama disebabkan oleh lebih sedikitnya
penggunaan fasilitas kredit dibandingkan dengan
pembayaran pinjaman yang didanai dari kegiatan operasi.
Perolehan dari pinjaman berjumlah Rp 83.237 juta di
tahun 2014, sedangkan pembayaran pinjaman berjumlah
Rp 178.778 juta
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MANAJEMEN RESIKO KEUANGAN

Kegiatan Peseroan terekspos terhadap berbagai macam
risiko keuangan, antara lain risiko pasar, risiko kredit dan
risiko likuiditas. Program manajemen risiko keseluruhan
yang dimiliki Perseroan difokuskan untuk menghadapi
ketidakpastian yang dihadapi dalam pasar keuangan
dan untuk meminimalkan potensi dampak yang buruk

terhadap kinerja keuangan Perseroan.

RISIKO PASAR - RISIKO NILAI
TUKAR MATA UANG ASING

Perseroan terekspos terhadap risiko nilai tukar mata
uang asing yang timbul dari transaksi komersial di masa
depan serta aset dan liabilitas moneter dalam mata uang

asing selain Rupiah, mata uang fungsional Perseroan.

Aset dan liabilitas moneter yang menimbulkan risiko
mata uang asing adalah kas dan setara kas, piutang
usaha, utang usaha, beban akrual dan pinjaman jangka
panjang dalam mata uang Dolar Amerika. Manajemen
telah menetapkan kebijakan yang mewajibkan Perseroan
untuk mengelola risiko mata uang asing terhadap Rupiah
yang timbul dari transaksi komersial di masa depan serta
aset dan liabilitas yang diakui. Perseroan mengelola
risiko mata uang asing dengan melakukan pengawasan
fluktuasi kurs mata uang secara berkelanjutan sehingga
Perseroan dapat melakukan tindakan yang tepat.

Pada tanggal 31 Desember 2014, Perseroan belum
menandatangani transaksi lindung nilai untuk mengelola
risiko mata uang asingnya, akan tetapi sedang dalam
tahap mengevaluasi hal sama sehubungan dengan

regulasi baru yang akan berlaku efektif pada tahun 2015.

Pada tanggal 31 Desember 2014, jika Rupiah melemah/
menguat sebesar 5% terhadap Dolar Amerika dengan
semua variabel lainnya dianggap tetap, laba setelah pajak
untuk tahun 2014 akan menjadi Rp 9.619 juta lebih
rendah/ lebih tinggi. Dampak terhadap ekuitas akan
menjadi sama seperti dampak pada laba setelah pajak
untuk tahun 2014.
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RISIKO KREDIT

Risiko kredit terutama timbul dari kas di bank, deposito
berjangka dan piutang usaha. Nilai tercatat pada
aset keuangan di laporan posisi keuangan Perseroan

menunjukkan eksposur risiko kredit maksimum.

Perseroan mengelola risiko kredit atas kas di bank

dan deposito berjangka dengan memonitor reputasi,
peringkat kredit dan membatasi risiko agregat untuk
setiap individu bank. Kas di bank dan deposito bank
jangka pendek ditempatkan pada bank domestik dengan
reputasi tinggi.

Sehubungan dengan risiko kredit piutang usaha,
Perseroan menentukan persyaratan umum dan
kondisi fasilitas kredit kepada pelanggan. Perseroan
juga memiliki kebijakan kredit di mana setiap
pelanggan korporasi baru dianalisa secara individu
untuk kemampuan kredit mereka sebelum Perseroan

melakukan penawaran standar dan kondisi pembayaran.



RISIKO LIKUIDITAS

Risiko likuiditas timbul dari situasi di mana Perseroan sulit untuk memperoleh dana. Manajemen risiko likuiditas
berarti menjaga kecukupan saldo kas dan setara kas. Perseroan mengelola risiko likuiditas dengan terus melakukan

pengawasan arus kas baik prakiraan maupun aktual dan mencocokkan profil jatuh tempo aset dan liabilitas keuangan.

Tabel di bawah ini menganalisa liabilitas keuangan Perseroan pada tanggal pelaporan dan ke kelompok jatuh tempo

yang relevan berdasarkan periode yang tersisa sampai dengan tanggal jatuh tempo kontrak. Jumlah yang diungkapkan

dalam tabel adalah arus kas kontraktual yang tidak didiskontokan termasuk estimasi pembayaran bunga.

(ol e Rupiat)  SatuTahn ety Anloradiadan e dortge  Ars sy ok
Utang usaha 112.746 - - - 112.746
Utang non-usaha 1.611 - - - 1.611
Akrual 169.668 - - - 169.668
Pinjaman jangka panjang 97.330 67.227 29.517 - 194.074
Total 381.355 67.227 29.517 - 478.099
PANDANGAN

Kepemimpinan pasar dan kinerja operasional Perseroan akan terus memacu pertumbuhan Perseroan di masa yang
akan datang. Penetrasi internet broadband dan televisi kabel di Indonesia masih tetap sangat rendah dan Perseroan
memandang hal ini sebagai kesempatan pertumbuhan yang signifikan. Pertumbuhan segmen perumahan akan
disebabkan oleh perluasan jaringan yang terus dilakukan Perseroan, kenaikan penetrasi pada area cakupan saat ini dan
perbaikan-perbaikan lebih lanjut terhadap strategi produk Perseroan. Pertumbuhan korporasi akan disebabkan oleh
peningkatan jumlah pelanggan korporasi serta kontribusi yang stabil dari pendapatan iklan. Di samping Perseroan akan
terus memfokuskan area cakupan utamanya pada jangka menengah, Perseroan juga terus mengevaluasi kota-kota baru

berdasarkan demografi dari kota tersebut dan profil potensi penghasilan keuangan.

Basis pelanggan Perseroan yang luas dan terus berkembang akan memberikan keuntungan bagi Perseroan dari skala
ekonomi. Fokus Perseroan pada efisiensi operasional ini akan membawa Perseroan untuk mempertahankan tingkat
profitabilitas yang tinggi dan menghasilkan arus kas yang kuat yang dapat diinvestasikan kembali untuk pertumbuhan

jaringan Perseroan yang berkesinambungan.
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Perseroan berkeyakinan bahwa kegiatan usaha internet

dan industri televisi berlangganan ini memiliki prospek
yang cerah, hal ini dikarenakan berbagai faktor yang
sangat menunjang bagi perkembangan kegiatan usaha

ini, diantaranya adalah:

1. Indonesia merupakan negara keempat terbesar
di Asia setelah Tiongkok, India, dan Jepang
berdasarkan jumlah pengguna internet pada
bulan Juni 2012, dengan jumlah sebanyak 55 juta
pengguna. Namun demikian, penetrasi layanan
internet di Indonesia dibandingkan dengan jumlah
penduduknya masih rendah, yakni sebesar 22,1%
per 30 Juni 2012, dibandingkan dengan negara-
negara Asia terdekat yaitu, 60% - 78% di Malaysia,
Singapura dan Brunei Darussalam (sumber:
Internet World Statistic 30 Juni 2012). Namun
demikian, infrastruktur internet makin berkembang
dan meningkat serta jumlah pengguna internet
di Indonesia telah meningkat dari sekitar 8 juta
pengguna per 31 Desember 2003 menjadi sekitar
63 juta orang per 31 Desember 2012 (sumber:
Statistik Asosiasi Pengguna Jasa Internet Indonesia/

APJIN). APJII memproyeksikan bahwa Indonesia

70 LAPORAN TAHUNAN LINK NET 2014

akan bertumbuh dengan compounded annual growth
rate sebesar 30,18% pada periode 2012-2015.
Perseroan berkeyakinan bahwa melihat proyeksi
perkembangan tersebut, terdapat potensi yang

cukup cerah.

Pertumbuhan internet di masa datang juga akan
terpengaruh oleh pertumbuhan permintaan media
sosial, aplikasi dan konten pada jaringan online.
Layanan instant messaging merupakan aplikasi
online yang populer, diikuti dengan jejaring sosial
dan permainan. Indonesia merupakan pengguna
Facebook terbesar kedua setelah India diantara
negara-negara Asia (sumber: Internet World Statistic
30 Juni 2012). Tingkat penetrasi penggunaan pita
lebar tetap (fixed broadband) dan pita lebar bergerak
(mobile broadband) di Indonesia dibandingkan
dengan jumlah per rumah masih rendah yaitu
masing-masing, sekitar 5% dan 6% pada tahun
2013 (sumber: MediaRoute26, Issue 124, 20
Februari 2014).

Indonesia merupakan salah satu dari pasar televisi
berlangganan dengan tingkat pertumbuhan
tertinggi di wilayah Asia Pasifik, namun tingkat

penetrasi keseluruhan masih rendah vyaitu sekitar



7% pada tahun 2012, 9% pada tahun 2013 dan

diperkirakan akan mencapai 12% pada tahun

2014. MPA memperkirakan bahwa pengguna
televisi berlangganan akan tumbuh dengan cepat
selama empat tahun ke depan, yang dipicu oleh
kompetisi harga serta pemasaran yang agresif.
Pendapatan rata-rata bulanan per user (‘ARPU”)

di Indonesia telah turun lebih dari US$13 pada
tahun 2012 menjadi US$12 pada tahun 2013 dan
MPA memperkirakan akan bertahan pada AS$12
pada tahun 2014 ,sementara pengguna televisi
berlangganan telah tumbuh dari 2,4 juta pelanggan
menjadi sekitar 3,4 juta pelanggan dari 2012
sampai dengan 2014, dan diperkirakan akan terus
bertumbuh sampai dengan 4,4 juta pelanggan pada
tahun 2014 (sumber: MediaRoute26, Issue 124, 20
Februari 2014).

Perkembangan teknologi digital juga memberikan
prospek yang bagus untuk Perseroan. Teknologi
HFC yang diterapkan memungkinkan Perseroan
untuk mengakomodasikan perkembangan teknologi
tersebut dengan produk-produk baru lainnya seperti
High Definition TV, 3D High Definition TV, Home
Banking, Home Shopping, Video on Demand dan
Interactive Games. Perseroan yakin produk-produk
baru ini dapat diterapkan secara cepat di Indonesia
dengan demikian menambah pendapatan untuk

Perseroan.
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“Internet Cepat dan Sehat untuk Indonesia”

FastNet adalah layanan internet dengan menggunakan
media kabel yang sudah hadir di Indonesia sejak tahun
2007. FastNet hadir di Indonesia sebagai yang pertama
memberikan layanan internet cepat dan murah dengan
harga Rp 99.000,- untuk kecepatan 384 Kbps.

Hingga tahun 2014, FastNet masih menjadi brand pilihan
pertama konsumen dalam kategori layanan internet.
Secara konfigurasi jaringan internet FastNet mengadopsi
konsep Hybrid Fiber Coaxial (“HFC”) dimana jaringan
utama menggunakan kabel fiber, lalu dikonversi menjadi
kabel coaxial yang berletak di daerah perumahan atau
hunian. Jaringan HFC yang digunakan memiliki frekuensi
hingga 870 Mhz. Gambaran jaringan HFC yang dimiliki
oleh FastNet memampukan untuk menghantarkan
bandwidth yang besar kepada masyarakat Indonesia,

khususnya ibukota Jakarta dan sekitarnya (Jabodetabek).

Melalui FastNet, konsumen dapat meningkatkan gaya
hidup digital dengan memanfaatkan layanan seperti
mengakses web pages, mengunduh dan mengunggah
foto, dan menyaksikan video live streaming tanpa
hambatan. Tidak hanya karena bandwidth yang besar
FastNet menjadi favorit masyarakat, namun faktor

keamanan akses internet sehat menjadi salah satu
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pilihan masyarakat. Pada bulan Februari 2010, FastNet
melakukan konfigurasi sistem secara otomatis menyaring
dan memblokir situs-situs yang dianggap tidak perlu,
seperti mengandung kekerasan dan pornografi. FastNet
mengurangi kekhawatiran orangtua dan guru terhadap
teraksesnya situs-situs yang bisa membahayakan
anak-anak. Ini menjadi bagian pertanggungjawaban
sosial dari FastNet kepada masyarakat, bahkan sebelum
dikeluarkannya peraturan pembatasan akses internet
terhadap situs yang tidak sesuai dengan nilai luhur dan

moral bangsa.

Meningkatnya kebutuhan permintaan atas internet cepat
dan murah oleh masyarakat Indonesia, menciptakan
keputusan bagi FastNet untuk menyapa kota-kota lain.
Kini FastNet dapat dinikmati bukan hanya di ibukota DKI
Jakarta, namun, FastNet sudah menyapa masyarakat lain
seperti kota Bandung dan Surabaya melalui perluasan
jaringan HFC. Kuatnya jaringan FastNet di Ibukota
Jakarta ternyata membawa dampak ke kota-kota lain,
harapan FastNet dapat menciptakan ruang komunikasi
yang lancar bagi konsumen dalam mengakses data dan

informasi.



“Televisi berlangganan dengan kualitas HD
(High Definition)”

Layanan televisi berlangganan yang disebut HomeCable
adalah layanan televisi berlangganan dengan
menggunakan media kabel. Secara konfigurasi jaringan
broadcast HomeCable mengadopsi konsep HFC (Hybrid
Fiber Coaxial) dimana jaringan utama menggunakan kabel
Fiber, lalu dikonversi menjadi kabel Coaxial yang berletak
di daerah perumahan atau hunian. Jaringan HFC yang

digunakan memiliki frekuensi hingga 870 Mhz.

HomeCable memungkinkan pelanggan televisi
berlangganan untuk berbagi tayangan dengan empat
pesawat TV yang berbeda dengan menambahkan Set-
Top-Box (“STB”") untuk setiap pesawat TV tambahannya
sehingga pelanggan bisa leluasa memilih program
tayangan yang berbeda di setiap pesawat TV. Program
siaran yang dihantarkan HomeCable sangat bervariasi,
mulai dari program edukasi, hiburan, berita, musik, gaya
hidup (lifestyle), film hingga olahraga. Tidak ketinggalan
program siaran untuk anak-anak pun disediakan oleh
HomeCable. Bukan hanya siaran luar negeri, HomeCable
menyediakan 9 (sembilan) kanal in-house seperti J'Go,
Dangdutz, Hi TV, MIX, Reformed 21, Foodie TV,

Kairos TV, Karaoke TV dan BeritaSatu. Kesembilan kanal
in-house ini sebagai bentuk kanal kreatif HomeCable

untuk mendorong kepedulian akan konten Indonesia.

Hiburan televisi yang optimal bukan hanya dari jumlah
variasi siaran, namun, kualitas tayang, fitur, dan aplikasi
menijadi faktor penting dalam mengoptimalkan hiburan
melalui televisi. Pada kualitas tayang, HomeCable
menyediakan 67 (enam puluh tujuh) kanal dengan
kualitas High Definition, sedangkan fitur dan aplikasi
HomeCable melalui perangkat STB, memberikan layanan
siaran televisi yang optimal kepada masyarakat. STB
yang diciptakan bukan sekedar alat penerima atau
penghantar konten, tetapi perangkat ini dilengkapi
dengan teknologi canggih yang disebut MHP (Multimedia
Home Platform), melalui teknologi ini, berbagai aplikasi
menarik dapat dijalankan seperti Quiz Application, PVR
(personal video recording), VOD (video on demand) dan

fitur aplikasi lainnya.
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‘Awali bisnis Anda dengan layanan
internet super cepat”

“Layanan komunikasi data untuk akselerasi

bisnis”

DataComm adalah layanan komunikasi data
berkecepatan tinggi dengan menggunakan Jaringan
Fiber Optic untuk bisnis dan keperluan komersial
lainnya. DataComm hadir di Indonesia sejak tahun 2001
sebagai layanan internet yang hanya diperuntukan

bagi pelanggan korporasi atau disebut Metro-Ethernet
yang membutuhkan layanan high speed internet access
dan Ethernet Leased Line untuk koneksi point-to-point.
Dengan menggunakan infrastruktur jaringan Fiber Optic,
DataComm memberikan jasa layanan data kepada
pelanggan-pelanggan korporasi di berbagai sektor

industri dan usaha.

Layanan DataComm sangat optimal dalam situasi
industri usaha saat ini yakni, industri “perfect
competition”, dunia bisnis saat ini sudah berada di puncak
tekanan kompetisi, bersaing menjadi yang terbaik di

dalam masing-masing industri. Untuk menunjang bisnis,

LAPORAN TAHUNAN LINK NET

sejumlah korporasi menerapkan konsep yang disebut
information system, setiap perusahaan di era digital

saat ini sudah memanfaatkan information system untuk
menstrukturkan informasi-informasi yang dibutuhkan
perusahaan dalam menjalankan bisnis. Sederhananya
hampir seluruh perusahaan sudah mengimplementasi
integrated business application untuk setiap departemen
dari keuangan, pembelian, pemasaran, hingga sumber
daya manusia. Hal ini untuk mengakselerasi proses bisnis

mereka agar dapat mengimbangi tekanan kompetisi.

Jika melihat kondisi saat ini sejumlah korporasi
membutuhkan jalur bebas akses informasi yang handal
untuk mendukung integrated business application.
Melalui produk yang bernama DataComm, layanan

ini menjanjikan koneksi yang stabil kepada korporasi
agar dapat menjalankan segala proses bisnis dengan

optimal. DataComm dapat menunjang proses korporasi



dengan didukung infrastruktur yang kokoh yang disebut

Metropolitan atau Metro-Ethernet. Untuk konfigurasi
sambungan, layanan DataComm dilengkapi dengan
teknologi jaringan pintar bernama MPLS (Multiprotocol

Label Switching).

DataComm memberikan berbagai layanan data transfer
dengan kecepatan tinggi, seperti disaster recovery,
storage area network, peering services, inter-branch
connection dan video streaming. Sedangkan sistem
peralihan atau routing jaringan mengadopsi metode BGP
Best-Path Route dalam koneksi jaringan Global Internet

melalui Shortest Path Technique.

Kesediaan teknologi ini disiapkan untuk dapat
menampung kapasitas bandwidth 40 Gbps. Fitur-fitur
layanan yang dapat diberikan oleh DataComm meliputi
solusi jaringan koneksi point-to-point antara dua lokasi

untuk dapat dipergunakan di berbagai aplikasi sesuai

dengan sektor industri dan bidang bisnisnya. DataComm
dapat dikatakan sebagai penyedia jaringan dengan
availability dan reliability jaringan secara keseluruhan
yang dapat mencapai lebih dari 99,5% dan didukung
dengan Network Operation Center 24 (dua puluh empat)

jam dan Tenaga Helpdesk Corporate.

Layanan DataComm sudah dapat dinikmati oleh
sejumlah korporasi di daerah segitiga emas DKI Jakarta.
Ada sekitar 98 (sembilan puluh delapan) gedung

sudah terpasang jaringan komunikasi DataComm atau
disebut Spider Building. Tersedianya jaringan Spider akan
memudahkan dan mempercepat layanan DataComm
kepada pelanggan korporasi yang ingin meningkatkan
akses pertukaran data dan informasi, serta percepatan

proses bisnis yang dijalankan.
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STRATEGI PEMASARAN

KONSEP STRATEGI

Perseroan sangat meyakini bahwa keberadaan brand
bukan sekedar identifier atau identitas baku, melainkan
brand adalah nyawa dari sebuah bisnis. Membangun
brand merupakan jalan satu-satunya untuk mengimbangi

persaingan usaha yang ketat.

Perseroan pada tahun 2014 sangat menjaga nilai
brand dengan mengevaluasi setiap rencana program
pemasaran, jangan sampai program pemasaran

yang diciptakan justru membalikkan keadaan brand
menjadi lebih buruk. Perseroan menyadari bahwa era
kompetisi saat ini sudah sangat padat, sudah tidak
bisa menggunakan cara-cara tradisional yang hanya
mengandalkan features dan benefit dalam merangkai
sebuah strategi pemasaran. Terobosan Perseroan pada
tahun 2014 dengan menerapkan experiential marketing
sebagai strategi pemasaran untuk mencapai gambaran
atau persepsi “superb services” di dalam benak pasar.
Perseroan menghidupkan brand bukan sekedar sebagai
penanda (marker), atau identitas baku, tetapi brand

diberikan kehidupan sebagai “Experience Providers”.

Pada tahun 2014, Perseroan merangkai strategi
pemasaran dengan konsep strategi 5 C yang terdiri
atas connections, content HD, combo package, customer
relationship, dan customer interactive features, atau
disebut “Next Generation Broadband”. Kelima variabel
ini merupakan turunan dari experience providers untuk

mencapai persepsi “superb services”.
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1. Connections berbicara mengenai kapasitas
bandwidth yang dapat disalurkan kepada pasar
hingga 100 Mbps.

2. Content HD berfokus pada peningkatan kualitas

layanan televisi berlangganan melalui penambahan
kanal high definition.

3. Combo Package merupakan formulasi paket
yang sempurna untuk layanan digital dengan
mengkombinasi layanan internet broadband dan

televisi berlangganan.

4. Customer Relationship adalah fungsi pemasaran

untuk menjaga hubungan baik antara penjual
dan pembeli. Bentuk relationship marketing yang
diciptakan melalui penguatan pada layanan
pelanggan 24 jam serta program promosi yang

menciptakan kepuasan pelanggan.

5. Customer Interactive Features merupakan aktivitas
Perseroan menciptakan teknologi layanan
interaktif untuk memperkaya nilai layanan televisi

berlangganan.

PAKET COMBO

Untuk dapat meningkatkan layanan, Perseroan secara
agresif menyempurnakan layanan produk salah satunya
dengan memberikan paket-paket produk yang lebih
menarik kepada pelanggan. Paket combo menjadi

pusat perhatian perseroan di tahun 2014, paket yang

memadukan dua layanan sekaligus, internet broadband



secukupnya dengan internet up to 10 Mbps dengan

dan televisi berlangganan menjadi amunisi utama
Perseroan dalam bersaing dengan para kompetitor. Paket
combo dinilai sangat efektif untuk dipasarkan khususnya
di daerah urban dan sub-urban, cara ini diimplementasi
sebagai bentuk “superb services” dari Perseroan kepada

masyarakat.

1. Family Combo HD
Paket layanan ini diciptakan untuk kelompok
konsumen yang tergolong minimalis dalam
menikmati layanan hiburan digital. Kelompok
konsumen ini memiliki karakteristik yang menyukai
media sosial serta tayangan digital. Perseroan
menyajikan paket ini dengan layanan kecepatan
internet up to 1 Mbps dan layanan TV berlangganan
HomeCable sebanyak 86 kanal yang terdiri 62
siaran standard definition dan 24 siaran high
definition.

2. D’Lite Combo HD

Paket ini diciptakan untuk diberikan kepada grup
konsumen yang tergolong baru dalam menikmati
layanan hiburan digital. Mereka berkarateristik
masih mencoba, kecenderungan dari kelompok ini
adalah menghindari kebingungan dalam memilih
paket produk. Maka Perseroan menyajikan paket
ini dengan spesifikasi kecepatan internet up to 6
Mbps dengan paket TV berlangganan HomeCable
sebanyak 104 kanal dengan komposisi 71 siaran
standard definition dan 33 siaran high definition.

3. Elite Combo HD
Paket ini disediakan untuk ditujukan kepada grup
konsumen yang tergolong medium usage dalam
menikmati layanan hiburan digital. Kelompok ini
merupakan pengguna internet broadband dan
televisi berlangganan yang reguler. Maka paket yang

dikemas berspesifikasi menengah atau kebutuhan

paket HomeCable sebanyak 128 kanal dengan
komposisi 81 siaran standard definition dan 47 siaran
high definition.

4. Supreme Combo HD

Paket layanan ini dikemas ditujukan untuk grup
konsumen yang menginginkan paket hiburan yang
penuh dengan kategori konsumen yang tergolong
heavy usage dalam mengkonsumsi layanan hiburan
digital. Maka paket ini terbentuk dengan spesifikasi
kecepatan internet sebesar up to 16 Mbps dengan
HomeCable 156 kanal dengan komposisi 95 siaran
standard definition dan 61 siaran high definition.

5. Maxima HD
Paket layanan ini dikemas ditujukan untuk grup
konsumen yang menginginkan paket hiburan yang
penuh dengan kategori konsumen yang tergolong
super heavy usage dalam mengkonsumsi layanan
hiburan digital. Maka paket ini terbentuk dengan
spesifikasi kecepatan internet sebesar up to 32
Mbps dengan HomeCable 157 kanal dengan
komposisi 96 siaran standard definition dan 61 siaran
high definition.

67 Kanal High Definition

Perseroan pada tahun ini aktif menambah sejumlah
program acara khususnya pada kanal siaran kualitas

HD (High Definition). Secara total Perseroan sudah
mengoleksi kanal siaran HD sebanyak 67 kanal,
terhitung dari genre berita, musik, entertainment,
olahraga hingga film. Bagi perseroan penambahan
konten HD merupakan cara mutlak untuk mempertajam
konsep "experiential marketing”. Bahwa layanan televisi
harus ditingkatkan khususnya penambahan kanal dengan
kualitas video yang lebih baik. Superb Services tidak akan
sempurna jika tidak disisipkan nilai diferensiasi yang
kuat, oleh karena itu Perseroan mengembangkan konten
in-house, agar dapat memperkokoh positioning yang jelas

terhadap kompetitor dan pasar.
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LAYANAN FITUR TV
BERLANGGANAN
INTERAKTIF HD

Program pemasaran Perseroan tidak cukup hanya
memasarkan paket combo saja, untuk dapat lebinh
memuaskan konsumen, Perseroan menciptakan layanan
interaktif sebagai bentuk nilai tambah layanan dari
HomeCable. Layanan fitur interaktif dari HomeCable ada
3 (tiga) terdiri atas :

1. HomeCable on Demand
Layanan interaktif pertama dengan label dagang
HomeCable on Demand merupakan layanan
interaktif yang memberikan keleluasaan kepada
konsumen dalam menikmati layanan televisi
berlangganan. Konsumen dimanjakan dengan diberi
kebebasan memilih tayangan favoritnya. Tayangan
yang disajikan berawal dari film, video clip musik,

dan mini series.

2. HomeCable Digital Recording
Layanan interaktif kedua dengan label dagang
HomeCable Digital Recording merupakan layanan
interaktif yang memberikan kenyamanan kepada
konsumen dalam menonton semua tayangan
program HomeCable. Fitur yang diberikan kepada
konsumen berupa kemampuan merekam tayangan
favoritnya. Untuk dapat menjalankan fitur ini
konsumen akan diberikan HDD eksternal sebagai

media penyimpanan sementara.

3. First Media Page
Layanan interaktif ketiga dengan label dagang First
Media Page merupakan layanan interaktif berupa
aplikasi yang disebut MHP (Multimedia Home
Platform) berbasis Java. Aplikasi ini ditanam di dalam
set-top-box yang berfungsi untuk menampilkan
berbagai informasi seperti informasi cuaca,
berita, lalu lintas, saham, dan games. Untuk dapat
menikmati layanan ini, konsumen cukup memilih
kanal MIX (kanal 1) atau MIX HD (kanal 302), secara
otomatis tampilan pada kanal MIX akan berubah

menampilkan aplikasi First Media Page.
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LAYANAN TV ANYWHERE

Layanan OTT (over the top) atau biasa disebut layanan
konvergensi menjadi layanan terbaru Perseroan

di tahun 2014. Layanan interaktif dengan label

dagang First Media GO merupakan layanan interaktif
content streaming. Secara konsep, First Media GO
mengkomunikasikan brand positioning sebagai “Cara baru
menonton tayangan favorit Anda’, artinya saat ini cara
menonton tayangan tidak lagi harus melalui televisi,
melainkan dapat dinikmati melalui PC desktop, PC tablet,
Phablet dan Smartphone. Untuk menikmati layanan ini,
konsumen cukup mengunduh melalui Google Play Store

dan Apple App Store.

Hadirnya layanan ini untuk mengoptimalkan gaya hidup
digital generasi muda dan para eksekutif yang memiliki
tingkat mobilitasnya tinggi. Perseroan menginginkan
masyarakat dapat menikmati kehidupannya meskipun
dihimpit oleh berbagai aktivitas. Apalagi saat ini masalah
klasik akan kemacetan di ibukota menjadi mimpi buruk
bagi setiap orang, jam hiburan mereka untuk menonton
televisi menjadi terganggu karena selalu terlambat

pulang.

LAYANAN INTERNET CEPAT DAN
SEHAT

Perseroan pada tahun 2014 memposisikan layanan
FastNet sebagai layanan internet cepat dan sehat.
Kalimat ini memberikan arti bahwa layanan internet saat
ini bukan hanya cepat dalam hal koneksi melainkan harus
dapat memberikan nilai tambah dengan menjaga konten

dari hal-hal negatif seperti kekerasan dan pornografi.

Layanan FastNet memiliki 4 (empat) pilihan layanan

kecepatan terdiri atas :

1. FastNet Infinite
Layanan FastNet Infinite menyajikan kecepatan

super cepat dengan kapasitas 100 Mbps. Paket



ini disiapkan kepada para kelompok Netizen yang

tergolong heavy usage dalam pemakaian bandwidth.

2. FastNet Ultimate
Layanan FastNet Ultimate menyajikan kecepatan
super cepat dengan kapasitas 30 Mbps. Paket
ini disiapkan kepada para kelompok Netizen yang
tergolong medium-to-heavy usage dalam pemakaian
bandwidth.

3. FastNet SOHO
Layanan FastNet SOHO menyajikan kecepatan
dengan kapasitas 15 Mbps. Paket ini disiapkan
kepada para wirausaha muda yang sedang
menjalankan bisnis awal (start-up) dengan kapasitas

karyawan 30 hingga 50 orang.

4. FastNet Commerce
Layanan FastNet Commerce menyajikan kecepatan
dengan kapasitas 10 Mbps. Paket ini disiapkan
kepada para wirausaha muda yang sedang
menjalankan bisnis awal (start-up) dengan kapasitas

karyawan 10 hingga 30 orang.

LAYANAN DATA & KOMUNIKASI

Perseroan tidak hanya fokus pada pemasaran B2C
(business-to-consumer) melalui brand FastNet dan
HomeCable. Layanan B2B (business-to-business) kepada
korporasi merupakan pasar yang potensial mengingat
pertumbuhan usaha yang meningkat khususnya Usaha
Kecil Menengah (UKM).

DataComm memberikan berbagai layanan data transfer
dengan kecepatan tinggi, seperti disaster recovery, storage
area network, peering services, inter-branch connection dan
video streaming. Sedangkan sistem peralihan atau routing
jaringan mengadopsi metode BGP Best-Path Route dalam
koneksi jaringan Global Internet melalui Shortest Path
Technique. Kesediaan teknologi ini disiapkan untuk dapat

menampung kapasitas bandwidth 40 Gbps.

DataComm menyediakan 3 (tiga) layanan jasa yang
tepat untuk mendukung proses bisnis para pelanggan
korporasinya. Paket penawaran berupa Internet Services
(Dedicated), Business Broadband (Non-Decicated) dan

Point-to-Point (Lease Line Services).

1. Internet Services (Dedicated)
Paket ini disediakan untuk pelanggan korporasi yang
membutuhkan pertukaran data dan komunikasi yang
cepat dalam menjalankan proses bisnis. Kecepatan
koneksi pada international bandwidth dan local
bandwidth (I1X) berupa dedicated access dengan
rasio 1:1 symmetrical downstream dan upstream.
Pelanggan juga mendapatkan fitur seperti bandwidth
utilization report, bandwidth on-demand, free 8 static
IP address serta perangkat konversi fiber ke konektor
ethernet RJ-45.

2. Business Broadband (Non-Dedicated)
Paket ini disediakan untuk pelanggan korporasi
yang membutuhkan kecepatan data yang sesuai
dengan kebutuhan korporasi atau paket layanan
hemat. Spesifikasi berbeda dengan paket Dedicated,
kecepatan yang diberikan tidak dedicated namun
sharing bandwidth atau disebut up-to. Layanan ini
cocok untuk korporasi menengah yang memiliki

keterbatasan anggaran.

3. Point-to-Point (Lease Line Services)
Paket ini diciptakan untuk pelanggan korporasi yang
memiliki lebih dari 1 (satu) kantor. Layanan ditujukan
untuk segmen pelanggan korporasi yang ingin
terintegrasi koneksi pertukaran data dan komunikasi

mereka dari kantor pusat ke kantor cabang.
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KOMUNIKASI PEMASARAN

Formulasi strategi pengembangan produk merupakan
nilai mutlak bagi Perseroan dalam persaingan usaha.
Pengembangan produk yang strategis tidak akan

optimal apabila tidak adanya proses komunikasi yang
strategis kepada masyarakat. Komunikasi yang strategis
bukan hanya melakukan intensitas promosi berlebihan
di berbagai media, melainkan integrasi komunikasi
(integrated marketing communication) yang optimal
dengan memilih media-media komunikasi yang tepat dan

dieksekusi secara sinergi.

Pada tahun 2014, Perseroan memanfaatkan marketing
communication mix seperti electronic and non-electronic
advertising, event and experiences, dan micro marketing

sebagai aktivitas komunikasi publik.

Java Jazz dan Java Sounds Fair Festival 2014
Acara musik terbesar di Indonesia Java Jazz, dan
Sounds Fair menjadi tempat favorit Perseroan
memasarkan produk dan layananya setiap tahun.
Tahun ini ketiga produk HomeCable, FastNet dan
TV Anywhere bersamaan hadir di tengah keramaian
pengunjung Java Jazz, dan Sounds Fair. Tidak

jauh berbeda dengan tahun lalu, konsep booth
pada setiap acara festival musik selalu disesuaikan

dengan tema musik yang sedang bergulir.

Advertising

Perseroan melakukan aktivitas komunikasi
pemasaran dengan memanfaatkan beberapa media
komunikasi seperti media sosial, website, radio,

koran, majalah, billboard serta sejumlah acara. Untuk




media cetak Perseroan memilih beberapa media
ternama seperti koran Kompas, Suara Pembaruan,
Investor Daily, Jakarta Globe dan beberapa
majalah lainnya. Media cetak lain yang digunakan
memanfaatkan alat seperti brochure, fliers dan
POSM (Point of Sales Material).

Mall-to-Mall Event

Perseroan pada tahun ini melakukan event pameran
di beberapa pusat belanja atau Mall. Pameran ini
diadakan di Mall sebagai langkah komunikasi produk
untuk mengejar pasar kalangan menengah ke atas
atau masyarakat urban (urban lifestyle). Terlebih
penetrasi brand di dalam Mall memiliki probabilitas
yang kuat menanamkan konsep “Next Generation

Broadband” kepada masyarakat.

Micro Marketing

Aktivitas komunikasi lainnya, Perseroan mengadakan
micro marketing di beberapa wilayah Jabodetabek
seiring dengan perluasan jaringan kabel Perseroan.
Micro marketing dilakukan untuk mendekatkan brand
identity Perseroan kepada masyarakat, terlebih di
dalam acara micro marketing, Perseroan mengundang
banyak anak-anak dan remaja ikut berpartisipasi dan
berfoto bersama di dekat booth Perseroan. Cara
berfoto bersama adalah cara menanamkan sebuah
brand yang efektif kepada anak-anak dan remaja.
Mengapa anak-anak? Karena mereka adalah potensi
pasar ke depan, jika brand Perseroan sudah ditanam
di benak pikiran anak-anak, ada probabilitas mereka

akan mengingat terus hingga dewasa.
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LAYANAN KONTAK PELANGGAN

Perseroan adalah perusahaan yang bergerak dalam
bidang jasa, karena itu performa perusahaan dan
pemasarannya mutlak harus didukung kemampuan
pelayanan bagi kepentingan pelanggan. Keberhasilan
pelayanan kepada pelanggan merupakan bentuk aplikasi
membangun relationship marketing yang baik. Hal ini
sangat penting untuk menjaga kepuasan pelanggan

terhadap layanan Perseroan.

Perseroan mengerahkan tim layanan konsumen
(contact center) untuk memastikan pelayanan (service)
dapat benar-benar menjangkau segenap pelanggan,
dari informasi produk, registrasi berlangganan, jadwal
instalasi, hingga penanganan kerusakan. Selain contact
center, Perseroan membentuk divisi penanganan
pelanggan yang terbagi menjadi 2 (dua) tim untuk
menanggulangi masalah konsumen. Tim technical
support lebih banyak membantu pelanggan melalui
telepon di contact center dan penanganan masalah
konsumen melalui sistim. Tim field care, merupakan
tim penanggulangan masalah konsumen di lapangan.
Tim ini yang akan datang ke rumah setiap pelanggan
untuk menyelesaikan masalah seperti kerusakan pada
kabel, pergantian STB, serta penanganan dalam instalasi

perangkat produk.

Layanan pelanggan tidak dapat berjalan sempurna
tanpa didukung dari bidang operasional lain seperti
pada divisi monitoring yang terbagi menjadi dua, yaitu
Fiber Optic Network Maintenance dan NOC (Network

Operation Center). Fungsi manajerial pada divisi ini untuk
menangani konektivitas jaringan melalui dukungan
aplikasi piranti lunak. Tim ini memiliki fungsi dalam
menjaga kelangsungan konsistensi dan memperbaiki
koneksi pertukaran data di dalam jaringan HFC. Oleh
karena itu Perseroan menyiapkan Tim Fiber Optic
Network yang memiliki tugas lebih banyak menjaga

jaringan HFC secara fisik di lapangan.

Untuk memastikan layanan pelanggan selalu dalam
kualitas yang konsisten dan tinggi, Perseroan melakukan

proses sebagai berikut :

1. Menyambut panggilan dan email untuk pelanggan
baru untuk memastikan standar kualitas sedang
disampaikan dari menawarkan layanan sampai

selesai instalasi onsite di tempat pelanggan.

2. Pasca kunjungan panggilan dilakukan secara
sampling untuk pelanggan dijadwalkan untuk situs
layanan penukaran kunjungan untuk memastikan
bahwa kebutuhan pelanggan telah terpenuhi dan

setiap gangguan layanan sepenuhnya diselesaikan.

3. Penelaahan berkala kontrak pelanggan dan
tren keluhan pelanggan, yang memungkinkan
perusahaan untuk merancang inisiatif layanan untuk

perbaikan masa depan.
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“Layanan Televisi Berlangganan Satelit untuk

keluarga Indonesia”
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BIG TV

BIG TV adalah unit usaha Perseroan di bidang layanan
televisi berlangganan melalui satelit (direct-to-home/
DTH). Teknologi satelit menjadi infrastruktur BIG TV
untuk menyiarkan program tayangan ke seluruh warga
Indonesia. Berbeda dengan keterbatasan dari penggelaran
jaringan kabel, satelit dapat menjangkau seluruh wilayah
Indonesia, sehingga dengan jangkauan yang luas,
Perseroan memiliki kesempatan untuk memberikan

layanan hiburan terbaik kepada masyarakat Indonesia.

Layanan BIG TV memanfaatkan kapasitas 9 (sembilan)
transponder dari satelit untuk membawa 184 (seratus
delapan puluh empat) kanal dengan komposisi 154
(seratus lima puluh empat) kanal Standar Definition dan

30 (tiga puluh) kanal High Definition. Setiap 1 (satu)
transponder dapat menyiarkan 25 (dua puluh lima) sampai
32 (tiga puluh dua) kanal Standard Definition, atau 6
(enam) sampai 8 (delapan) kanal High Definition. Dengan
dukungan dari satelit yang memiliki daya pancar yang kuat
di seluruh wilayah Indonesia, BIG TV dapat menyajikan
kualitas gambar yang lebih tajam karena memiliki resolusi
yang tinggi, yaitu 576p untuk Standard Definition dan
resolusi mencapai 1080i untuk Full High Definition. Untuk
kepentingan penyediaan layanan ke pelanggan, maka BIG
TV menggunakan siaran pada gelombang KU Band yang
beroperasi pada frekuensi tertentu, yang bebas terhadap
bandsharing teresterial seperti 4G, Wimax, dan lainnya
sesuai dengan aturan dari badan telekomunikasi dunia,

yaitu International Telecommunication Union (ITU).

BIG TV menawarkan kepada masyarakat 5 (lima) paket
basic untuk pelanggan postpaid dan 5 (lima) paket
unggulan untuk pelanggan prepaid. BIG TV memiliki
jaringan distribusi dan pemasaran yang luas di berbagai
lokasi di Indonesia dikarenakan BIG TV bekerjasama
dengan berbagai department store, mini market, hotel,
dan agen yang tersebar di seluruh Indonesia untuk

memasarkan layanannya.

BIG TV memposisikan mereknya sebagai merek televisi
berlangganan yang menanamkan cinta akan negeri

Indonesia kepada masyarakat. Fokus akan Indonesia

sangat menjadi perhatian Perseroan, hal ini mengingat
tingginya penetrasi konten asing yang beredar di
Indonesia. Akibatnya, penetrasi akan konten lokal
menjadi mengecil, dan masyarakat menjadi lupa
terhadap konten-konten dalam negeri yang sebetulnya

tidak kalah baik dengan konten asing.

Di sisi lain, konten-konten lokal dapat menjadi alat
pemasaran yang strategis menurut pandangan
Perseroan. Hal ini disebabkan oleh rendahnya penetrasi
layanan televisi berlangganan di Indonesia. Rendahnya
penetrasi layanan tersebut disebabkan oleh banyaknya
pasar yang belum mengerti apa itu layanan televisi
berlangganan, dan apa manfaatnya. Ini merupakan celah
promosi yang dapat dimanfaatkan oleh Perseroan. Selain
memperkenalkan apa itu layanan televisi berlangganan,
Perseroan dapat mempromosikan konten lokal lebih
baik. Perseroan meyakini bahwa konten lokal dapat lebih
diterima oleh pasar golongan new adopter, ketimbang

memasarkan konten asing.

Harapan terbesar Perseroan melalui BIG TV, masyarakat
dapat terhibur dengan baik sekaligus menjadi sarana
informasi ilmu pengetahuan. Rencana kedepan
Perseroan melalui BIG TV akan terus menyediakan
konten lokal untuk masyarakat Indonesia, berawal
kuliner, budaya, hingga tempat-tempat wisata di pelosok
nusantara. BIG TV memang televisi berlangganan untuk

keluarga Indonesia.
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TATA KELOLA
PERUSAHAAN
(efele)







“Tata kelola perusahaan berkonsentrasi pada
keseimbangan antara ekonomi dan sosial dan

antara individu dan masyarakat. Tujuannya untuk
menyeimbangkan sebaik mungkin kepentingan
individu, perusahaan dan masyarakat”

Penerapan tata kelola perusahaan
(corporate governance) dalam sebuah
perusahaan sangat penting sebagai

salah satu proses untuk menjaga
kesinambungan usaha perusahaan dalam
jangka panjang yang mengutamakan
kepentingan para pemegang saham
(shareholders) dan pemangku kepentingan
(stakeholders). Mempertimbangkan
pentingnya tata kelola perusahaan
tersebut, Perseroan memandang perlunya
penerapan tata kelola perusahaan yang
baik (Good Corporate Governance/GCG)

oleh Perseroan.

LAPORAN TAHUNAN LINK NET 2014

Penerapan tata kelola perusahaan (corporate governance)
dalam sebuah perusahaan sangat penting sebagai

salah satu proses untuk menjaga kesinambungan

usaha perusahaan dalam jangka panjang yang
mengutamakan kepentingan para pemegang saham
(shareholders) dan pemangku kepentingan (stakeholders).
Mempertimbangkan pentingnya tata kelola perusahaan
tersebut, Perseroan memandang perlunya penerapan
tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate

Governance/GCG) oleh Perseroan.

Untuk memperoleh manfaat dari penerapan GCG
tersebut, Perseroan senantiasa berupaya menerapkan
GCG dan mengembangkannya secara konsisten dan
berkesinambungan. Dengan penerapan GCG secara
konsisten dan berkesinambungan yang didukung oleh
integritas dan komitmen yang tinggi serta peran aktif
dari berbagai perangkat dalam Perseroan, diharapkan
GCG tidak hanya akan menjadi suatu kewajiban yang

harus dilaksanakan oleh Perseroan tetapi menjadi bagian



dari budaya Perseroan untuk mencapai kesinambungan

dan ketahanan usaha Perseroan dalam jangka panjang,
meningkatkan kinerja Perseroan, dan pada akhirnya
memberikan nilai tambah Perseroan untuk kepentingan
shareholders dan stakeholders, termasuk pula para
pengguna jasa Perseroan. Pendekatan top-down dalam
penerapan GCG oleh Perseroan, dengan memperhatikan
peraturan yang berlaku dan budaya Perseroan, juga
diharapkan dapat memperlancar penerapan GCG dan

memperoleh dukungan dari setiap pihak.

Sejalan dengan komitmen Perseroan untuk menerapkan
GCG secara konsisten dan berkesinambungan, Perseroan
yang sudah memiliki beberapa perangkat pendukung
sebagai panduan penerapan GCG, antara lain visi dan
misi serta nilai-nilai Perseroan, Peraturan Perusahaan,
Panduan Mengenai Kode Etik dan Tanggung Jawab
Profesional, serta berbagai Standar Prosedur Operasional
yang telah lama ditetapkan, selain melengkapi perangkat

pendukung penerapan GCG tersebut juga secara

konsisten mengembangkan perangkat pendukung yang
telah ada untuk disesuaikan dengan perkembangan

usaha Perseroan dan kondisi persaingan di pasar.

Penerapan GCG oleh Perseroan juga secara aktif
didukung oleh jajaran Dewan Komisaris dan Direksi
Perseroan. Kejelasan pelaksanaan tugas dari masing-
masing Dewan Komisaris dan Direksi, penentuan
rencana strategis Perseroan disesuaikan dengan
Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP),
penerapan fungsi kepatuhan dan manajemen risiko, dan
pembentukan komite dan satuan kerja yang mengawasi
dan mengendalikan internal Perseroan, merupakan
perwujudan komitmen Dewan Komisaris dan Direksi
dalam penerapan GCG. Untuk memastikan penerapan
GCG tersebut, bukan semata-mata untuk memenuhi
persyaratan berdasarkan peraturan yang berlaku,
beberapa pihak independen ditunjuk oleh Perseroan

untuk duduk dalam Dewan Komisaris dan Direksi.
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F-’_-:ENERAPAN PRINSIP TATA

KELOLA PERUSAHAAN

YANG BAIK

Dalam penerapan prinsip GCG, Perseroan
telah menganut Pedoman Umum Tata Kelola
Perusahaan Yang Baik yang ditetapkan oleh
Komite Nasional Kebijakan Governance
(KNKG) dengan penerapan TARIF, sebagai

5 pilar dasar dari GCG, vyaitu: keterbukaan
(transparency), akuntabilitas (accountability),
pertanggungjawaban (responsibility),
independensi (independency), dan kesetaraan

dan kewajaran (fairness).

Penerapan 5 pilar dasar tersebut diyakini

oleh Perseroan sebagai instrumen yang

dapat diandalkan dalam mengatur segala
aspek bisnis yang dijalankan oleh Perseroan,
baik oleh Dewan Komisaris, Direksi, dan
segenap karyawan Perseroan, sehingga
diharapkan dapat menciptakan keseimbangan
dalam operasional usaha Perseroan secara
menyeluruh. Keseimbangan operasional usaha
yang akan dicapai meliputi segala bentuk
kepentingan, baik individu maupun kelompok,
baik internal maupun eksternal, sehingga
kepentingan Perseroan, shareholders, dan

stakeholders akan mencapai titik ekuilibrium.
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KETERBUKAAN (TRANSPARENCY)

Sebagai perusahaan publik, Perseroan senantiasa
berusaha menjaga objektivitas dalam menjalankan
kegiatan usahanya, dengan cara menyediakan informasi
yang material dan relevan kepada shareholders dan
stakeholders, serta memastikan bahwa informasi
disediakan tepat waktu, memadai, jelas, akurat, serta

mudah diakses.

Perseroan senantiasa menyampaikan berbagai laporan
rutin yang diwajibkan bagi perusahaan publik, antara
lain laporan keuangan interim, laporan keuangan tengah
tahunan, dan laporan keuangan tahunan yang diaudit,
laporan tahunan; dan laporan insidentil, yang antara lain
terkait dengan aksi korporasi, transaksi afiliasi, maupun
transaksi material, seluruhnya baik dalam paparan publik
maupun melalui media cetak maupun media elektronik.
Disamping itu, Perseroan juga menyediakan website
resmi Perseroan (www.linknet.co.id) sebagai salah satu
sarana akses bagi khalayak umum untuk memperoleh

laporan tahunan Perseroan.

AKUNTABILITAS
(ACCOUNTABILITY)

Penerapan pilar akuntabilitas oleh Perseroan sebagai
perusahaan publik merupakan salah satu bentuk
pertanggungjawaban Perseroan kepada shareholders
dan stakeholders agar pengelolaan Perseroan dilakukan
secara benar, terukur, dan sesuai dengan kepentingan

Perseroan tanpa mengesampingkan kepentingan



shareholders dan stakeholders.

Selain menetapkan kejelasan fungsi, pelaksanaan, dan
pertanggungjawaban masing-masing bagian dalam
Perseroan, untuk menjaga akuntabilitasnya Perseroan
juga memastikan bahwa semua bagian dalam Perseroan
dan karyawan memiliki kompetensi yang memadai
sesuai dengan tugas, tanggung jawab, dan perannya
dalam kegiatan usaha Perseroan. Setiap karyawan

diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam program
pelatihan dan seminar, baik di dalam maupun di luar
Perseroan, untuk pengembangan kompetensinya. Tidak
hanya berhenti di sana, namun hasil pengembangan
tersebut juga wajib diterapkan dan disebarkan bagi
karyawan lainnya agar selalu ada peningkatan dan
penyempurnaan dalam setiap aspek dalam Perseroan.
Penerapan sistem oleh Perseroan sehubungan dengan
penghargaan bagi karyawan berprestasi dan sanksi bagi
karyawan yang melanggar juga memberikan kesempatan
bagi Perseroan untuk secara objektif menguji

akuntabilitasnya.

Selain menekankan pada kompetensi masing-masing
karyawan, sistem penghargaan bagi karyawan
berprestasi dan sanksi bagi karyawan yang melanggar
juga memberikan kesempatan bagi Perseroan untuk
secara objektif menguji akuntabilitasnya. Perseroan
juga telah memiliki komite dan satuan kerja yang
mengawasi dan mengendalikan internal Perseroan, yang
bertanggung jawab langsung kepada Dewan Komisaris
dan Direksi, untuk memastikan bahwa setiap bagian

di dalam Perseroan menjalankan peran dan fungsinya

dengan baik.

PERTANGGUNGJAWABAN
(RESPONSIBILITY)

Setiap perusahaan yang melakukan kegiatan usaha
memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan usahanya
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku, tidak terkecuali Perseroan. Manfaat dari
kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan

ini tidak hanya akan dirasakan oleh para pelanggan
Perseroan yang dapat menikmati layanan secara nyaman,
tetapi juga bagi Perseroan yang dapat menjalankan
kegiatan usahanya dengan lancar dan mencapai
kesinambungan usaha dalam jangka panjang. Salah

satu upaya Perseroan untuk penerapan prinsip kehati-
hatian ini adalah dengan memiliki Sekretaris Perusahaan
yang bekerjasama dengan Divisi Corporate Legal dalam
memastikan kepatuhan Perseroan terhadap Anggaran
Dasar, Peraturan Perusahaan, dan peraturan-peraturan

di bidang pasar modal.

Perseroan sepenuhnya menyadari bahwa eksistensi
bisnis Perseroan tidak hanya bermanfaat bagi para
pengguna jasa Perseroan, namun juga masyarakat

yang ada di sekitar tempat kegiatan usaha Perseroan.
Perseroan senantiasa berupaya agar eksistensi bisnisnya
tidak hanya memberikan manfaat kepada para pengguna
jasa Perseroan, namun juga untuk masyarakat yang ada
di sekitar tempat kegiatan usahanya. Manfaat Perseroan
bagi masyarakat di sekitar tempat kegiatan usaha
Perseroan tidak hanya berupa penyediaan lapangan
kerja, namun juga dengan berbagai program tanggung
jawab sosial (Corporate Social Responsibility/CSR).
Dengan demikian diharapkan bahwa Perseroan dapat

memperoleh pengakuan sebagai good corporate citizen.
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INDEPENDENSI (INDEPENDENCY)

Perseroan senantiasa memastikan bahwa pengelolaan
Perseroan dilakukan secara independen, tidak saling
mendominasi, tidak terpengaruh oleh kepentingan
tertentu, serta bebas dari benturan kepentingan. Dengan
demikian pengambilan keputusan akan senantiasa
obyektif dan diharapkan dapat memberikan output yang
optimal bagi kepentingan shareholders, stakeholders,

dan para karyawannya. Sebagai contoh, Direksi dan
Dewan Komisaris Perseroan dapat memiliki pendapat
yang independen untuk pengambilan keputusan,
tentunya tanpa mengurangi kemungkinan untuk
memperoleh pendapat atau saran yang independen dari
konsultan hukum, sumber daya manusia, dan konsultan

independen lainnya.

Sebagai wujud independensi, Perseroan telah menunjuk
beberapa pihak independen yang bereputasi tinggi
untuk duduk dalam Dewan Komisaris dan Direksi serta
memberikan peran yang maksimal bagi Komite Audit
Perseroan dalam melakukan pengawasan terhadap

jalannya kegiatan usaha Perseroan.
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KESETARAAN DAN KEWAJARAN
(FAIRNESS)

Prinsip kesetaraan dan kewajaran diterapkan oleh
Perseroan untuk setiap pihak yang berkepentingan
terhadap Perseroan. Perseroan senantiasa memberikan
kesempatan yang wajar kepada setiap pihak untuk dapat
mengakses informasi Perseroan sesuai dengan prinsip
keterbukaan (transparency) dalam lingkup kedudukan
masing-masing, sesuai dengan manfaat dan kontribusi
yang diberikan oleh otoritas pasar modal, komunitas

pasar modal, dan stakeholders kepada Perseroan.

Prinsip kesetaraan juga diterapkan oleh Perseroan untuk
setiap individu yang kompeten serta berkemauan dan
berdedikasi tinggi untuk berkarya untuk Perseroan.
Perkembangan karir masing-masing karyawan Perseroan
tidak dibedakan berdasarkan suku, agama, ras, golongan,
gender, dan kondisi fisik. Perseroan senantiasa menjaga
dan memperhatikan keseimbangan antara hak dan

kewajiban karyawan secara adil dan wajar.



PANDUAN TATA KELOLA
PERUSAHAAN YANG BAIK

PERATURAN PERUSAHAAN

Pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik tidak
semata-mata tercermin dari visi, misi, dan nilai-nilai
perusahaan, tetapi juga bagaimana suatu perusahaan
mematuhi peraturan yang berlaku untuk mencapai visi,
misi, dan nilai-nilai tersebut. Perseroan, sebagai bagian
dari good corporate citizen, menyadari bahwa peraturan
diperlukan tidak semata-mata untuk mengatur hubungan
eksternal Perseroan dengan masyarakat, namun juga
peraturan yang mengatur hubungan internal Perseroan
dengan organ perusahaan dan para karyawannya. Untuk
itulah Perseroan menyusun serangkaian peraturan yang

ditetapkan sebagai peraturan perusahan.

Peraturan perusahaan Perseroan disusun sejalan dengan
falsafah Pancasila dan Program Pembangunan Nasional,
dimana perbaikan ekonomi serta peningkatan taraf
hidup bangsa perlu didukung bersama oleh segenap
bangsa Indonesia. Berkaitan dengan hal tersebut,
Perseroan berkeinginan untuk tidak hanya berperan
serta dalam pembangunan perekonomian Indonesia
dengan mengembangkan kegiatan usahanya, namun
juga dengan mengembangkan sumber daya manusianya,
meningkatkan kompetisi dan kompetensi sumber daya

manusianya.

Pengelolaan sumber daya manusia telah ditetapkan
sebagai salah satu bagian dalam rencana strategis
pengembangan Perseroan, karena dengan cara
demikian Perseroan dapat dengan mulus dan secara
berkesinambungan meningkatkan kemampuannya
untuk berkompetisi dengan perusahaan lainnya di
Indonesia. Perseroan senantiasa meyakini bahwa
sumber daya manusia adalah aset yang sangat penting
bagi kesinambungan pertumbuhan dan perkembangan
Perseroan dalam jangka panjang dan eksistensi

Perseroan juga penting bagi para karyawannya.

Berbagai aspek dipertimbangkan oleh Perseroan agar
dapat tercipta hubungan yang serasi, aman, mantap,
tenteram, dan dinamis antara Perseroan dengan seluruh
karyawannya, antara lain tentang kejelasan dalam tugas,
hak, dan kewajiban karyawan sehari-hari, perhatian dalam
kebutuhan kehidupannya dalam kondisi sehat maupun
sakit, serta atmosfer lingkungan kerja yang menunjang
kinerja karyawan. Aspek-aspek tersebut diharapkan dapat
meningkatkan produktivitas karyawan dan membantu
menciptakan ketenteraman dan kepuasan karyawan dalam

bekerja sehingga akan sangat membantu menyelesaikan

masalah-masalah yang mungkin timbul secara musyawarah.

Peraturan Perusahaan Perseroan telah disahkan melalui
Surat Keputusan Kementerian Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Republik Indonesia, Direktorat Jenderal
Pembinaan Hubungan Industrial dan Jaminan Sosial Tenaga
Kerja, Nomor: Kep. 583/PHIJSK-PKKAD/PP/VII/2013
tanggal 9 Juli 2013 yang berlaku hingga tanggal 30 April
2015. Secara umum, Peraturan Perusahaan Perseroan
memuat hak dan kewajiban karyawan dan perusahaan,
serta ketentuan yang bertujuan membina hubungan serasi,
selaras, dan seimbang dalam usaha meningkatkan efisiensi,
produktivitas dan prestasi kerja yang optimal. Diharapkan
Peraturan Perusahaan Perseroan dapat mewujudkan
terciptanya hubungan industrial yang kondusif antara
karyawan dan Perseroan, dengan memperhatikan
peraturan perundang-undangan dan peraturan pemerintah

yang berlaku, termasuk penyesuaiannya di kemudian hari.
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KODE ETIK DAN TANGGUNG
JAWAB PROFESIONAL

Komitmen Perseroan sebagai perusahaan publik untuk
memperoleh kesinambungan usaha jangka panjangnya
tidak hanya tercermin dari kepatuhan Perseroan
terhadap aturan yang bersifat mengikat. Perseroan juga
senantiasa menerapkan suatu standar kode etik dan
tanggung jawab profesional sebagai salah satu tolok
ukur dalam upayanya untuk mencapai keseimbangan
operasional usaha Perseroan. Selain Perseroan yang
berkewajiban memenuhi persyaratan dari semua
perundang-undangan yang berlaku, Perseroan
menerapkan standar kode etik dan tanggung jawab
profesional tersebut sebagai bentuk tanggung jawab
Perseroan terhadap publik, para pelanggan, shareholders
dan stakeholders kepentingan dalam menjalankan

kegiatan usahanya.

Berpedoman pada standar internasional, komitmen
untuk senantiasa patuh pada peraturan yang berlaku,
dan penerapan prinsip tata kelola perusahaan yang baik,
maka secara fundamental, penting bagi Perseroan untuk

menetapkan Standar Kode Etik dan Tanggung Jawab

Profesional (Kode Etik) yang telah disahkan melalui Surat

Keputusan Direksi Nomor: SK-004/LN/CSL/VIII/13

tanggal 30 Juni 2013. Seluruh manajemen dan karyawan

wajib memahami standar kode etik ini sebagai dasar
penerapan dalam berperilaku yang mengatur hubungan
antara karyawan dengan Perseroan, sesama karyawan,
pelanggan, pemasok, pemegang saham, pemangku
kepentingan, pemerintah dan masyarakat. Seluruh
manajemen dan karyawan wajib menandatangani

standar kode etik tersebut setiap dua tahun sekali.
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Penanganan terhadap penyimpangan atas Peraturan
Perusahaan dan Kode Etik dan Tanggung Jawab
Profesional dilakukan melalui penyelidikan yang
mendalam dan didasari dengan fakta-fakta, sedangkan
keputusannya dibuat dan diberikan berdasarkan
pertimbangan akibat tindakan, derajat kesengajaan
dan motif tindakan. Melalui pertimbangan yang cermat
dan obyektif, Direksi memutuskan jenis sanksi yang
disesuaikan dengan bobot penyimpangan dan hirarki
organisasi (pangkat atau jabatan karyawan). Sanksi
kepada karyawan dapat berbentuk teguran lisan,

surat peringatan (I, Il, 11l), tidak diberikan kenaikan gaji,
pangkat atau bonus, hingga pemutusan hubungan
kerja (PHK). Khusus untuk PHK, setelah mendapatkan
persetujuan Direksi, dilanjutkan dengan pengajuan
permohonan ijin kepada Departemen Tenaga Kerja
sesuai Undang-Undang Ketenagakerjaan Republik
Indonesia.



KEBIJAKAN PENGELOLAAN

PENGADUAN PELANGGARAN

Kebijakan Pengelolaan Pengaduan Pelanggaran (KP3)
merupakan sistem yang dapat dijadikan media bagi
saksi pelapor untuk menyampaikan informasi mengenai
tindakan pelanggaran yang diindikasi terjadi. Pengaduan
yang diperoleh dari mekanisme pengaduan pelanggaran
(whistleblowing) ini perlu mendapatkan perhatian dan
tindak lanjut, termasuk juga pengenaan hukuman

yang tepat agar dapat memberikan efek jera bagi
pelaku pelanggaran dan juga bagi mereka yang berniat

melakukan hal tersebut.

KP3 dimaksudkan sebagai dasar atau pedoman
pelaksanaan dalam menangani Pengaduan Pelanggaran
dari stakeholders untuk menjamin terselenggaranya
mekanisme penyelesaian pengaduan pelanggaran yang
efektif dalam jangka waktu memadai. Tujuan akhirnya
adalah sebagai upaya dalam pengungkapan berbagai
permasalahan dalam Perseroan yang tidak sesuai dengan

Kode Etik yang berlaku di Perseroan.

KP3 ini diberlakukan bagi manajemen dan karyawan di
lingkungan Perseroan dan seluruh unit usahanya dalam
menjalankan tugas sehari-hari sesuai dengan prinsip tata

kelola perusahaan yang baik.

KETENTUAN UMUM
PENANGANAN PENGADUAN
PELANGGARAN

Perseroan wajib menerima pengaduan pelanggaran
dari pihak internal maupun eksternal. Perseroan wajib
menerima dan menyelesaikan pengaduan pelanggaran,
baik dari pelapor yang mencantumkan identitasnya

maupun yang tidak.

Perseroan menyediakan dua saluran pengelolaan
pengaduan, yaitu melalui jalur Direksi apabila
pelanggaran diduga dilakukan oleh karyawan, dan jalur
Dewan Komisaris apabila pelanggaran diduga dilakukan
oleh Direksi, Dewan Komisaris, organ penunjang Dewan
Komisaris dan Kepala Unit Kerja sesuai dengan tingkat

pelaku pelanggaran.

A. PROSES PENANGANAN PENGADUAN

1. Tim Pengelola Pengaduan Pelanggaran melakukan
verifikasi atas laporan yang masuk berdasarkan
catatan tim. Tim Pengelola Pengaduan Pelanggaran
akan memutuskan perlu tidaknya dilakukan
investigasi atas pengaduan pelanggaran dalam
waktu 30 hari kerja dan dapat diperpanjang paling
lama 30 hari kerja

2. Apabila hasil verifikasi menunjukkan bahwa
pengaduan tidak benar dan tidak ada bukti maka
tidak akan diproses lebih lanjut.

3. Apabila hasil verifikasi menunjukkan adanya
indikasi pelanggaran yang disertai bukti-bukti yang
cukup, maka pengaduan dapat diproses ke tahap

investigasi.

4. Terkait pengaduan pelanggaran yang melibatkan
oknum Karyawan yang memerlukan investigasi,
wajib ditindaklanjuti oleh Tim Pengelola Pengaduan

Pelanggaran tingkat Direksi untuk diinvestigasi.

5. Terkait pengaduan pelanggaran yang melibatkan
Direksi, Dewan Komisaris, organ penunjang Dewan
Komisaris dan Kepala Unit Kerja yang memerlukan
investigasi, wajib ditindaklanjuti oleh Tim Pengelola
Pengaduan Pelanggaran tingkat Dewan Komisaris

untuk diinvestigasi.
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Pelaku pelanggaran yang telah terbukti berdasarkan
hasil investigasi, akan diproses sesuai dengan

peraturan yang berlaku.

Apabila hasil investigasi terbukti adanya
pelanggaran disiplin oleh karyawan, maka dapat
ditindaklanjuti sidang disiplin sesuai ketentuan yang
berlaku dengan Direksi sebagai hakim, Divisi Audit
Internal sebagai penuntut, Divisi Sumber Daya
Manusia atau Divisi Corporate Legal sebagai pembela
dan pendapat atau masukan dari atasan yang

bersangkutan.

Apabila hasil investigasi terbukti adanya
pelanggaran oleh karyawan yang mengarah ke
tindak pidana, maka dapat ditindaklanjuti proses
hukum yang berlaku kepada lembaga penegak
hukum dengan Direksi atau yang diberi kuasa untuk

itu sebagai pejabat yang menangani perkara.

Seluruh proses pengaduan pelanggaran
diadministrasikan secara baik oleh Tim Pengelola

Pengaduan Pelanggaran.

PEMANTAUAN TINDAK LANJUT

Pemantauan tindak lanjut pengaduan pelanggaran
dilakukan oleh Tim Pengelola Pengaduan

Pelanggaran.

Tim Pengelola Pengaduan Pelanggaran harus
menginformasikan pengaduan pelanggaran yang
masuk, yang diinvestigasi, dan yang dianggap selesai
kepada Direksi dan atau Dewan Komisaris setiap

saat diperlukan.
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KETENTUAN UMUM
PENANGANAN PENGADUAN
PELANGGARAN

A. PERLINDUNGAN PELAPOR DAN TERLAPOR

1. Perseroan berkewajiban untuk melindungi pelapor
yang dimaksudkan untuk mendorong keberanian

melaporkan pelanggaran.
2. Perlindungan pelapor meliputi:

a. Jaminan kerahasiaan identitas pelapor dan isi

laporan.

b. Jaminan keamanan bagi pelapor maupun

keluarganya.

c. Jaminan perlindungan terhadap perlakuan yang

merugikannya.

3. Perseroan memberikan jaminan kerahasiaan

identitas terlapor sampai status terperiksa berubah.

B. PENGHARGAAN KEPADA PELAPOR

1. Perseroan dapat memberikan penghargaan kepada
pelapor atas pelanggaran yang dapat dibuktikan
sehingga aset/keuangan Perseroan dapat

diselamatkan.

2. Penghargaan diberikan melalui kebijakan Direksi.



SISTEM MANAJEMEN MUTU

Perseroan telah memperoleh sertifikasi standar ISO 9001:2008 pada tahun 2013 dari United Registrar of System Ltd
(URS) sebagai pengakuan atas Quality Management System terkait aktivitas TV Kabel dan Data Internet. ISO 9001:2008
merupakan suatu prosedur yang terdokumentasi dan standar praktik untuk sistem manajemen yang menjamin
kesesuaian dari suatu proses dan produk baik barang maupun jasa terhadap kebutuhan atau persyaratan tertentu yang

ditentukan atau dispesifikasikan oleh pelanggan dan organisasi.

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL

Untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan operasional berjalan sesuai ketentuan yang telah dilakukan, maka
Perseroan menyusun Standar Prosedur Operasional secara rinci. Standar ini juga berfungsi sebagai salah satu acuan

dalam proses audit mutu yang dilakukan terhadap Perseroan.

KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

Keselamatan Kerja adalah usaha dalam melakukan 2. Lingkungan Tempat Kerja

pekerjaan tanpa kecelakaan, memberikan suasana

) : . . . a.  Debu: mengganggu saluran pernafasan
lingkungan kerja yang aman dan dicapainya hasil yang

menguntungkan serta bebas dari bahaya Kecelakaan b. Bising : mengganggu fungsi pendengaran

Kerja atau Penyakit Akibat Kerja. Keselamatan Kerja

berhubungan dengan Mesin/Peralatan/Perlengkapan ¢.  Pencahayaan : mengganggu daya penglihatan

Kerja/Bahan-bahan/Lingkungan Kerja. d. Getaran : mengganggu fungsi persendian

Sedangkan Kesehatan Kerja adalah kondisi fisik, mental e. Gas-gas beracun/berbahaya yang dapat

dan sosial dari tenaga kerja agar terlindungi dari langsung mematikan manusia

segala penyakit atau gangguan kesehatan dan mampu
berinteraksi dengan lingkungan pekerjaannya dengan 3. Ergonomi:

upaya : a.  Tempat duduk

1. Pemeriksaan Kesehatan Karyawan b. Alat kerja

a. Pekerja baru (kondisi awal kesehatan) ) ) :
c. Dimensi tempat kerja

b Pekerja lama (memantau kesehatan 6 bulan/1 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan

tahun o N
) upaya atau pemikiran dalam menjamin keutuhan dan
c.  Mengalami Kecelakaan Kerja (Pemeriksaan kesempurnaan jasmani rohani manusia pada umumnya
Khusus) dan tenaga kerja pada khususnya
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Prinsip-prinsip K3:

1.

Semua kecelakaan dan penyakit akibat kerja dapat

dicegah

K3 adalah bagian integral dari budaya, nilai dan
operasi perusahaan

Manajemen harus menetapkan kebijakan,
menyiapkan sarana prasarana dan menjamin

sepenuhnya penerapan K3

K3 adalah bagian integral dari perilaku, tanggung

jawab dan peran setiap tenaga kerja

Setiap tenaga kerja harus mempunyai rasa memiliki

dalam pelaksanaan operasi perusahaan

Setiap tenaga kerja harus memimpin, mengatur

dirinya sendiri dan mengoreksi satu sama lain

Semua potensi bahaya harus diidentifikasi dan
dikendalikan

Semua kekurangan harus dilakukan koreksi

Akuntabilitas K3 harus ditetapkan, kinerja diukur
dan diketahui

Berikut tujuan dari K3:

Mencegah/mengadakan usaha pencegahan agar

karyawan tidak mendapat luka/cidera/mati

Tidak terjadinya kerugian / kerusakan pada alat /

material/produksi

Upaya pengawasan terhadap 4M vyaitu : manusia,
material, mesin, metode kerja yang dapat
memberikan lingkungan kerja aman dan nyaman

sehingga tidak terjadi kecelakaan

Dalam menerapkan K3 Perseroan menerapkan Standar

Kinerja K3 sebagai berikut:

Rekrutmen tenaga kerja dilakukan sesuai prosedur
mendapatkan pelatihan, penyuluhan ditempatkan

sesuai kemampuan

Semua perbuatan dan kondisi berbahaya dilaporkan,
dicatat dan ditindaklanjuti

Setiap karyawan mendapatkan instruksi kerja yang

tepat
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Setiap karyawan mendapatkan indoktrinasi K3 dan

dilakukan komunikasi, konsultasi secara berkala
Setiap karyawan memahami dan mempraktekkan K3

Setiap karyawan memahami manfaat, cara
pemakaian, perawatan dan penyimpanan Alat
Pelindung Diri (APD)

Setiap kecelakaan dilakukan investigasi dan dianalisa

serta dilaporkan

Tindak dan tanduk setiap manajer adalah

pencerminan tentang kepedulian terhadap K3

Disiplin dalam implementasi menuju pembangunan
karakter budaya K3

Semua peralatan, pesawat, bahan berbahaya,
instalasi yang berbahaya telah mempunyai perizinan

dan dilakukan pengujian berkala

Semua peralatan, pesawat, bahan berbahaya,
instalasi yang berbahaya telah dilakukan identifikasi/
penilaian resiko, pengendalian baik administratif

maupun tehnis

Semua peralatan, pesawat, bahan berbahaya,
instalasi yang berbahaya dijalankan oleh operator/

petugas yang berkualifikasi dan berkompetensi

Semua jenis pekerjaan beresiko dilakukan penilaian

dan dibuatkan standar operasi kerja selamat

Kondisi lingkungan kerja dilakukan pengukuran dan

pengujian untuk mengetahui parameternya



STRUKTUR ORGANISASI

Dewan Komisaris

Komite Audit

Presiden Direktur

Sekretaris Perusahaan Unit Audit Internal

Direktur Direktur Direktur Direktur

Divisi Divisi Divisi Divisi Divisi Divisi Divisi
Operasional Teknik Sumber Keuangan Penjualan @l Penjualan Pengembangan
Daya Korporasi Jaringan Baru

Notes:

Garis Koordinasi

= == == = Garis Tugas
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STRUKTUR TATA KELOLA
PERUSAHAAN

Struktur Tata Kelola Perseroan terdiri dari Rapat Umum KEPUTUSAN RUPSLB 8 OKTOBER 2014

Pemegang Saham, Dewan Komisaris, Komite Audit
. . . Keputusan-keputusan antara lain:
sebagai komite yang bertanggung jawab kepada Dewan

KOmiSariS, Dil’eksi, Sekretaris Perusahaan dan Unit 1. Menyetujui perubaham status Perseroan dari

Audit Internal yang bertanggung jawab langsung kepada Perusahaan Penanaman Modal Asing menjadi

Presiden Direktur. Perusahaan Penanaman Modal Dalam Negeri.

2. Menyetujui perubahan Pasal 2 Anggaran Dasar

Perseroan sehubungan dengan perubahan status

RAPAT UMUM
PEMEGANG SAHAM

Perseroan dari Perusahaan Penanaman Modal Asing
menjadi Perusahaan Penanaman Modal Dalam

Negeri.

3. Menyetujui perubahan Pasal 15 ayat 1, ayat 9,

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) merupakan dan ayat 14 Anggaran Dasar Perseroan mengenai

pelaksana perusahaan yang memegang kekuasaan Direksi, serta Pasal 18 ayat 1, ayat 8 dan ayat

dan wewenang tertinggi. Kewenangan Rapat Umum 13 Anggaran Dasar Perseroan mengenai Dewan

Pemegang Saham antara lain mengangkat dan Komisaris.

memberhentikan anggota Dewan Komisaris dan Direksi,

mengevaluasi kinerja Dewan Komisaris dan Direksi,
menyetujui perubahan Anggaran Dasar, menyetujui
laporan tahunan dan menetapkan bentuk dan jumlah
remunerasi anggota Dewan Komisaris dan Direksi.

Pada tahun 2014, Para Pemegang Saham Perseroan

mengambil Keputusan dalam Rapat Umum Pemegang

Saham Luar Biasa (RUPSLB) pada tanggal 8 Oktober
2014.
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Memberikan persetujuan, wewenang dan kuasa
penuh kepada Direksi Perseroan dengan hak
substitusi untuk melaksanakan segala tindakan

yang diperlukan sehubungan dengan hal-hal yang
diputuskan dalam Rapat ini serta dalam rangka
sahnya, efektifnya dan/atau pelaksanaan keputusan-
keputusan dalam Rapat ini, termasuk tetapi tidak

terbatas pada:



membuat, meminta dibuatkan, mengadakan,

menandatangani, menyerahkan,
menyampaikan, mengajukan, mendaftarkan
dan/atau melaksanakan segala akta, perjanjian,
formulir, aplikasi, pernyataan, sertifikat dan/
atau dokumen lainnya (selanjutnya disebut
‘Dokumen”) maupun setiap perubahan,
perpanjangan, penambahan, penggantian,
pembaharuan, pengalihan, novasi dan/atau

pengakhiran atas Dokumen tersebut;

mengubah dan menyusun kembali sebagian

atau seluruh Anggaran Dasar Perseroan;

menyatakan kembali sebagian atau seluruh
keputusan-keputusan dalam Rapat ini ke dalam

satu atau lebih akta notaris;

hadir di hadapan pihak/pejabat yang
berwenang termasuk tetapi tidak terbatas
pada Notaris, Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia serta Badan

Koordinasi Penanaman Modal;

mengajukan permohonan kepada pihak/
pejabat yang berwenang untuk memperoleh
persetujuan atau menyampaikan pelaporan

atau pemberitahuan kepada pihak/pejabat

yang berwenang, serta untuk mengumumkan
dalam Tambahan Berita Negara sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku;

dan

melakukan segala tindakan yang dianggap baik
oleh Direksi Perseroan, satu dan lain hal tanpa

ada yang dikecualikan.

Meratifikasi dan mengesahkan seluruh tindakan
yang telah maupun yang akan dilakukan oleh setiap
anggota Direksi Perseroan terkait dengan hal-hal

yang diputuskan dalam Rapat ini.
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DEWAN KOMISARIS

Sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku,
Dewan Komisaris adalah organ perusahaan yang
mewakili Pemegang Saham untuk melakukan fungsi
pengawasan atas pelaksanaan kebijakan dan strategi
perusahaan yang dilakukan oleh Direksi dan memberikan
arahan/nasihat kepada Direksi dalam pengelolaan
Perseroan dengan itikad yang baik, kehati-hatian dan
bertanggung jawab, serta menjalankan fungsi untuk
memperkuat citra Perseroan dimata masyarakat dan para

pemegang saham.

PERSYARATAN, KEANGGOTAAN DAN MASA
JABATAN

Persyaratan formal dan material yang berlaku telah
dipenuhi oleh seluruh anggota Dewan Komisaris

Perseroan. Persyaratan formal bersifat umum, sesuai

peraturan perundang-undangan yang berlaku, sedangkan
persyaratan material bersifat khusus, disesuaikan dengan

kebutuhan dan sifat bisnis perusahaan.

Dewan Komisaris Perseroan terdiri dari 5 (lima) anggota,
yaitu: 1 (satu) Presiden Komisaris, 2 (dua) Komisaris

dan 2 (dua) Komisaris Independen. Anggota Dewan
Komisaris diangkat dan diberhentikan dalam Rapat
Umum Pemegang Saham untuk jangka waktu sampai
dengan ditutupnya Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan ketiga sejak pengangkatannya. Jabatan anggota
Dewan Komisaris akan berakhir apabila mengundurkan
diri, tidak lagi memenuhi persyaratan, meninggal dunia,

atau diberhentikan berdasarkan keputusan RUPS.

Susunan Dewan Komisaris per 31 Desember 2014

adalah sebagai berikut:

Komisaris Jabatan Sejak
Ali Chendra Presiden Komisaris 2013
Edward Daniel Horowitz Komisaris 2011
Lorne Rupert Somerville Komisaris 2011
Jonathan Limbong Parapak Komisaris Independen 2013
Bintan Regen Saragih Komisaris Independen 2013

TUGAS, TANGGUNG JAWAB DAN KEWAIJIBAN

Dewan Komisaris berperan penting dalam melaksanakan
prinsip-prinsip GCG sesuai fungsi pengawasan yang
dilakukan. Melalui laporan Direksi dan Komite Audit,
Dewan Komisaris memantau dan mengevaluasi
pelaksanaan seluruh kebijakan strategis Perusahaan,
termasuk mengenai efektivitas penerapan manajemen
risiko dan pengendalian internal. Selain itu, Dewan
Komisaris bertanggung jawab mengawasi manajemen
operasional Perseroan yang dilaksanakan oleh Direksi
dan memberikan nasihat kepada Direksi apabila
diperlukan, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan

dalam Anggaran Dasar, Keputusan RUPS perusahaan,
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peraturan serta undang-undang yang berlaku.

Terkait dengan RUPS, Dewan Komisaris memiliki
tugas dan tanggung jawab antara lain memberikan
pendapat dan saran mengenai rencana kerja dan
anggaran tahunan perusahaan, melaporkan segera
jika terjadi gejala menurunnya kinerja perusahaan,
menelaah dan menandatangani laporan tahunan, serta
mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya
kepada RUPS.

Selama tahun 2014, Dewan Komisaris tidak menemukan
pelanggaran hukum dan peraturan di sektor keuangan
maupun peraturan yang berkaitan dengan bisnis

perusahaan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan.



RAPAT DEWAN KOMISARIS

Rapat Dewan Komisaris dapat diadakan setiap 3 (tiga) bulan di tempat kedudukan perusahaan atau tempat kedudukan

Bursa Efek di tempat dimana saham perusahaan dicatatkan. Rapat dianggap sah dan mengikat apabila 2 (dua) atau

lebih anggota Dewan Komisaris hadir atau diwakili dalam rapat. Dalam rapat Dewan Komisaris, selalu dihadiri juga oleh

Direksi untuk melaporkan perkembangan dan kinerja Perseroan.

Tabel berikut memuat informasi tentang kehadiran Dewan Komisaris dalam rapat Dewan Komisaris yang dilaksanakan

sepanjang tahun 2014.

Komisaris % Kehadiran Rapat Dewan Komisaris

Ali Chendra

100

Edward Daniel Horowitz

100

Lorne Rupert Somerville

100

Jonathan Limbong Parapak

100

Bintan Regen Saragih

100

KOMITE AUDIT

Sesuai dengan peraturan yang dikeluarkan oleh Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
(Bapepam-LK) Nomor IX.I.5 tentang Pembentukan

dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, tujuan
dibentuknya Komite Audit adalah untuk memastikan
penerapan tata kelola perusahaan. Tugas utama

Komite Audit adalah mendorong diterapkannya tata
kelola perusahaan yang baik, terbentuknya struktur
pengendalian internal yang memadai, meningkatkan
kualitas keterbukaan dan pelaporan keuangan serta
mengkaji ruang lingkup, ketepatan, kemandirian dan
objektivitas akuntan publik. Komite Audit terdiri dari dua
anggota yang merupakan pihak independen (pihak dari
luar Perseroan) yang berkemampuan di bidang akuntansi

dan keuangan dan diketuai oleh Komisaris Independen.

Dewan Komisaris telah membentuk Komite Audit
sebagai pendukung dalam menjalankan tugas dan
kewajibannya. Penetapan pembentukan Komite Audit
dilakukan melalui Surat Keputusan Dewan Komisaris dan
diketuai oleh salah seorang Komisaris Independen yang

ditunjuk oleh Dewan Komisaris.

Komite Audit bertanggungjawab kepada Dewan
Komisaris dan membantu Dewan Komisaris dengan

melakukan tugas-tugas berikut:

1. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan
yang akan dikeluarkan perusahaan seperti laporan

keuangan, proyeksi, dan informasi keuangan lainnya.

2. Melakukan penelaahan atas ketaatan perusahaan
terhadap peraturan perundang-undangan di bidang
Pasar Modal dan peraturan perundangan-undangan
lainnya yang berhubungan dengan kegiatan

Perusahaan.

3. Melakukan penelaahan atas pelaksanaan

pemeriksaan oleh Auditor Internal.

4. Melaporkan kepada Dewan Komisaris berbagai
risiko yang dihadapi perusahaan dan implementasi

manajemen risiko oleh Direksi.

5. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Dewan
Komisaris sepanjang termasuk dalam lingkup tugas
dan kewajiban Dewan Komisaris berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang

berlaku.

6: TATA KELOLA PERUSAHAAN (GCG) 107



108

Dalam melaksanakan wewenangnya, Komite Audit
wajib bekerja sama dengan pihak yang melaksanakan
fungsi Internal Audit. Komite Audit beranggota 3 (tiga)
orang, yang terdiri dari 1 (satu) orang Ketua merangkap
Komisaris Independen dan 2 (dua) orang anggota
independen. Seluruh anggota Komite Audit telah
memenuhi kriteria independensi, keahlian, pengalaman
dan integritas yang dipersyaratkan dalam berbagai

peraturan yang berlaku.

Susunan Komite Audit per 11 April 2014 berdasarkan
keputusan Dewan Komisaris No. SK-002/LN/CSL/IV/14
adalah sebagai berikut:

1. Jonathan Limbong Parapak (Ketua/Komisaris

Independen).
2. Lim Kwang Tak (Anggota/Independen)

3. Herman Latief (Anggota/Independen)
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JONATHAN LIMBONG PARAPAK

Ketua

Memperoleh gelar Wibawa Seroja Nugraha dari
Ketahanan / Pertahanan Institute Nasional Indonesia
pada tahun 1984, gelar Master of Engineering Science
pada tahun 1986 dan gelar Bachelor of Electrical
Engineering Communications dari University of
Tasmania pada tahun 1966. Menjabat sebagai Komisaris
Independen Perseroan pada tahun 2013. Menjabat
berbagai posisi penting yaitu Direktur Utama (1980-
1991) dan kemudian Komisaris Utama (1991 - 2000)
dari PT Indosat Tbk, Sekretaris Jenderal Departemen
Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi (1991 - 1998),
Komisaris PT Siloam Health Care Grup Tbk. (2000 -
2004), Komisaris PT Bukit Sentul Thk (2000 - 2004),
Komisaris PT Pacific Utama Tbk (2000 - 2004),
Presiden Komisaris PT AsiaNet (2000 - 2009),
Presiden Komisaris PT First Media Tbk (2000 - 2009),
Direktur Pasca Sarjana di Universitas Pelita Harapan
(2003 - 2006), Komisaris Independen di

PT Lippo Karawaci Tbk (2006-2013). Beliau sekarang
memegang posisi Rektor di Universitas Pelita Harapan
(2006 - sekarang), Komisaris Independen

PT Matahari Department Store Tbk (2009 - sekarang),
Komisaris Independen PT Multipolar Tbk (2001 -
sekarang) dan Komisaris Independen

PT Siloam International Hospitals Tbk (2014- sekarang).



LIM KWANG TAK
Anggota/Independen

Memperoleh gelar Sarjana Akuntansi dari Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia pada tahun 1980.
Menjabat sebagai anggota komite audit Perseroan

sejak tahun 2014 sampai dengan saat ini. Memulai
karirnya sebagai Konsultan Manajemen di Touche Ross
Darmawan & Co (1981-1982), kemudian menjadi
Konsultan Manajemen di Data Impact and Business
Advisory (1983-1985), memegang beberapa posisi di PT
Trimex Sarana Trisula, terakhir sebagai Komisaris (1991-
1999), memegang beberapa posisi di PT Southern Cross
Textile Industry, terakhir sebagai Komisaris (1991-2012),
Komisaris Utama PT Chitose Indonesia Manufacturing
(1992-2001), memegang beberapa posisi di PT Trisenta
Interior Manufacturing, terakhir sebagai Presiden
Komisaris (19922-2006), Komisaris di PT Nusantara
Cemerlang (1997-2005), Direktur di PT Trisula
Corporation Pte Ltd (2000-2012), memegang beberapa
posisi di PT Trisula Textile Industries, terakhir sebagai
Komisaris (2005-2013), Komisaris di PT Trisula Garment
Manufacturing (2008-2013), Komisaris Utama di PT
Trimas Sarana Garment Industry (2010-2011), Direktur
Utama di PT Trisula Insan Tiara (2011-2013). Saat ini
memegang posisi sebagai Senior Konsultan di PT Bina
Analisindo Semesta (sejak 1985), Direktur Utama di PT
Trimas Sarana Garment Industry (sejak 2011), Komisaris
di PT Mido Indonesia (sejak 2011), Komisaris di PT
Trisula International Tbk (sejak 2011), Anggota Komite
Audit di PT Matahari Putra Prima Tbk (sejak 2012),
Anggota Komite Audit di PT Matahari Departemen Store
Tbk (sejak 2012), Anggota Komite Audit di PT Siloam

International Hospitals Thk (sejak 2013) dan Komisaris di

PT Paramount Land Development (sejak 2013).

HERMAN LATIEF
Anggota/Independen

Memperoleh gelar Diplom Ingenieur Architect (Dipl. Ing)
dari TFH, Hamburg, Jerman pada tahun 1976. Menjabat
sebagai anggota komite audit Perseroan sejak tahun
2014 sampai dengan saat ini. Memulai karirnya sebagai
Arsitek di PT Widya Pertiwi Engineering (1976-1978),
kemudian menjadi Direktur di perusahaan grup Kalbe
Farma (1979-1988), memegang beberapa posisi di PT
Lippo Cikarang Tbk, terakhir sebagai Wakil Presiden
Komisaris (1989-2001), Komisaris di PT Lippo Land
Development (2001- 2004), Komisaris di PT Bukit Sentul
Tbk (2004-2005), Direktur di PT East Jakarta Industrial
Park (2004-2010), Komite Audit di PT Pacific Utama Tbk
(2005-2007), Komite Audit di PT Gowa Makassar (2005-
2007), Komite Audit di PT Multipolar Tbk (2007-2009),
aktif di Dewan Penasehat Himpunan Kawasan Industri
Indonesia (HKI) (1995-2000) dan Wakil Ketua Real
Estate Indonesia (1999-2008). Saat ini memegang posisi
sebagai Wakil Ketua Dewan Penasehat di Himpunan
Kawasan Industri Indonesia (HKI) (sejak 2000), Wakil
Ketua Komite Tetap Pengembangan Kawasan Industri

di Kamar Dagang dan Industri (KADIN) (sejak 2008),
Komite Audit di PT Star Pacific Tbk (sejak 2010), dan
Komite Audit di PT Lippo General Insurance Tbk (sejak
2012).
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RAPAT KOMITE AUDIT

Tabel berikut memuat informasi tentang kehadiran Komite Audit dalam rapat Komite Audit yang dilaksanakan

sepanjang tahun 2014.

Komite Audit % Kehadiran Rapat Komite Audit

Jonathan Limbong Parapak

100

Lim Kwang Tak

100

Herman Latief

100

DIREKSI

Direksi adalah organ perusahaan yang bertanggung
jawab penuh atas pengelolaan perusahaan dengan
senantiasa memperhatikan kepentingan dan tujuan
Perseroan dan unit usaha serta mempertimbangkan
kepentingan para pemegang saham dan seluruh
stakeholders. Direksi mewakili perusahaan baik di dalam
maupun di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan
Anggaran Dasar, tunduk pada semua peraturan yang
berlaku terhadap Perusahaan Terbuka dan tetap
berpegang pada penerapan prinsip Good Corporate
Governance. Disamping itu, Direksi bertanggung-jawab
melakukan pengawasan internal secara efektif dan
efisien; memantau risiko dan mengelolanya, menjaga
agar iklim kerja tetap kondusif sehingga produktivitas
dan profesionalisme menjadi lebih baik, mengelola
karyawan dan melaporkan kinerja Perseroan secara
keseluruhan kepada pemegang saham dalam Rapat

Umum Pemegang Saham.

PERSYARATAN, KEANGGOTAAN DAN MASA
JABATAN

Direksi berada di bawah pengawasan Dewan Komisaris.
Seluruh anggota Direksi Perseroan telah memenuhi
persyaratan formal dan material yang berlaku.
Persyaratan formal bersifat umum, sesuai peraturan
perundang-undangan yang berlaku, sedangkan
persyaratan material bersifat khusus, yang disesuaikan
dengan kebutuhan dan sifat bisnis perusahaan. Direksi
Perseroan terdiri dari 5 (lima) orang, yaitu 1 (satu)
bertindak sebagai Presiden Direktur, 3 (tiga) bertindak

sebagai Direktur, dan 1 (satu) bertindak sebagai Direktur
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Independen. Anggota Direksi diangkat dan diberhentikan
dalam Rapat Umum Pemegang Saham untuk jangka
waktu sampai dengan ditutupnya Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan ketiga sejak pengangkatannya
dan dapat diangkat kembali sesuai keputusan Rapat
Umum Pemegang Saham. Jabatan anggota Direksi
berakhir apabila mengundurkan diri, tidak lagi memenuhi
persyaratan perundang-undangan, meninggal dunia,
diberhentikan berdasarkan keputusan RUPS, dinyatakan
pailit atau ditaruh di bawah pengampuan berdasarkan

suatu penetapan pengadilan.

Susunan Direksi per 31 Desember 2014 adalah sebagai
berikut:

Presiden Direktur : Roberto Fernandez Feliciano

Direktur : Dicky Setiadi Moechtar
Direktur . Sigit Prasetya
Direktur : Andy Nugroho Purwohardono

Direktur Independen : Henry Jani Liando



TANGGUNG JAWAB DAN BIDANG TUGAS

Direksi bertanggungjawab atas pengurusan perusahaan
dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab. Setiap
anggota Direksi bertanggungjawab penuh baik secara
pribadi maupun bersama (tanggung renteng) atas
kerugian perusahaan apabila yang bersangkutan terbukti
bersalah atau lalai. Direksi bertanggungjawab atas
pengelolaan perusahaan melalui pengelolaan risiko dan
pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik pada
seluruh jenjang organisasi. Tanggung jawab Direksi juga
mencakup penerapan struktur pengendalian internal,
pelaksanaan fungsi audit internal, dan pengambilan
tindakan berdasarkan temuan-temuan Audit Internal
sesuai dengan arahan Dewan Komisaris. Direksi wajib
menyusun strategi bisnis, termasuk rencana kerja

dan anggaran serta pelaksanaan praktek akuntansi

dan pembukuan sesuai ketentuan perusahaan publik.
Selain itu, Direksi juga wajib mempertanggungjawabkan
pelaksanaan tugasnya kepada pemegang saham
melalui Rapat Umum Pemegang Saham. Dalam hal
RUPS tidak menetapkan pembidangan tugas Direksi,
maka pembagian tugas Direksi ditetapkan berdasarkan

keputusan Direksi, sebagai berikut:

1. Roberto Fernandez Feliciano (Presiden Direktur)
secara umum bertanggung jawab terhadap seluruh

kegiatan Perseroan;

RAPAT DIREKSI

N

Dicky Setiadi Moechtar (Direktur) bertanggung
jawab untuk mengawasi dan memberikan panduan
strategis kepada tim manajemen Perseroan,

khususnya di Divisi Operasional dan Teknik;

3. Sigit Prasetya (Direktur) bertanggung jawab untuk
mengawasi dan memberikan panduan strategis
kepada tim manajemen Perseroan, khususnya di

Divisi Pengembangan Jaringan Baru;

4. Andy Nugroho Purwohardono (Direktur)
bertanggung jawab untuk mengawasi dan
memberikan panduan strategis kepada tim
manajemen Perseroan, khususnya di Divisi

Penjualan dan Penjualan Korporasi;

5. Henry Jani Liando (Direktur Independen)
bertanggung jawab untuk mengawasi dan
memberikan panduan strategis kepada tim
manajemen Perseroan, khususnya di Divisi

Keuangan dan Sumber Daya Manusia;

Direksi dapat menggunakan saran profesional atas biaya
perusahaan apabila benar-benar dibutuhkan dan dengan
memperhatikan batas-batas efisiensi dan efektivitas,

serta tidak terdapat benturan kepentingan.

Rapat Direksi dapat diadakan setiap 2 (dua) bulan atau kapan saja diperlukan, dengan lokasi di tempat kedudukan

perusahaan atau tempat kedudukan Bursa Efek di tempat dimana saham perusahaan dicatatkan. Direksi juga turut

dalam Rapat Dewan Komisaris untuk membahas kemajuan Perseroan secara umum. Rapat Direksi dianggap sah dan

berhak mengambil keputusan yang mengikat apabila 2 (dua) atau lebih anggota Direksi hadir atau diwakili dalam rapat.

Tabel berikut memuat informasi tentang kehadiran Direksi dalam rapat Direksi yang dilaksanakan sepanjang tahun

2014.

Direksi % Kehadiran Rapat Direksi

100

Roberto Fernandez Feliciano

Dicky Setiadi Moechtar

100

Sigit Prasetya

100

Andy Nugroho Purwohardono

100

Henry Jani Liando

100
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SEKRETARIS PERUSAHAAN

Mengacu kepada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No
35/POJK.04/2014, Perseroan mengangkat Sekretaris
Perusahaan yang bertugas sebagai penghubung antara
Perseroan dengan shareholders, Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) dan pemangku kepentingan lainnya. Sekretaris
Perusahaan bertanggungjawab kepada Direksi dan
juga melaporkan pelaksanaan tugasnya kepada Dewan

Komisaris.

Tugas pokok Sekretaris Perusahaan adalah sebagai
berikut:

1. Mengikuti perkembangan Pasar Modal khususnya
peraturan-peraturan yang berlaku di bidang Pasar
Modal.

2. Memberikan masukan kepada Direksi dan Dewan
Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik untuk
mematuhi ketentuan peraturan perundang-

undangan di bidang Pasar Modal.

3. Membantu Direksi dan Dewan Komisaris dalam

pelaksanaan tata kelola perusahaan yang meliputi:

a. Keterbukaan informasi kepada masyarakat,
termasuk ketersediaan informasi pada Situs

Web Emiten atau Perusahaan Publik;

b. Penyampaian laporan kepada Otoritas Jasa

Keuangan tepat waktu;

c. Penyelenggaraan dan dokumentasi Rapat

Umum Pemegang Saham;

d. Penyelenggaraan dan dokumentasi rapat Direksi

dan/atau Dewan Komisaris; dan

e. Pelaksanaan program orientasi terhadap
perusahaan bagi Direksi dan/atau Dewan

Komisaris.

4. Sebagai penghubung antara Emiten atau
Perusahaan Publik dengan pemegang saham Emiten
atau Perusahaan Publik, Otoritas Jasa Keuangan,

dan pemangku kepentingan lainnya.

Kegiatan Sekretaris Perusahaan selama tahun 2014

adalah sebagai berikut:

1. Memandu Perseroan untuk senantiasa
patuh terhadap peraturan pasar modal, dan

mengikuti perkembangan peraturan baru untuk
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selanjutnya memastikan bahwa Perseroan
mengimplementasikan peraturan-peraturan
tersebut. Perseroan menerbitkan 3 (tiga) Laporan

Keuangan.

2. Melakukan korespondensi dengan regulator
pasar modal (OJK dan BEI) maupun lembaga-
lembaga penunjang lainnya seperti KSEI dan BAE.
Korespondensi yang dilakukan sebanyak 26 (dua
puluh enam) kali, sebagai berikut:

a.  Penyampaian Prospektus sebanyak 1 kali;

b. Penyampaian Laporan Keuangan sebanyak 3
kali;

c. Penyampaian Keterbukaan Informasi kepada
Publik dan Tanggapan atas pertanyaan Bursa
sebanyak 10 kali;

d. Penyampaian korespondensi terkait dengan
RUPS sebanyak 4 kali;

e. Penyampaian Laporan Bulanan Registrasi

Pemegang Efek sebanyak 7 kali;

f.  Penyampaian Laporan Realisasi Penggunaan

Dana Penawaran Umum sebanyak 1 kali;

3. Menyampaikan keterbukaan informasi terkait
Perseroan yang disampaikan melalui pelaporan, baik
yang diatur maupun tidak, antara lain dalam bentuk
siaran pers, website, dan melayani setiap kebutuhan

informasi terkait kondisi Perseroan.

4. Mengkoordinasikan penyelenggaraan Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB).

5. Mengkoordinasikan pelaksanaan Paparan Publik

(Public Expose).

PROFIL SEKRETARIS PERUSAHAAN
DICKY SETIADI MOECHTAR

Memperoleh gelar Sarjana di bidang Computer Studies
dari Universitaet Des Saarlandes, Jerman pada tahun
1984. Menjabat sebagai Direktur Perseroan sejak
tahun 2011, bertanggung jawab untuk mengawasi dan
memberi panduan strategis kepada tim manajemen
Perseroan, khususnya di Divisi Operasional dan Teknik.

Memulai karir di Bank Perniagaan Indonesia memegang



beberapa jabatan di PT Bank Perniagaan Indonesia,
terakhir sebagai Assistant Manager, System Analyst
(1984-1991), beberapa jabatan di PT Bank Lippo Tbk,
terakhir sebagai Managing Director IT, Operation,
General Affair, Asset Administration, Distribution
Financial Services (1999-2002), Direktur di

PT Multipolar Corporation Tbk (2002-2008), Komisaris
di PT Link Net (2009-2011) dan Direktur di

PT First Media. Tbk (2006-Sekarang). Presiden Direktur
PT First Media Television (2012 - sekarang), Komisaris
PT Delta Nusantara Networks (2012 - sekarang),
Direktur PT Bintang Merah Perkasa Abadi (2013

- sekarang), Komisaris PT First Media News (2008 -
sekarang) dan Komisaris PT Margayu Vatri Chantiga
(2008 - sekarang).

AKSES INFORMASI PUBLIK

Masyarakat umum dan para investor dapat mengunjungi
situs web Perseroan di www.linknet.co.id untuk
memperoleh informasi mengenai kegiatan usaha
Perseroan, atau dapat menghubungi Sekretaris
Perusahaan, melalui Email: corporate.secretary@linknet.
co.id untuk memperoleh informasi lebih lanjut mengenai

Perseroan.

UNIT AUDIT INTERNAL

Pembentukan Unit Audit Internal mengacu kepada
Peraturan Bapepam-LK No. IX.I.7 Lampiran Keputusan
Ketua Bapepam-LK No. Kep-496/BL/2008 mengenai
Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Unit
Audit Internal. Unit Audit Internal bertugas antara

lain untuk menguji dan mengevaluasi pelaksanaan
pengendalian internal dan sistem manajemen risiko
sesuai dengan kebijakan perusahaan serta melakukan
pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan efektivitas
di bidang keuangan, akuntansi, operasional, sumber daya
manusia, pemasaran, teknologi informasi dan kegiatan
lainnya. Dalam melaksanakan tugasnya Unit Audit
Internal akan selalu bekerjasama sama dengan Komite
Audit dan bertanggung jawab kepada Presiden Direktur.
Pembentukan Unit Audit Internal merupakan wujud
nyata dari komitmen perusahaan dalam menciptakan

tata kelola yang baik dan efisien.

Direksi Perseroan menunjuk Giatrycks Sianipar sebagai
Kepala Unit Audit Internal dan penunjukan ini telah
disetujui oleh Dewan Komisaris melalui Surat Keputusan
Pengangkatan Ketua Unit Audit Internal dan Penetapan
Isi Piagam Audit Internal pada tanggal 3 Juni 2013.

Unit Audit Internal memiliki tugas dan tanggung jawab

sebagai berikut:

1. Menyusun dan melaksanakan Rencana dan
Anggaran Aktivitas Audit Internal Tahunan
berdasarkan prioritas resiko sesuai dengan tujuan

perusahaan;

2. Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas
efisiensi dan efektivitas di seluruh bidang kegiatan

perusahaan;

3. Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan
pengendalian internal dan sistem manajemen resiko

sesuai dengan kebijakan perusahaan;

4. Memberikan saran perbaikan dan informasi yang
obyektif tentang kegiatan yang diperiksa pada
semua tingkat manajemen, serta membuat laporan
tertulis hasil audit setiap bulan dan menyampaikan
laporan tersebut kepada Presiden Direktur dan

Dewan Komisaris dengan tembusan Komite Audit;

5. Memantau, menganalisa dan melaporkan
pelaksanaan tindak lanjut perbaikan yang telah

disarankan;

6. Bekerja sama dan berkomunikasi langsung dengan
Komite Audit;

7. Menyusun program untuk mengevaluasi mutu

kegiatan audit internal yang dilakukan;

8. Melakukan pemeriksaan khusus apabila diperlukan.

AUDITOR INDEPENDEN

Memenuhi ketentuan Peraturan Menteri Keuangan
RI'Nomor 17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan
Publik dan peraturan Bapepam-LK No.VIIL.A.2 tentang
Independensi Akuntan yang Memberikan Jasa Audit
di Pasar Modal, maka laporan keuangan konsolidasian
Perseroan diaudit oleh Akuntan Publik Aryanto Amir

Jusuf Mawar & Saptoto.
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SUMBER
DAYA MANUSIA




Shar:inj SeSSion

“Dalam implementasi manajemen sumber daya
manusia, kami menerapkan budaya sharing
session sebagai bentuk aktivitas mempertajam
nilai organisasi Perseroan.”



Pencapaian positif dalam organisasi bukan hanya
dinilai dari angka pendapatan, efisiensi biaya, dan
efektifitas program pemasaran, namun juga praktik
pengelolaan dan pengembangan sumber daya manusia
yang mendukung pencapaian tujuan organisasi dan
peningkatan nilai organisasi. Menyadari hal ini pada
tahun 2014 Perseroan mengintegrasikan strategi
pengeloaan sumber daya manusia ke dalam strategi
Perseroan. Strategi pengelolaan sumber daya manusia
yang tepat akan meningkatkan kemampuan sebuah
perusahaan atau organisasi untuk memenangkan dan

menguasai pasar, melalui tenaga kerja yang dimilikinya.

Dapat disimpulkan bahwa Perseroan meyakini bahwa
sumber daya manusia yang memiliki kompetensi yang
tepat dan mempunyai kualitas diri yang baik merupakan
kunci pertumbuhan Perseroan yang berkelanjutan. Untuk
memastikan tercapainya hal ini maka fokus pengelolaan
sumber daya manusia sudah diselaraskan dengan fokus
dan langkah Perseroan, sehingga Perseroan sudah
menempatkan fungsi pengelolaan sumber daya manusia
sebagai Mitra Strategis Perusahaan (Strategic Business

Partner).

AKTIVITAS PENGELOLAAN
SUMBER DAYA MANUSIA

Praktik pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM)
Perseroan selalu ditujukan untuk menjadikan Perseroan
sebagai pilihan tempat bekerja pertama (Employer of
Choice) dari talenta yang ada di pasar tenaga kerja.
Dalam mencapai tujuan ini maka aktivitas yang dilakukan

Perseroan adalah

1. Mendapatkan talenta yang terbaik
Mendapatkan talenta yang tepat dimulai dengan
analisa kebutuhan yang akurat berdasarkan strategi
dan target usaha Perseroan dengan memperhatikan
kompetensi dan kualitas . Tahap selanjutnya adalah
melakukan penentuan sumber - sumber talenta
yang kita perlukan. Saat ini Perseroan menggunakan
berbagai sumber seperti referal dari karyawan,
iklan di situs pencari kerja, universitas — universitas

terbaik dan sumber lainnya.

2. Langkah selanjutnya adalah perekrutan talenta.

Perekrutan dilakukan berdasarkan spesifikasi
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kebutuhan jabatan yang lowong yang terdapat
dalam dokumen deskripsi jabatan yang sudah
tersedia dan selalu diperbarui berdasarkan situasi
dan kondisi yang ada sehingga dapat selalu
menjawab tantangan dunia usaha. Mendapatkan
talenta yang tepat dilakukan secara bertahap dari
mulai seleksi administrasi, berbagai tes kompetensi
dan penilaian perilaku, wawancara bertahap
hingga pada akhirnya ditemukan kesesuaian antara
kandidat dan perusahaan maka dilanjutkan dengan

proses penerimaan karyawan baru.

Mengembangkan Karyawan

Setiap talenta yang sudah dimiliki Perseroan akan
dikembangkan secara sistematis dan konsisten
sehingga dapat memberikan kontribusi yang
semakin besar dan berdampak pada pertumbuhan
Perseroan. Pengembangan juga dilakukan agar
setiap talenta yang ada dapat mengoptimalkan
semua potensi yang dimiliki sehingga secara
personal memiliki ‘engagement’ yang tinggi pada

Perseroan.

Dalam proses pengembangan dilakukan juga

proses Pengelolaan Kinerja atau yang dikenal juga
sebagai proses Performance Management. Proses
Pengelolaan Kinerja dilakukan juga secara sistematis
dimulai dari perencanaan kinerja, penilaian kinerja,

dan penilaian akhir kinerja.

Pengelolaan Kinerja di Perseroan sudah dilakukan
secara elektronik, sehingga disebut dengan
Electronic Performance Management System atau
disingkat E-PMS. Sistem manajemen kinerja

yang dikembangkan oleh Perseroan sudah
menghubungkan tujuan serta visi dan misi organisasi
kepada karyawan, sehingga setiap karyawan bukan
hanya tahu arah dan tujuan yang hendak dicapai
oleh organisasi, namun secara sadar ikut berperan
serta dalam mengupayakan pencapaian tujuan

organisasi tersebut melalui kinerja pribadi.

E-PMS membuat sistem penilaian dirasakan menjadi
lebih adil, objektif dan lebih menyeluruh bila ditinjau
dari aspek penilaiannya yaitu target dan perilaku.
Konsep E-PMS dibangun dengan menggunakan
pendekatan Management by Objectives (MBO) yang

dipopulerkan oleh Peter Drucker.

Penilaian dalam E-PMS didasarkan pada 2 hal yaitu

target yang dituangkan dalam bentuk Key Business



Objective (KBQO) dan Key Performance Indicator (KP1),
serta perilaku karyawan yang dituangkan dalam
Behavior Competencies (BC). Penilaian dalam KBO
memiliki bobot 70 persen, sedangkan penilaian BC
sebesar 30 persen dengan nilai maksimal penilaian
sebesar 130 persen dari evidence (pencapaian). Nilai
yang keluar dari total KBO dan BC dihubungkan
dengan kisaran angka tertentu dan dibuatkan

menjadi bentuk rating.

Agar penilaian menjadi lebih adil dan obyektif,
maka nilai yang didapat dibandingkan dengan

nilai karyawan lainnya dalam satu bagian. Proses
ini dinamakan normalisasi. Proses normalisasi
dilakukan dalam 3 tingkatan mulai dari tingkat
section, departemen dan divisi. Pada proses
normalisasi mungkin terjadi perubahan nilai yang
didapat, apakah menjadi naik atau turun, walau ada

kemungkinan tidak ada perubahan.

Salah satu unsur penilaian yang masuk dalam

KBO adalah Coaching. Setiap karyawan yang
memiliki team member, maka secara otomatis

akan memiliki KBO coaching. Tujuannya adalah
untuk mengembangkan budaya coaching dalam
perusahaan. Dengan adanya coaching ini diharapkan
akan membantu karyawan dalam mencapai
targetnya, dan dapat mengatasi permasalahan pada

saat terdapat kesulitan.

Proses coaching ini dilakukan dengan proses one by
one. Seorang karyawan yang memiliki team member
akan melakukan coach kepada team membernya.
Selanjutnya dari hasil coaching tersebut, karyawan

akan meng-input data-datanya dalam PMS.

Setiap tahunnya system E-PMS selalu
dikembangkan untuk dapat menjadi lebih baik. Pada
tahun 2014 ini, E-PMS melakukan perubahan pada
dimensi-dimensi dalam BC dengan menggunakan
pendekatan yang berbeda. Perubahan ini ditujukan
untuk lebih meminimalkan tingkat subjektifitas.
Setiap dimensi masing-masing terdiri dari 5 poin
pernyataan sehingga total keseluruhan sebanyak 30
poin. Dimensi-dimensi tersebut meliputi: Discipline
and Control, Leadership and Support, Communication,
Achievement, Self-Development, Challenge and

Problem Solving.

4. Kompensasi dan Benefit

Kompensasi adalah imbalan atas kontribusi kerja
pegawai secara teratur dari suatu organisasi atau
perusahaan. Kompensasi yang tepat dan yang
memperhatikan kondisi pasar tenaga kerja sangat
penting agar Perseroan dapat memenangkan
persaingan dalam mendapatkan talenta yang
terbaik. Selain kompensasi, Perseroan juga
memberikan penghargaan lain dalam bentuk
finansial atau non finansial yang membuat talenta
yang dimiliki selalu termotivasi memberikan kinerja
yang terbaik. Benefit atau bantuan dalam berbagai
bentuk yaitu bantuan kesehatan, transportasi dan
lain sebagainya dalam skala yang terukur dan tepat
sasaran. Untuk mendukung program pemerintah
dalam hal benefit semua karyawan Perseroan juga
didaftarkan dalam program BPJS Kesehatan dan
BPJS Ketenagakerjaan yang akan efektif dimulai
pada tahun 2015.

SISTEM INFORMASI
SUMBER DAYA MANUSIA
(HUMAN RESOURCES
INFORMATION SYSTEM/HRIS)

Sistem Informasi SDM (HRIS) dikembangkan dengan
dukungan kerjasama dari Divisi Teknologi Informasi
sejak tahun 2011. Penerapan Overtime Online System,
e-Recruitment System dan Exit Clearance Online System
telah berjalan dan senantiasa disempurnakan. Sistem
tersebut memberikan kontribusi perubahan terbesar
pada kegiatan dan proses kerja yang terjadi pada Divisi
SDM maupun organisasi. Pengoperasiannya yang
mudah, membuat pengguna mudah mendapatkan
informasi terbaru, dan mudah dalam hal mengelola
setiap tahapan pada proses rekrutmen. Manajemen
dapat memperoleh informasi real time dan transparan
mengenai data terkait SOM. Waktu dan biaya yang
dikeluarkan dapat dikurangi dibandingkan manajemen

SDM dilakukan secara manual.
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KOMPOSISI SUMBER DAYA MANUSIA

Pada akhir tahun 2014, Perseroan dan unit usaha mempekerjakan 668 karyawan. Dari sejumlah 668 karyawan

tersebut, terdapat 600 karyawan tetap dan 68 karyawan kontrak.

. Karyawan Tetap 600
. Karyawan Kontrak 68
Jumlah 668
. Pasca Sarjana 44
B seena 408
Jenjang B serjena Muda/ 102
Pendidikan Diploma

Bl suA SUTPdan 114

lainnya
[l Perempuan 170

Jenis
Kelamin P Lekilaki 498
~0,7%

. Direktur 5
B Menager 135
Bl supervisor 201
. Staf Lainnya 327
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LEARNING & DEVELOPMENT

Sumber Daya Manusia merupakan aset yang paling
berharga dalam Perseroan, tanpa manusia maka sumber
daya Perseroan tidak akan dapat menghasilkan laba dan
target usaha. Perseroan menyadari bahwa manajemen
sumber daya manusia didasari pada suatu konsep bahwa
setiap karyawan adalah manusia, bukan mesin atau alat
produksi yang statik, melainkan manusia membutuhkan
penyegaran dari sisi materi, status, sosial, psikologi, dan
pengetahuan di bidangnya masing-masing. Pada fungsi
penyegaran dari sisi pengetahuan, Perseroan membentuk
divisi Learning & Development sebagai bagian dari strategi
manajemen sumber daya manusia untuk meningkatkan

kompetensi pengetahuan karyawan.

Untuk mencapai tugas utamanya, divisi Learning &
Development menyusun rancangan program pembelajaran
untuk berbagai divisi dalam Perseroan berdasarkan
kebutuhan masing-masing divisi terkait dan disesuaikan
dengan kebutuhan bisnis Perseroan, baik dalam

jangka pendek maupun jangka panjang. Penyusunan
program pembelajaran tidak hanya mempertimbangkan
pengembangan hardskill dan softskill, tetapi juga kebutuhan

masing-masing jenjang karyawan yang bervariasi.
Sales Training Department

Sebagai salah satu frontliner Perseroan, tenaga penjual atau
sales mendapatkan peran penting dalam menghasilkan
penjualan bagi Perseroan. Hal ini yang mendorong
Perseroan, sejak awal tahun 2011, untuk membentuk
Sales Training Department sebagai wadah pengembangan
tim sales. Dengan dibentuknya Sales Training Department
ini Perseroan bertujuan untuk lebih fokus dalam
pengembangan kompetensi masing-masing tenaga sales
seiring dengan peningkatan jumlah tenaga sales Perseroan,
sehingga menghasilkan tenaga sales yang berkompetensi
dalam meningkatkan penjualan produk Perseroan dan

membantu pencitraan nama baik Perseroan di masyarakat.

Program pengembangan kompetensi bagi para tenaga sales
dilakukan dengan pendekatan dengan konsep Competency
Based Human Resources (CBHR). Dalam konsep ini, yang
menjadi hal utama adalah pengembangan kompetensi
yang dibutuhkan dalam melakukan pekerjaan. Program
pengembangan tenaga sales ini dibuat oleh Sales Training
Departement difokuskan untuk pengembangan kompetensi

bagi tenaga sales produk retail, termasuk tenaga sales New

Roll-Out (NRO), direct sales dengan sebutan Customer
Relation Officer (CRO), Telesales, Retention dan Technical
Retention Service (TRS).

English Training For Employee

Mencermati perkembangan iklim usaha di Indonesia yang
semakin baik dan semakin banyaknya perusahaan berskala
global yang berinvestasi di Indonesia, pentingnya kemahiran
berkomunikasi dalam Bahasa Inggris sebagai salah satu
bahasa internasional di dunia tidak perlu diragukan. Bagi
Perseroan, semakin dipercayanya produk-produk Perseroan
oleh berbagai perusahaan berskala global di Indonesia
berakibat meningkatnya intensitas hubungan kerjasama
antara Perseroan dengan perusahaan-perusahaan berskala
global. Tentunya, komunikasi untuk menunjang kegiatan
bisnis Perseroan juga banyak dilakukan dalam Bahasa
Inggris. Untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi
dalam Bahasa Inggris, Learning & Development mulai
mengembangkan English Training for Employee sejak tahun
2012. Program English Training disusun sehingga tidak
hanya mengembangkan kemampuan karyawan berbahasa
Inggris dalam kehidupan sehari-hari, namun juga sesuai
dengan bidang pekerjaan yang dihadapi masing-masing

karyawan yang bersangkutan.
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TANGGUNG JAWAB
SOSIAL (CSR)







PENGANTAR TANGGUNG
JAWAB SOSIAL

Konsep social sustainability muncul sebagai
kelanjutan konsep economic sustainability
dan environmental sustainability, ketiga
pilar ini menjadi tonggak utama dalam
membentuk konsep Corporate Social
Responsibility (CSR). Tanggung jawab

sosial merupakan komitmen usaha

untuk bertindak secara etis, beroperasi
secara legal dan berkontribusi untuk
meningkatkan kualitas hidup dari
karyawan, komunitas lokal, dan komunitas
luas. Konsep tanggung jawab sosial
melibatkan tanggung jawab antara
pemerintah, perusahaan, dan komunitas
masyarakat setempat yang bersifat aktif

dan dinamis.
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Aktivitas tanggung jawab sosial sudah menjadi aktivitas
penting bagi setiap perseroan dalam menjalani suatu
bisnis. Secara umum kegiatan tanggung jawab sosial
merupakan cara membangun kekuatan bisnis, dimana
membutuhkan keseimbangan kesehatan ekonomi, pasar,
dan komunitas. Hal yang harus digarisbawahi adalah
tanggung jawab sosial merupakan cara membangun
kemakmuran ekonomi. Artinya perusahaan tidak terus
menerus mengejar skala ekonomi yang besar dalam
menjaga ketahanan bisnis, namun harus peduli akan

keseimbangan lingkungan sekitar khususnya masyarakat.

Perseroan dalam hal ini melihat tanggung jawab sosial
sebagai cara mendukung pemerintah dalam mencapai
kemakmuran masyarakat. Perseroan mencermati bahwa
konsep ini bukan sekedar konsep indirect-branding yang
semata-mata hanya ingin mempromosikan produk

dan usahanya. Melainkan tanggung jawab sosial harus
terselenggara dengan niat yang tulus dan apa adanya

untuk kemajuan lingkungan dan masyarakat.

Sebagai panduan Perseroan dalam memformulasi
program tanggung jawab sosial, Perseroan mengadopsi
“konsep piramida carrol” yang terdiri atas 4 (empat)
lapisan tanggung jawab dalam menjalani bisnis. Lapisan
paling dasar atau fondasi, sudah pasti tanggung jawab
perusahaan diawal menjaga kestabilan usahanya
melalui peningkatan arus kas masuk. Lapisan kedua,
perusahaan harus menjalani sebuah usaha dengan
patuh pada peraturan atau regulasi pemerintah yang
berlaku. Lapisan ketiga, perusaahan bertanggung jawab
dalam menjaga etika saat menjalani usaha, etika dalam
studi ini mengacu pada nilai-nilai moral, keadilan, dan
hak manusia (human rights). Lapisan paling atas adalah
tanggung jawab perusahaan dalam berpartisipasi
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, seperti
sumbangan, dukungan akan kebudayaan, pendidikan,

kesehatan, dan seterusnya.



PROGRAM TANGGUNG
JAWAB SOSIAL

Perseroan pada tahun 2014 melaksanakan program Tanggung Jawab Sosial sebanyak é (enam) kali berlokasi di Jakarta
dan Tangerang. Program Donor Darah Perseroan dilaksanakan dengan bekerjasama dengan Palang Merah Indonesia
(“PMI"). Menurut Ketua Umum Palang Merah Indonesia Bapak Jusuf Kalla mengatakan, Indonesia membutuhkan 5
juta kantong darah per tahun atau dua persen dari jumlah penduduk. Fakta ini menggerakan Perseroan untuk aktif
mengadakan program donor darah sebagai langkah membantu Pemerintah khususnya PMI, selain itu mendorong

karyawannya agar sadar pentingnya donor darah untuk kepentingan masyarakat.

Perseroan mengadakan kegiatan donor darah dengan jadwal sebagai berikut :

Tanggal Lokasi Partisipasi

Lippo Cyber Park

Bulevar Gajah Mada No. 2170
Lippo Karawaci, Tangerang 15811 -
Indonesia

13 Maret 2014 127

Gedung BeritaSatu Plaza
18 Maret 2014 JI.Jend. Gatot Subroto Kav.35-36 141
Jakarta 12950 - Indonesia

Lippo Cyber Park
Bulevar Gajah Mada No. 2170

12 Juni 2014
un Lippo Karawaci, Tangerang 15811 - 152
Indonesia
Lippo Cyber Park
Bul jah Mada No. 2170
11 September 2014 ulevar Gaja ada o 158

Lippo Karawaci, Tangerang 15811 -
Indonesia

Gedung BeritaSatu Plaza
15 Oktober 2014 JI.Jend. Gatot Subroto Kav.35-36 139
Jakarta 12950 - Indonesia

Lippo Cyber Park

Bulevar Gajah Mada No. 2170
Lippo Karawaci, Tangerang 15811 -
Indonesia

16 Desember 2014 125

8: TANGGUNG JAWAB SOSIAL (CSR) 123



Halaman ini sengaja dikosongkan
This page is intentionally left blank



ENGLISH
VERSION




1. ABOUT US
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INTRODUCTION

Internet Trends

The digital way of life has become a common phenomenon in today’s
society. Digital has become somewhat fundamental or a basic necessity
among communities, especially with the advent of internet connection

becoming an essential in day-to-day life.

The perception of the internet being a basic human need has been confirmed
by a global survey conducted by Cisco Connected World Technology. Said
survey found the internet to be a basic human requirement. The survey had
as respondents students and young professionals aged 30 years and under
from more than 14 countries. The findings of Cisco World revealed, firstly,
that one out of three students and employees surveyed (33%) believes

that internet is a fundamental human need (ranking in the same order of

importance as air, water, food and shelter).

Besides the internet, today’s society requires interesting content, content
in this case not limited to videos but also to applications such as instant
messaging, games, social networking, online news, online banking, online
shopping, and video streaming. Interesting applications have led people
into expending excessive volumes of volumes of data. No wonder this has

resulted in rising consumption of data volume each year.

A research by Ericsson cited that the explosion of internet data traffic will
be driven by the use of smartphones, laptops, and tablet PCs. In 2013,
total data bandwidth consumption per month averaged 3.3 GB for laptops,
1 GB for tablet PCs, and 600 MB for smartphones. By 2019, the average
data traffic will be greater in terms of consumption of data. Consumption of
data per month will reach an average of 13 GB for laptops, about 4.5 GB for
tablet PCs, and 2.2 GB for smartphones. This study also shows that online
video has the largest contribution to volume of data traffic, at 25% of the
total smartphone traffic and 40% of the total tablet traffic.

Following the surge in data traffic, three trends will alter consumer behavior
in the coming years. First, content will change people’s lifestyles as human
interaction will be more towards machines or content. Second, the demand
for internet access will be widespread. And third, the growth in businesses

will accelerate particularly those engaged in e-commerce and development

Link to the World

Internet users in Indonesia grew to 74 million in 2013. This number
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translates into internet penetration of only 28% of the total population of
Indonesia amounting to 248 million people. At this rate, Indonesia is falling
behind its goal of 50% internet literacy by 2015 in support of the Millennium
Development Goals (MDGs) and as also agreed with the International
Telecom Union (ITU).

There is still one more year to pursue the 50% internet penetration in
Indonesia. Going after the 50% is not just a mere quest for being on par
with other developing countries, but rather, a pursuit of its implications on
Indonesia’s economic growth. In 2012, the contribution of internet access
in Indonesia accounted for 1.6% of the Gross Domestic Product (“GDP”) of
Indonesia (equivalent to Rp 115 trillion) and is expected to be 2.5% of GDP
in 2016. It can be ascertained that the growth in internet access will have

implications on the economic growth of Indonesia.

Realizing said growth cannot be isolated from the contribution of internet
connectivity in Indonesia. Internet connectivity is also an important factor
in the growth of the creative economy of Indonesia. It is hoped that when
this materializes that the growth of the economic indicators and GDP in
Indonesia will accelerate. The Company is well positioned to take part in
realizing the government’s vision of developing connectivity for economic

development.

In this 2014 annual report, the Company has embraced the main theme
“Link to the World". This theme articulates the Company’s role as one of the
contributors to building connectivity of data flows and communication in
Indonesia. The Company’s role is not limited to just building connectivity
locally, but to building a path for access to the world. The Company has
opened the gates for Indonesians to enjoy access to data and information

exchange.

With the opening of access to the world, Indonesians can absorb more
information. This will enable Indonesians to more easily and quickly develop
a variety of businesses, such as e-commerce, creation of content/local
applications, trading of handicrafts as well as other local products. In other
words, the existence of Indonesian products and local businesses can very

well be promoted to the outside world.

KEY COMPANY
HIGHLIGHTS IN 2014

HomeCable
The subscription television service via cable airing various programs to up to
188 channels, of which 67 channels come in HD quality.

HD Channel : 67 channels

'_I__ oo

11.184

1.4
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DataComm

Super fast data and communication services for corporations, with network
present in 98 office buildings in Jakarta. DataComm is an ideal partner for
corporations.

Spider Building Network — : 98 buildings

Fiber Optic
Fiber optic cable network which serves as the backbone for data and
information connectivity and measures 8,505 kilometers in length.

Distance 28,505 Km

FastNet

Super fast internet services for netizens who require seamless connection for
accessing, downloading and uploading data and information, with speed up
to 100 Mbps

Speed : 100 Mbps
Coaxial Cable

Copper-based cable network which is the main link for data and information
to the residents or households and measures 11,184 kilometers in length.

Distance 011,184 Km

Homes Passed
The HFC network (Hybrid Fiber-Coaxial) connects the Company to any
dwelling or home which now numbers 1.4 million homes passed.

Numbers : 1.4 million homes passed

FINANCIAL HIGHLIGHTS, SHARE
PERFORMANCE HIGHLIGHTS AND
SHAREHOLDER’S STRUCTURE

Table on page 12

COMPANY PROFILE

Background

The Company was established under the name PT Seruling Indah Permai in
1996 and later changed its name to PT Link Net in 2000. The Company was
initially engaged in trading of goods and services. In 2000, the Company’s
line of business was changed to become information technology and and the
provision of internet and services in general.

In 2011, there were additional business activities, such that the scope of the
Company'’s business until the present time encompasses providing cable-
based fixed network, multimedia services, internet and business management
consulting services.
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Currently, the Company is a provider of high speed broadband internet
services in Indonesia, cooperating with PT First Media Television in providing
subscription television and data communication services.

The Company operates a Hybrid Fiber Coaxial (‘HFC”) cable system with
the latest technology and is able to provide two-way 860 MHz broadband
services. As of 31 December 2014, the Company has a network of more
than 1.4 million homes passed within Greater Jakarta, Bandung, Surabaya
and Bali. In mid-2014, the Company undertook steps to register PT Link
Net Tbk as a public company or Tbk (public company), carried out the
Initial Public Offering (IPO) of its shares and listed on the Indonesian Stock
Exchange on 2 June 2014.

The Company is part of the PT First Media Tbk or First Media Group. The
Company operates the internet and multimedia business in line with the
vision and mission of the First Media Group to become a mega media
company in Indonesia.

Lines of Business

The Company aims to become the first choice for broadband and media
services and to transform the lives of Indonesia consumers by providing
innovative and exceptional broadband and media services and solutions.

To realize this vision and mission, the Company operates a two-way HFC
cable system, a technology that uses fiber optic and coaxial cables that can
be used as a medium for broadcasting TV programs and as a medium for
large bandwidth that can be used not only for internet services, but also for
delivery of digital data, such as High Definition TV, 3D High Definition TV,
Video on Demand, Home Banking, Home Shopping and Interactive Games.

The Company splits its target market into two: the consumer market

and the business market. For the consumer market, the Company offers
services under the trade names FastNet internet, and HomeCable cable
TV subscription. For the business market, the Company offers data
communication services under the trade name DataComm, as well as other
corporate solutions such as Media Sales and Corporate TV for Hotels.

In its pursuit of continuous growth and innovation in its field, the Company
continues to exert its best efforts towards becoming the leading and most
advanced provider of broadband and media services.

COVERAGE AREA

Picture on page 18

VISION, MISSION, CORPORATE VALUES AND
BUSINESS STRATEGY

Vision

To be the first choice for broadband and media services

L
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Mission
We transform lives by providing innovative and exceptional broadband and

media services and solutions

Corporate Values

¢ Innovation - We develop new ideas to continuously grow

e« Excellence - We deliver high quality services

e Urgency - We serve with a sense of urgency and with precision
e Integrity - We always do the right thing

e Ownership - We are proud of our work and provide additional services

where neede
o Cooperation - We work together to achieve success

e Customer as Priority - Our customers (internal and external) are our top
priority

e Spirit - We love what we do

Business Strategy

Given the tremendous potential and prospect in the subscription television
and broadband internet service industries, the Company has put in place

strategies that can support its business activities in the future, among others:
*  Reinforce the subscription television model to the general public

e Introduce the concept of entertainment and education through the

internet
e Expand the cable network
e Increase market penetration through active marketing

e Increase the number of new product package offerings and improve

services

1996 Company establishment
2000 Change in Company name to PT Link Net
The launch of broadband internet services MyNet and
Digitall
2007 Launch of high speed broadband internet service FastNet
2008 Acquisition by PT First Media Tbk
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2011 Reorganization from PT First Media Tbk to the Company
New Network Roll Out

Launch of Video On Demand services

2012 Launching of Personal Video Recorder (PVR) features and
Over the Top (OTT) services in the form of First Media Live
application

Investment in shares of PT Indonesia Media Televisi (BIG TV)

2013 Launch of FastNet service up to 100 Mbps
Launch of new service area in Bandung
Attainment of 1 million homes passed
50 High Definition TV Channel

2014 Initial Public Offering (IPO)
Rebranding of OTT service “First Media Live” into “First
Media GO”
Acquisition of PT Lynx Mitra Asia

Private Placement

2014 AWARDS & CERTIFICATION il

Pictures on page 24 ﬂ Lﬂ

THE COMPANY AT A GLANCE

The Company was established under the name of PT Seruling Indah Permai
based on a Notarial Deed No. 93 dated 14 March 1996 of Dr. Misahardi
Wilamarta, S.H., M.H., M.Kn, LL.M, Notary in Jakarta as amended by a Notarial
Deed No. 304 dated 26 July 1996, which was drafted in front of Yuliandi
Ermawanto, S.H., a notary substitute of Misahardi Wilamarta, S.H., Notary in

Jakarta. These Notarial Deeds have been approved by the Minister of Justice
of Republic of based on a Decision Letter No. C2-8324 HT.01.01.Th.96

dated 7 August 1996 and has been registered in the Registry of Companies

in accordance with the UUWDP with TDP No. 09851633872 in the Office
Registration of the Company municipality of Central Jakarta under a letter No.
163/BH.09.05/X1/96 dated 4 November 1996, and has been published in the
State Gazette of the Republic of Indonesia No. 96 dated 29 November 1996,
Supplement No. 9456 (“the Deed of Establishment”).

Since the Company’s establishment date, the Article of Association of the

Company went through several changes, among important ones are:

e Based on decisions made in the Extraordinary General Meeting of
Shareholders as published in the Deed of Statement of the Result of the
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Extraordinary General Meeting of Shareholders No. 35 dated 28 March
2000 drafted by Myra Yuwono,S.H., Notary in Jakarta, the Company’s
Articles of Association has been amended in relations to a change in the
Company’s name into PT Link Net. The Amendment of the Articles of
Association has been reported to the Law Minister through a Report of
Changes of the Company’s Articles of Association dated 13 April 2000
and was granted an approval by the Law Minister through a Decree No.
C-9118 HT.01.04.TH.2000 dated 20 April 2000 and has been registered
in the Office Registration of the Company municipality of South Jakarta
No. 793/RUB.02.03/VIII/2000 dated 14 August 2000 and has been
published in the BNRI No. 84 dated 20 October 2000, Supplement No.
6296.

Based on a decision made in the Extraordinary General meeting of
Shareholders as published in the Deed of Statement of Result of the
Extraordinary General Meeting of Shareholders No. 29 dated 27
November 2008 drafted by Lindasari Bachroem,S.H., Notary in Jakarta,
the Company’s Articles of Association amended and adjusted to comply
with Company Law No. 40/2007. This Deed was approved by the
Minister of Law and Human Rights under his Decision Letter No. AHU-
99920.AH.01.02 Tahun 2008, dated 24 December 2008.and has been
registered on the Directory of Companies No. AHU-0125673.AH.01.09.
Tahun 2008 dated 24 December 2008 and has been published in the
BNRI No. 20 dated 9 March 2010, Supplement No. 2356.

Based on the decision made by shareholders outside the mechanism

of the General Meeting of Shareholders as published in the Deed of
Statement of Shareholders’ Decision No. 107 dated 10 May 2011 drafted
in front of Dr. Irawan Soerodjo,S.H., Notary in Jakarta, the Company

has obtained an approval for its plan to conduct re-organization in the
implementation of network and subscription television business of PT
First Media Tbk to the Company. The decision was stated in the Deed of
Statement of Shareholders’ decision No. 171 dated 16 June 2011, which
was drafted in front of Dr. Irawan Soerodjo,S.H., a Notary in Jakarta,
outlining the changes of the Company's Articles of Association in relations
to the changes of the Company’s status as a foreign capital investment
company. The Amendment of the Articles of Association was approved
by the Minister of Law and Human Rights under his Decision Letter No.
AHU-32017.AH.01.02. Tahun 2011 dated 27 June 2011 and has been
registered on the Directory of Companies No. AHU-0051788.AH.01.09.
Tahun 2011 dated 27 June 2011.

Due to an Initial Public Offering (IPO), the Company’s Articles of
Association was changed based on the Deed of Statement of
Shareholders’ decision No. 7 dated 25 February 2014 drafted by Rini
Yulianti, S.H., Notary in East Jakarta, where the entire of the Company’s
Articles of Association were adjusted to conform the regulations related
to the Indonesian Capital Market, including a change to the company’s
name into PT Link Net Thk and a change in the Company’s status as

a public company. The Amendment of the Articles of Association was

approved by the Minister of Law and Human Rights under his Decision



Letter No. AHU-08381.AH.01.02. Tahun 2014 dated 27 February 2014
and has been registered on the Directory of Companies No. AHU-
0015443.AH.01.09. Tahun 2014 dated 27 February 2014.

e The Company’s Articles of Association went through changes as published
in the Deed of Statement of Shareholders’ Decision No. 16 dated 11
April 2014, which was drafted in front of Rini Yulianti, S.H., Notary in East
Jakarta, outlining the approval from shareholders on amendment of the
Company’s Articles of Association in regards to the Board of Directors
and Board of Commisioners term of office. The changes in the Company’s
Articles of Association is accepted and recorded in the database of the
Law and Human Rights Ministry’s administration system based on a
letter No. AHU-00408.40.21.2014 dated 14 April 2014, and has been
registered on the Registry of Companies in accordance to the Law on
Limited Liabilities Companies under a registration number No. AHU-
00408.40.21.2014 dated 14 April 2014.

e The latest changes were published in the Deed of Statement of the
Meeting’s Decision No. 7 dated 8 October 2014, which was drafted in
front of Rini Yulianti, S.H., Notary in East Jakarta, outlining among others
that the Company's Extraordinary General Meeting of Shareholders
has approved a change in the Company’s status from a foreign capital
investment company into a national investment company and the
changes on the Company’s Articles of Association regarding the Board of
Directors and Board of Commissioners. The changes have been accepted
and recorded by the Law and Human Rights Minister under a letter No.
AHU-07759.40.21.2014 dated 24 October 2014 and has been registered
on the Directory of Companies with a registration number No. AHU-
0110570.40.80.2014 dated 24 October 2014.

On 3 October 1996, the Company obtained a principal permit from the
Minister of Tourism, Post and Telecommunication of the Republic of Indonesia
for the Establishment of Internet Services under a permit No. PT.102/5/6/
MPPT-96. The Company obtained the Permit for the Establishment of Non-
Basic Telecommunication Services on 15 April 1997 through a Decree of the
Tourism, Post and Telecommunication Minister No. KM.41/PT.102/MPPT-97.
The services included are Basic Access (File Transfer, Electronic Mail, Remote
Login), Data Retrieval Access (Gopher Service, World Wide Web, Database
Service), and Interactive Access (Internet Relay Chat, Protokol Talk, Protokol

Internet Phone).

The Company started to provide broadband internet services in 2000 through
a product branded MyNet and Digitall. In September 2007, the Company
provided the main product of a high speed broadband internet services

named FastNet. FastNet is a retail product of a high speed broadband internet
services network through cable for users in residential, such as residentials and

apartment with services speed of up to 100 Mbps

On 27 July 2009, the Company obtained a Permit of the Establishment of
Internet Service Provider from the Post and Telecommunication Director
General as stated in a Decision Letter No. 176/DIRJEN/2009.
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In 2011, PT First Media Tbk (FM) as a shareholder performed a re-organization
to the Company through a Reorganization Agreement. Given the re-
organization, FM performed a transfer and/or a selling of assets, rights and
license from FM to the Company, including transfers of several important
agreements in relations to the re-organization. Therefore, since 2011 to

date, the Company is engaged in fixed-based operation of cable, multimedia
services, internet and management consultation services. Thus, the Company
can use the business brand of “First Media” with three main business units,
namely HomeCable (the service of subscription television provided by PT
First Media Television in cooperation with the Company), FastNet (the service
of high speed broadband internet services), and DataComm (a high speed

communication data for business).

In the reorganization, the Company obtained a Principal Permit of Foreign
Capital Investment from the Investment Coordinating Board (BKPM) based on
a permit No. 258/1/IP/I/PMA/2011 dated 27 April 2011 to perform fixed-
based operation of cable, multimedia services, internet service provider and

business management consulting services.

On 14 June 2011, the Company obtained a Letter for Proper Operation

from the Directorate General of Post and Informatics from the

Minister Communication and Informatics of the Republic No. 41/
DJPPI/KOMINFO/6/2011, 42/DJPPI/KOMINFO/6/2011, 43/DJPPI/
KOMINFO/6/2011, and 44/DJPPI/KOMINFO/6/2011 for Tangerang, West
Jakarta, South Jakarta and Central Jakarta, as well as Cibubur area. The Letter
for Proper Operation ruled that the development of infrastructure performed
by the Company for the Local Fixed Services Based on Packet Switched has
met requirements of a proper operation for telecommunication in accordance
to the decision of the Director General for Post and Telecommunication

No. 191/Dirjen/2009 regarding the Conduct of Proper Operation Test for
Telecommunication Services.

On 27 June 2011, the Company obtained a permit for fixed-based services
from the Minister of Communication and Informatics of the Republic of
IndonesiaNo. 246/KEP/M.KOMINFO/06/2011 regarding the Permit of
Local Fixed Services Based on Packet Switched. The permit was given to the
Company for the local fixed services based on packet switched using the

hybrid fiber optic and coaxial (HFC) cable based technology.

On 16 Agustus 2013, The Principal permit for Foreign Capital Investment
owned by the Company went through a change, through a Permit of Changes
No. 722/1/I1P-PB/PMA/2013. The changes are related to changes on the

Company’s data, including a change in the Company’s address.

On 11 February 2014, the Company obtained a Letter for Proper Operation
from the Directorate General of Post and Informatics of the Communication
and Informatics from the Minister of the Republic of Indonesia No. 25/
Kominfo/DJPPI/P1.02.05/02/2014,26/Kominfo/DJPPI/P1.02.05/02/2014, 27/
Kominfo/DJPPI/P1.02.05/02/2014, and 28/Kominfo/DJPPI/P1.02.05/02/2014
for Bekasi, Jakarta, Surabaya, and Singapore. The Letter for Proper Operation

stated that the development of infrastructure by the Company for the
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Fixed-Closed Services has met requirements of a proper operation for
telecommunication services in line with a Decision of the Director General of
Post and Telecommunication No. 191/Dirjen/2009 regarding the Conduct of
Proper Operation Test for Telecommunication Services.

On 24 March 2014, the Company obtained a permit for fixed-closed services
from the Minister Communication and Informatics No. 312 Tahun 2014
regarding the Permit of Fixed-Closed Services. The permit was given to the

Company to conduct the fixed-closed services for a national coverage.

The Principal permit for Foreign Capital Investment owned by the Company
went through a change on 30 May 2014 through a Permit of Changes No.
1497/1/1P-PB/PMA/2014. The changes are related to changes on the
Company’s production capacity, investation value, sources of financing and

total of employee.

On 20 May 2014, the Company obtained an effective statement from the
Financial Services Authority (Otoritas Jasa Keuangan) through a letter No.
S-240/D.04/2014 to conduct an Initial Public Offering. On 2 June 2014,
through the Indonesia Stock Exchange and the Company’s stock code “LINK”,
the Company performed an Initial Public Offering by floating 304,265,000
shares priced at Rp 1,600 a share to the public. In relation to the Company's
status as a public firm, a principal Permit of Foreign Capital Investment owned
by the Company went through another change on 19 June 2014 through a
Permit of Change No. 1729/1/IP-PB/PMA/2014.

On 8 October 2014, through the Company’s Extraordinary General Meeting
of Shareholders, the Company’s status changed from a Foreign Capital
Investment Company into a National Capital Investment Company. Towards
the Company’s status changed, a Principal Permit for National Capital
Investment No. 232/1/IP/PMDN/2014 was issued dated 16 October 2014.

SHAREHOLDINGS ———— e

[ == ]
=7
On 25 February 2014, the Company’s shareholders made a resolution in e
lieu of a general meeting of shareholder as stated in a Circular Resolution
of the Shareholders published in the Company’s Deed No. 7 dated 25
February 2014, which decided to approve the Company’s plan to perform
an Initial Public Offering. The Company’s Deed has obtained an approval
from Minister of Law and Human Rights under a Decree No. AHU-08381.
AH.01.02. Tahun 2014 dated 27 February 2014 and has been registered
in the Directory of Companies No. AHU-0015443.AH.01.09. Tahun 2014

dated 27 February 2014.
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On 2 June 2014, the Company’s shares were registered and listed on the

Indonesia Stock Exchange with shareholdings structure as follows:

Ordinary Shares
Nominal Value Rp 100 per share

Details

Number of Shares Nominal Value

Authorized Capital 8,040,000,000 804,000,000,000

Issued and Paid-Up Capital 3,042,649,384 304,264,938,400 100.00

Shareholders with ownership of > 5%

PT First Media Thk 1,247,486,186 124,748,618,600 41.00
Asia Link Dewa Pte Ltd 1,490,898,198 149,089,819,800 49.00
Shareholders with ownership < 5% 304,265,000 30,426,500,000 10.00

On 3 November 2014, a private placement was occurred, causing the

shareholding structure as follows:

Ordinary Shares
Nominal Value Rp 100 per share

Details

Number of Shares Nominal Value

Authorized Capital 8,040,000,000  804,000,000,000
Issued and Paid-Up Capital 3,042,649,384  304,264,938400  100.00

Shareholders with ownership of > 5%

PT First Media Tbk 1,020,809,186 102,080,918,600 33.55
Asia Link Dewa Pte Ltd 1,017,766,198 101,776,619,800 33.45
Shareholders with ownership < 5% 1,004,074,000 100,407,400,000 33.00

As of 31 December 2014, the Company'’s shareholding structure based on the
Register of Shareholders issued by PT Sharestar Indonesia as the Company’s stock

Administration Bereau as follows:

Ordinary Shares
Nominal Value Rp 100 per share

Details

Number of Shares Nominal Value

Authorized Capital 8,040,000,000 804,000,000,000

Issued and Paid-Up Capital 3,042,649,384 304,264,938,400 100.00

Shareholders with ownership of > 5%

PT First Media Thk 1,029,079,186 102,907,918,600 33.82
Asia Link Dewa Pte Ltd 1,017,766,198 101,776,619,800 33.45
Shareholders with ownership < 5% 995,804,000 99,580,400,000 32.73
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INFORMATION ABOUT THE COMPANY
AND SUBSIDIARY

PT Link Net Tbk

BeritaSatu Plaza Building Lantai 4
JI. Jend. Gatot Subroto Kav. 35-36
Jakarta 12950 - Indonesia

Establishment and Lines of Business

The Company was established in 1996 engaged in cable-based fixed
network, multimedia services, internet and business management consulting

services.
Investment in Shares

The Company has 1 (one) subsidiary namely PT Lynx Mitra Asia and 1 (one)

investment in shares of PT Indonesia Media Televisi

Public Accountant

Aryanto, Amir, Jusuf, Mawar & Saptoto

Plaza ASIA Lantai 10 & 11

JI. Jend. Sudirman Kav.59, Jakarta 12190, Indonesia
Telephone (62-21) 5140 1340, Faximile (62-21) 5140 1350

Stock Administration Bureau
PT Sharestar Indonesia
BeritaSatu Plaza Building Lantai 7

JI. Jend. Gatot Subroto Kav.35-36, Jakarta 12950, Indonesia
Telephone (62-21) 527 7966, Faximile (62-21) 527 7967

Company’s Stock Code on the Indonesia Stock Exchange
LINK

Share Ownership

PT First Media Tbk has 33.82% of shares, Asia Link Dewa Pte. Ltd. has
33.45% shares and 32.73% of shares owned by public in Link Net.

Board of Commissioners and Directors

President Commissioner : Ali Chendra

Independent Commissioner : Bintan Regen Saragih
Independent Commissioner : Jonathan Limbong Parapak
Commissioner : Edward Daniel Horowitz
Commissioner : Lorne Rupert Somerville
President Director : Roberto Fernandez Feliciano
Independent Director - Henry Jani Liando

Director : Dicky Setiadi Moechtar
Director . Sigit Prasetya

Director - Andy Nugroho Purwohardono
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PT INDONESIA MEDIA TELEVISI

On page 36

PT LYNX MITRA ASIA

On page 37

2. GREETINGS FROM THE
BOARD OF COMMISSIONERS

Dear valued Shareholders,

Our highest gratitude to the One Almighty God, that in 2014 we could do
better than an expectation of our operational performance. Through a hard
work and dedicated deeds, the Company could finish business competition
for one year. In June 2014, Link Net has been successfully performed

an Initial Public Offering (IPO). The IPO offering is part of a positive
communication to the public by the Company, which is always committed
to continuously help the government to develop Indonesia through the

information and communication technology network (ICT).

We are also grateful that in October 2014 the country’s seventh President
Mr. Joko Widodo and Vice President Mr. Jusuf Kalla have been inaugurated
as a leader of Republic of Indonesia. We are hopeful that the new leader
of Republic of Indonesia will improve the economic, social and political
atmosphere and create a conducive both macro and micro economic
environment. We hope that investment performance and economic welfare

shall be achieved as the Indonesian people desire.

A Trend in Internet Technology

The Pyramid Theory states that there are five levels in human needs. The
lowest level, according to Abraham Maslow, is human’s basic need called
the psychological needs such as food, beverage and breathing. Human will
always look for the basic needs, of which without they will not be able to
increase to the next level. If we correlate the theory in this current digital
era, the internet has become part of human’s basic needs accompanying
food, beverage and breathing. We concluded that it is fair to say that
internet has currently become a part of human'’s life. Internet has been

similar to staple foods used to support human'’s life.

Description of the theory is confirmed by an international survey conducted

by the Cisco World Technology. The survey involved students and young
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professional of no more than 30-years-old in more than 14 countries. The
survey showed that one of every three students and employees surveyed
(33%) believed that internet has become human’s basic needs (as important

as air, water, food and a living quarter).

The availability of internet connection in human’s life encourages the
development of internet technology itself. The development is seen clearly
in the transition of the IPv4 internet protocol to IPvé. Other thing related

to the development of internet is the presence of cloud computing, which
use internet and distant server to maintain or process data and applications.
By using the cloud computing, consumers and business players can use
applications without having to perform installations and access their private
files everywhere. The technology increases efficiency by centralize the
storage, memory, processing and bandwidth. The technology also utilizes the
computation sources connected globally through the internet cloud and a

central remote server to manage data and applications.

Beside the cloud computing, the trend of online application usage such

as instant messaging services, games, social network services, online

news portals, online banking services, online shopping services and video
streaming services will be increasingly very popular in the Netizens' daily life.
We concluded that the trend of internet technology has combined the speed
of connection and contents. Thus, it is not surprising if the Netizens will be
very extravagant in data consumption and their behavior is controlled by

applications in social interactions.

Facts on the outburst of data volume consumption were studied by Ericsson
in 2013. The study found that the average bandwidth consumption of
laptops computer reached 3.3 GB per month, tablet computers 1 GB

and smartphones 600 MB. By 2019, the average figures are estimated to
grow, reaching 13 GB for laptops, 4.5 GB for tablet computers and 2.2

GB for smartphones. The study also showed that accesses to online video
contributed the most to the data traffic volume, specifically 25% of total
traffic of data usage by smartphones and 40% of total traffic of tablet

computers usage.

Link Net for the Indonesia’s development

The purpose of a nation is to improve its people quality of life. One way to
achieve the prosperity is, by realizing a high productivity level that continues

to increase across the economic sectors.

If a country can support the productivity through improvement in skills and
technology, then the prosperity will increase. On the other side, if there are
obstacles in the improvement of productivity, the country’s economy will be
stagnant or will be in a setback. The government has an important role in
the development of productive economy. However, the private sector also
has a fundamental role. In this way, every economy needs a balancing and a

re-thinking of the role of the government and the private sector.

Referring to the Masterplan of the Acceleration and Expansion of Indonesia’s
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Economic Development (MP3EI), one of elements in the Management of
Mobility for National Connectivity is information, including the mobilization
of information for regional development which is now related to the mastery
in information technology and communication. That is a proof for the need
of the infrastructure of information technology and communication in the

development of a prosperous economy and an integrated system.

In this matter, the Company is a private firm that takes part in the
development of Indonesia’s economy through the implementation of internet
platform network. The Company'’s participation to develop Indonesia is a

sincere desire.

Performance in 2014 and the Corporate Governance

Throughout 2014, the Company managed to develop its business in
accordance to its vision and mission. The business development in
information technology and communication was seen in the expansion

of Hybrid Fiber Coaxial (HFC) cable network in greater Jakarta, Bandung,
Surabaya and Bali area. Doubled with marketing programs offering attractive
products, the Company managed to create a leading value proposition

against the competitors.

All achievements in 2014 were result of the Board of Directors’ hard work
in formulating a reliable strategy and organize the human resources by
establishing the value of synergy. We are proud and should appreciate all

directors and employees for their work in 2014.

On the other side, the Company managed to improve its performance

by developing a Good Corporate Governance (GCG) practice, which is
continuously adjusted by new challenges and changes. The implementation
of a good corporate governance can support the Company’s performance to

meet the targets.

The Board of Commissioners fully supports all efforts to ensure the practice
of good corporate governance in all aspects of the Company’s activities. We
are sure that the implementation of good corporate governance is a process
that has to be performed to ensure the sustainability of business for a long

term prospect.

The Composition of the Board of Commissioners and the
Board of Directors

The Company’s shareholders, through a decision taken by shareholders
outside the mechanism of annual general meeting in April 11, 2014, has
installed 5 (five) members of the Board of Commissioners, namely: Ali
Chendra as the President Commissioner, Jonathan Limbong Parapak as

an Independent Commissioner, Bintan Regen Saragih as an Independent
Commissioner, Edward Daniel Horowitz as a Commissioner and Lorne Rupert

Somerville as a Commissioner.

Meanwhile, 5 (five) people were also installed as members of the Board of
Directors, namely Roberto Fernandez Feliciano as the President Director,

Henry Jani Liando as an Independent Director, Dicky Setiadi Moechtar as a
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director, Sigit Prasetya as a director and Andy Nugroho Purwohardono as a

director.

Prospects in 2015

The increasing trend of Indonesia’s economy and improving political balance
will be able to support the growth in investment and productivity in the
country. The conducive macro-economic situation will be able to give
positive stimulus to the Company’s business growth in 2015. Moreover,

the Company is one of companies standing in the front row to develop
connection in Indonesia for the country’s victorious economy in the future.
The Company’s success will be part of the Indonesia’s Economic Pillar in the

future.

Appreciation

In this occasion, we would also like to convey gratitude to our valued
shareholders. We continue to expect your support so that the Company

can be a power in the internet and broadband service provider in the
country, will be able to move forward and contribute to Indonesia’s
economic development, and provide broadband internet services as a tool to

encourage education, entertainment and trade for the nation’s improvement.

On behalf of the Board of Commissioners, | convey a sincere appreciation
to the Directors, management, and the employees for achievements and
accomplishments in 2014. Concurrently, we wish a good work for 2015

plans.

For and on behalf of the Board of Commissioners

PT Link Net Tbk

Ali Chendra

President Commissioner

BOARD OF COMMISSIONERS’ PROFILE

Ali Chendra
President Commissioner

He was appointed as the Company’s President Commissioner in 2013. Mr.
Chendra started his career as a Technical Staff of PT Metrodata / Wang
Komputer (1979-1983). He later seized a position as a Director of PT Total
Data (1983 - 1993), a Director of PT Telplus Digitalindo and PT Telepoint
Nusantara (1993 - 1999), hold a various positions in MNC Group (2001 -
2009), Group Managing Director at PT Infracom Telesarana (2009 - 2012)
and the President Commissioner of PT Skybee Tbk (2009-2012). He is
currently serving as the President Director of PT Indonesia Media Televisi
(2012 - now), a Commissioner of PT Matahari Putra Prima Tbhk (2013 - now),
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a President Director of PT First Media Tbk (2013- now) and Vice President
Commissioner of PT Multipolar Technology Tbk (2014 - now). Mr. Chendra
holds a Diploma degree in Computer Technology from Control Data Institute,

Toronto.

Bintan Regen Saragih
Independent Commissioner

He was appointed as the Company’s Independent Commissioner in 2013.
Mr. Saragih started his career as a Lecturer at the University of Indonesia
(1971-2006), an Advisor of Regional Autonomy for the Ministry of State
Administration (1996 - 1997), an Advisor to the Management Team for the
Evaluation and Assessment of Local Government Reform for the Ministry of
Home Affairs (1999 - 2000), an Advisor to the Expert Team Formation and
Draft Political Resolution for The Ministry of Home Affairs (2002 - 2003)
and an Independent Expert to the Land Affairs Division of the Ministry of
Home Affairs (2005-2006). He is currently a Dean for Law Faculty of Pelita
Harapan University (2004 - now) and the President Commissioner of PT
Lippo General Insurance Thk (2013 - now). Mr. Saragih holds a Doctoral of
Law from Padjajaran University and a Bachelor of Law from the University of

Indonesia.

Jonathan Limbong Parapak
Independent Commissioner

He was appointed as an Independent Commissioner in 2013. Mr. Parapak
served several positions as the President Director (1980-1991) and then

as the President Commissioners (1991 - 2000) at PT Indosat Tbk, as the
Secretary General of the Ministry of Tourism, Post and Telecommunication
(1991 - 1998), a Commissioner of PT Siloam Health Care Grup Tbk.

(2000 - 2004), a Commissioner of PT Bukit Sentul Thk (2000 - 2004),

a Commissioner of PT Pacific Utama Tbk (2000 - 2004), the President
Commissioner of PT AsiaNet (2000 - 2009), the President Commissioner

of PT First Media Thk (2000 - 2009), a Director for Postgraduate at Pelita
Harapan University (2003 - 2006) and an Independent Commissioner of PT
Lippo Karawaci Tbk (2006-2013). He is now serving as a Rector of Pelita
Harapan University (2006 - now), an Independent Commissioner of PT
Matahari Department Store Tbk (2009 - now), an Independent Commissioner
of PT Multipolar Thk (2001 - now) and an Independent Commissioner of PT
Siloam International Hospitals Tbk (2014 - now). Mr. Parapak holds a Wibawa
Seroja Nugraha degree from the Indonesian National Resilience / Defence
Institute, a Master of Engineering Science degree and a Bachelor of Electrical

Engineering Communications degree from the University of Tasmania.

Edward Daniel Horowitz
Commissioner

He was appointed as a Commissioner of the Company in 2011. Mr Horowitz
started his career as the Technical Director, the Vice President for Sales
and Marketing of Central Region and the latest as the Senior Vice President

for Network Operation and New Business Development at Home Box
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Office (1974-1989). He then held a position as the Chairman and CEO of
Viacom New Media, Chairman and CEO Viacom Broadcast and Senior Vice
President of Technology and Operations of Viacom Inc. (1989 - 1997). He
served as the Executive Vice President of Citigroup as well as the Founder
and Chairman of e-Citi Citigroup (1997 - 2000), the Founder and Chairman
of EdsLink LLC (2000 - 2005), the President and CEO of SES Americom
SES Luxembourg (2005 - 2008) and Co-CEO of Encompass Digital Media
(2013-2014). He is currently the Founder and Chairman of EdsLink LLC
(2008 - now), the Founding Investor and Director of The Tennis Channel
(2009 - now), the Co-Founder and Director of US Space LCC (2009 - now),
a Director of Encompass Digital Media (2010 - now) and the Chairman of
Fairpoint Communications (2011 - now). Mr. Horowitz holds a Master of
Business Administration from the Columbia University and a Bachelor of

Science degree in Physics from the City College of New York.

Lorne Rupert Somerville
Commissioner

He was appointed as a Commissioner of the Company in 2011. Mr.
Somerville started his career at Swisscom AG as the Head of Swisscom
International (1996-2001). He later held a position as the Joint Global

Head of Telecoms Media and Head of the European Communications

Group at UBS AG (2001 - 2008), a Partner and Head of Telecoms Media

and Technology of CVC Capital Partners Limited (2008 - now), a Director

of Sunrise Communications AG (2010 - now) and a Director of Hong Kong
Broadband Network Limited (2012 - now). Mr. Somerville holds a Master of
Business Administration from IMD in Swiss and a Master of Arts in Computer

Science from the University of Cambridge.
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3. REPORTS FROM THE
BOARD OF DIRECTORS

Greetings from Link Net,

| 'am pleased to report that our Company continued to make significant
improvements in revenues, profitability, and operational strength in 2014.

As competition in the industry intensified, so did our efforts to maintain market
leadership and financial strength. Link Net's performance in 2014 is proof of
the company’s continued commitment to provide every subscriber superior
customer service, backed by a program of network upgrades, better market
penetration, world-class content providers, and new and innovative products
and services. We will continue to improve to better serve the growing digital
appetite of the Indonesian consumer.

Link to the World

“Link to the World” is the guiding theme of the 2014 report, as Link Net strives
to provide every Indonesian a world-class broadband internet network, second
to none.

Until recently, the number of internet users compared to the total population
in Indonesia was small in comparison to others. In 2013, Internet users in
Indonesia reached 71.19 million people, accounting for only 28% of the entire
country’s population. Taken in the context of the Millennium Development
Goals (MDGs) of the International Telecom Union (ITU), at least 50% of the
country’s population should be internet literate by 2015. Clearly, there is still
more 22% or 52 million people that will be covered to meet the demands.
With a network that continues to grow in reach and strength, Link Net will
strive to capture the lion’s share of the remaining 22%, of this ambitious target.

As a means to boost economic growth in Indonesia, both the government
and private sector are determined to build the country’s information and
communication technology (ICT) infrastructure. These efforts would allow
everyone greater access to the promise that the Internet may provide. In
addition to promoting trade and commerce, the Internet has also proven to
be a viable medium to provide education, health, and entertainment across
borders and time zones.

Operational Performance 2014
Business Development

The Company continued to widen its network and reach in 2014. Link Net's
Hybrid Fiber Coaxial (HFC) cable network grew from 1.2 million homes passed
in 2013 to approximately 1.4 million homes passed.

In addition to residential customers, the Company also increased the number
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of corporate customers among office buildings in Jakarta. Aimed specifically

at corporate customers, Link Net launched the Metro Ethernet MPLS
(Multiprotocol Label Switching) network. To date, this program has successfully
secured 98 office buildings in Jakarta's Golden Triangle office district. With

this new network, Link Net is broadening its market mix and introducing office
users to the unparalleled speed and quality of service that each one may also
enjoy in the comfort of their homes.

Human Resources Management

Every company’s hardware is only as good as the software that operates it.
Hence, Link Net has always given much importance to improving its human
resources. Aside from building professional competency, the Company’s efforts
are also designed to encourage every employee to contribute more in the
workplace.

Link Net operates in a highly competitive industry. To stay ahead, the
Company seeks to develop a work culture that promotes high productivity
and professionalism in every employee. Training programs include professional
development and technical skills improvement courses, among others.

Every employee is evaluated annually and their career path is monitored for
opportunities for advancement in the Company. Link Net's human resources
policies are designed to ensure equal opportunities for advancement are given,
and are always based on individual merit.

Financial Performance

In 2014, the Company achieved Revenues of Rp. 2,135,958 million, which
is an increase of 28.3% from the previous year. The number of our internet
subscribers had increased from 333 thousand in 2013 to 392 thousand in
2014.

The Total Comprehensive Income for the year has increased from Rp 362,169
million in 2013 to Rp 557,887 million in 2014. Total Assets as of year end
2014 amounted to Rp 3,742,005 million, representing an increase of 16.0%
compared to the previous year.

The Company’s Total Equity as of 2014 amounted to Rp 3,034,758 million,
equivalent to an increase of Rp 515,690 million or 20.5% compared to 2013.
This increase is due to the value of the Company’s Comprehensive Income
Earnings in 2014.

Corporate Governance

Link Net firmly believes that adherence to the highest standards of corporate
governance is integral to the creation of shareholder value and employee
satisfaction over the long-term.

Determined to become one of the most respected companies in the country,
we are committed to good and transparent governance, while always
maintaining the best interests of all our other stakeholders.
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Link Net's corporate governance practices are principally contained in our
Articles of Incorporation and By-Laws and their amendments. We will continue
to uphold our commitment to integrity, transparency, a well-functioning

Board and management team committed to the equitable treatment of all
shareholders, and the interests of our various stakeholders.

In addition, we have a legal department within the company, Corporate Legal
Division, which works to ensure compliance with all applicable regulations.

Appreciation

In closing, | wish to thank our Board of Directors, the management team, and
our employees for their individual contributions this past year. | also thank

all our business partners and suppliers for their support, our subscribers for
their continued patronage, and our fellow shareholders for their trust and
confidence in Link Net and the management. We hope to continue to always
deserve your trust and we are determined to keep the Company moving
forward.

For and on behalf of the Board of Directors
PT Link Net Thk

Roberto Fernandez Feliciano

President Director
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BOARD OF DIRECTORS’ PROFILE

Roberto Fernandez Feliciano
President Director

He was appointed as the Company'’s director in 2011. Mr. Feliciano started
his career as a trainee at the OESCO International in Manila (1976-1977).
He later served as a Project Assistant (1977 - 1978) at M Kruger Ltd. He
served as the Country Head Representatives in Bangkok, Thailand for the
Hanover Trust Bank (1980-1991). He served as the Associate Director of
Corporate Finance of PT Lippo Securities Tbk (1992 - 1995), a Director of
PT Lippo Pacific Finance (1995 - 1999), a Director of Lippo Life (Non Board)
(1999 - 2000), a Commissioner of PT Lippo General Insurance Thk (2000

- 2005), a Director of PT Lippo E-Net Tbk (2000 - 2005), a Director of PT
Bank Lippo Tbk (Non Board) (2005), CEO and President Director of PT First
Media Tbk (2006-2008), the Group Director of Siloam Hospitals (2008 -
2009) and a director of PT Lippo Karawaci Tbk (2010-2014). He is currently

serving as the President Commissioner of PT First Media Television (2011

- now). Mr. Feliciano holds a Master of Business Administration from the
Babson College and a Bachelor of Science in Business Administration from

Ataneo De Manila University.

Dicky Setiadi Moechtar
Director

He was appointed as the Company’s Director in 2011. Mr. Moechtar started
his career by serving for several positions, including as a Programmer (1984-
1986) as well as a Manager Assistant and System Analyst (1986-1991) of
PT Bank Perniagaan Indonesia. He also held several positions in several
departments (1993 - 1999) and then as the Managing Director for IT,
Operation, General, Asset Administration and Financial Service Distribution
(1999 - 2002) of PT Bank Lippo Tbk. He also served as a Director of PT
Multipolar Corporation Tbhk (2002 - 2008) and a Commissioner of PT Link
Net (2009-2011). He is currently serving as a Director of PT First Media Thk
(2006 - now), the President Director PT First Media Television (2012 - now),
a Commissioner of PT Delta Nusantara Networks (2012 - now), a Director
of PT Bintang Merah Perkasa Abadi (2013 - now), a Commissioner PT First
Media News (2008 - now) and a Commissioner PT Margayu Vatri Chantiga
(2008 - now). Mr. Moechtar holds a Bachelor degree in Computer Science

from the Universitaet Des Saarlandes.

Henry Jani Liando
Independent Director

He was appointed the Company’s Independent Director in 2013. Mr. Liando
started his career as the Head of Planning of Bank Sumitomo Niaga (1990-
1993) and later served as the Head of Finance American Express TRS
(1993-1996), Financial Controller (1996 - 2004) as well as the CFO and
Treasurer of Citibank (2004 - 2008) and a Director of PT Matahari Putra
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Prima Tbk (2008 - 2010). Currently, he is serving as a Commissioner of PT
Matahari Department Store Tbk (2010 - now) and a Commissioner of PT
First Media Television (2011 - now). Mr. Liando holds a Master of Business
Administration in Finance from Oregon State University and a Bachelor in

Chemical Engineering from the Bandung Institute of Technology.

Sigit Prasetya

Director

He was appointed as the Company’s Director in 2011. Mr. Prasetya started
his career as the Assistant Manager of the Credit Card Division at Citibank
(1991-1992). He served as a Sales Manager at Peregrine Sewu Securities
(1995 - 1996), the Engagement Manager at Booz Allen Hamilton (1996

- 1999), an Executive Director and the Head of Investment Banking of
Morgan Stanley in Indonesia (1999 - 2006), the Senior Principal and Head of
Southeast Asia at Henderson Private Capital (2006 - 2007), a Director (2010
- 2014) and a Commissioner (2014 - now) of PT Matahari Department Store
Ltd. He is currently active as a Managing Partner CVC Asia Pacific (Singapore)
Pte. Ltd (2007 - now), a Director of Amtek Engineering Ltd (2007 - now), a
Director of Magnum Berhad (2011 - now) and a Director of QSR Brands (M)
Holdings Sdn Bhd (2012 - now). Mr. Prasetya holds a Master of Business
Administration from University of New South Wales and a Bachelor degree in

Math from the Bandung Institute of Technology.

Andy Nugroho Purwohardono
Director

He was appointed as the Company’s Director in 2013. Mr. Purwohardono
started his career as an Industrial Engineer at the Intel Corp in Oregon,
United States (1991-1992). He later held a position as a Corporate Finance
Officer of PT OCBC Sikap Securities (1994 - 1995), the Assistant Manager
of PT Peregrine Securities (1995), the Director of Sales of PT SG Securities
(1995-2002), the Senior Vice President of ABN Amro Bank (2002 - 2003),
the President Director and the Head of Capital Market of PT Danareksa
Sekuritas (2003 - 2009), the President Director of PT Morgan Stanley Asia
Indonesia (2009 - 2013) and the Managing Director of CVC Asia Pacific
(Singapore) Pte. Ltd (2013-2014). He is currently serving as the Managing
Director of CVC Asia Pacific Limited’s Indonesia Representative (2014 -
now), and Director of Matahari Department Store Thk (2014 - now). Mr.
Purwohardono holds a Master of Business Administration from the University
of Texas and a Bachelor of Science in Industrial Engineering from Oregon

State University.

LINK NET ANNUAL REPORT 2014



4. MANAGEMENT DISCUSSION
AND ANALYSIS

Overview

2014 was another year of record growth and profitability for the Company.
[t maintained its position as the leading operator of scale in the quality
broadband and cable television markets in Indonesia, providing high-speed
internet, television and media services through its technologically advanced
hybrid fibre-coaxial cable systems.

The Company markets its services primarily in bundled packages of multiple
services. As of 31 December 2014, the Company served mostly residential
customers who subscribed to one or more of the Company’s two primary
subscription services—broadband and television—yielding approximately

755 thousand revenue-generating units (RGUs). As of 31 December 2014,
approximately 93% of the Company’s residential customers subscribed to both
primary services.

Broadband RGUs grew from 333 thousand to 392 thousand while cable TV
RGUs grew from 304 thousand to 363 thousand from 2013 to 2014. Majority
of the Company’s customers continue to originate from the Greater Jakarta
area where the Company further increased its penetration while an increasing
number are coming out of Surabaya and Bandung following the continued
expansion and roll-out of the Company’s network in these cities in 2014.

In 2014, the Company achieved strong revenue growth at 28% over the
previous year while maintaining and improving profitability through operational
excellence and financial discipline. The Company's adjusted EBITDA margin in
2014 of 58% remains among the highest in the industry.

The Company’s strong cash generation from its existing operations allowed
the Company to continue to expand its network rapidly in 2014. The Company
also continues to maintain a strong balance sheet.

On 30 June, 2014, the Company acquired 178,750 shares of or 65% share
ownership in PT Lynx Mitra Asia (Subsidiary) amounting to Rp1,787 million.

A summary of the Company’s financial statements for 2014 and 2013 can be
found on page 12. The following discussion provides a description and analysis
of certain line items in the Company'’s financial statements.

Note:
*Excluding commercial RGUs
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Revenue

Revenue comprises the fair value of the consideration received or receivable
for the services provided by the Company in the ordinary course of its
activities.

The following table sets out the breakdown of the Company’s revenue by

category:

(In million Rupiah)

Subscription fees from:

Broadband internet

services -residential 941,042 4% 762,550 0%

ngj‘igj?dczr;so?‘igork 255,751 12% 190538  11%

Cable television 794,836 37% 552,521 33%
Total subscription fees 1,991,629 93% 1,505,609 90%
Advertising 91,849 4% 94,301 6%
Others 52,480 3% 64,691 4%
Total revenue 2,135,958 100% 1,664,601 100%

Revenue from monthly subscriptions fees and advertising is recognized when
the services are rendered. Revenue from network lease is recognized on a
straight-line basis over the lease term.

During 2014, the Company generated total revenue of Rp 2,135,958 million,
an increase of Rp 471,357 million over the previous year. The increase is
primarily attributable to additional residential RGUs as well as higher enterprise

revenue.

Total subscription fees in 2014 amounted to Rp 1,991,629 million, an increase
of 32% over the previous year. Subscription fees from internet and network
services accounted for 56% of total revenue, of which 44% are from residential
customers and the remainder are from enterprise clients. Subscription fees
from cable television contributed 37% of total revenue.

Broadband internet revenue from residential clients in 2014 of Rp 941,042
million represents an increase of 23% over the previous year due mainly to the
growth in RGUs while broadband revenue from enterprise clients reached Rp
255,751 million in 2014, an increase of 34% over the previous year, primarily

due to growth in the number of enterprise clients.

Cable television revenue grew 44% in 2014 to reach Rp 794,836 million in line
with the increased RGUs and ARPU as explained in the foregoing.

The Company continued to sell advertising to a variety of advertisers, resulting
in advertising revenue of Rp 91,849 million during 2014 accounting for about
4% of the Company'’s total revenue.
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Cost of Revenue**

Cost of revenue™™ consists primarily of the costs of cable television content,
mainly, costs of programming distribution and technical services as well as
costs of broadband internet services, mainly, internet bandwidth costs as well
as other bandwidth-related costs such as equipment rental, tower lease costs
and internet access costs.

The following table sets out the breakdown of the Company's cost of
revenue™* by category:

(In million Rupiah) 2014 2013

Cable television content 254266 188,150
Broadband internet 123,988 116,100
Others 96,156 49056
Total cost of revenue™* 474,410 353,306

Cost of revenue** as a percentage of
revenue

22% 21%

Cost of revenue™™ is expensed as incurred on an accrual basis.

During 2014, the Company booked total cost of revenue™ of Rp 474,410
million, an increase of 34% over the previous year. Cost of revenue™ grew
more quickly than revenue due to increased content and broadband costs in
line with the Company’s expansion as well as due to foreign exchange effects
on the Company’s content and broadband costs which are denominated
predominantly in US dollars. The Rupiah had weakened by about 13% in 2014
compared to the previous year based on average exchange rates throughout
the year.

As a percentage of revenue, cost of revenue** was 22% in 2014, increasing
slightly over 2013's 21%.

Note:

**Excluding depreciation of property, plant and equipment and amortization of
intangible assets

Selling, General and Administrative Expenses

Selling expenses consist primarily of employee costs for sales staff,
commissions and promotion expenses while general and administrative
expenses consist primarily of employee costs for non-sales staff, trade
receivable impairment charges, utilities and rental expenses.

Operating expenses totaled Rp 430,418 million in 2014, declining by Rp 6,092
million from the previous year. The decline is mainly attributable to lower
general and administrative expenses resulting from operational efficiencies.
General and administrative expenses totaled Rp 286,084 million or Rp 8,117
million lower than last year. Selling expenses totaled Rp 144,334 million in
2014, climbing Rp 2,025 million or 1% over the previous year, mainly due to
higher costs brought about by an expanded sales force to cover the Company’s
increased network penetration and coverage as well as minimum wage
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increases.

Depreciation and Amortization Expenses

Depreciation expenses comprise depreciation of property, plant and
equipment while amortization expenses comprise amortization of intangible
assets, mainly computer software.

Depreciation and amortization expenses totaled Rp 377,240 million and Rp
16,172 million, respectively, in 2014, increasing over the previous year by Rp
106,033 million and Rp 6,913 million, respectively. These increases arose
principally from the increased investment in property, plant and equipment,
mainly, the network cables as well as set-top boxes and related customer
premises equipment and investment in computer software needed to support
the Company’s expanded network and related information systems.

Finance Costs and Income

Finance costs consist primarily of foreign exchange losses and interest on
borrowings, mainly vendor loans denominated in US dollars as well as a bank
credit facility. Finance income consists primarily of interest income on bank
deposits.

Finance costs totaled Rp 55,728 million in 2014, declining by Rp 65,075
million or 54% over the previous year, due mainly to lower foreign exchange
losses in 2014, quarterly repayments on the vendor loans as well as repayment
of the bank credit facility at the end of 2014.

Finance income amounted to Rp 17,605 million in 2014, representing a 28%
drop from the previous year, due mainly to more cash held in current accounts
that yielded lower returns.

Share in Loss of Associate

Share in loss of associate represents the Company’s share in the losses of
IMTV, a company that is 15%-owned by the Company and that has just
commenced commercial operations at the end of 2013. This investment is
accounted for by the Company under the equity method.

The Company’s share in the losses of IMTV amounted to Rp 43,228 million
and Rp 10,016 million in 2014 and 2013, respectively.

Profit for the Year and Total Comprehensive
Income for the Year

Profit for the year/total comprehensive income for 2014 amounted to Rp
557,887 million, representing a growth of Rp 195,717 million or 54% over the
previous year. This growth can be largely attributed to the surge in revenue
partially offset by increases in costs and expenses related to the expansion

of the Company’s network and customer base as described in the foregoing.
Profit margin improved from 22% in 2013 to 26% in 2014.

Liquidity and Financial Condition
The Company’s total assets amounted to Rp3,742,005 million as of 31
December 2014, up Rp 516,801 million or 16% from the previous year due
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mainly to increases in net property, plant and equipment. Total additions to
net property, plant and equipment amounted to Rp 398,561 million, of which
Rp 298,475 million relate to network service control points.

Total current assets amounted to Rp 574,906 million as of 31 December 2014,
up Rp 12,527 million or 2% over last year due in part to a decline in prepaid
value added taxes (VAT). At the end of 2014, the Company had a net VAT
payable.

Total liabilities amounted to Rp 707,247 million as of 31 December 2014,
substantially on the same level as last year.

As of 31 December 2014, the Company had Rp 358,658 million of cash and
equivalents and Rp 181,925 million of long-term debt or a net cash of Rp
176,733 million (defined as total cash and equivalents less long-term debt).

As of 31 December 2013, the Company had Rp 370,020 million of cash and
equivalents and Rp 276,458 million of long-term debt or a net cash of Rp
93,562 million.

Net cash increased by Rp 83,171 million or 89% over the previous year due
mainly to a reduction in long-term debt.

The Company believes that cash generated by or available to the Company
should be sufficient to fund its capital and liquidity needs for the foreseeable
future. The Company'’s sources of cash include cash provided by operating
activities, cash and cash equivalents on hand as well as borrowing capacity
under its revolving credit facilities.

Cash Flows

Cash and cash equivalents decreased by Rp 11,362 million in 2014 compared
to the previous year due mainly to increased investing cash flows, particularly
capital expenditures, which grew by Rp 96,689 million over the previous year.

Net cash flows from operating activities increased from Rp 741,603 million in
2013 to Rp 1,148,581 million in 2014. This increase is primarily attributable
to higher receipts from customers which amounted to Rp 2,111,367 million in
2014, offset in part by higher employee and supplier payments (as explained in
the foregoing).

Net cash flows used in investing activities increased from Rp 864,532 million
in 2013 to Rp 1,005,654 million in 2014. This increase is primarily due to
increased capital expenditures and additional investment in the associate
company in 2014. Capital expenditures comprised mainly network-related
CAPEX as well as purchases of customer premises equipment which totaled Rp
953,154 million in 2014.

Net cash flows used in financing activities decreased from Rp 325,107 million
in 2013 to Rp 155,936 million in 2014. This decrease is mainly due to less
utilization of credit facilities and repayment of loans primarily out of operating
cash flows. Proceeds from borrowings amounted to Rp 83,237 million in 2014
while debt repayment amounted to Rp 178,778 million.
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Financial Risk Management

The Company’s activities are exposed to a variety of financial risks: market risk,
credit risk and liquidity risk. The Company’s overall financial risk management
program focuses on the unpredictability of financial markets and seeks

to minimize potential adverse effects on the financial performance of the
Company.

Market Risk - Foreign Exchange Risk

The Company is exposed to foreign exchange risk arising from future
commercial transactions and monetary assets and liabilities that are
denominated in currencies other than the Rupiah, the Company’s functional
currency.

Monetary assets and liabilities that give rise to foreign exchange risk are cash
and cash equivalents, trade receivables, trade payables, accruals and long-term
debt in USD. Management has established a policy requiring the Company

to manage foreign exchange risk against the Rupiah arising from future
commercial transactions and recognized assets and liabilities. The Company
manages the foreign currency risk by monitoring the fluctuation in currency
rates continuously so that it can undertake the appropriate action. As of 31
December 2014, the Company has not entered into hedging transactions to
manage its foreign exchange risk but is in the process of evaluating the same in
the light of new regulations that are expected to take effect in 2015.

As of 31 December 2014, if Rupiah had weakened/strengthened by 5%
against the US dollar with all other variables held constant, post-tax profit for
the year would have been Rp 9,619 million lower/higher. The impact on equity
would have been the same as the impact on post-tax profit for the year 2014.

Credit Risk

Credit risk arises primarily from cash in banks, time deposits, and trade
receivables. The carrying amount of financial assets in the Company’s
statement of financial position represents the maximum credit risk exposure.

The Company manages credit risk from cash in banks and time deposits by
monitoring the reputation, credit rating and limiting the aggregate risk to any
individual bank. Cash in banks and short-term bank deposits are placed with
highly reputable domestic banks.

In respect of the credit risk from trade receivables, the Company establishes
general terms and conditions of credit to customers. The Company also has a
credit policy under which each new corporate customer is analyzed individually
for their creditworthiness before the Company’s standard payment conditions
are offered.

Liquidity Risk

Liquidity risk arises in situations where the Company has difficulties in
obtaining funding. Prudent liquidity risk management implies maintaining
sufficient cash and cash equivalents. The Company manages liquidity risk by
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continuously monitoring forecast and actual cash flows and matching the
maturity profiles of the financial assets and liabilities.

The table below analyzes the Company’s financial liabilities at the reporting
date and into relevant maturity groupings based on the remaining period to
the contractual maturity date. The amounts disclosed in the table are the

contractual undiscounted cash flows including estimated interest payments.

Between Between

(In million Within one two and S 'Total
N three undiscounted
Rupiah) one year And two three
years cash flows
years years
Trade payables 112,746 - - - 112,746
Non-trade 1611 ) ) ) 1611
payables
Accruals 169,668 - - - 169,668
Long-term debt 97,330 67,227 29,517 - 194,074
Total 381,355 67,227 29,517 - 478,099
Outlook

The Company’s market leadership and operational performance will continue
to drive its future growth. The broadband and pay TV penetration of
Indonesian households remains extremely low and the Company views this
as a significant growth opportunity. Residential growth will be driven by
continued expansion of the Company’s network, increased penetration in

its existing coverage areas and further improvements in its product strategy.
Enterprise growth will be driven mainly by an increase in the number of
enterprise clients as well as steady contribution from media sales. While the
Company will continue to focus on its core coverage areas over the medium-
term, it also continues to evaluate new cities based on the demographics of
the city and potential financial return profile.

The Company’s large and growing customer base will enable the Company to
benefit from economies of scale. This focus on operational efficiency will allow
the Company to maintain its high levels of profitability and generate strong
cash flows that can be reinvested towards continued growth of its network.

POTENTIAL MARKET —

The Company believes that internet and subscribed television business has a
bright proepsect due to various factors supporting progress of the business,
among others are:

1. Indonesia is the fourth largest country in Asia after China, India and Japan
in terms of the number of internet users with total users of 55 million as
of June 2012. However, the penetration of internet services in Indonesia
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compared to its total’s population remains low, at 22.1% as of 30 June
2012, compared to other neighboring Asian countries such as Malaysia,
Singapore and Brunei Darussalam whose penetration ranging from 60%
to 78% (source: Internet World Statistic 30 June 2012). Despite the
figures, Indonesia’s internet infrastructure is developing and improving
and its internet users have grown from around 8 million as of 31
December 2003 to 63 million as of 31 December 2012 (source: statistic
Asosiasi Pengguna Jasa Internet Indonesia/the Indonesian Association of
the Users o Internet Services/ APJII). APJII projected that Indonesia will
grow with a compounded annual growth rate at 30.18% during 2012

to 2015 period. The Company believes on a bright potential due to the
projections.

Internet growth in the future will also be influenced by demand on social
media networks as well as online applications and contents. Instant
messaging services are popular online application, followed by social
media networks and games. Among other Asian countries, Indonesia

has the biggest Facebook users after India (source: Internet World
Statistic 30 June 2012). The penetration level of fixed broadband usage
and mobile broadband usage in Indonesia, compared to the number of
houses, remains low at around 5% and 6% respectively in 2013. (source:
MediaRoute26, Issue 124, 20 February 2014).

Indonesia is one of subscribed television markets with the highest growth
in the Asia Pacific region, however, the overall penetration level remains
low at around 7% in 2012, 9% in 2013 and is estimated to reach 12%

in 2014. MPA estimates that subscription television customers will grow
quickly during the next four years driven by price competitions and
aggressive marketing activities. The average revenue per user (ARPU) in
Indonesia has dropped from US$13 in 2012 to US$12 in 2013 and MPA
estimates that the figure will stay at US$12 in 2014. Meanwhile, the
number of subscribed television customers has grown from 2.4 million
to around 3.4 million during 2012 to 2014 period and is estimated to
continue growing to 4.4 million in 2014 (source: MediaRoute26, Issue
124, 20 February 2014).

The development of digital technology also gives a good prospect for the
Company. The applied HFC technology helps the Company to be able

to accommodate the technology development with its new products,
such as the High Definition TV, 3D High Definition TV, Home Banking,
Home Shopping, Video on Demand and Interactive Games. The Company
believes that the new products can be applied quickly in Indonesia and in
turn will increase revenue for the Company.



5. OPERATIONAL OVERVIEW
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NETWORK TOPOLOGY

Picture on page 74

FASTNET :

“Fast and Healthy Internet for Indonesia”

FastNet is an internet service using cable network that has existed in Indonesia
since 2007. FastNet exists in Indonesia as the first to give fast and inexpensive

internet services with only 99.000,- for 384 Kbps in speed.

Up to 2014, FastNet remained consumers’ first choice for internet services.
Based on internet network configuration, FastNet adopts Hybrid Fiber Coaxial
(HFC) concept in which main network uses fiber optic and later be converted
into Coaxial cables located in residential areas. The HFC network has a
frequency of up to 870 Mhz. The HFC network owned by FastNet is able to
deliver large bandwidth to consumers in Indonesia, particularly in the capital

city Jakarta and its surrounding.

Through Fastnet, consumers can improve its digital lifestyle by utilizing
services to access web pages, download and upload photos as well as
watching live streaming video without hurdles. Not only due to its large
bandwidth that makes FastNest become a favorite among consumers, but
also due to its secure internet access. In February 2010, FastNet implemented
an automatic system configuration to filter and blockade unnecessary sites,
particularly those comprising of violent acts and pornography. FastNet reduces
parents’ and teachers’ concerns regarding access to sites that can put children
at risks. This is part of FastNet's social responsibility to the society even before
the issuance of regulations regarding limitations of internet access to sites that

are not in accordance with the nation’s values and moral principles.

The increase of demand over fast and inexpensive internet services has
encouraged FastNet to greet other cities. Currently, FastNet can be accessed
not only in the capital city Jakarta but also in Bandung and Surabaya, where
FastNet has expanded its HFC network. FastNet's strong presence in Jakarta
has brought impact to other cities. We hope that FastNet can create an ease in

communication for customers in accessing data and information.
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HOMECABLE

“Subscription television services with High Definition (HD) quality”

The service of subscribed television called HomeCable is subscribed television
services using cable as the medium. Based on the configuration, HomeCable
broadcast network adopts the HFC (Hybrid Fiber Coaxial) concept where
main network uses fiber optic and later be converted into Coaxial located in

residential areas. The Hybrid Fiber Coaxial has a frequency of up to 870 Mhz.

HomeCable makes possible subscribers of the television services to share
various broadcasts with four different television sets only by adding a Set-Top-
Box (“STB”) for each additional television set. Broadcasted programs delivered
by HomeCable are various, starting from education, entertainment, news,
music, lifestyle, movies to sports. HomeCable also provide programs for kids.
Moreover, HomeCable doesn't only provide overseas programs but it has 9
(nine) in-house channels such as J'Go, Dangdutz, Hi TV, MIX, Reformed 21,
Foodie TV, Kairos TV, Karaoke TV dan BeritaSatu. The nine in-house channels
are HomeCable's creativity channels to encourage attentions on Indonesian

contents.

An optimum television programs doesn’t only depend on the number of
broadcast’s variation but also on the quality, features and applications.
Regarding the broadcast quality, HomeCable provides 67 (sixty seven)
channels with High Definition quality. Meanwhile, HomeCable's features

and applications through STB provide optimum television programs to the
society. STB is not only created to be a receiving tool or content delivery but
it is accompanied by a high end technology called MHP (Multimedia Home
Platform). With the technology, users can run various appealing applications,
such as Quiz Application, Football Application, PVR (personal video recording),
and VOD (video on demand), etc.

DATACOMM SERVICES

“Data communication services for business acceleration”

DataComm is a service provider for high speed communication through Fiber
Optic networks used for business and other commercial needs. DataComm
has existed in Indonesia since 2001 with internet services targeting corporate
clients. The service is also called Metro-Ethernet, which needs high speed
internet access and Ethernet Leased-line for a point-to-point connection. By
using the fiber optic infrastructure network, DataComm provides data services

to corporate clients in various industry and business lines.

DataComm services are at its most optimum in current industrial situation
of a “perfect competition”. The business world is currently on the peak of

competition pressures, where players compete each other to be the best
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in respective industry. To support their business, a number of corporations
implement a concept called the information system. In current digital era, every
company has utilized information system to structure information needed in
running their business. Almost all companies have implemented the integrated
business application for every department, ranging from financial, purchasing,
marketing to human resources department. Those are aimed to accelerate
their business process so that the companies can balance the pressures of

competition.

Given current situation, a number of corporations need a free highway to
access reliable information to support the integrated business application.
DataComm’s services promise a stable data connection to companies so that
they can do their business optimally. DataComm can support the corporate
process on the support of powerful infrastructure called Metropolitan or
Metro-Ethernet. For configuration, DataComm'’s services are equipped with a

smart network technology called MPLS (Multiprotocol Label Switching).

DataComm provides various high speed data transfer services, such as disaster
recovery, storage area network, peering services, inter-branch connection and
video streaming. Meanwhile, the routing system adopts the BGP Best-Path
Route method inGlobal Internet network through Shortest Path Technique.

The technology availability is prepared to be able to host bandwidth capacity
of 40 Gbps. DataComm is able to provide services features including point-
to-point connection network between two locations to be used in various
applications in accordance to the industrial sector and the business lines.
DataComm is a network provider with availability and reliability level reaching
more than 99.5% and is supported by the Network Operation Center 24

(twenty four) hours and Corporate Helpdesk forces.

DataComm’s services can be enjoyed by a number of corporations in the
golden triangle area in Jakarta. There are currently around 98 (ninety eight)
offices building with DataComm’s communication network or Spider Building
have been installed DKI Jakarta. The availability of the Spider network will
ease and accelerate DataComm’s services to corporate clients who wanted to
increase the access to information and data exchanges as well as acceleration

on the business.

MARKETING STRATEGY

Concept of a Strategy

The Company believes that the availability of a brand is not only an identifier
or a fixed identity. A brand is the soul of a business. Building a brand is the

only way to balance a tight business competition.

In 2014, the Company maintained the brand value by evaluating every plan o
marketing programs and did let a marketing program created made the brand

to be worst. The Company believes that current competition eta is very tight
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and can no longer apply traditional ways relying only on features & benefit
in creating a marketing strategy. The Company’s breakthrough in 2014 was
the implementation of an experiential marketing as a marketing strategy to
achieve description or perception of “superb services” in the market’s mind.
The Company livens up a brand to be not only a marker or a fixed identity but

to be an “Experience Providers”.

In 2014, the Company created a marketing strategy under a 5 C concept,
which comprised of connections, content HD, combo package, customer
relationship, and customer interactive features, or is called “Next Generation
Broadband”. The five variables are the derivaties of the experience providers to

achieve a “superb services”.

1. Connections is speaking about bandwidth capacity of up to 100 Mbps
that can be delivered to the market.

2. Content HD is focusing on the improvement of the quality of subscription

television services through additions of more high definition channels.

3. Combo Package is a perfect package for digital services. It combines

internet services and subscribed television services.

4. Customer Relationship is a function of marketing to maintain good
relations between sellers and buyers. The form of relationship marketing is
created through a strengthening move on the 24 hour customer services

and promotion programs that created customers’ satisfaction.

5. Customer Interactive Features is the Company’s activity to create
an interactive service technology to enrich the value of subscription

television services' value.

Combo Package

To improve its services, the Company is aggressively perfecting its product
services partly by re-structure more appealing products to be offered to
customers. The Combo Package is the Company’s main attention in 2014.
The package, which combines two services that are internet broadband and
subscription television, become the Company’s main ammunition to compete
with competitions. The Combo Package is seen effective to be marketed
particularly to urban and sub-urban area. This is also the Company's superb

services to the society.

1. Family Combo HD
The package is created for customers who are modest in their enjoyment
for entertainment. This group of customers has a characteristic of being
fond of social media and digital broadcasts. The Company presents this
package in 1 Mbps in internet speed and as many as 86 channels of
HomeCable subscription television services consisting of 62 channels in
standard definition and 24 in high definition.

2. D’Lite Combo HD
This package is created for a group of customers who are newcomers in

digital entertainment services. This group of customers comprises of those
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who are in trials and incline to avoid confusion in choosing products. The
Company offers this package with up to 6 Mbps in internet speed and
as many as 104 channels of HomeCable subscription television services

consisting of 71 in standard definition and 33 in high definition.

3. Elite Combo HD
This package is offered to a group of customers who are medium usage
in digital entertainment services. They are regular users of internet and
subscription television services. Therefore, this package comes with
sufficient specification with up to 10 Mbps in internet speed and as many
as 128 channels of HomeCable consisting of 81 channels in standard
definition and 47 in high definition.

4. Supreme Combo HD
This package is aimed at a group of customers desiring a full
entertainment packages. As the customers are heavy usage in digital
entertainment services, this package comes with internet services of up to
16 Mbps in speed and as many as 156 channels of HomeCable consisting
of 95 channels in standard definition and 61 in high definition.

5. Maxima HD
This package is aimed at a group of super heavy usage customers.
Therefore, the package comes with internet services of up to 32 Mbps
in speed and as many as 157 channels of HomeCable consisting of 26

channels in standard definition and 61 in high definition.
67 Channels High Definition

This year, the Company is actively adding several programs particularly the
HD (High Definition) broadcasts. In total, the Company has collected 67

HD channels, ranging from news channels, music programs, entertainments,
sports to movies. For the Company, additional HD content is an absolute
way to sharpen the concept of “experiential marketing ” and that television
services must be improved by addition of channels with better video quality.
Superb Services won't be perfect if we don't insert a strong differentiation
value. Therefore, the company also develops in-house contents to be able to

strengthen its positioning on the market and against the competitor.

Interactive HD TV Cable services

Marketing of combo packages is not enough. To be able to satisfy further the
customers, the Company creates interactive services as value-added services

from HomeCable. HomeCable’s interactive feature services comprise of:
1. HomeCable on Demand

The first interactive service branded HomeCable on Demand is an interactive
services giving flexibility to customers in enjoying their subscription television
services. We pamper customers by let them choosing their favorite broadcasts,

which range from movies, music video clips and mini-series.
2. HomeCable Digital Recording

The second interactive service is branded HomeCable Digital Recording, which
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is an interactive service giving coziness to customers to watch all HomeCable
programs. The feature offered is ability to record favorite programs. To be
able run this feature, customers will be given an external HDD as temporary

storage equipment.
3. First Media Page

The third interactive service is branded First Media Page, which comes with an
interactive service through a Java-based application called MHP (Multimedia
Home Platform). The application is planted inside the Set-Top-Box and is
functioning to display various information, such as weather conditions, news,
traffics, stocks and games. To be able to use the service, customers will only
need to select MIX channel (channel 1) or MIX HD channel (channel 302) and
the programs will be automatically display the First Media Page application.

Anywhere TV services

The over the top (OTT) services, or usually called the convergence service,
is the Company’s latest service in 2014. The interactive services branded
First Media GO is an interactive service for content streaming. By concept,
First Media GO communicates a brand positioning as “a new way to watch
your favorite programs’”. It means that currently we no longer need to watch
programs through television but we can also enjoy the programs through
desktop PC, tablet PC, Phablet and Smartphone. To be able to enjoy the
service, customers will only need to download applications at Google Play

Store and Apple App Store.

The service is aimed to optimize digital lifestyle of young generation and
executive people who are in high mobility. The Company desires the society
to be able to enjoy their life although they are rushing in activities. Moreover,
the classical traffic problem in the capital city has become a nightmare for
everyone because their time to get entertainment is disrupted when they get

home late.

Fast and Healthy Internet Services

In 2014, the Company positions its FastNet for fast and healthy internet
services. The sentence implies that internet services currently has to be not
only fast in connection but also give additional value by preserving contents
from negative matters such as violence and pornography.
FastNet has four choices in speed:
1. FastNet Infinite
FastNet Infinite service presents super fast speed with 100 Mbps in
capacity. This package is prepared for Netizens who are heavy users in
bandwidth usage.
2. FastNet Ultimate
FastNet Ultimate service presents super fast speed with 30 Mbps in
capacity. This package is prepared for Netizens who are categorized as
medium-to-heavy usage in bandwidth usage.
3. FastNet SOHO
FastNet SOHO presents internet speed with 15 Mbps in capacity. This
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package is prepared for young businessmen who are running start-up

business with 30 to 50 employees.

4. FastNet Commerce
FastNet Commerce presents internet service with 10 Mbps in speed
capacity. This package is prepared for young businessmen running start-

up business with 10 to 30 employees.

Data & Communication Services

The Company is not only focusing on B2C (business-to-consumer) marketing
through FastNet and HomeCable. The B2B (business-to-business) services
to corporate clients is also a potential market due to the growth of industries

particularly in the small and medium enterprises sector.

DataComm gives various high-speed data transfer services, such as disaster
recovery, storage area network, peering services, inter-branch connection
and video streaming. Meanwhile, routing system, it adopts the method of
BGP (Best-Path Route) in Global Internet network through the Shortest Path
Technique. The technology is prepared to be able to receive 40 Gbps in
bandwidth capacity.

DataComm provides 3 (three) services to support business process of its
corporate clients. The offered packages are Internet Services (Dedicated),
Business Broadband (Non-Decicated) dan Point-to-Point (Lease Line

Services).

1. Internet Services (Dedicated)
This package is provided for corporate clients in need of fast data

exchange and communication in doing business. The connection speed in

the international bandwidth and local bandwidth (IIX) is a dedicated access

with 1:1 in ratio of symmetrical downstream and upstream. Customers
also get other features such as bandwidth utilization report, bandwidth
on-demand, free 8 static IP address and fiber conversion equipment to

ethernet connector RJ-45.

2. Business Broadband (Non-Dedicated)
This package is provided for corporate clients who are in need of data
speed that are in accordance in their needs. It is also an economical
package. The Basic Broadband'’s specification is different from the Super
Internet’s as the speed is not dedicated but a sharing bandwidth, which is
also called up-to. The service is suitable for medium corporate that are in
limited budget.

3. Point-to-Point (Lease Line Services)

This package is created for corporate customers which has more than one

office. The service is aimed at corporate customers that want to integrate
a connection in data exchange and communication from the central office

to the branch offices.

Marketing Communication

The formulation of product development strategy is an absolute for the

Company to face business competition. A strategic product development won't

be optimum if it has no strategy in communicating with the society. A strategic

communication is not only related to intensified promotions in various mass
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media but also an optimum integrated marketing communication by choosing

suitable communication move, which is executed under a synergy principle.

In 2014, the Company utilized marketing communication mix such as

electronic & non-electronic advertising, event & experiences, and micro

marketing as part of its public communication activities.

1.

Java Jazz & Java Sounds Fair Festival 2014

Indonesia biggest music event Java Jazz and Sounds Fair are the
Company'’s favorite sites in marketing its products and services every year.
This year is the third year that HomeCable, FastNet and TV Anywhere
jointly present amid the crowd of Java Jazz and Sounds Fair visitors. Being
different slightly from a concept applied a year earlier, a booth concept in

every music festival is adjusted with the theme of music at play.

Advertising

The Company performed communication activities by utilizing several
communication media, such as social media, websites, radios, newspapers,
magazines, billboards and several events. For printed media, the company
chose several well-known outlets such as Kompas newspaper, Suara
Pembaruan, Investor Daily, Jakarta Globe and several other magazines. The
Company also used other printed methods such as brochure, fliers and
POSM (Point of Sales Material).

Mall-to-Mall Event

This year, the Company performed several exhibitions in shopping
centers or malls. The exhibitions are held in malls as methods for product
communications and to look for upper-middle class people or the urban
lifestyle society. Moreover, penetration through malls usually has bigger
probability for a chance to the introduction of the concept of “Next

Generation Broadband” to the public.

Micro Marketing

In other communication activities, the Company held a micro marketing
in several areas in Jakarta and greater Jakarta (jabodetabek -Jakarta Bogor
Depok Tangerang Bekasi), which is in line with the Company’s cable
network expansion. Micro marketing is performed to draw near the
Company's brand identity to the society. In the micro marketing event,
the Company invited many children and youth generation to take part
and take picture near the Company’s booth. Taking picture together is a
way to effectively introduce a brand to children and young generation.
Why children? Because they are potential market in the future. If the
Company's brand has been introduced to the children, there is a likely that

they will continue remembering the Company when they become adults.

Customer Contact Services

The formulation of product development strategy is an The Company is

engaged in service sector and therefore its performance and marketing

absolutely must be supported by customer services. The success of services

to customers is a form of building good relationship marketing. This is very
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important to maintain customers’ satisfaction to the Company’s services.

The Company deployed a contact center team to ensure the service

provided, including product information, registration for subscription,
installation schedule and the handling of impairment, are accurately reaching
all customers. Beside contact center, the Company established a customer
handling division, which is divided into 2 (two) teams to manage problems
complained by customers. The technical support team handles customers’
complaining through phone calls to the contact center and solve customers’
problems through the system. Meanwhile, the Field Care team is in charge

to handle problems complained by customers in the field. The Field Care will
come to customers’ residence to solve the problems, such as cable damages, a

replacement of STB and other services needed for products’ installment.

Customer services cannot run perfectly without supports from other
operational functions, such as the monitoring division, which is divided into
two teams, namely Fiber Optic Network Maintenance and NOC (Network
Operation Center). The division has a managerial function to handle network
connectivity through supports from the software applications. The team has a
function in maintaining consistency sustainability and repairing the connection
of data exchange in the HFC network. Therefore, the Company prepares
Fiber Optic Network team, which has more field duties to maintain the HFC

network.

To ensure that customers receive consistent and high quality services, the

Company implements following processes:

1. Greet phone calls and emails from new customers to ensure standard
quality starting from services delivery until the onsite installation at the

customers’ places.

2. After a service visit, a phone call was conducted in sampling to ensure
that custmers’ need have been met and every disturbance has been fully

solved.

3. Periodic reviews on customers’ contract and on customers’ complaints,
which would help the company to design initiative services for

improvement.

BIGTV

“Satellite Pay TV Service for Indonesian families”

BIG TV is the company’s business unit in Pay TV service, delivered via satellite
(direct-to-home). Satellite technology becomes its infrastructure, allows

the company to broadcast the programs(channels) to all Indonesians. In
contrast to the limitations of traditional wired network deployments, satellite

transmissions can reach all parts of Indonesia. Therefore,the company has

L
BiG
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the capability and opportunity to deliver the best entertainment services to

Indonesians.

BIG TV services utilize the capacity of 9 (nine) transponders from the satellite
to deliver 184 (one hundred and eighty four) channels with the composition of
30 (thirty) High Definition channels. Each 1 (one) transponder can broadcast
25 (twenty five) to 32 (thirty-two) Standard Definition channels, or 6 (six) to

8 (eight) High Definition channels. The satellites high power delivers a strong
signal throughout Indonesia, allowing BIG TV to support sharper image quality
of 576p for standard and 1080i for Full high definition. The ability to deliver
this service is achieved using KU Band, operating at a specific frequency, which
is free of terrestrial bandsharing such as 4G, Wimax, etc. in accordance with
the world’s international telecommunication rules as drafted by International

Telecommunication Union (ITU).

BIG TV offers 5 (five) basic packages for postpaid subscribers and 5 (five)
premium packages for prepaid subscribers. BIG TV has an extensive
distribution and marketing network, in various locations within Indonesia. BIG
TV also collaborates with a variety of shops, hotels, and agents that are spread

throughout Indonesia to market its services.

BIG TV positions its brand as a subscription television brand that encourages
Indonesians to promote their country. The focus on Indonesia will be the
company’s primary concern as the penetration of foreign content in Indonesia
is high, which position the penetration of local content less than foreign
content. Public will slowly forget the local contents that are actually as good as

foreign contents.

On the other hand, local content can be a strategic marketing tool from
company’s perspective due to the low penetration of subscription television
services in Indonesia. The low penetration of these services is caused by lack
of understanding in the markets about the subscription television services, and
its benefits. This is a promotional gap that can be utilized by the Company.

In addition to introducing what subscription television services are, the
Company can better promote local contents. And the Company believes that
local contents can be accepted by the new adopter market group, rather than

foreign contents.

The company’s greatest expectation for BIG TV is the public can be

well entertained while increasing local knowledge and information. The
company’s future plan through BIG TV is to continue providing local content
to Indonesians, typically covering culinary, culture, and tourist attractions
throughout the country, so that BIG TV can be a Pay TV for Indonesian

families.
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6. CORPORATE GOVERNANCE

The implementation of corporate governance in a company is very important

as a process to maintain long term business sustainability, which prioritize the
interests of the stakeholders. Considering the importance of the corporate

governance, the Company sees the need to implement the good corporate

governance (GCG).

To be able to gain benefits from the implementation of the GCG, the Company
is continuously in efforts to apply the GCG and develop it consistently

and persistently. Given the consistent and persistent GCG implementation
supported by integrity and high commitment as well as active participations of
all of the Company’s organs, the Company is expecting that GCG will not only
become an obligation must be performed by the Company but also a part of
the Company’s culture to achieve business sustainability and security in the
longer term, improve performance, and in the end give an added value for the
Company for the interests of its shareholders and stakeholders, as well as the
Company’s service users. A top-down approach in the implementation of GCG
with a consideration on the regulations and the Company’s culture, is also
expected to ease the GCG implementation and help the Company to obtain

supports from all parties.

In line with the Company’s commitment to implement corporate governance
consistently and persistently, the Company has several supporting tools

as guidance for GCG implementation, which are the Company’s vision and
mission as well as its values, the Corporate Rules, the Guidance on Ethics and
Professional Responsibilities, as well as various Standard Operating Procedures
that have been implemented. The implementation of GCG is also consistently
improving the existing supporting tools to adjust with the Company’s business

development and competitions in the market.

The GCG implementation is also actively supported by the Company's Board
of Commissioners and the Board of Directors. Certainty on the Board of
Commissioners and the Board of Directors’ functions, the determination of
the Company’s strategic plan that is adjusted with the Company’s Work Plan
and Budget (RKAP), the implementation of compliance and risk management
functions, the establishment of a committee and a working unit overseeing
and controlling the Company’s internal affairs are the realization of the
Board of Commissioners and Board of Directors’ commitment in GCG
implementation. The Company has also appointed several independent parties
to sit in the Board of Commissioners and the Board of Directors as part of
attempts to ensure the GCG implementation, which is not only a move to

meet requirements as stated in the regulations.
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THE IMPLEMENTATION OF GOOD
CORPORATE GOVERNANCE (GCG) PRINCIPLE

In the implementation of GCG principle, the Company has followed the
General Guidance of Good Corporate Governance stipulated by the National
Committee for Governance Policies (KNKG) under the implementation of

5 fundamental pillars called TARIF, which are: transparency, accountability,

responsibility, independency, fairness.

The Company believes that the implementation of the 5 fundamental

pillars is reliable instruments in regulating all business aspects conducted

by the Company, the Board of Commissioners, the Board of Directors and

all of employee can create a thorough balance in the Company’s business
operational. The balance in business operational covers all interests, both
individual and collective interests and internal and external interests, so that
the interests of the Company, the shareholders, and stakeholders will achieve

an equilibrium point

Transparency

As a public firm, the Company continuously tries to maintain objectivity in
performing its business by providing material and relevant information to
shareholders and stakeholders and ensure that the information is delivered in

time, proper, clear, accurate and accessible.

The Company continuously delivers routine reports obliged on public firms,
such as the interim financial reports, the mid-year financial reports, the annual
audited financial reports, the annual reports and incidental reports, including
reports related to corporate actions, affiliated transactions or material
transactions, which all of them delivered both through the public exposes

or through printed and electronic mass media. Besides, the Company also
provides an official website (www.linknet.co.id) as an access for the public to

obtain the Company’s annual reports.

Accountability

The implementation of accountability pillar by the company as public firm is

a form of the Company’s responsibility to shareholders and stakeholders so
that the Company’s management is conducted appropriately, measurable and
in accordance with the Company’s interests without ignoring the interests of
shareholders and stakeholders.

Beside determining certainty on the functions, implementation and
responsibilities of each organs, the Company also ensure that all organs in

the Company and employees have the proper competence in line with their
respective duties, responsibilities and role in the Company’s business activities

so that the Company can maintain its accountability.

The Company gives a chance for every employee to take part in training
programs and seminars, both inside and outside the Company, for the
development of their competence. Furthermore, they are also asked to

implement knowledge they obtained and disburse it to other employees for
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improvement and perfection in all aspects in the Company. The Company
also applies a system, which is related to appreciation to employees having

accomplishments and sanctions to employees disobeying regulations.

Beside a stress on the competence of each employee, the system of giving
appreciation to employees with certain achievements and sanctions to
disobedient employees gives a chance to the Company to objectively test

its accountability. The Company has also a committee and a working unit
overseeing and controlling its internal affairs. The committee and working
unit are directly responsible to the Board of Commissioners and the Board of
Directors to ensure that all organs in the Company perform their own roles

and functions properly.

Responsibility

The Company, as every firm performing business activities, has responsibilities
to run their business activities in line with the regulations include the
Company. The benefits of obeying law and regulations will be experienced
both by the Company’s customers that will be able to enjoy the services
comfortably and the Company itself for being able to perform its business
activities easily and to reach long term sustainability. As part of attempts

in the implementation of careful principle, the Company has a Corporate
Secretary who is in cooperation with the Legal Corporate Division in ensuring
the Company’s compliance to the Articles of Association, The Corporate

Regulations and other regulations in the capital market.

The Company completely understands stand its business existence will not
only benefit the Company’s customers but also the overall society living

near the location of the Company's business activities. The Company is
continuously in efforts to make its business existence give benefit not only

to its customers by also overall society living near the location of its business
activities. The benefits of the Company’s existence for the society living near
its business activities include not only on the creation of employment but also
on various Corporate Social Responsibility (CSR) programs. Thus, the Company

is expecting to have an acknowledgement as a good corporate citizen.

Independence

The Company continuously ensures that the Company’s management is
conducted independently, non-dominant to each other, not influenced by
certain interest and free from the conflict of interest. Thus, the decision making
process is always objective and is expected to be able to give optimal output
for the interests of shareholders, stakeholders and employees. As an example,
the Board of Directors and the Board of Commissioners can have independent
opinions in the decision making process, without lessening possibilities to have
options or suggestions from the legal consultant, human resources consultants

or other independent consultants.

As the realization of its independence, the Company has appointed several
independent parties who are reputable to sit in the Board of Commissioners
and the Board of Directors as well as has given a maximum role for the
Company’s Audit Committee in conducting supervision on the Company’s

business activities.
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Fairness

The Company applies the fairness principle for every party having interests to
the Company. The Company always gives a fair chance to every party to be
able to access the Company’s information in accordance to the transparency
principle in respective positions as well as in line with the benefits and
contributions given by the capital market authority, the capital market

community and the stakeholders to the Company.

The Company also applies the fairness principle for each individual, who is
competent, has a will and is highly dedicated, to work for the Company. The
Company gives no distinction to career development of its employees based
on their tribes, religions, races, groups, genders and physical conditions. The
Company always maintains and pays attentions on the balance of employees’
rights and obligations fairly.

THE GUIDANCE OF CORPORATE
GOVERNANCE

Corporate Regulations

The implementation of good corporate governance is not only reflected by
the visions, missions and values of The Company, but also by the companies’
efforts to obey regulations in achieving the visions, missions and values. The
Company, as part of the good corporate citizen, realizes that regulations are
needed to regulate not only the Company’s external relations with the public
but also the Company'’s internal relations with its organs and employees.
Therefore, the Company arranges a series of rules applied as corporate

regulations.

The Company’s corporate regulations are arranged in accordance with the
philosophy of Pancasila and the National Development Program, where
improvement in the economy and in the nation’s living standard is in need of
supports from all the nations. Thus, the Company desires to role in Indonesia’s
economic development not only by developing its business but also by

developing and improve the competence of the human resources.

The Company has determined that the management of human resources is
part of its strategic development plan. In this way, the Company will be able to
easily and persistently improe its ability to compete with other companies in
Indonesia. The Company always believe that human resources are important
assets for the Company’s sustainable growth and development for a long term.
The Company’s existence is also important for its employee. The Company has
considered various aspects so that it will be able to create a harmonious, save,
steady, peaceful and dynamic relation between the Company and its entire
employee. Among the aspects are certainty of duties, rights and obligations

of all employees, attentions on employees’ needs during healthy and illness,
and creation of working atmosphere supporting working environment. Those
aspects are expected to be able to increase employee’s productivity and help
in the creation of peacefulness and complacence for employees so that any

problems that emerge can be solved amicably.

LINK NET ANNUAL REPORT 2014



The Corporate Regulations has been approved through a Decision Letter of
the Manpower and Transmigration Ministry of the Republic of Inonesia, the
Director General for Industrial Relations Development and Manpower Social
Guarantee Number: 583/PHIJSK-PKKAD/PP/VII/2013 dated 9 July 2013 that
will be valid until 30 April 2015. Generally, the Corporate Regulations contain
the rights and obligations of employees and the company as well as rules
aiming at the maintenance of harmonious, consistent and balance relations as
part of attempts to increase efficiency, productivity and optimal achievements.
The Corporate Regulations are expected to be able to realize the creation

of conducive industrial relations between employees and the Company by
paying attentions on the government's regulations and laws, including their
adjustment in the future.

CODE OF ETHICS AND PROFESSIONAL
RESPONSIBILITIES

The Company’s commitment as a public company to obtain long term
business sustainability is not only reflected on the Company’s compliance to
binding regulations. The Company always implements a standard ethics and
professional responsibilities as one of benchmarks in its efforts to achieve
balance in business. Besides obligation to comply with the regulations and
laws, the Company also implements the standard ethics and professional
responsibilities as part of its responsibilities to the public, customers,

shareholders and stakeholders in doing its business.

Under the guidance of the international standard, commitment to always
obey the regulations, the implementation of good corporate governance,

it is fundamentally important for the Company to determine the Standard
Ethics and Professional Responsibilities (Code of Ethics) that have been
approved under a Resolution of the Board of Directors No: SK-004/LN/CSL/
VII1/13 dated 30 June 2013. All management and employees are obliged to
understand the Code of Ethics as the basis of implementation and behavior
that regulate the relations between employees and the Company, among
employees, customers, suppliers, shareholders, stakeholders, the government
and the society. All management and employees are obliged to sign the

standard code of ethics every two year.

Treatment on misappropriation towards the Corporate Regulations as well as
the Code of Ethics and Professional Responsibilities is performed in a thorough
investigation, which is based on facts, while the decision is made and issued
based on the impacts of the actions, the level of consciousness and motives
of the actions. Through a meticulous and objective consideration, the Board of
Directors will decide on sanctions in accordance with the level of irregularities
and the organizational hierarchy (the employees’ ranks or positions). Sanctions
to employees include verbal reprimand, warning letters (I, I, lll) as well

as repudiation on wage increase, rank or bonuses, to the termination of
employment. Specific on the termination of employment, an approval from the
Directors need to be followed up by a request to the Manpower Department
in line with regulations under the Law on Manpower of the Republic of
Indonesia.
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POLICIES ON THE MANAGEMENT OF
IRREGULARITIES COMPLAINTS

The Policies on the Management of Irregularities Complaints (KP3) is a system
that can be a tool for witnesses to deliver information regarding irregularities.
Complaints that are obtained from the whistleblowing mechanism needs
further attention and follow up, including on the proper punishment that can

give a deterrent effect to the perpetrators and to those who are planning to.

KP3 is aimed to be the basis or guidance on the implementation of the
management of Irregularities Complaints from the stakeholders to ensure
the implementation of an effective settlement mechanism in an appropriate
period. The final goal is an effort for the disclosure of various problems in
the Company which are not in line with the Code of Ethics applied in the
Company.

KP3 is applied to management and employees of the Company and its entire
business units in the implementation of daily duties that are in line with the

good corporate governance.

General Provisions on the Handling of Irregularities
Complaints

The Company is obliged to accept irregularities complaints both from
internal or external parties. The Company is obliged to accept and settle the
irregularities complaints either when the informers’ identities are revealed or
when they are unspecified.

The Company provides two irregularities management process, which are
through the Directors if irregularities are allegedly performed by employees
and through the Board of Commissioners if irregularities are allegedly
conducted by the Directors, the Board of Commissioners, supporting organs

for the Board of Commissioners and the head of Business Units.
A. The Process of Complaints Management

1. The Management Team for Irregularities Complaints performs verifications
over incoming reports. The team will decide the need for an investigation
towards the complaints within 30 working days, which can be extended

by another 30 working days.

2. If the verification results in incorrect complaints and no evidences to
support the complaints, the process won't be continued.

3. If the verification results in indication of irregularities with sufficient

evidences, the complaint will be processed to the investigation stage.

4.  Regarding irregularities complaints involving employees that need
investigation, the management Team for Irregularities Complaints at the

Directors stage is obliged to follow up for investigations.

5. Regarding irregularities complaints involving Directors, Board of
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Commissioners, the supporting organs for the Board of Commissioners
and the Head of Business Units that need investigation, the Management
Team for Irregularities Complaints at the Board of Commissioners stage is

obliged to follow up for investigations.

The actor of irregularities, who are proven guilty based on the

investigations, will be processed in accordance to the regulations.

If investigations result in indiscipline irregularities by employees, a
disciplinary trial can be held in accordance with the regulations where
Directors will serve as the judges, the Internal Audit Division will serve as
the prosecutors, the Human Resources Division or the Corporate Legal
Divisions will serve as the defense attorney and related supervisors will

give opinions or suggestions.

If the investigations result in criminal irregularities by employees, a legal
process will be conducted by law enforcement agencies and the Directors

or other authorized person as officials in charge of the case.

All process of irregularities complaints are administered properly by the

Management Team for Irregularities Complaints.

B. Monitoring on Follow Up

1.

The monitoring of the follow up of the irregularities complaints is

performed by the Management Team for Irregularities Complaints.

The Management Team for Irregularities Complaints has to inform the
incoming irregularities complaints, the investigated complaints and the
complaints that are considered to have been solved to the Directors or

the Board of Commissioners in any time needed.

Protection and Appreciation

A. Protections for the Informer and the Perpetrator

1.

The Company is obliged to protect the informer. This is aimed to support

courage to file reports on irregularities.

Protections for the informers cover:

a.  Guarantee on the secrecy of the informers and the contents of the
report.

b. Guarantee of security of the informers or their family.

c. Guarantee over any adverse treatments

The Company guarantees the secrecy of informers’ identities until a

change in the status of the people under investigation.

B. Appreciation to the Informers

1.

2.

The Company could give appreciation to informer for proven irregularities

so that the Company’s assets/finance can be secured.

Appreciation is given based on the Directors policies.
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QUALITY MANAGEMENT SYSTEM

The Company has obtained a standard certification of ISO 2001:2008 in 2013
from the United Registrar of System Ltd (URS) as an acknowledgement of its
Quality Management System related to the subscribed television and internet
data services. The ISO 9001:2008 is relate to a documented procedure and
standard practice for a management system that ensure appropriateness

of a process and a product either goods or services to the needs or certain

requirements determined or specified by customers and organizations.

Standard Operating Procedure

To ensure that all operational activities run in line with the provisions, the
Company established a detailed Standard Operating Procedure. This standard
is also functioning as a benchmark in the audit process of quality conducted
towards the Company.

Work Safety and Occupational Health

Work safety is an effort to exercise duties without accident, to give a safe
working environment and to achieve advantageous results and free from
accidents or occupational iliness. Work safety is related to machineries/tools/

working equipment/materials/working environment.

Meanwhile, occupational health is a physical, mental and social condition of
the manpower, who are protected from diseases or health problems and are

able to interact with its working environment. The protections are:

1. Employees’ Health Examination
a.  New employees (initial health condition)
b. Experienced employees (health monitoring every 6 months or 1 year)

c.  Employees with accident in works (Special Examination)

2. Working Environment
a.  Dust: disruptions to respiratory
b.  Noise: disruptions on auditory function
c. Lighting: disruptions on eyesight
d.  Vibration: disruptions on joint function

e. Toxic/dangerous gases which are deadly to human

3. Ergonomics:
a. Seats
b.  Working tools

c.  Working place dimension
Work safety and health (K3) is an effort or thought in the guarantee for the

integrity and perfection of physical and spiritual conditions on specifically

human and manpower in general.
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K3 principles:

1.
2.
3.

All occupational accidents and illness can be avoided
K3 is an integral part of the Company’s culture, values and operations.

The management has to determine a policy, prepare infrastructure and

guarantee the implementation of K3

K8 is an integral part of behavior, responsibilities and roles of every

workers

Every worker has to have a sense of belonging in the Company’s

operations

Every worker has to lead and organize themselves as well as correct each

other.
Every potential of danger must be identified and controlled
All insufficiency must be corrected

K3 accountability must be determined, its performance is measured and
identified

The goals of K3 are:

Avoiding/performing preventing efforts so that employee are not injured/
wounded/dead

No loss/damage on equipment/materials/productions

Efforts on the supervision of 4 M, namely mankind, materials, machineries,
methods of work, which can give a safe and comfort working environment

so that no accidents occur.

In the implementation of K3, the Company applies K3 Performance Standard,

as follows:

Recruitment of workers is conducted in accordance with the procedure.
The workers will get trainings and briefings and will be assigned according
to their abilities

All dangerous actions and conditions are reported, recorded and followed
up
All employees get accurate working instructions

All employees get K3 indoctrination and perform periodic communication
and consultation

All employees understand and practice K3

All employees understand the benefits, the usage, maintenance and
storage of APD (self protection equipment)

Every accident is investigated, analyzed and reported

Every manager’s actions and behavior are reflections of attentions
towards K3

Disciplines in implementations lead to the development of K3 character

and culture

All equipment, appliances, dangerous materials, dangerous installations

have permits and have completed periodic testing

All equipment, appliances, dangerous materials, dangerous installations
have completed identification/risks assessment and both administrative
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and technical control

e All equipment, appliances, dangerous materials, dangerous installations are

served by qualified and competence operators

o All risky works must complete appraisals and have standard operations for

work safety

e The conditions of working environment are measured and assessed to
obtain certain parameters

ORGANIZATIONAL STRUCTURE

On page 103

THE STRUCTURE OF CORPORATE
GOVERNANCE

The Structure of Corporate Governance consists of the General Meeting of
Shareholders, the Board of Commissioners and the Board of Directors, which
are supported by the Audit Committee that are responsible to the Board of
Commissioners, the Corporate Secretary and the Internal Audit Unit that is

directly responsible to the President Director.
The General Meeting of Shareholders

The General Meeting of Shareholders (RUPS) is an implementation tool in the
company that holds the highest power and authority. The General Meeting

of Shareholders’ authority includes appointing and the dismissing members

of the Board of Commissioners and the Board of Directors, evaluating of

the performance of the Board of Commissioners and the Board of Directors,
approving changes in the Articles of Association, approving the annual report
and determining the arrangement and the amount of remuneration for the
Board of Commissioners and the Board of Directors. In 2014, Shareholders of
the Company made decisions in an Extraordinary Meeting of Shareholders on
10 October 2014.

The Decisions of the Extraordinary Meeting of Shareholders on 10 October
2014

Decisions:

1.  Approve a change of the Company’s status from a foreign capital

investment company into a national capital investment company.

2. Approve a change in the Article 2 of the Company’s Articles of
Association related to a change in the Company’s status from a foreign

investment company into a national investment company.

3. Approve a change in the Article 15 paragraph 1, paragraph 9 and
paragraph 14 of the Company’s Articles of Association regarding the
Board of Directors as well as Article 18 paragraph 1, paragraph 8 and
paragraph 13 of the Articles of Association regarding the Board of

Commissioners.
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4. Give an approval, authority and a full power to the Company’s Board
of Directors with the substitute rights to perform all actions needed
regarding the implementation of decisions made in the Meeting and for
the legitimacy, effectiveness and/or the implementation of decisions made
in the Meeting, including but not limited to:

(a) formulate, request for a formulation, hold, sign, hand over, deliver,
propose, register and/or perform all deeds, agreements, forms,
applications, statements, certificates and/or other documents
(“Documents”) or every change, extension, addition, replacement,
update, diversion, innovation and/or the termination of the

Documents;

(b) change and re-organize partly or entirely the Company’s Articles of
Association;

(c) re-state partly or entirely all decisions made in the Meeting into one

or more notary deeds;

(d) present before the authorized parties/officials include but not limited
to Notary, the Minister of Law and Human Rights of the Republic of

Indonesia and the Investment Coordinating Board;

(e) propose an appeal to the authorized parties/officials to obtain
approvals or to deliver reports or information to the authorized
parties/officials as well as to publish on the State Gazette in

accordance to the regulations and laws; and

(f)  perform all actions considered proper by the Company’s Board of

Directors for one other things without exceptions.

5. Ratify and validate all actions that have been or will be conducted by
every member of the Board of Directors related to matters decided in the
First Agenda and the Second Agenda of the Meeting.

The Board of Commissioners

In accordance to the regulations, the Board of Commissioners is a company’s
organ that represent Shareholders to perform the supervisory function on
the implementation of the Company’s policies and strategies conducted by
the Directors and to give directions/suggestions to the Directors regarding
the Company’s management under a goodwill, carefulness and responsibility
as well as to perform a function of strengthening the company’s image to the

public and shareholders.

Requirements, Membership and Tenure

The formal and material requirements applied have been met by all members
of the Company’s Board of Commissioners. The formal requirements

are general and in accordance to the regulations and laws while material
requirements are specific and adjusted to the Company’s need and business
type.

The Company’s Board of Commissioners consists of 5 (five) members, i.e.: 1
(one) President Commissioner, 2 (two) Commissioners and 2 (two) Independent
Commissioners. The members of the Board of Commissioners are appointed
and dismissed in the General meeting of Shareholders for a certain period until
the closing of the third Annual General Meeting of Shareholders. Positions in
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the Board o Commissioners will expire if members tender their resignations, no
longer meet requirements, pass away or dismissed by a decision at the General

Meeting of Shareholders.

The structure of the Board of Commissioners as of 31 December 2014

Commissioner Position Since
Ali Chendra President Commissioner 2013
Edward Daniel Horowitz Commissioner 2011
Lorne Rupert Somerville Commissioner 2011
Jonathan Limbong Parapak Independent Commissioner 2013
Bintan Regen Saragih Independent Commissioner 2013

Duties, Responsibilities and Obligations

The Board of Commissioners has an important role in the implementation

of GCG principles in accordance to its supervisory function. Through the
Directors and Audit Committee reports, the Board of Commissioners monitors
and evaluates the implementation of the Company’s entire strategic policies,
including the effectiveness of the implementation of risks management and
internal control. Besides, the board of Commissioners is also responsible

in supervising the Company's operational management performed by the
Directors and giving advises to the Directors if necessary and in accordance
to provisions stipulated in the Articles of Association, in the decisions of the
Company’s General Meeting of Shareholders, regulations and laws. Related to
the General Meeting of Shareholders, the Board of Commissioners has duties
and responsibilities, among others, of giving opinions and suggestions about
the Company’s Annual Working Plan and Budget, reporting immediately any
occurrence of a declining trend of the Company’s performance, reviewing
and signing Annual Reports as well as making a responsibility reports on the

implementation of its duties to the General meeting of Shareholders.

Throughout 2014, the Board of Commissioners found neither violations of
the laws and regulations in the financial sector nor over other regulations
related to the Company’s business activities performed by the Company’s

management.
The Board of Commissioners meeting

The Board of Commissioners meeting can be held any time in a year located
at the Company’s headquarters or at the location of its business activities, or
through possible electronic medium. A meeting is considered valid and binding
if more than 50% (fifty percent) of the members present and are represented

in the meeting.

The Directors always attend the Board of Commissioners’ meetings to report

the Company’s business development and performance.

The following table contains information of the Board of Commissioners’

attendance in the Board of Commissioners’ meeting held during 2014.
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The Attendance of the Board of Commissioners

Commissioner % of Meeting Attendance

Ali Chendra 100

Edward Daniel Horowitz 100

Lorne Rupert Somerville 100

Jonathan Limbong Parapak 100

Bintan Regen Saragih 100
The Audit Committee

In accordance to regulations issued by the Capital market and Financial
Institution Supervisory Agency (Bapepam-LK) Number IX.1.5 regarding the
Establishment and Guidance of the Audit Committee, the establishment of the
Audit Committee aims to ensure the implementation of corporate governance.
The main duty of the Audit Committee is to encourage the implementation

of good corporate governance, the establishment of proper internal control
structure, the improvement of the quality of transparency and financial reports
as well as review the public accountant’s scope, accuracy, independency

and objectivity. The Audit Committee comprises of two members, who are
independent parties having competence in accounting and finance, and is

headed by the Independent Commissioner.

The Board of Commissioners has established the Audit Committee as a
supporter in performing its duties and obligations. The determination of the
establishment of the Audit Committee is performed through a Decision Letter
by the Board of Commissioners and is headed by one of the Independent

Commissioners who are appointed by the Board of Commissioners.

The Audit Committee is responsible to the Board of Commissioners and helps

the Board of Commissioners to perform duties below:

1. Performing review on financial information that will be issued by the
Company, such as the financial report, projections and other financial
information.

2. Performing review on the Company’s compliance on regulations and laws
in the Capital Market and other regulations related to the Company’s
business activities.

3. Performing review on the examination of the Internal Auditor.

4. Reporting to the Board of Commissioners the various risks faced by the

Company and the implementation of risks management by the Directors.

5. Performing other duties given by the Board of Commissioners as long as
the duties are in the scope of the Board of Commissioners’ duties and

responsibilities in accordance to the regulations and laws.

In exercising its authority, the Audit Committee is obliged to cooperate with
other parties which are performing the Internal Audit function. The Audit
Committee has 3 (three) members, comprising of 1 (one) Chairman, who is

also serving as the Independent Commissioner, and 2 (two) members who are
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independent. All members of the Audit Committee have met independence,

skills, experiences and integrity criteria as required by the regulations.

The Structure of the Audit Committee as of April 11, 2014 based on a decision
of the Board of Commissioners No. SK-002/LN/CSL/IV/14 is:

1. Jonathan Limbong Parapak (Chairman/Independent Commissioner)
2. Lim Kwang Tak (Member/Independent)
3. Herman Latief (Member/Independent)

Jonathan Limbong Parapak - Chairman

He earned a title of Wibawa Seroja Nugraha from the National Resilience
Institute (Lemhanas) in Jakarta in 1984, a Master of Engineering Science
from University of Tasmania in Australia in 1968 and a Bachelor of Electrical
Engineering Communications from the University of Tasmania in Australia in
1966. He has been serving as the Company’s Independent Commissioner
since 2013. He also previously served several important positions, which are
the President Director of PT Indosat Tbk (1980-1991), Sekretaris Jenderal di
Departement Parpostel (1991-1998), the General Secretary at the Tourism,
Arts and Culture Department (1998-1999), the President Commissioner

of PT Indosat Tbk (1991-2000), a Commissioner of PT Siloam Health Care
Group (2000-2004), a Commissioner of PT Bukit Sentul Thk (2000-2004),

a Commissioner of PT Pacific Utama Tbk (2000-2004), the President
Commissioner of PT AsiaNet (2000-2009), the President Commissioner of PT
First Media Thk (2000-2009), the Director for Postgraduate Study at Pelita
Harapan University (2003-2006), the Rector of Pelita Harapan University
(2006-now) and an Independent Commissioner of PT Matahari Department
Store Thk (2009-now).

Lim Kwang Tak - Member/Independent

He earned a Bachelor in Accounting from the Faculty of Economy of the
University of Indonesia in 1980. He served as a member of the Company’s
audit committee since 2014 to date. He started his career as a Management
Consultant of Touche Ross Darmawan & Co (1981-1982) and a Management
Consultant of Data Impact and Business Advisory (1983-1985). He previously
held several positions at PT Trimex Sarana Trisula with the latest position of

a Commissioner (1991-1999), at PT Southern Cross Textile Industry with

the latest occupation as a Commissioner (1991-2012), as the President
Commissioner of PT Chitose Indonesia Manufacturing (1992-2001), several
positions at PT Trisenta Interior Manufacturing with the latest occupation as
the President Commissioner (1992-2006), as a Commissioner of PT Nusantara
Cemerlang (1997-2005), a Director of PT Trisula Corporation Pte Ltd
(2000-2012), several positions at PT Trisula Textile Industries with the latest
occupation as a Commissioner (2005-2013), a Commissioner in PT Trisula
Garment Manufacturing (2008-2013), a Commissioner of PT Trisula Textile
Industries (2011-2013), the President Commissioner of PT Trimas Sarana
Garment Industry (2010-2011) and the President Director of PT Trisula Insan
Tiara (2011-2013). He is currently serving as a Senior Consultant at PT Bina
Analisindo Semesta (since 1985), the President Director at PT Trimas Sarana

Garment Industry (since 2011), a Commissioner at PT Mido Indonesia (since
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2011), a Commissioner of PT Trisula International Tbk (since 2011), a member
of the Audit Committee of PT Matahari Putra Prima Tbk (since 2012), a
member of the Audit Committee of PT Matahari Departemen Store Tbk (since
2012), a member of the Audit Committee of PT Siloam International Hospitals
Tbk (since 2013) and a Commissioner of PT Paramount Land Development
(since 2013).

Herman Latief - Member/Independent

He earned a Diplom Ingenieur Architect (Dipl. Ing) from TFH, Hamburg, Jerman
in 1976. He has been serving as a member of the Company’s Audit Committee
since 2014 to date. He started his career as an architect at PT Widya Pertiwi
Engineering (1976-1978), a Director at a company under the Kalbe Farma
group (1979-1988), held several positions at PT Lippo Cikarang Tbhk with

the latest occupation as the Vice President Commissioner (1989-2001), as a
Commissioner at PT Lippo Land Development (2001- 2004), a Commissioner
at PT Bukit Sentul Tbk (2004-2005), a Director at PT East Jakarta Industrial
Park (2004-2010), the Audit Committee at PT Pacific Utama Tbk (2005-
2007), the Audit Committee at di PT Gowa Makassar (2005-2007), the Audit
Committee at PT Multipolar Tbk (2007-2009), actively involved in the Board
of Advisors of the Industrial Zone Association (HKI) (1995-2000) and the Vice
Chairman of the Real Estate Indonesia (1999-2008). He is currently holding

a position as a Vice Chairman of the Board of Advisors of HKI (since 2000),
the Vice Chairman of the Committee for Industrial Zone Development of the
Indonesia Chambers of Commerce (KADIN) (since 2008), the Audit Committee
of PT Star Pacific Tbk (since 2010) and the Audit Committee of PT Lippo
General Insurance Tbk (since 2012).

The Attendance of the Audit Committee

Audit Committee % of attendance

Jonathan Limbong Parapak 100
Lim Kwang Tak 100
Herman Latief 100

The Board of Directors

The Board of Directors is the Company’s organ fully responsible on the
Company’s management by always taking notice the interests of the
shareholders and stakeholders. The Board of Directors represents the
Company both in and outside the court in accordance to the Articles of
Association, is a subject to the applied regulations towards a public firm and
adheres to the implementations of the Good Corporate Governance principles.
Besides, the Board of Directors is responsible to perform internal supervision
effectively and efficiently; monitor the risks and manage them, preserves a
conducive working climate so that productivity and professionalism improve,
manage the employees and report the Company’s performance completely to
the shareholders in the General Meeting of Shareholders.
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Requirements, Membership and Tenure

The Board of Directors is under the supervision of the Board of
Commissioners. Members of the Board of Directors are appointed and
dismissed in the General Meeting of Shareholders for a certain period until
the closing of the third General Meeting of Shareholders. All members of

the Company’s Board of Directors have met the applied formal and material
requirements. The formal requirements are general and in accordance with
the laws and regulations while the material requirements are specific and are
adjusted to the Company’s need and business type. The Company’s Board

of Directors comprises of 5 (five) people, i.e. 1 (one) serves as the President
Director, 3 (three) as Directors, and 1 (one) as the Independent Director. All
members of the Board of Directors reside in Indonesia and are appointed

by the General Meeting of Shareholders for a certain period starting from a
date determine by the General Meeting of Shareholders that appoint them
until the closing of the third General Meeting of Shareholders after the their
appointment and can be re-appointed in accordance to decisions made

in the General Meeting of Shareholders. The Board of Directors positions
expire when the directors resign, no longer be able to meet requirements as
stipulated by the laws, passed away, are dismissed by a decision of the General
meeting of Shareholders, are declared bankrupt or under clemency based on a
court ruling.

The Structure of the Board of Directors as of 31 December 2014 is:

President Director : Roberto Fernandez Feliciano
Director . Dicky Setiadi Moechtar
Director : Sigit Prasetya

Director : Andy Nugroho Purwohardono
Independent Director - Henry Jani Liando

Responsibilities and Duties

The Board of Directors is responsible on the management of the Company
in a goodwill and responsibility. Every member of the Board of Directors are
completely responsible either individually or collectively over the Company’s
losses if the respective members are found guilty or negligent. The Board of
Directors is responsible over the Company’s management through the risks
management and the implementation of the good corporate governance

in all level of the organization. The Board of Directors responsibilities also
cover the implementation of internal control structure, the implementation
of internal audit and the decision making of necessary acts based on findings
from the Internal Audit in accordance with directions from the Board of
Commissioners. The Board of Directors is obliged to establish business
strategies, including work plan and budget as well as the application of
accounting and bookkeeping practices in accordance with regulations
regarding public companies. Moreover, the Board of Directors is also obliged
to hold responsibility its duties to the shareholders in the General Meeting
of Shareholders. In case that the General Meeting of Shareholders does not
determine the division of duties among the Directors, the division of duties is
determined based on the Directors’ decision as follows:

1. Roberto Fernandez Feliciano (President Director) is generally responsible
to all of the Company’s activities;
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2. Dicky Setiadi Moechtar (Director) is responsible to supervise and give
strategic guidelines to the Company’s management team, particularly the
Operational and Technical Division;

3. Sigit Prasetya (Director) is responsible to supervise and give strategic
guidelines to the Company’s management team, particularly the New
Network Development Division;

4. Andy Nugroho Purwohardono (Director) is responsible to supervise and
give strategic guidelines to the Company’s management team, particularly
the Sales and Corporate Sales Division;

5. Henry Jani Liando (Independent Director) is responsible to supervise and
give strategic guidelines to the Company’s management team, particularly
the Financial and Human Resources Division.

The Board of Directors can use professional advisories at the Company'’s costs
if they are absolutely necessary by considering the efficiency and effectiveness
as well as avoiding conflict of interests.

The Meeting of Board of Directors

The Board of Directors hold meeting at a minimum of one time in two
weeks or any time needed located in the Company’s headquarters or the
Company’s business activities location. The Board of Directors also present
in the Meetings of the Board of Commissioners to discuss the Company’s
general development. The Meetings of the Board of Directors are considered
valid and are allowed to take binding decisions if as many as more than 50%
(Aifty percent) of the total members of the Board of Directors attend or be
represented in the meeting.

The Attendance of the Board of Directors

Directors % Attendance

Roberto Fernandez Feliciano 100
Dicky Setiadi Moechtar 100
Sigit Prasetya 100
Andy Nugroho Purwohardono 100
Henry Jani Liando 100

Corporate Secretary

Referring to the Regulation of Bapepam-LK No. IX.I.4 and the Regulation of
Indonesia Stock Exchange (IDX) No. I-A, the Company appoints a Corporate
Secretary who has duties as a liaison officer between the Company and

the Company’s management and stakeholders. The Corporate Secretary is
responsible to the Board of Directors and report its execution of duties to the

Board of Commissioners.

Main duties of the Corporate Secretary are:
1.  Monitoring the development in the Capital Market particularly regarding
regulations applied in the Capital Market.

2. Providing services to the public for information needed by investors that

are related to the Company’s situations.
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3. Providing inputs to the Company’s Board of Directors to comply with the
provisions under the Law No.8 year 2005 regarding the Capital Market
and its implementing regulations.

4. Serving as the liaison officer between the Company and Bapepam-LK and
the public.

The Corporate Secretary’s activities throughout 2014 were:

1. Guiding the Company to always comply with the regulations on the capital
market and monitoring the development of new regulations to ensure that
the Company has implemented the regulations. The Company issued 3

(three) Financial Reports.

2. Performing correspondences with the capital market regulator (the
Financial Services Authority (OJK) and the Indonesia Stock Exchange
(IDX)) and other supporting institutions such as KSEI (the Indonesian
Central Securities Depository) and BAE (the Securities Administration

Bureau). The correspondences were performed 26 times, which are:
a.  The submission of prospectus of 1 time;
b.  The submission of Financial Reports of 3 times;

c.  The submission of Public Disclosure and response to the Stock

Exchange questions of 10 times;

d.  The submission of correspondence related to the General meeting of

Shareholders of 4 times;

e. The submission of Monthly Report of Securities Holder Registration

of 7 times;

f.  The submission of the Realization Report of the Usage of the
Funding Obtained from the Initial Public Offering of 1 time;

3. Delivering the disclosures related to the Company delivered through
reports, either regulated or not regulated, such as those taking forms of
press releases and reports on the website, and serving every request for

information related to the Company’s situation.
4. Coordinating the Extraordinary General meeting of Shareholders
5. Coordinating the implementation of public expose.
Profile of the Corporate Secretary

Dicky Setiadi Moechtar

He obtained a Bachelor degree in Computer Studies from the Universitaet
Des Saarlandes, Germany, in 1984. He served as the Company’s Director
since 2011, be responsible to supervise and give strategic guidance to the
Company’s management team, particularly the Operational and Technical
Division. He started a career at the Bank Perniagaan Indonesia, held several
position at the PT Bank Perniagaan Indonesia with the latest position as

the Assistant Manager, System Analyst (1984-1991), held several positions

at PT Bank Lippo Thk with the latest position as the Managing Director IT,
Operation, General Affair, Asset Administration, Distribution Financial Services
(1993-2002), served as a Director at PT Multipolar Corporation Thk (2002-
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2008), a Commissioner at PT Link Net (2009-2011) and a Director at PT First
Media Thk (2006-now).

The Access of Public Information

The public and investors can visit the Company’s website at www.linknet.
co.id to obtain information regarding the Company’s business activities or are
able to contact the Corporate Secretary through Email: corporate.secretary@

linknet.co.id to obtain further information regarding the Company.
The Internal Audit Unit

The establishment of the Internal Audit Unit refers to a regulation of
Bapepam-LK No. IX.I.7 Attachment on the Decision of the Head of Bapepam-
LK No. Kep-496/BL/2008 regarding the establishment and guidelines on
the arrangement of the certificates for the internal audit unit. The internal
Audit Unit has tasks, among others, to test and evaluate the implementation
of internal control and risks management system in accordance with

the company’s policies as well as performing examination and judgment
over the efficiency and effectiveness in finance, accounting, operational,
human resources, marketing, information technology and other activities.

In performing the duties, the Internal Audit Unit will always in cooperation
with the Audit Committee and is responsible to the President Director. The
establishment of the Internal Audit Unit is a realization of the company’s

commitment to create the good and efficient corporate governance.

The Company’s Board of Directors appointed Giatrycks Sianipar as the head
of Internal Audit Unit. The appointment has been approved by the Board

of Commissioners under a Decision o the Appointment of the Head of the
Internal Audit Unit and the Internal Audit Certificate dated 3 June 2013. The

Internal Audit Unit has duties and responsibilities as follows:

1. Composing and implementing the Activities Plan and Budget of the
Annual Internal Audit based on the risks priority in accordance with the
Company’s goals;

2. Performing examination and judgment over the efficiency and
effectiveness of all of the Company’s business activities;

3. Testing and evaluating the implementation of the internal control and risks

management system in accordance with the Company’s policies;

4. Giving advises for improvement and objective information regarding
activities that are examined in all management level and formulating
written report on the audit results every month and delivering the reports
to the President Director and the Board of Commissioners copied to the
Audit Committee;

5. Monitoring, analyzing and reporting the implementation of follow up of

the the suggested improvement advises;

6. Cooperating and Communicating directly with the Audit Committee;

7. Composing programs to evaluate the quality of performed internal audit
activities;

8. Performing special examination if necessary.
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Independent Auditor

In order to meet the provisions under the Regulation of the Finance Ministry
of the Republic of Indonesia Number 17/PMK.01/2008 regarding the Public
Accountant Services and the regulation of Bapepam-LK No.VIII.A.2 regarding
the Independence of the Accountant giving Audit Services in the Capital
Market, the Company’s consolidated financial reports are audited by Public

Accountant Aryanto Amir Jusuf Mawar & Saptoto.

7. HUMAN RESOURCES

A positive achievement in an organization is not only judged by the number of

revenue, the cost efficiency and the effectiveness of marketing programs, but
also by the management practice and the development of human resources
that supports the organization to achieve its goal and improve its values.
Realizing the matter, the Company in 2014 integrated the strategy of human
resources management into the Company’s strategy. An appropriate human
resources strategy will increase the ability of a company or an organization to

win and control the market through its manpower.

For conclusion, the Company believes that human resources having
appropriate competence and good personal quality are a key for the
Company’s sustainable growth. To ensure the achievement, the Company
has harmonized the focus of human resources with its moves. The Company
has placed the function of human resources management as the Company’s

Strategic Business Partner.

The Activities of Human Resources Management

The Company’s practice of human resources management is always aimed
to make the Company as the first Employer of Choice among talents in the

manpower bourse. To meet the goal, the Company carried out activities of:
1. Acquiring the best talents

Acquiring the best talents is started with an accurate analysis based

on the Company’s strategy and business goals while continue to pay
attention on competence and quality. The next stage is performing
determination of needed talents’ sources. At this moment, the Company
utilizes various sources such as reference from current employee,
advertisement on job vacancy sites and at the best universities as well as

other sources
2. Talents recruitment

Recruitment is performed based on the specification on vacant positions

stipulated in the documents of the position description, which is available
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and always be updated based on the current situations and conditions

so that it will always be able to answer challenges in the business world.
Acquiring appropriate talents is performed in stages, starting from the
administration selection, various competence tests and gradual interviews
until the Company finds a suitability between the candidates and the

Company. The next process is recruitment of new employees.
Employees Development

Every talents owned by the Company will be developed systematically and
consistently so that they can give bigger contribution and give impacts to
the growth of the Company. Development is also performed so that every
talent can optimize all potentials they have so that they will have a high

personal engagement to the Company.

In the development program, the Company also conducts the
Performance Management process. The Performance Management
Process is also carried out systematically starting from the performance
planning, the performance assessment and the final performance

appraisal.

The Performance Management in the Company has been carried out
electronically and therefore it is called the Electronic Performance
Management System (E-PMS). The Performance Management System
developed by the Company has also connected the goals, visions, and
missions of the organization to the employees so that every employee
knows not only the directions and goals that the organization wants to
achieve but also consciously takes part in the achievement of the goals

through a personal performance.

The E-PMS has made the appraisal system more equitable, objective, and

comprehensive in terms of the appraisal aspects, which are the target and

behavior. The E-PMS concept is established based on the Management by
Objectives (MBO) approach introduced by Peter Drucker.

The appraisal by E-PMS is based on two matters, which are a target
stipulated in the Key Business Objective (KBO) and Key Performance
Indicator (KPI) as well as the employees’ behavior stipulated in the
Behavior Competencies (BC). The Appraisal for KBO has 70 percent in
weight and BC has 30 percent in weight out of the maximum grade of
130 percent from the achievement. The score from KBO and BC are

connected into certain range and then be formed into a rating.

To make the appraisal more equitable and objective, scores of employees
in the same division will be compared each other. The process is called
normalization, which is performed in 3 levels, starting from the section
level, the department level and the division level. In the normalization
process, it is possible that changes occur, up and down. However, there is

also a possibility that no changes occur.

One of appraisal elements included in KBO is a Coaching. Every employee

having team members will automatically have a KBO coaching. This is
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aimed to develop a coaching culture in the Company. The coaching is
expected to help employees to achieve their targets and to be able to

solve their problems.

The coaching process is a one by one process. An employee having team
members will coach the team members. Then, the result of the coaching,

the employee will input the date into PMS.

Every year, the E-PMS is always improved to be better. In 2014, E-PMS
performs changes in the dimensions of the Behavior Competencies

by using different approaches. The changes are aimed to minimize

the subjectivity level. Every dimension consists of 5 questions so that
there are 30 questions. The dimensions comprise of: Discipline and
Control, Leadership and Support, Communication, Achievement, Self-

Development, Challenge and Problem Solving.
4. Compensation and Benefits

Compensation is a reward for the employees’ contributions that are
carried out regularly by an organization or a company. An appropriate
compensation is very important and must be adjusted with the situation
of the manpower market so that the Company will be able to win a
competition in acquiring the best talents. Beside compensation, the
Company also gives other appreciations taking forms of financial or

non financial awards that make talents are always motivated to give the
best performance. Benefits or help are in various forms, such as health
benefit, transportation and et cetera, and are in a measurable scale and
right on targets. To support the government’s benefit programs, all of
the Company’s employees are registered in the BPJS Kesehatan and BPJS
Ketenagakerjaan programs that will effectively started in 2015.

The Human Resources Information System

The Human Resources Information System (HRIS) is developed with the
support and cooperation of the information Technology Division since 2011.
The implementation of Overtime Online System, e-Recruitment System and
Exit Clearance Online System has been operating and are always be perfected.
The system contributes to the biggest change in the activities and working
process in the Human Resources Division and in the organization. The easy
operation of the system has eased users to obtain latest information and to
manage every stage of recruitment process. The management can obtain real-
time and transparent information regarding data related to human resources.
Time and costs spent can also be reduced compared to the manual human

resources management.
Human Resources Composition

At the end of 2014, the Company and its business units employ 668
employees. Out of the total 668 employees, as many as 600 people are
permanent employees and 68 people are contracted employees. (See on page
118)

olelole

Learning & Development

188 LINK NET ANNUAL REPORT 2014



Human Resources are the most valuable assets in the Company. Without
human, the Company will be not able to generate profits and meet business
targets. The Company realizes that the human resources management is
based on a concept that every employee is a human, not a machine or a
static production tool, but a human that needs refreshers in material, status,
social and psychological side as well as in respective fields of kowledge. In
the refreshers function for knowledge side, the Company formed a Learning
& Development division as a part of the strategy of human resources

management to improve the employees’ competence in knowledge.

To achieve its main duty, the Learning & Development division composes an
arrangement of a learning program for various divisions in the Company based
on the needs of each division and is adjusted with the Company’s business
needs, either in short term or long term prospects. The composition of the
learning program considers not only the development of hard-skill and soft-

skill, but also the needs of each and various level of employees.
Sales Training Department

As one of the Company’s front-liner, sales officers have an important role

in the Company’s sales performance. It drives the Company, since the early
2011, to establish a Sales Training Department, as a place for the sales team
development. By establishing the Sales Training Department, the Company
aims to be more focus on the development of the competence of every sales
officers in line with the increase in the number of the sales officers to produce
competent sales officers in order to increase the Company’s product sales and

help the Company to establish a good image in the society.

In the competence development program for the sales officers, the Company
carries out an approach having a concept of Competency Based Human
Resources (CBHR). The main idea of the concept is the development

of competence that is need in the execution of duties. The sales officer
development program is created by the Sales Training Department and is
focusing on the competence development of sales officers for retail products,
including sales officers for New Roll-Out (NRO), direct sales called Customer
Relation Officer (CRO), Telesales, Retention and Technical Retention Service
(TRS).

English Training for Employee

Considering the development of business climate in Indonesia that gets

better and the increasing number of global scale companies investing in
Indonesia, the importance of the ability to communicate in English is not
doubted. The Increasing confidence towards the Company’s products by global
scale companies in Indonesia causes to the increase of intensity of relations
between the Company and the global scale firms. Thus, communication is
conducted in English. To improve the ability to communicate in English, the
Learning and Development division started to develop a program called English
Training for Employee in 2012. The English training program is arranged to

not only developing employees’ ability in English for daily usage but also in

accordance to their respective sector.
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8. CORPORATE SOCIAL
RESPONSIBILITY

Introduction

The concept of social sustainability emerges as the continuation of the concept
of economic sustainability and environmental sustainability. The three concepts
are pillars for the Corporate Social Responsibility (CSR) concept. Social
Responsibility is a commitment in business to act based on ethics, operate
legally and contribute to improve employees’ quality of life, local community
and wider community. The concept of social responsibility involves active and
dynamic responsibilities among the government, the company and the society.

Activities for social responsibilities have become important activities for every
company in doing business. Generally, the social responsibility activities are
ways to establish business strength, which needs a balance in the wellbeing
of the economy, the market and the community. Social Responsibility must

be underlined as a way to establish economic prosperity. It means that the
Company is not only continuously looking for a large economic scale but it has
to particularly the society.

The Company sees a social responsibility as a way to support the government
in achieving prosperity. The Company observes that social responsibility is

not an indirect-branding concept that only aims at promotions of goods and
services but a responsibility that is performed sincerely for the development of
the environment and the society.

As the Company’s guidance in formulating social responsibility programs,
the Company adopts the concept of Carrol Pyramid, which highlights 4
(four) layers of responsibilities in doing business. The foundation layer is
related to the Company’s responsibilities to maintain its businesses stability
by improvement in the cash inflows. In the second layer, the Company has
to perform its business obediently to the regulations and to the applied
government regulations. In the third layer, the Company is responsible in
maintaining ethics while doing business. The ethics refer to moral values,
justice and human rights. The upper layer is the Company’s responsibility in
participating for the improvement of the society’s welfare, through donations
as well as supports on culture, education, health and et cetera.

Social Responsibility Programs

In 2014, the Company performed 6 (six) corporate social responsibility
programs in Jakarta and Tangerang. Among the programs are blood donation
programs in cooperation with the Indonesian Red Cross (PMI). According to
PMI chairman Mr. Jusuf Kalla, Indonesia needs 5 million blood bags every year,
which is equal to needs for two percent of the total population. The facts
encourage the Company to actively hold blood donation programs as a part of
efforts to help the government and PMI specifically. Moreover, the Company
also encourage its employees to understand the necessity of donating blood.
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Below is the Company’s schedule of blood donation programs:

Date

13 March 2014

Location

Lippo Cyber Park

Bulevar Gajah Mada No. 2170
Lippo Karawaci, Tangerang 15811 -
Indonesia

Participant

127

18 March 2014

BeritaSatu Plaza Building
JI.Jend. Gatot Subroto Kav.35-36
Jakarta 12950 - Indonesia

141

12 June 2014

Lippo Cyber Park

Bulevar Gajah Mada No. 2170
Lippo Karawaci, Tangerang 15811 -
Indonesia

152

11 September 2014

Lippo Cyber Park

Bulevar Gajah Mada No. 2170
Lippo Karawaci, Tangerang 15811 -
Indonesia

158

15 October 2014

BeritaSatu Plaza Building
JI.Jend. Gatot Subroto Kav.35-36
Jakarta 12950 - Indonesia

139

16 December 2014

Lippo Cyber Park

Bulevar Gajah Mada No. 2170
Lippo Karawaci, Tangerang 15811 -
Indonesia

125

8: CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY

191



Halaman ini sengaja dikosongkan
This page is intentionally left blank

192 LINK NET ANNUAL REPORT 2014



‘llIl:
. 8 B

- =
- ¥

"o - SURAT PERNYATAAN ANGGOTA DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI
TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN TAHUNAN 2014

..h:a-c'" yeng bersnda tergan o bawsh e memyaiaken bahws samin
infomagl dalam Laporan Telwinen PT Link Mat ok, tahon 2014 rslah
LS SacErs BngHan San Dersngpung Fras penih elas Keberaran =
Laparan tahonan Faneshann

Diarirkian pernyalaad infdious] dengan esberanysa

DEWAN KOMISARIZ
BOARD OF COMMISEICHERS

DIREKSI
BOARD OF DIRSCTORS

> . PT LINK NET Tbk

= ” . Statement Larter of Baand of Commissianers and Board of Directors onthe Paspanmsilily for
5 thie Annual Fagor! of BT Link Mat Thiv waar 20714

L

W, ths undermipned hsmby declkre that sb mEamaban 1 Ma Aanua!
Fenart of BT Lind Maf Thi wear 2374 Pas baan prasanied! camosatel arnd
Wi gra sivel) reg il aaifeg o the srodreey of the confaet of the Ciamsanp's
Al Fapad

Ths i Gy castarsimn, wihitfi s Deaen et naifaify

-
a@—‘ s

ALl CHENDRA JONATHAN LIMBONG PARAPAK BINTAN REGEM SARAGIH
Fresician Komaeane Komesats Mteenden Hoemssis nckpenden
Frimsidant Comrmissisnmr ndesencert Commissianer Indenenchery Commissinner

£
Cott AATB —
ECWARD DAMIEL LORME RUPERT SOMERYILLE
PO S Hormsans
by T Commyes e

sl

O FERANARN ELICIANG HEHRY JANI LIANDO DICKY SETIADI MOECHTAR
Pegsiden Diekbor Dhreichir Irckepmrdden Cirphsur
Prasiiiant Diechs Iidleyaien ! Dvacics Checiar

f s
ANDY MUGROHD PLURWOHARDONG

Diredenur
Ciraciar




Halaman ini sengaja dikosongkan
This page is intentionally left blank

194 LINK NET ANNUAL REPORT 2014



LAPORAN KEUANGAN




Halaman ini sengaja dikosongkan
This page is intentionally left blank



PT LINK NET Tbk dan
Entitas Anak

Laporan Keuangan Konsclidasian
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir
Pada Tanggal 31 Desember 2014
dan 2013

PT LINK NET Thk and
Subsidiary

Consolidated Financial Statements
Faor the Years Ended

31 December 20114

and 2013



PT LINK NET Tbk dan PT LINK NET Thk and

Entitas Anak Subsidiary
Dralar Isi Halaman/ Takle of Conlents
— Pages
Bural Pernyalaan Direksi Divectors” Statenrans
Laporan Auditor Indeperden Inclependent Auditors” Report
Laporan Keuangan Konsolidasian Conspdated Fnancial Sifemenia
Uik Takam-tshun yang Berakhir Far the Years Enged
Pada Tanggal 31 Desember 2014 M Docember 2014
dam 2013 aad 2013
Laparan Possi Keaangan Konsobdaszin 1 Consoldaled Stafermmols of Fnance! Posilon
Laporan Laba Rug Komgprabersif Konsolidesian a Consnbdated Stataments of Comprabanzive foome
Laperan Pandkahan Botas Korsoldasian 4 Conzokfated Slalements of Changes | Eguily
Laparan Afus Kas Konsaldasan 5 ConsoMalad Satevants of Cash Fiows

Calalan Afas Laporan Keuangan L Fafes fo fie Financial Salements



LinkNet

PT Link MNat Thk PT Link Net Thk
PERNYATAAN DIREKSI DIRECTORSE" STATEMENT
TEMNTANG TANGGUNG JAWAB REGARDING THE RESFONSIBILITY
ATAS LAPORAN KEUANGAN FOR THE CONSOLIDATED FINANCIAL
KONSOLIDASIAN UNTUK TAHUN-TAHUN STATEMENTS FOR THE YEARS ENDED
YANG BERAKHIR 31 DECEMBER 2074 AND 2013
3 DESEMBER 2014 DAN 2013
Fami yang bertanda-tangan df bawah ini: Wia, the imdersigned
1. Mama : Robedo Feliciano I Nams : Roberdo Feliciano
Alamai kantor . Berta Satu Plaza 57 FL Sule Office addess | Berila Salu Plaza 5" F. Sulte
B0, 501,
JI. Jend: Gatot Swwols Kaw, M JSarnd. Gabod Subnosbo Kav. 35
JE5-35, Jakarta 12950 36. Jakarfa 12950
indonesia iraconessi

Alamad Residarnial

dormisili . Filipina addrass . Fhiliping

Tebapon : 021 - BETTTEED Telephone i 021 = 55777580

Jabatan : Presiden Daekur Titler : Pragiden! Dimcior

2. Nama : Henry Jani Liando 2. Namwa o Hatwy Jand Liamds

Alamat kantor . Benta Sabu Flaza 57 FL Sulte Office address  © Serln Sahr Plaza 5 A Suile
S0, 5O,
ol Jand. Gatot Subrots Ky M Jarwd, Gatod Submio Kav 35
35-36. Jakarta 12950 36, Jakarfa 12950
Indonssa frdonesia

Alarmai Residantial

clarniaill : JL Gedung Hijau | No27 nclerass o JLGeokmig Myau | Na 2T

RT/RW 001013 RT/RW 01T E
Pendok Pinaing Pandok Pinamg
Kebayomn Lama Hebayoren Lama
Jakarta Jiskcierin

Telepon : D21 - BETTTEED0 Talaphone 1 G27 - ERTTTEA0

Jabatan : Diiredlur Tl i Ddnecior

menyakakan bawwa: declare thal:

1. Kami bertanggung jawab alas penyusunan dan 1. We are mesponsible for the preparabion and
penyajian  laporan  keuangan  komsolldasian presentalion  of the consolbdated fnancial
Femrahaan; sStalements;

2. Laporan keuangan konsobdasian  Peusabaan 2 The Companys consoldated  fnancis
felah disssun dan  disagikan  sesual  dengan statermpnls ave bean grapaed ang presaeried
Standar Akuntansi Keuangan di Indonasia, in  avcordancs  with  Indonesarn  Financial

Accouniig Sftamdans

3. a, Semua informasi dalam laporan  keuangan 3 & AN informatoe has been iy and comactly
konsalidasian  Pensalssan felah dimuat oigciosed i g Compivny's comgalilaled
sacara lengkap dan benar; financial steermns;
b. Laporan keuangan konsolidasian Penssabaan b The Company’s consolialed Anancal

fidak  me informasi  atau  fakia sialemenis do nol confain sy eomest
maleral yang lGdsk  benar,  dan  lidak inforrnalion or matedal Tacks, mo do ey omf
renghilangkan mformasi atau fakia material; infvmalion or mateal facts,

4. Kami beranggung  jowab  atas  skstem 4. We are responsible for the Company's itennsl
pengendatian internal dalam Perusahann. control system

Cemikian pemyataan ini dibual dengan sebenamys Thuts fhis shatermend is made Inadhiuly.

PT Link Met Tbk

BerilaSatu Plaza 4N FL, JI. Jend Gatol Suiwalo Kav, 35-36, Jekara 12050, indonesia
T [62-21) 527 8811 (Humling) F : (82-21) 52T BE33



LiniNet

Alas nama dan mewakil Direksi § For and on bohalf of the Directors
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Laporan Auditor Independen/
Independent Auditor’s Report

Pemagang Saham, Dewan Komisars dan Direksl/
The Shameholders, Board of Commissionars and Direclars

PT Link Net Tbk

kami tefah mengaudit kaporan keuangan konsolidasian
PT Link Net Tbk dan entitas anaknya ["Perusahaan’)
terdampir, yang ferdii dan laporan posisi keuangan
konsolidasian tanggal 31 Desember 2014, sera [aporan
laba-rugl kemprehensil, laporan perubahan ekuitas, dan
laporan arus kas komsolidasian untuk tahun yang
barakhir pada tanggal tersebut, dan suatu whisar
kebimkan akuntansi signifikan dan informes penpelasan
tainnya.

Tanggung jawab manajemen atas laporan keuangan
konsolidasian

Manajeman bemanggung jawab alas panyusunan dan
penyajian wajar laporan keuangan konsolidasian ind
secud  denjan  Standar Akunlansi Keuangan o
Indonesia, den atas pengendalian intemal vyang
dianggap perly okeh manajemen untuk memiengkinkan
penyusunan laporan keuangsn konsolidasian  yang
bebas dar kesalahan penyajian material, bak yang
disebabkan oleh kacurangan maupun kesalshan,

Tanggung jawab Auditor

Tanggung jawab kami adatah unluk menyatakan suaty
opini alas laporan keuangan konsofidasian  ini
berdasarkan audil kami. Kami melaksanakan audit kami
berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institud
Akuntan  Publk Indonesia.  Standar  {ersabut
mengharuskan kami unfuk mematuhi kelentuan etika
serta menencanakan dan melaksanakan aodit untuk
mempemieh  keyakinan memadal lentang apakzh
laporan keuangan konsolidastan bebas dari kesalahan
penyajian materal

S AN Ersociales (o0 mdmder of Bhe FEM felwark [ach merabe o e ©5M network
B a0 mosperdent somendng Snd adeitary i afich practices n i mem gt
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We have audded the asccompanying consolidated
firancial sfalemenis of PT Link Nei Thk [the
Company’), which comprise (he stalements of
fnancial position as of December 31, 2014, and fhe
consoldaled siatemen of comprahanshe Moome.
stalermant of changes i equity. and stafement of cash
fows for the year then ended, and a summary of
signifcant accounting poficiss and other axplanatony
infarmation

Management's responsibility for the consolidated
financial statoments

Management is responsible for the preparation and (i
prasanfation of these consolidaled fingncial stalements
m sccordance with indonesian Financial Accounfing
Sftandards, and fer such infemnad comtrol as
mahegemeant delermines s pecessary fo enable e
preparaticn of consolifated fnancal sfatements thal
are free from materal misstatemant, whather die fo
frawd or eror,

Avditor's responsibility

Our respongitidity &5 10 express an opinion on ihesa
conzohdated fnancial statements based on our audit
We conducted our audit in accordance with Standans
on Auditing esfabiished by the Indonesian Inslitule of
Certthed Public Accounfants. Those standards requine
thar we compiy with athical requirements and plan and
parfarm the audi fo obfain reasonabie assirance
ahoid whether the consofidaled financial statemants
are free from maleral rmisstaterment.
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Suaty audit melbatkan pelgksanasn prosadur untuk
memparcieh bukl audit tentang angka-angka dam
pangungkapan dalam |aporan keuangan konsokdasian,
Prosedur yang dipllh bergantung pada perfimbangan
auditor, termasuk penilsian atas fsko kesalahan
penyajian  materal  dalam  laporan  keuangan
konsolidasian, balk yang dischabkan kecurangan
maupun kesalahan. Dalam mefakukan penilaian rsio
tersebul, aAuditor mempertimbangkan pengendalian
internal yang relevan dengan penyursunan dan penyajian
wajar laporan keuangan konscolidasian entitas wniuk
merancang prosedur audit yang tepst sesual dengan
kondisinya, tetapi bukan unluk tujuan menyatakan opini
atas kesfektivitasan pengendalian intemal entitas. Suatu
audd juga mencakup pengevaluasian atas ketepatan
kebijakan akunfansi yang digunakan dan kewagasan
estmasi akuntans yang dibuat oleh manajemen, serta
pengevaluasian atas penyajian laporan  keuangan
konsolidasian secara kessluruhan

Kami yakin bahwa bukli aedt yang telah kami peroleh
adalah cukup dan tepat untuk menvediakan suatu basis
bagi opini audit kami,

Opini

Menurut opini kami, laporan keuangan konsolidasian
eriampir menyajikan secara wajar, dalam semia hal
yang matenal, posisl kevangan konsolidasian PT Link
Net Tbk tanggal 31 Desember 2014, serta kinedga
keuangan dan anss kas kensolidasiannya unuk tahun
berakhir pada fersebut, sesual dengan  Standar
Akurtansi Keuangan di Indonesia.

An sl invoves perirming procedures to obfain
audlt evidence aboud the amounts and disclosures m
ifie consolifaied financial statemeants. The procedunes
seleclad depend on fhe auditor’s fudgment, knchuding
the assessment of the risks of materal misstatamean!
of ihe consolidaied fnanclal statamants, whather due
to fravd or ammor. In making those nisk assassmants,
the audifor consider ifemnal control relevant fo the
anfily's preparafion and far presentalion of the
consolidaied financral slafements in owder fo design
audit procedures fhai ae appropriale N the
circunstances, buf nof for the purpose of expressing
an opinion on the efectivenass of ihe enfily’s nfemnal
control. An audd aiso includes evalualing fhe
appropnafenass of accounting policies used and fhe
reasonableness of accounfing estimates made by
managemant, as well as evalugfing the overal
presentation of the consolidated financial sistemants,

We baliave ihat the audlf avidence we have obilained
i sufficlent and gppropriate to provide & basis for owr
AL Opinion.

Cpinien

fr our opivon, he accompanying consoloated
financial stafements present fainly, n all malerial
respects, the consolidaled financial position of
PT Link Met Thk as of Dacembar 37, 2014 and their
consolitlated financial perfirmance and cash fows for
[he year hen ended. m accordance with indonesian
Fintancial Accounting Standands,

Aryanta, Amir Jusuf, Mawar & Saptoto

Dk diyanto
Momor Lzin Akuntan Publik: AP 0502/
Fublic Accouniant Licanse Number: AP 0502

Jakarta, 13 Maret 2015/March 13, 2015



PT LINK NET Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

Tangga 31 Desember 2014 dan 2013

PT LINK NET Thk AND SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENTS

OF FINANCIAL POSITION

As of 37 December 2014 and 2042

(Diryatakan dlam julaan Rupiah, kecuall dinyatakan lain)

31 Desombedd 31 Dessesboaf

(Expressed fn milfors of Rupiah. uniess othenmise sladed)

Catatan| Docombar Dacomisas
Nodig 14 T

ASET ASSETH
At lanear Currenf assais
Fams dary welor ks e s T e el e #Eaes Er Tk Casfr andd casl equivanksls
Piutang uesha - refo MHGRLTRMN Trade rmoriables - mel

Filk kalign 147 038 82 068 Thad per i

bl beratis 28904 15824 Rl partios
Pajk dbaryer o muds - pagsh: sinviym Fe R EL] v 45745 Prepaid taves - olber ees
Bisya dbayer o muba . 38933 IEN Frepad experans
Al bancar [srnya A5 b Other purrenl asaets
Jumlash seel loncar 14,005 13T Total cavrenl asseds
et tidak lencar Now-curreal asusds
Piutang piwk berelnn Heann-frpchy recenvables

norrsata HIig R e 1,202 1,051 fem reeled partes
Irvewitan poda enbites Btosas Fy ) 20,967 11,585 imratment in assccinde
Biaya dbayr & muba

jangic panjang - sebelsh Long-beemn pewpaymant -

diarnni hagan Bnsar & &0 125,800 it o cuneinf pevbicn
Al sk BAQoLRAN - nEkD w3 330 33 i Erefamed fav sesats - med
Ased etap - nelg Ag 2B83.547 275,036 Property. plast and squipmeal - ref
Liarg musica 1306 76,584 SebErCas
Asel akberaaiud - nela &g 0 56,794 35,742 infaeglic assls - et
Al eled e ar Lisniya 252,10 116,551 B.488 Ctfier nor-curent gaseds
Jamiah sl tidak [ancar EAET. 0 LEEL B2 Tatal now-curresf assals
JUBLAH ASET 274200 35,004 TOTAL ASSETS

e

"} Bukan laporan keqangan konsobdesian [Catatan 1.0)

N & conipbdared francial siademenf (Mofed.c)



PT LINK NET Tbhk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSIS| KEUANGAN

KOMNSOLIDASIAN
(Lanjutan)

Tanggal 31 Desernber 2014 dan 2013

[Diryatakan defam julaen Rupiah, kecusli dinyalakan lzn)

LIABILITAS
Lishilitas jargks pontek
LEsng usahe:
Fihak kebiga
Fihipl beselas
LEsng nes-uiahs
Fihk keligs
Fihak berehas
Beban aknsl
Bimya angganan d@anma
o muk s dea deposile patanggan
LEang pajak
Fajsl prophasilen baden
Fajek binma
Lisbditas imbainn kera
pangia perdck
Bagis leecar dari
pinEmEn |angsa panjerg
Jumlah liatibtas jangka pendek

Lisbilitas jangka panjang
Firgaman jangka penjang -
selelah dicumangl bagian ancar
limbdias ymnpdan kena
jangta panjang
Jumlah lisbifites jingka penjang
Jumiah lizbilitas
EKUITAE
Lhadal safann - Malnsminal Rp 100
peer s ahaem Rupleh pemd)
lbadal dasar - B0 00, 000 saham
Ladal diterpation dam disetor pesh -
J842,649.384 saham
Temiahan madal disslsd - pie
Saldy by
Jumiah
K peniingen non-penpendal
Jurrnlaf ol
JUMILAH LIABITAS QAN EKUITAS

PT LINK NET Tbk AND SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENTS
OF FINANCIAL POSITION

(Cantinued)
Az of 21 Deoomber 2014 and 2042
{Expressed fn milkons of Rupiah. unizss athewise slaled)

I Desemberf 31 Desembaerd

Catatani {ecambar fcember
Mg s mzyy
LIARMITIES
Curr il Dl Bk
e B e T e B e Tratke paymbvias:
B0 1 521 Third parfies
18887 #9231 Rplzied panke s
22 Fie 24 Wkl iy pbies.
427 447 Thrd padies
1,184 1,548 Relaied parkes
2d2g, 25 042429 -l 118727 FCTLARER
Linearad subzonodan Mes and
H2g 2 TEXIT rd. L] Srbarnber's pepost
T, 135 Tanes payahis
LR N 24534 Comaraie ooame n
1284 &332 (iber nes
ot derrn emplyse
o R L 15302 15810 B bbby
Cavrend pnaunties of
o= e s I el e ©0.351 B1.343 long-laat ool
B0, 084 460414 Tofd cuvrest Lnhikbes
n-C o el ALl s
Lonig-fem dedd -
B 3g. 12,2405 #1.174 155 045 ot of cument makmbes
Loy pmp Ry
R L] 4308 200833 e Lindn [ies:
155402 245 098 Tolal nor-cureal s es
TOT 247 T 136 Total Lebi¥bes
EQLITY
Strare capdnd « Parvakee of p 100
o Share (R Aupily ful ewcuTly
Sufhoread - § 040,060, 600 shees
dgsrved and flly paid -
18 ke 304 765 042 549 284 shares
17 1,431 054 1431054 SEEEOON A caatal - o
1,200 418 THET44 Relared aamngs
1034757 2515088 Todal
i 5 Han-cenbnang aiferest
1,034,758 1518000 Tkl equrity

"} Bukan laporan keqangan konsobdesian [Catatan 1.0)

1,742,045 1224288 TOTAL LIASLITIES AND EGUETY

N & conipbdared francial siademenf (Mofed.c)



PT LINK NET Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
KONSOLIDASIAN

Linfuk Tahun-fahun yang Berakhir

Tanggal 31 Desernber 2014 dan 2013

[Diryatakan defam julaen Rupiah, kecusli dinyalakan lzn)

PT LINK NET Thk AND SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENTS

OF COMPREHENSIVE INCOME

For The Years Ended

31 December 2074 and 2013

{Expressed in miiions of Rupiah uniess ofbewise slaled)

3 Desemberd 3 Desemberi

Cadalan/ Doconbor Ducovn by
KNafas 014 Fukh]

Pendapaltan 23 18 X 2135 953 1,664 B0 [eenus
Behan pokok pendagalan Cod of nrvening
[ Bdak beamasuk baban fewe lnhog depreciation of
pefryuslan seet belap dan propenly, gl afd sguime)
HTRSTERE dhdl & - amarrralian of
bk berwigud) 19 {474 410) (353 306) imiaogible assnls)
Beban panjualan & {144 334 942 104 Salling expanges
Beban umum dan (rerwrial and adimindsdratice
scimnesins| o . e {285,054) (284, 201) BAPEASES
Bchan penyusitan A8 (377 240) 120207 Deprecalion ¢ epenses
Bohan smertisas i {18,172} [B.25%) Amorzation expanses
By |annya [453) {555 Offrer g xponses
Laba usaha B3 AH3.TE4 Operating profi
Beban keuangan Fi k| {55, T2 (10 BE3) Finance cosls
Penghasian keusngan 17,605 24 43z Fingope oo
Bagian kerugian entitas nsosias W {43209 {10046 Share i s of assockde

Laba sebelum
pajak penghasilan 735904 487 277 Profif bafore income B
Beban pajak penghasilan FLREC (192.017) | 120,108 lcome lax expanses
Laba tahin begjaian 557887 352 188 Profi fov [he year
Pendapatan komprehenslsinnya Orher compehernaie income
Jusmlah pendspatan komprehensil Todal comprofrisive income
fahun berjakan 557 &7 3682, 1685 for v pear

Laba tabun berpaian yang dapal Profif for the voar
diatrbamikan kepada: affribufadle o

[Femélic enél=a induk 557 TaT 362 168 Cuners of the pasan!

Kepentmpan non-pengendal 18] - Man-panfrBing laberes

557187 ELFRT]

Jumiah pendapatan komprehensif tahun Total camprehan zhee inpome
Benalan yarg dopal dainbusdan dor e year alinbutat o
knpacia

[Pemsli enfitas nduk 557,007 362,165 Curers of e pareal

Fepenbngan non-pengandak 180 - Mon-ponfmling e

557,887 62,168
Laba persahamn - Earnings por share -
Daszar [Rupiah penuh) 2 183 1% Basic fin Rupdah il Amaini)

"} Bukan laporan keqangan konsobdesian [Catatan 1.0)

N & conipbdared francial siademenf (Mofed.c)



PT LINK NET Thk DAN ENTITAS ANAK

LAFPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun-tahun yars Berakhic

Tenggs 31 Desember 2014 dan 2013

{Danyatakan dalam julaan Rupiah, ke ual dnyatakan lain)

PT LINK NET Tbk AND SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQLITY

For The Yoas Endod
21 Decembar 2004 and 2043
(Expressed jn milfans of Rupiah, uniess othemise sfaled)

Balial nilkal fransaoe
SR DA sl
Tambahan sepengonce Frpentnges
il ol Dlferpncws bavalse o iom- pangend i
Catatand Modal sahamd  Addhonslpast  resEreefuring frandaction b i Salido labsal i Lal Moneanboffng  Jusslsh siuitaed
Mot Shars caplind o 2 At AT undel fomaen contie Redained aanlags Tatal e Tatsd aglly
Sakdes 1 ] 20917 ot 1,244 A1.5=4 £ 580 FRE T FRE ] Bradancs ag of 1 Janaary FT17
Penerapary PLAK 38 Wedad 20000 o emareiaton of DOAK T (Revtsed 2002
murgena Koedinas B gy Busings Combiasions
Eriflan Sepengercai X {23, WE oY Jad = ivaling Enfes Unger Cameran Condel
Jurrish pendapatas bomprefenad Folaicomartmnsis mdome
ehun berjalan . 350 189 37 16¥ 53 1E6 F__.n.l..__-._l.
Saido 11 Dieos mbar W1T) 04, 65 o iksd . AL #5146t * 508 61 Bslanae 3¢ of 311 December M1
-———————§ — - -——-§——— " §-— — — -~-‘§-- ——~——F— " § — —~— |
Parub o Lepantiegan nen-sengendall e 2 - - - - {17 [T Changes it aeginining il
Dk it el P -3 - - (82 078] [E20H E (T O e Gl rmia af cash dhyafing
Jumlen pendagatan somgrehenod Tatr! compeaienmve moome
tehun berjalan v - LT M A8 ar 183 LR ] .m.._.n.l..'!l.
Baldo 1 Depanha N4 Y [t 1280402 LT i M. SE Halarey as of 1T Decembes 2074
e I EEEEEEEEE— D

*} Bukan laparan beuangan korsabdasian [(Catatan 1¢)

Pl a consoldeted Francial siabment (NcfeT cl



PT LINK MNET Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN ARUS KAS

KOMNSOLIDASIAN

Lintuk Tahun-fahun yang Berakhir

31 Desember 2014 dan 2013

[Diryalakan defam julzan Rupiah, kecuali dinyatakan lzin)

H Dezemberd 3 Desember!

Calalan!  December Dacamiber
Nofes 2044 ¥y

ARLIG KAS DARI

ARTIATAS OPERASI
Penerimaan kas dan pebirssan 2,111 367 1 5T 486
Pembayaran ka5 bopada pemmsck 1586 415 (260 565
Pembayaran ks kepada kanfsan 240 205 200 57T)
Pambayaran pagak

peneghiasi an baclse (144 T1) (170,069
Pz eic buniga 17 605 24332
Arus kas nelo diperoleh

dari akfivitas operasi 1,148 58 T41 603
ARLS KAS DARI

AKTIATAS MVESTASI
Percichan aet bebap

ik ol sy LBl insd el (RE3.154) (E56 465)
Penerimaan duwi penjealan

el leba . 5933
Penambahar irvesing

paida enflas asoeisi 57 [52 504 {16, 125)
Penorim:aan dui pengealan

inwbe e padts onliag Siosiag . ) 2125
Arus kas nedo digunakan

unduk akdivitas inveslasi {1,205 854) (B64.532)
ARLES KAS DARI

AKTIATAS PENDANAAN
Prmbiayaran pagman

jangia paryjang (178.778) (565 £04)
Penenmaan dar pripman

jangka paryang 3,237 247 047
Pembayaran Bunga (16,377 {6,720
Pembayaran dyiden (42 01E] =
Arus ks nedo digunakan unbuk

ahfivitas pendanaan §155,838) (125,107
Penunsnan nete

kaa danaetara kaa (13 005 (448 036)
KAS DAN SETARA KAS

PADA AWAL TAHUN 370,020 ET.857
Dampai perubahan schsih kuns

terhadap kg dan sefara kas ATy s
Kag dan selaa kas

erfibes ansk sehelum akusisi 455
FAS DAN SETARA KAS

FADA AKHIR TAHUN a3 358,638 ITonzo

*} Bukan taporan keusngan konsobdssian (Calalan 1.6)

PT LINK NET Tbk AND SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENTS

OF CASH FLOWS
For The Years Ended
31 Decomber 2044 and 2043

(Expressed In mions of Ruplah unfess ofbewise sfaled)

CASH FLOWE FROM
OPERATING ACTIVITIES
Coai meaipls fem cusiomes
Cazi pasd Jo suppiés
Cazh paid bo empbyos
Comorale poome lae
praid
[l r] rcered
Nat cash fows providad by
operating aciiviles
CASH FLOWS FROM
INVESTING ACTIVITIES
Paretnzse of proponly’. plant aad
equiment and evquisre b instaibbon
Procesds bom ga ks of progey,
jplanf and egusprment
Adcitiama imvestimedal
in agsocika
Erocesds fam zale
of dlasbinanf in a5t

Met cash Nows used in
: T s

CASH FLOWSE FROW

FINANCING ACTIITIES
Aepayraants of

j;r.g-km dafif
Pmcecds fram

Lorg-ermn dabl

Payrments of infeyma
Paymen of dividend

et cash Mows aged i
lrancing acivifes

Nel decrease
i Cah and casbh equivakmis

CASH ANDCASH
EQUIVALENTS AT
BEGINNING OF THE YEAR

Efects of foreipn excirioge Shanges
1 Ca3i and cazh SRR

Casth o cash sqava bols
af sebsidiany pre-pcmusition
CASHAND CASH EQUAWALENTS
AT END OF THE YEAR

okt @ consobdated Tramcia siment (Mafed c)



PT LINK NET Tbk DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

Lintuk Tahun-Takun yang Beraichir 31 Desember 2014 dan 2013
[Diryalakan defam julzan Rupiah, kecudi dnyatakan lzin)

PT LINK NET Thk AND SUBSIDIARY

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS

For the Yaars Ended 37 Decernber 2094 and 2042
{Expressed in milfons of Rupigh, wiess chenwise sfafed)

1. Umum 1. General

& Pendirian dan informas lainnya &  Establizhmend and other infommation

PT Link Met Tbk [*Perusahaan’) didinkan dengan nama
PT Sending Indah Perma berdasarkan Akla Notans
Mo. 93 langga 14 Mare! 1996 dan Or Misahardi
Wiamarda SH MH, MEn LLM ssbacamena ldah
didbah dalam Akl Notans Mo 304 anggal 26 Jull 1985
deri Yuliendi Ermawanto, S5H Akte pendinan dan
perubahannya disahkan deh  Menteri  Kehakiman
Fepublik  Indoresa  daam  Sual  Fepulusan
Mo. C2-8324 HT D1.01.TH:95 langgal 7 Agusius 1996
sarla diumumkan daam Berila Negara No. 96 tanggd
29 November 1896, Tambahan o 9456

Perusahean seianjulnya mengubah nams pensahaan
manad PT Link Nel dan mengubah Anggaren Dersar
Perusahaan berdasarkan Akta Meolanz Mo, 35 fangga
28 Mans 20, dan Yumomt, SH, nodens &
Jakeria. Akl lerssbul disahian deh Menleri Hukum
dan Perundangundangan demgan Swral Kepulusan
Mo, CH118HT 01.04 TH2000 tanggal 20 Apri 2000
seffa diumumkan daam Berla Megara No 84 angga
20 Ckiober 2000, Tambahan Mo, §256.

D tehun 2005, Anggaran Cesar Persshean tefiah
diubah dan deesusikan sepenuhmya unluk mamalul
Undang-Uindang Perusahaan Mo #0007 dengan Akla
Haolans ho. 29 langgal 27 November 2008 dari Ny
Lindasen Bachroem, S.H Akla lersebul lslah disabkan
cleh Mesdent Hukum dan Hak Asas Manusd deam
Swral Kepulisan Neo AHU-SSGOAH 0F  Tahun
2008, tangga M Dessmber 2008 dan dumumikan
daam Berila MNegara Mo 30 Tambahan Mo 2386
tanggal 5 Maret 2010,

Perusahaan selanjuinya mangubah kembal Anggaran
Dazar melalu Akta Notaris Mo, 171, lenggal 16 Juni
2011 can DR Irawan Soerodjo, 5.H, M.Si yang beah
dizabkan dleh Menbar Hukum dan Hak Aszs Manusa
dalam Surat Keputusan Moo AHUL32017 AH.01.02
Tahun 2011, tanggal 27 Juri 2011

Dr tahun 2014, Anggaran [asar Perusahaan diubah
dalam rangka percbahan shafus Perusahaan menjad
Perusshean Terbuka melalu Akla Motans Mo, 7,
tanggal 25 Februari 2014 dari Rini Yuiarli, SH. yang
disahican oeh Menten Hukum dan Hax Asas Manusia
ddam  Swal  HKepulusen  Noo  AHUS0E3S)
AH.01.02 Tahun 2014, tangod 27 Fetruan 2014 ('Akla
Mo, 72014,

PT Link Net Tok fthe ‘Company’) wes esfablshed
under fhe name PT Sendng Indah Permal based an
Mofarial Deod Moo 53 caled 94 March 1556 of [
Mizahartf Wibmarda, SH, MH, MK LM as
amended by Netarial Dood Mo 304 dated 26 iy 1996
of Yuland Ermawanto. S H The Deed of Extablickment
and ifs amandment were appoved by the Minister of
Justice of the Republic of Indomesia in s Dedsion
Lefer Mo C2-BIMHTOI0N.THSS dafed 7 August
1935 and publshed In Stafe Gazelte No. 96 deled 26
Movember 1096 Sugplement Mo, 3456

The Company subsequently changed s name fo
PT Link Ne! and amendad it Arficles of
Aszociation based on Nefaral Deed Mo 35 dinted
28 March 2000 of My Yuweno, SH, nofary in
Jakarfa The Deed was appvoved by the Minister of Law
and  L[egisfaion i M Dectsion  Lefer
No. C-87118 HT.04 04 TH 2000 dated 20 Apnil 2000, and
published in Stafe Gazelte Mo 84 daled X0 Colober

2. Supplement Mo, GRS

In 2008, the Companys Aices of Associalion wene
amended and adusted o comply with Company Law
Mo 402007 wunder Noferlel Deed Moo 25 dated
27 MNoamber 2008 of My Lindassd Bachmen, SH
Thiz Dwed was approved Dy the Mmsler of Law and
Human Brghfs wader Ais Decision Leffer No AN~
89320 AH M 02 Talem 20068, dated 24 December 2068
anol publshed in State Gazette Mo 20 Supplement No
J355 dated O March 2010

The Company then furfher smanded e Arides of
Associgfon fhrough Nofarisd Deed Mo 171, doled
16 Qe 2071 of OR. Irewen Soemdc, SH, MSi
which wes approved by e Midster of Lew and Buman
Rights under hs  Decision  Lefter Noo  ARLL
32T AH .02 Tahun 31, dated 27 Jume 2011,

In 2H4. e Companys Arficles of Assodiation weare
amendad to change the Company's stalug 1o 2 Buble
Company Notara! Deed No. 7 dafed
25 February 2o of Rini Yulanti SH which was
aopvoved by the Minster of Law and Human
under his Decidon Leller No  AHU-
08381.AH (M1.02 Tehun 2014, daled 27 Fetruary 2074
{Deed tep. TR0



PT LINK NET Tbk DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN {Lanjutam)

Lintuk Tahun-tahon yang Berakhir 31 Desamber 2014 dan 2013
[Diryalakan ddamjulzan Rupiah, kecudi dnyatakan lzin)

PT LINK NET Thk AND SUBSIDIARY

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continucd)

For the Yaars Ended 37 Decernber 2094 and 2042
{Expressed in milfons of Rupigh, wiess cthenvise sfafed)

Perubahan lerskhir swsunen Dewan Komisans dan

Direks: tergabung calam Akt hotaris Mo, 16, tanggal

11 Aprl X114 gan Rini Yulian®, 5.H Aka fensabut teiah

dilenima dan deatyl dalam dalabase Sismnbakum

Menieri Hiktum dan Hax Asas Manusia berdasarkan

gﬂuﬂl Mo AHLDO408 40,21 2014 langgal 14 Apri
14,

Anggaran Dasar Perusahaan terakhir tergabung dalam
Akla Parnyalaan Kepulusan Pemegang Sanam ke 7,
tanpgal 8 Okfober 2014 dari Fin Yuliand, 5. H. yang
imnyE anlare lan sehubungan dengan persatuan
pemegang saham Perusahaan ales: [i) perubahan
dalus Perusahaan dan Perusahaan Penanaman Mods
Aging menjad Perusahaan Penanaman Modal Dalam
Megen ("Perubahan Status™), (i) perubahan anggaran
dezar Perusshaan sehubungan dengan Pesubahan
Slatws, dan () perubahan anggaran dasar Perusahaan
lenlang kefenluan mengenal DEeksl dan Komisans.
Akla tersebul ldlah memperdeh persefujuan dar
Manferi Hukum dan Hak Asasl Manusia berdasarkan
Surat Keputusan Mo, AHLLDTTSS 400212014 tangal
24 Ckiober 2014, Terkait perubshan  sbatus
Perusahaan, teiah derbitkan [zin Prinsip Penanaman
Modd Dalam Megen oleh Badan Hoordinasi
Penanaman Modl dengan Mo
FIMAPPMDNG014, tanggd 16 Ckinber 2014

Berdasarkan Sural Kepufusan Dwektur Jenderal Pos
dan Telekamunikas Repubiik Indanasia
Mo, ITEDIRJENRO08 langgd 27 Jui 2008,
Perusshzan felah dberikan izin paryeienggarean Jasa
Akses Intermel  dengan wiayah pemydenggarasn
nasional

Berdasarkan Anggaran Dasar, Perusahaan besgerss:
dalam bidang pemydenggaraan lelep berbass kabel,
pemyeenggaraan jase mullimedia |asa akses interned
(infeymed service prowider), jasa riai fambah leleponi
serta jasa konsultas mangjemen bisnis

Fegatan (ssha Perusahaan saat i adaah
manmbaman layanan  mdau  |anngan  RKomunkas
broadband [feringan’} lermasuk dishibusi program
lelews dan inlerne! Derkecapalan bngp mealu

j@ingan & Jakerta DBogor, Tangerang, Bekesi
Swrebaya, Bali dan Bandung.

Penssahaan bardomnisdi o Jakarta dan mulal banoperas
secara komersial pads tahun 2000

Pencetatan Seham Perusehasn [i Bursa Efek
Indonesia

Pada lenggal 20 Mel 2014, Perusahasn memperdeh
permyaiaan efeldil Sani Cloriles Jasa Keusngan dengan
surat Moo S-240D042014  untuk  melakukan
Penawaran Umum Perdsna sebanyak 304.255.000
lembar saham milik FT Firsl Moda Thi

The iatest amendmenl bo the stucfure of the Boand of
Commisconsrs and fo fhe Soart of Dieciars was
mcoipedaled in Nofars Deed Mo 16 oafed 17 Apei
204, of Rind YuFand, SH This dood was necersd and
mgistered in ihe dafabase o« Ihe lega! Enfiy
Adminsfration Sysfem of the Minisfry of Lew and
Humaa Hp,l'ris ke Loffar Mo AHULOH08 40 21 2044
dated 14 Ao 2014

The Compamy’s lefest Anices of Assooeiion are
tnpovporahed fn Deed of Shamehaider Resokfion Mo, 7
dated § Ocfober 24 of Rin Yuanl, 3 H, which sefs
fovth among alhers the. (i) change In the Company's
stobrs from 2 fovelgn investment company fo 3
domeshic mesten company | Change of Status ) (i)
change in e Company's Aficles of Assodafion in
conmection with the Ghange of Slalus, and (i) change
of lhve Company’s Arfickes of Associalfon reganiing lhe
aules for Directors and Commissioners.  The deod was
aoproved by the Minister of Law and Human Rights
under Desigion Leffer Noo AMU-OTTS8 40212014
dated 24 Octobar 2044 In connection wilth fhe changs
in e Companys sk, the Domestic mwesiment
LUcense was issued by fhe Investmen! Coordingfing
Board with No. 232105 PHMDNG0T4. dated 16 October
Hrd

Bazed on the Decree of the Direclor General of Post
and Telecommunicaiion of the Republc of ndonesis
No. 1TGTIRENZ009 deled 27 July 2009, e
Company kes been granfed & Soense for e provision
of Infemet Services with national coverage.

Bazed on the Arfcles of Associstion, the Company s
engaged In Sved-based operafion of cable, mulimedia
sandoes.  infernel sendoes, valie-added lefephony
sendors  and  business  managoement  consulation
Services

The Compamy currenfly provides senices frough @
broadhamd comemurmcalon  nehetek {The  meheork’)
frctuding disfribudion of islevizion programs and Mgh
spead internel lhvough the network in Jekarfa Bogor,
Tanperang, Bexasd, Sursbaya, Bal and Bandung avess.

The Company is domiclisd In Jakarta and sfamod fs
commerial aperafions in 2000

. Listing of Company’s Shames on the Indonesian

Stock Exchange

On 20 May 2014 ihe Company oblaimed (he
efiecivensss nofifcation from ihe Finandal Senvices
Authority frough lefiler No. S-24000 0472014 for fhe
conduct of the Indial Publc Offering of 304 265000
shares owned by PT First Media Tk
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[Diryalakan ddamjulzan Rupiah, kecudi dnyatakan lzin)

Selwruh saham Perysahaan telah tercatat & Bursa Efel
Indonesia pada tanggal 2 Juni 214

Susunan Perusahaan dan Enfitas Anak ("Grup”)

Pada 30 Jun 2014, Peruzahaan membsall ssjumiah
175,750 lembar saham akau 55% kepemilikan saham
PT Lynx Mira Asia senia Rpl 787 dmana seish
griera blaya perdehan dengan rila weiar asel bersih
anfitas anak sebesar Rp2 120 dicatal sebaga gosdail
(Catatan 9)

PT Lyt Milra Asia, berkedudukan df Jakarta, bergerak
pade bidang komunkesi dan memdiki il asel
sebesar Rpl2 786 pada 37 Decamber 2014

PT LINK NET Tbk AND SUBSIDIARY

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS [Continucd)

For the Years Ended 31 Decermber 2004 and 20142
(Expresseg in milions of Rupieh, uniess oihensvse staled)

Al of the Company's shares hawve been Bsled on e
Indonesian Stock Exchange on June 2. 2074

Structuve of the Company and Subsidiary
(" Group”)

On 30 June 244 e Company scgnred 178 750
shares of or 63% share owmersiip In PT Ly Mitrs
Asly amounting ko Bpd, F87 whereby the excess of he
aoqisition cosf cvar the falr value of the subsidianys
net identifiable assels of Rp2 120 was recomed as

goadwill (Node 91

PT Lynx Mira Asia is domiciied in Jakarla, is engaged
in ihe commemicafion business and has fofal assefs
amounting fo Rpd2 78S as of 31 Decamber 2014,

d. Dewan Komisaris, Dewan Direksi dan Karyawan d. Board of Commissioners, Board of Direciors and
Employees
Pada tanggel 31 Desember 2014 dan 2013 susunan Az of M December 2004 and 2013 the members of e
arggota Dewan Komisars dan Dewan Direks Company’s Board of Commissioners and Board of
Perusohean adalah sebaga benkut Directors were &5 Elimis.
Dewan Komisaris Board of Commissioners
Pressden Komesans Mi Chandra Prezicen! Commizsionar
Komszans Prof. Dv. Barkan B, Seragih ™) Cowmmuzsoner
donathan Limbarg Paragak )
Edward Daniel Hoeowitz
Lo PRupert Saminenlia
Dhormran Diralesd Boand af Directors
Fresden Dirckius Fobedo Feboang Presidenl Diepctor
Dirnkdur Herry Jani Liando ™) Dereciors
Dicky Setiad Moschtsr
Sigh Pracatya
Andy Mugroho Pursohardseg

* Karmezany s depsndendindependent commismonery
"] wnkhe indapendaniindepandant dre cfar
Pada fenggal 11 Aprd 20794, berdasarkan sural On 11 Aprl 244 based o resolufion
kepufusan Mo SE-DDZLMCSLIVAY,  Perusahaan Mo SE-O02TNACELAVTS, the Company estabbshed
mambantuk kermile aud! dengan susunan sebaged an sl commitle with mamibhars 25 folfows
brerikul
Kelua Jonadhan Limbany Parapak Chairman
Anggata Lim Kwang Tak Member
Anggota Herrman Latief Member
Pada nggd 31 Desember M4, Pefusahaan dan As of 31 December 294 the Company and 5
erlitas anak memidiki kansawan tebap 605 orang (31 subskfany had 605 (3 December 2013 5M)
Desember 2013 | 354 oreng) (hdak diawdt] permanent empeyess unsudfisd).

2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi Signifikan 2. Summary of Significant Accounting Policies

3. Kepatuhan ferhadap Standar Akuntans Keuangan

(SAK)

Laporan kKeuangan konsdidasian Perusahasn dan
enhkas anak lelah dsisun dan disajiken sesual dengan
Slandar Akuntans Keusngan o Indonesm yang
melipuli Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan

@ Complianee with Financial Accounting Stamdards
(Fas)
The consafdaled finansiyd slalemants of the Company
and ffs subsidiary have been prepared amdf presenfed
in scoomdence with the  indomesien  Fnenoisl
Accounding Standawls which inciude the Sfelements of
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PT LINK NET Thk AND SUBSIDIARY

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continucd)

For the Years Ended 31 Decermber 2074 and 2013
(Expressed in miions of Rupiah. uniess othenvse sfaled)

(PSAK] dan Inlerpratasi Standar Akuntansi Kevangan
(I5AK) yang diterbitcan oleh Dewan Standar Akuntansi
Keuargan = [katan dkuntan Indonesia [DESAKJIA]N),
serta Peraturan Badan Pengawas Pasar Modd dan
Lembaga Kewangan (BapepameLE) Mo WVILGT
lentang ‘Pedoman Fenyajian Laporan Keuangan®
lampiran Kepolusan Mo KEP-J4HBL22 tenlang

penyajian dan pengungkapan |aporan  keuangan
Bmitan atay perusahaan publik.

Dasar Pengukuran dan Penyusunan Laporan
Keuangan Kensolidasian

Leporan keuangan konsalidasian dswsun berdasarkan
asumsi  kelangsungan usaha dan konsep beava
perclenan dan mengqunakan deser akrua  kecusl
urfuk laporan  arus  kas  konsdidasian,  Dasar
pengukuran laporan keuangan konsolidesian in adalah
kornsep bDiaya perdehan, kecudli beberspa akun
lertenlu yang ddasarkan pengukuran lan sehagaimana
dijdaskan dalam kebjakan akuntansi masing-masing
lerssbul

Laparan laba rugi komprehensif konsdidasian diswusun
dengan meryaikan analisa beban-beban
menggunakan daser Masifkasi menurut fungsi, dan
mamyagkan secara lepisah beban depresasi dan
amortisasi asel takberwujud

Leparan arws kas komsclidasan dsusun dengan
menggunakan melode langsung dan mempgikan
surnber dan penggunaan kas den selara kas dengan
menJelompokkan arus kas ates dasar kegiatan
oparasi, investasi dan pandanaan.

Pemyusunan laporan kewangan konsolidasian sesusl
dengan Slandar Akuntansi Keuangan di [ndonesia
mengharuskan penggunsan eslimasi dan ssumsi. Hal
lersebut  juga mengharuskan mengiemen  unbuk
membuat perfmbangan dalam prosas  pensrapan
kebgakan akunlansi Perusahaan Area yang kompieks
alau memearukan ngkat pesimbangan yang lebif Gnggi
alau area ol mana asums dan eshimas  dapal
berdarpak  signifikan  lerhadap laporan  kewangan
konsolidasian diungkapkan d Catatan 25

Mata vang fungsional Grup adalah Rupish. Transaksi
dicalal menggunakan mata vang fungsional. Mala vang

pdaporan yang digunaken dalam peryusunan |aporan
keuangan konsalidasian ini adalah Fupiah.

Penerapan Standar Akuntansi Terkini
Barikut adalah inlerpretasi baru yang wajib diterspian

untuk pertama kali paca alau setdah 1 Januan 2014
dalam laparan keuangan konsolidasien:

Financial  Accounting  Slandards  (SFAS]  and
of Finendel Accounting  Standands
(FAS) issusd by the Flnanciai Acoounting Standants
Board - ndanesian nsthde of Accountants (FASS-IA)
and Reguidbion of e Capilyl Marke! and Finamaal
Institrfion  Supendsory Board  (Bapepam-[K] Mo
VIIG T reganding fhe “Preparafion of Fnanci
Statements” and Decee No. KEP-24TBLZ(MZ
regamiing preseniation and discisure of Soanca
sialaments of an issuer or ublc company

Basis of Measurement and Preparalion of The
Consofidated Fimancial Stafements

The consoldaled fnandal sfafements hawe been
prepared on [he going contem assumplion and on e
historizal cost concepl, and using fhe accrral basis
axcept for consoldated statements of cash fows The
basiz of measunement in the preparation of these
conselidated foandsl statements Is the historcal cosf
coneepl, axoapl for corfain dccounts wivch have boan
prepared on Hhe basic of other messurement as
described in their respective acoounting pofcies

The conscidated stafements of comprehensive income
are propaned by presenting an analysis of expenses
psing & classificefion based on the fimdfion of e
axpanses and separslely presents [he expenses of
depredabion and ameitization of infangilve ssseis.

The consoidated stadements of cesh flows e
prepared using the direcf medhod end present he
sources and wses of cash end cash equivelants
scoomding  fo operating, investing and  fnancing

The preparalion of consoldeled fnancal statements i
conformify  with  Indonesfan  Flnangal ;

Standards regires the use of certan oifical soccunting
esfimates. § also mquires managemenf o exercise s
Judgmend in the process of appiing the Company’s
acoounting pofcies The amas imohing a higher
degree of judgment or compiexily. o a/as whene five
impad! of assumplions and esimates s signiicant fo
Hrem;s:ida'adiﬁnamal' slalements are disciosed in
Mole 2

The fmcionsl curemcy of the Gmup s Rupdah
Tmnsachons are recorded using the  Amcional
currency.  The repeeting cnmency used @ bhe
preparstion of thess consoldaled Anancial detements
is Rupiah.
implemantation of Latest Accouniing Standards

The foliowing new inderprefalions are mandatory fo be
implemanted for the Arst Bne on or affer 1 Januwary
2074 in e consofideted Bnancial stafements:
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NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continucd)

For the Yaars Ended 37 Decernber 2094 and 2042
{Expressed in milfons of Rupigh, wiess cthenvise sfafed)

- I5AK Mo, 27 Pergdihan Aset dari Pelanggan
- |SAK Mo 3B . Pengakhiran Liabitas Keuangan
cengan Inskumen Ekuitas

Perusahaan ledah  mengowaluas  dampak  dan
interpredesi tersebul Bdsh matenal lerhadep |aporan
keuangan konsolkkysan

. Prinsip Konsolidasian

Laporan keuangan konsdedaman malipull akun-akin
Perusahaan dan enfias anak Endles anak addah
enlitas dmana Paresahaan memilia kekuaszan ik
mengatur  kebjakan keuangan dem  operasions,
biztarya mdalui kepamdikan lebh dan sefengah hak
suara. Meiode akuisis digunekan unbuk mencalst
ahuisis endlas anak Oleh Perusabaan Selwuh akin
dan transaksi antar perusahaan yang matenal fefah
ddirminasi

Erittas anak dkonsdicsian socara penuh sojak

fangged d mana pengenddian diaihkan kepada
Pefusahaan dan boak |ag dkorsdhdaskon sojak

tanggal Perusahaan kebllangan pengendafian

Kepankngan non-pengendali merupakan propars alas
hasl usgha don asel bersih enfilas angk yang Dioek
dalibuskan kepada Perusahaan

semua sddo dan lansaks anlar perusahaan yang
matend, lermasuk keunfungan altau kerugian yang
belum diredisasi, pka ada, ddiminasi bk
Mencerminkan possi kewanjan can hasl operas)
Perusahaan dan enfites anak sebagel salu kesaluan
ugaka

Perusahaan dan entilas anak mensrapkan PSAR No 4
[Rewvisi 2009), * Laporan Keuangan Konsolidasian dan
Keuangan Tersendn®, kecusli beberapa hal berikul
yang dteragkan secara prospektl [I] rugi enfites anak
yang menyebablan saldo defisit begl kepentingan non-
pengendali [KNPY), (i) kehdangan pengendalian pada
entitas anak, {id) perubahan kepamiikan pada enblas
anak  yang lbdak  mengakibetian  hangnya

pengenddian, (W) hak scars  polensia  dalam
menenlukan  keberadaan  pengenddlian,  dan  (v)

konsclidesian  elas  entdes anak  yang memiiki
pembalasan jangha panjang,

P3AE Mo 4 (Revis 2005] mengatur penyusunan dan
penyapan laporan  kewangan konsolidasian  unbik
sekeiompok enfitas yang berade ddam pengencalian
sualu entilas induk, dan akunlans unbuk invaslas pada
entitas anak, enklas pengendell bersama, dan enlifas
d2omas kelka |aporan Reuangan tersehdn )l
sehage informasi lambahan

10

- ISAK No, 2T - Transfer of Azsets from Curstomers
= [SAK No. 28 | Extingushing Financle! Lisbilies wilh
Equity Instrumanfs

The Compaay has evakabsd e mpact of ihe mw
inferprefations fo be immaterdal fo fhe consofdated
fndcn slalements

. Principles of Consolidation

The econsokdated Enancial sialements faclice [he
sccounts of he Compeny and  subsidiary. The
subisidiary is an enfily ower which the Company has the
power fo conlral the finandal and opevaling podicies,
gemaraly irough an cwnership of moe than el of (he
voing dghls. The soquisiion mathod Js used fo moord
fve aoquisitfan of the subsidfary by the Company AN
sgrificant fofercompany eccounts and [ransactions
Dae Dian elminated

A subsikiany is kil congafolzied from e oais on wich
confl  is  fransferred W the  Company  and
decansadiated from the dale on which the Company’s
comml ceases

Mon-controling imtersst represents the propordion of the
mestits and nel a5sels of the subsidary which are aol
alfribulabio fo the Company.

Al matenal feroompany balances and fransactions,
inckrcbog woresdzed gelns or bsses I amy ave
ehminated o refled the fnanciad position and the
results of operaticns of the Company and subsidiary as
ame business entity.

The Company amd subsichary adopted FSAK No 4
{Revised 2009), “Consofdated and Separale Financial
Strlaments” excepl kv the followdng fems thal were
appiied prospeciively (i) koss of a subsidiary that resuls
in & deficit bafance fo non-confroling inferests | NCI)
i} foss of confrol over & subsidlary, (W) change fn ihe
ownership inleresd fn & subsikary thal does nol rescl in
g lss of confrod (] pofeniis! wvoling mghis in
defermining Ihe  edstence of condrd and (W
consolidaion of 2 subsidiary that it subject & ong-ferm
resimcions

PIAK Noo 4 (Revised 2000 provides for the
preparation and presentation of conscidated Snancial
stafeminils for 3 grop of enlites erader e comiml of 3
parenl. and fthe accounfing for imvestmenfs i
sutsidaries poirdly confroled anffhes and aSotiaied
enfifies  when separale financial sfafements are
presentod 85 adoiional infemnation
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d. Penjabaran Mata Lang Asing . Fomign Cumsncy Translation

(I} Mata uang fungsional dan penyajian
Transaks-ransaksi yang deertaoan dalam  laparan
kewangan konsdidasian Perusahaan dukur dengan
maka wang lingkungan ekonomi wiama 4 mana endias
beroperasi ('mala vang fungsional’). Laporan kevangan
konsolidasian dizajikan ddam Rupigh, yang merupakan
mata uang fungsional dan penyajian Perusahasn.
Angha-angka dalam laporan keuangan konsolidasian ini
cbuatkan menjad jutaan Rupiah, kecusli dmyatakan
lain,

(if} Transaksi dan saldo

Transaks dalam mala wang asng dyabarkan ke dalam
mala mng Rupiah dengan menggunakan kurs yang
bedaku pada fanggal Trensekd Pada sebap tangga
peaporan, asel dan liabdilas moneter daam mata uang
asing djsbarkan ke daam mala wang Rupiah
menggunakan kurs panutup, Kauntungan atau Kerugian
selisih kus yang berasal dari penyelessian ransaksi
ddem mala vang asing dan dari penjeberan asel dan
liabditas moneder dalam mata wang asing dengan
menggunakan rlad fukar pada akhr penods, deakul
calam [aporan laba rug konsdidesian

Kurs ulama yang dgunekan, dicaserkan paca kurs
tengah dari kurs judl dan kurs bel yang dilerbitkan Bank
Indomesia peca fanggal 31 Cesember 2014 dan

() Functional and reporting currency

fansackons fnciided fn the consofdaled fnancal
sfalerments ane measured using the cumency of the
gimay economic envionment in which the enfily
cperales (lhe fmcional anmency”. The consoldaled
firancial stalemenis are presended in Rupiah, which /s
fhe Company's functional and reporting cumency.
Amounis n the consoldafed financls! sistements are
muncied fo milons of Ruplah, unless othensse sfated.

(i) Transac tions and balances

fansickons dencminsed in fondgn cUMenaes e
Iransisled indo Rupish af [he axchangs rate prevaibng al
fhe deies of the frensachions. Al esch reporting dafe,
moneiary assels and Fabillies in forsign curendes ane
fransisted info Ruplah using fhe closing exchange rale.
Foreign exchange geins or bsses msuling from the
setliement of sich trensechions and from the trensialion
& penpd-end axchangs rafes of monefary sssels and
Fabiifies  denominafed fn forslpn curmendes am
meogaized in the sonsoldated profl and ass statement

The main exchenge rales uwsed, based on the midife
rates of the seff and buy mtes publshed by Bank
Indomesia as of 2 December 2074 and 2013 are a3

2013 adalah sebagai berikut {Rupiah panuh). foliows fin Rupal Ll amound)
3 Desemher H Desembard
Docomber Doconthaer
4 FULE]
Dolar Anverika Serikal (WS0") 12440 12,189 Uniled Sinles Doller (U0

. Selish Milai Transaksi Restruklunsasi Enfilas
Sepengendali

Transaksi resiuklunsasi enbilas i adaah
Farzaksi yang mengdihian azet liabditas, saham dan
insrumen  kepemikan lainmya o antara  enlfitas
sepengenddi yang sk menimbulkan laba atau rugi
bagl selunuh kelompok perusahaan ataupun enlitas
indvidual dalam keompok parusahaan tersabut

Efektif fangga 1 Januan 2013, Pemusahaan
menerapkan PSAK 36 (Rews 2012). Penerapan PSAK
ini beraku secara prospekSf dengan kelantuan bahwa
sddo seligih nla Wansaksi resiukbuisasi enlilas
sapengenddi berdasarkan PSAK 38 (Rewisi 2004)
Akuntansi Resrukturisasi Enlfas Sepengendali pada
tanggdl awel penerapan PSAK ini, yailu langgd 1
Jaruan 2013, dsajikan dalam pos “Tambahan Moda
Disetor” dan selanjuinya lidak dapal diakui ssbega
‘Laba Rugi Direalisasi” maupun dredasifikas ke “Saldo
Laba”

1"

e. Difference in Value from Restructuning Transachions

among Enfities Under Common Control
Restrucluing  bransacfions among  entiies  under
commen conlrsd ae lancactions fo lansfer assels
Kabililes, shames amd other ocwmership fnsfasments
bafwesn parfies uader comman confrol which do nof
reswt [n profit o loss for the whoke group or Jor an
fndivickral enfiffy withén the group

Effeciive on 1 Januavy 2013 the Company adopled
PSAK 38 (Revised 2012). This PSAK is being adopted
prospecively whereby [he difference in value aising
from  restucturing  bransactions  befween  commen
conlrol entes based on PSAK 38 (Rewsed 2004)

for of  Common-Condrd
Eniities, af the Frs! adapbisn of this PSAK an 1 January
23 &= presented et “Additiomal Pald-in-Caplfal’, and
cannol be recognized as ‘Resfzed Proftloss’ or
rectasstien fo ‘Fetalmed Eamings”,
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1.

Transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi
Pinakpihad bereigsi adalah orang slau perusahsan

yang ferkal dengan perussahzan yang mempapkan
laparan kesangannya [enbkas pelapor)

(a) Orang atan anpgala keluarga erdekat mampunyai
relasi dengan entitas pelapar jika orang hersebut

i
il
{iil}

mamiiki pengandalian afau pengendalian
bersama alas enblas pelagor,

memdiki pengaruh  signifkan alas enlilas
pdapar; alau

persond  manajemen kunci entitas pelapy
atau parusahasn induk enfitas palapor

(b} Sustu peruzafaan berdas dengen endlas palapor
jika memenuhi s3lah sats hal beriut

i

(i
v

¥]

{9

Enflas dan enblas pelgpor adalah anggola
dori kdompok usata yang sama {ardinga
perusahaan indkk, enbias anak dan enlilas
arak bedotnya lerkal dengan perusahaan
lainy,

Salu enlilas adaleh perusalaan asosias alay
veniwra barsama dan perusahaan lein {alay
perusahasn asosiasi alay wenbaa bersama
yarg merupakan anggola suatu kelompok
useha, & mana parssahaan l@in bersedol
adalah anggxanya);

Kedsa enfilas  tersebal  adalah  venlura
bersama can pihak kefiga yang sama

Salu enfitas adalah venlwra bersama dan
perusahaan kefiga den perusahaan yang lan
adalah perusahaan asosias dari perusahadn
Kehga,

Endlas lermebut adalah  ssalu  program
imbdfan pasca kaha untuk imbelan kea dari
salah sahu enfles peapor alau perusahadn
yarg lerkal dengan entitss pelapor Jka
ertitas paapor eckish perusahaan yang

menydenggamkan proglam  fersabul
porusahaan sponsor juga berdlad dengan
enlitas palapor,

Entlas yang dkendzikan alau dkercaldan
bersama dleh arang yang chicanblikas dalam
udir (a),

(wii) Orang yang didenbfikes dalam bulir {a) )

memiiki pengaruh signifikan ferhadap enlitas
atau parsonl manageman kunci snilas (alau
perusahaan irduk dan entitas).

g Aset Keusngan dan Liabilitas Kauangan
Perusahsan mengkiasikasikan instrumen Eeuangan
dalam bentuk aset keuangan dan katdilas keuangan
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FINANCIAL STATEMENTS (Continucd)
For the Yaars Ended 37 Decernber 2094 and 2042

(Expressed ir milions of Rupish. uniess ofhenwise sfafed)

£ Transactions with Related Parties
A related party 15 & persen or enfity that i edafed io the
enfily haft i prepadng M5 faancal  salements
(repoifing bty )

fa) Aperson or & chse member of thal persan’s family
is refated fn 8 repariing enfily if thal person:

fil
i
fih

has control of foint control over the reporing
endly,

has signifzant Inflence over the reparting
enlify; or

&8 member of e key management
persannel of the repodting enfity or of & parend
of the repanting entify

(b} An endty is redsded t0 & neporting entty I7 any of the
following condifions appdes”

o

iy

fi}
fiv)

[

v

[t}

The ently and fhe reporiing enlly e
members of lhe same group fedich means
that each pamnl subsidiary and fellow
subsidiany is redaled fo e olbers),

Cne entily i an sssocale or jofal vanive of
e olfher enily (or an essociele or joind
veilune of & member of 8 goup in which e
other enlily i & member),

Both enities ane jofnl wenkes of the same
iird party
Dne enily is 3 foinf venfure of & thind enfily
end the other enfity Is an assodale of the
third parly,

The ety is & posi-employmenl benafil plan
for the banefit of employess of elther the
reporimy ently or an enlity reliied b he
mparfing ey, If the reporting entity is Bself
gich 4 plan, e sponsoring empliyers ane
also related fa the reporting eafity;

The anlly iz conlroded or jorlly coalraled by
& persan identfed i {ap

A person identifed in (a) () hes significant
iniwance aver he enlly or is 8 member of fie
kay menagemsnl persoansl of e enlly for
of & pamend of the ently).

g Financial Assets and Financial Liabifities

The Company classifes fnancial insfuments in [he
o of faancial sssefs and fnandal Rabiifes
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Asel keuangan dikasifikasian dalam kelompok benkut Financial as5els are ciassifed a5 folows

meialui laba rugi

Asel keuangan yang divkur peda ndai wepar
melalu laba rugl adeeh asel kavangan yang
dilviukan unluk diperdagangken (breang], yailu
jika dimiiki tendama unbuk hiuan dgud kambeli
dalam wakiy dekat atau lerdapal bukli mengena
pola ambl untung dalam jangka pendsk yang
berkini. Instrumen dervabl masuk daam kelompok
iri kecudi bda dervabl lersebul marupakan
ingtrismeen lincheng rdlai. Investasi dalam efek yang
termasuk dalam kdompok inl dicatal sebesar i
wajarnya Labakug yang belum drealisasi pada
tanggal pelaporan dikreditian atau dbebarkan
pads usaha penode barjdan

Tidak adz asel kevangan yang divkur pada nia
wagar meld i 1aba rugi

Investasi dalam kelompok dmiii hingga fhuh
ternpo adalah asel keuangan non-dervatif dangan
pembayaran tetap atau keah dieruan dan jafub
lempomya felah dfetapkan, serta Mangemen
mampunyal inlens positd dan kemampuan unhk
memiiki asel keuangan lersebut hngga jatub
termpd, Kecuali

& Iinvesiasi yang pada sasl pengakuan awal
dilslagian sebagal asel Keuangan yang
diukur paca nial wagar melal ol laba rogi;

b, imvesias yeng dilelapkan aleh enliles dalam
kelomock lersedia untuk djssd; dan

c. investas yang memikd definis pinjaman
yang dbenkan dan putang.

Pade =aal pengakuman awd, invesiesi dalam
keicmpok dimiliki hingga jalub lempo daku pada
niai waarmya dilambah biaye lansaksi dan
sdanjlnya  dukw pads baya  perdehan
d-;a:iwi::w dengan menggunakan suky bunga
aleklif.

Tidak ada asel keuangan vyang dMasifikasi
sabagai invesiasi dalam keompak dmiliki hingga
|3 2o

ijﬂma-r: jrﬂrq; -l;HJmkan dan pu.nsmg adalah asel
keuangan non-cvalf dengan pembayaran ielap
glay telah dtenfukan don Bdek mempunyal
kuotati d pasar aklif. Pada saal pengakuan awal,
pinjaman yang diberkan dan piutang dakii pada
nigi wajamya, dlambah cengan Haye lransaks
dan sslanjuinya divkur pada béaya perdehean dan
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Fimancial assels 8l fair value Through prodil or koss
are fnancisl assels beid for bading, thel s
acquived meiny for fhe purpese of seling within &
chont-fermn period or whene thers is ewdence of 2
recent acival pattern of shod-fern profiffaking
Dervative insfuments ane also olassiffed hersin
uniess ey ame designated as efeclive hedging
fnsframends fvestments  which  mes!  this
classficafion are reoorded af fair valie Linrealized
gains or losses on repoding dve ave crodited or
debited fo operations for the year

Thers g no foancsl assals thal are measwed &)
Eair walue through profl or kss

Heto-Jo-mafeily investmends

Heldfo-maturily  [neesfrents &% non-tevheathe
francial assefs with fred o deleminable

paymands and feod mafunties and Managomaend

has the positive infenbion and abilfy k» hokt them fo
Uty excopt for

a8 hvesiments el upon infliied recogniion are
desinated 85 foamael sssels al Bir vake
hvresgh profif or kess;

b iovesimenfs are designated a5 avallable-for-
sai and

& imvesiments haf meel the definffon ol ians
At PeceYabes

Al Imfial measmrement,  herr-io-matuiy
mvesimenls ane rmedsured & fair valie plos ey
fransaction cosfs and are subsequenhy measured
at amalized cos! usig e elfedlive inderes! rafe
rrethod

Thers gre no finsncral assels that sre classifed a5
fekd-fo-matarity imvestments

3 Loans aod Hecavaties

[oans and receivalbles are non-demefive fnamsial
dEsafs with feed or delemminabée samnents il
ae not quolfed dr oan acdive makel Ar Indal
measwemend  foaas ot moshsabis  ane
measied af fair valve plus lransadion cosls and
ae sbsequendy meastred & thelr acguisiicn
costs and amerfized wsing e effaciive interes
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diamorisasi dengan menggunakan melods suku
bunga efekif, kecusi uwnhd pirjaman yang
dbenkan dan patang janga pendek o mana
perhiingan bunga tidsk malenal,

Pinjaman yang dberken dan piutang malipul kas
dan selara kas, piulang usaha, piutang pihak
beresasi nan-usaha dan asel lainnya paca lapoan
poesiti keuangan konsolidatian

Asel keuangan yang diMasifiasiian dalam
kaompok lersedia untik  djual adalah  ased
keuangan non-demvalif yang ditetapran seoaga
tersedia unbuk djual atau vang hoak memenuhi
kritefia  kelompok lainmpa Asel Keuangan i
dicatat sebesar mlal wajar. Sdisih anlera niai
pefdlafan dan nla wajar merupakan faba [regi)
yang belum diredisaskan pada langgd pelaparan
yang disaghan sebaga bagian dan ekulas

Tidek aca esel keuangen yang diasiikas
sebagai azal keuangan yang didasifikaskan
dalam kelompok kersedia unbuk djual

rate mathod except for shoddem bans and
receivables whereby e Inferest compulation s
Fnraranal

ioans and mooivables incwde cash and cash
ooufvtienls e rededaiiies man-irage
receivablos fram melafed panfies and other assefs
in e consobdaled  stafemenls of Anancal
pasibo,

Alatiable-For-cave fnancial assels

Avallable-jorgafe  Enanclal astels anv  non-
dervatve fnancal assels thal are gesipnaiad s
svallsbiatfor-sale or do nof meet the orifeda for
any of the alher categories. These financal asses
e recorged af i value The difersnce baeliween
ihe acquisifion cosls end he far vobe is the
unrealred gain loas) ol e reporting date and is
presented as panl of equiy

There are no fnandal assels thel are cessifed
s availabie-for-saie nancel essels.

Perysahaan  merggueakan smlansi  {angoa
penydesaian unluk konlsk reguar kelka mencalat
ranseks asel keuangan

Liabllilas kevangan didasfiveskan pada kelompok

The Company uses fhe ensecion dafe acoounting of
regutar conlad when recording the Mmoo irstismen
Iransadtions

Financal fabifties are classifed into the fallowing

mealul |30 rug

Mid wajar [abiitas kedangan yang dukur pada
niai waar meldw laba rug adaah lishdiles
keuangan yang dapat dpencdanlangankan dalam
wakiu dekat Demabl dklasdieskan sebagai
liablitas yang dukur pada nla wagar melalui
leporan leba rugi kecuai dietapkan can efekl
sabagal instrsmen [mdung nlai

Tidak ada liabditas keuangan Ferusahaan yang
d¥lasikas sebaga |abiilas keuangan yang
divkur pada nfai wagar meldul laba rugi.

. Labditas kpuangan yeng dukur dengan b
perciehan amorbgasi

Lisblitas keuangan yang fidak diklasiikasikan
sebagal liabiitas keuangan yang dukwr pada nda
wegar melalul laporan laba rugi dikalegorkan dan
ciukur pada biaya perclehan damorisast,

Liabiitas keuangan yang disdur pada biaya
percehan damortisas andara lain: ulang usaha,
beban akrual, utang non-usaha can pinjaman
|angka pangang
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ﬁiﬁnﬂmmﬁmmmwmmpmﬁ
inss are financa’ fabifbes thal oo frensfoabe
within & shorf-fem pefod. Dedwate fsfrments
are dassified as finanglal fabiffes al G&ir vale
ihough stelemend of income, uniess they am
designated 55 effeclive hedging insirumenis.

There gre po fmamcial Batikies clossiied ac
Franctal Babikes al fair wie Myough pofl or
inzs,

Fasncisl Fabiifies at {

Foencel Esbilfes that e nof classifed as
Eranctel Rabriives af fafr valie fwvough stalermend
of income are calegonied and measunsd al
amortized soquistifon cosf

Fasadal fahiffes measured af amonfized cosl
Compise amang others trade payables. acoruaks,
non-frede payable and long fem bans
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Pangakuan asel keuangan hanya dhentkan pka hak
konrakiuel ales arus kas yang berasal dan ased
berskhir, atay Perusahaan mentransier asef Keuangan
dan secara substansial mentransfer selurub risko dan
manfsat atas kepemdikan asel kepada enbikas lain
Pengakuan liahditas keuangan dihentkan hamya jika
liabditas Perusahaan idsh di epaskan, dbatalkan atau

kadaluarsa
h. Penurunan Wilai Asef Keuangan

Pada seliap akhir periode pelaporan, Perusahaan dan
erlitas anak meniai apakah terdapal bukb cbjekS
batwa asel keuengan alau kelompok asel keuangan
leizh mengalami penurunan nilsi Asel keuangan abau
kedompok asel keuangan dilurunkan nilsma dan
kerugian penurunan ndai tejad hanya jka lerdapad
bkt objekdl bafwwa penurunan nild merupaan akibad
dan saly atau lebih penstwa yan] tenadi sebaah
pengakuan awd aset [paistwa  kerugian) dan
peristiwa (alau perstiva-perstiva) kerugan ltersebul
memiiki dampak pada eslimasi arus kas masa dalang
atas asel keuangan alau kelompok asel keuangan

yang dapat diesimas secara andal.
I.  Kasdan Setara Kas

Kas dan satara kes mencakup kes, bank dan daposito

berjangka vang jatuh lempo dalam wekin bga buan
atau kwrang, Bdak djaminkan dan Gdak dibatas

penggunaanmya
j. Piutang Usaha dan Piutang Non-usaha

Piutarg usaha merupakan jumiah yang fesutang deri
palanggan atas layanan delam kegiatan usaha nomal
Aka piutang dpercrakan dapat ditagih dalam wakhy
saty fmhun ateu kwang, pidang didestikasikan
sehagal asel lancar Jka licak, piutang desaphan

sabagal asal bdak [ancar,

Piutang usaha dan piutang non-usaka pada awalnya
disku sebesar niai wajar den sdanjubmya dukur pada
bigpa perolehan damortsasi dengan menggunakan
melode bunga efeklif, apabla dampek pendiskonioen

signifikan, dkurangl panyisihan penururan nila.

Kolekfibditas piutang ussha dtinjau sacara berkaa
Piutang yang dbelahu bBdsk terfaqi, dhapuskan
dengan secera langsung mengurangi nilai fencatatnya
dgunakan ketika terdapal buk yang
objeklif bafwa Perusahsanm fdak dapatl menagh
sedwuh il lenulang sesua dengan persyaralan aweal

Akun pemyisihan

pisang

Jurriah penurunan nllal addlah sebesar selisih antara
nika lercatat asal dan sl kind dan estmasi afus Kas
masa depan pada ingkat suku bunga efekS awd, Arus
kas terkail dengan pistang jangka pendek Ndak

didiskonokan karana efek disionto tidak matenal,

15
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The recognibion Bnancial ssset is derscognized only if
{ive contraciusl night on the cash fows fom the assels
has expimed or e Company fransfers fs fnandal
assels and subsfantiafly fransfers aif rsks and benefiis
of assel cwnership fo otfer enfiies. The recogaiion of
finandial Sahilifies is anly lerninaled if the Company's
Fabiifies are discharged, eanoeled of expired

h.  Impairment of Financial Assets

Al the end of each reporing pericd. the Company and
subsidiary assess whether fheve is cbjective evidence
that & financisl assel or & group of fnancisl assels ks
impaired, A fingncial assel or a group of financlal sssels
is impaired and impaiment losses ane inclimed ondy if
there [s objective evidence of impadment 28 & resulf of
ong or mone evenls that ococurmed afer the Indfal
mocgnition of the assef (2 “oss evenf and that kss
even (orevenis) has an mpad on fhe esiimaled fufure
cash fiows of the fnancal essel or group of fnandal
assefs thaf can be refably estimafed,

Cash and Cagh Equivalents

Cash and cash equivalents inciude cash on hand, cash
b banks, amd e deposiis hekd in banks with orginal
mafurfes of [ee months or ess, which ae ool
pledged or reshicfed fo use

Trade and Non-trade Raceivalies

Trade recefvables are amounls due fom customerns for
endered sandces In the ondinary course of business K
coliection is eapected within one year or kess, they ane
classified as anmenl assefs ¥ nol they ame presenied
a5 non-cument assefs

Trade and non-trace mosivables ane meognized inilisily
Hfﬂ'r vale and subsequently measlred af amorlized

cost wsng the efecive inferes! method and if e
impact of discounting is signficant, less prowision for
fpairment

Cofiectibifty of fmde receivables is revewed on an
ongoing  basts  Deblis which ane known fo be
uncodectiple are wiitlen off by medudng the camying
amourd directly. An aliowanse accoul 5 used when
ihere is chjective evidence that the Company will naf be
able ko colect a amounts due according lo the onginal
tevms of the receivabies.

The amaunt of e impatment i the differsnce bofwean
the sezel’s camyng amount and the present value of
estimaled frture cash fows, disccunied af fhe original
afiacive inferes! rafe. Cash fows nelating o shor-lemn
mosfvables are naf discoimfed a5 fhe efied of
SO [5 BT
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Jurriah kerugian penurunan riai dekui pada “biaya
penununan nlai piutang usaha® yang dsaluken daam
“baban umum can adminisiras)” pada laporan laba rugs.
Kedka plutang usaha dan piulang non-usaha, yang rugi
penununan rleinya fdah disdooi, Gdak depat dilagh
paeda pencde selamjulmys, maka piutang tersebiol
ditapusbukukan dengan mengurangl akun pemasihan
Armigh yang sdenjuinya dapat ditegh kembali alas
pltang yang sebdummya lefah dihapushukukan,
dikrediban lerhadep “Bava penuruman niia piulang
usaha” pada laba rug.

Biaya Dibayar di Muka
Biaya dibayar d muka diamodisasi selama masa

dimane mantaal yarg dperden depat terwuud dengan
manggunakan mebode garis [urus

Aset Tatap

Semua zsel betap dinyalakan pads harga perclehan
dikwangy dengan penyusulan. Harga pesciehan
lermasuk pengd uaran yang depel dalrbusikan secara
langsung s parolehan ase! larsebul

Biaya-bigya seldsh pengakuan awal dakui ssbags
bagian rilai lercatat ased atau sebagei asel yang
lerpisak, sebagaimana mesboya, hamya  jika
kemungiinan besar Perusshaan mendapal manfaal
ekonomes o masa oepen berkonaan dengan ased
lersebul dan biaya perdiahan ased dapat diskur dengan
andal  Mia lercalsd dan komponen yang diganh
difapusbukukan. Biaya perbafan dan pemeliharaan
dibebankan ke dalam |aporan laba rup Gam penode
ketangan kebica biaya-tigya lerabut lerad

Penyusitan dihilung menggunakan malode gans hrus
unluk mengdckaskan harga perdehan sampai dengan
nia sisamya seama masa manfaal yang deskmas,

The amourt of fhe impaiment loss is recognized undsr
Tpaimment of rede recelvables™ witch & aggregated
under ‘genersl and adminisrative expenses” i the
proft and koss. Whan @ frade and non-trece recefah e
kv which an impaiment afiowence has  Deen
meooqired becomes unoodectbie in & subsequent
porod, # Is wilten off againg! e aliowance acoount
Subsequent recoveries of amiuns previously wyilfen
off ane crodited againg!  apatment  of  irade
recervables” in fhe prof el foss

k. Prepaid Expenses
Frepaid expansses ave anmorized over the penods m
which fhe underying bensfils are  expeded fo
malertaize using the straighl-fne method.

L Property, Plant, and Equipment
Al property, plant and equapmend are slaled of hisforcal
oot less  depreciation.  Hislodcal cost  inchudes
expangture thal is directly alibufable fo the acquisticn
of [he said assofs.

Subsequent cosls are included jn the assels camying
amound or moogried 85 8 separele assel a@s
aopvopriate, only when i fs probable thal Rt
ecomamic banefts associaled with the demr wil fiow fo
the Company and the cost of the Rem can ba medsunsd
mfably The camying amount of 3 replaced parn is
derecogaired AT ciher mpavs and mManSMaI0n a0
charged o the profit and loss duning the fimandial peried
it wiah Ihe iy ane mowmed

Depreciabion & cakulsled using he  slraighl-fine
meafhod o alocele ool fo heir resiciel values over
iy estimaled pselal Beos, a5 olows

sebagai berikul
Tahuni ¥ars
Bangunan 1 Beikdings
Prasarana 4 Lessshakd improvemenl
Elekirenik heaa-ena 475 Heod-gnd alecironics
Paralatan kantor, parabol, dan perengkapan 4 Office equipment furmifure and biues
Kandaraan 4 Velvcles
Konverter; alat pamecah sand, modem Cormeerters, decoders, cable modem and
kabel, dan set fap box 24 5f lop box

Jeringan layanan §ik konkd 515 Network service controf poin!

Tarah dinyatakan pacd harga percehan dan boal
disusubkan Bizya legal awd unhd mendapatkan hak
legal dakul sebage bagian biaya aowsisi anah bima-
bizya tersebul licek didepresiesikan, Biaya ferkail
dengan pembarsan hak ales farah  damorlisasi
sepanjang urnur hukum hak.

Lamd s sfafed af cost and nol depreciatid Infal legal
costs incumed o oblatn kegal rights are reoognized as
part of the accuisifon cost of the lnd. and hess cosde
dre nol depvecialed. Cosfs melaled fo renewal of End
tights are emorfized over the perod of Ihe lamd rights
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Masa manfaal dan metode pemyuswian asel dislash
dan jka perdu dsasuaikan, pada sefap akhir periode
plaponan.

Ase! ietap dhentkan pengakuanmya pads  saal
palepasantical lerdapat lagi manfaal ekonomi masa

depan yang diharagkan dagi penggunaaniya.

Miai tercalal 2sel segera diurunkan sebesar jumiah
waryg dapat dipufinkan jika nia tercatal asst lebin basar
e astimasi jumiah yang dapal dpuibkan

Eeunlungan atau kerugien bersif alas pdepasan asel
letap dilenlukan dengan méembandingkan hasd yang
dilefima dengan ndal lercalal den diskul pada
“kauntunganikerugan) l@indain, beesih” dalam laparan
Iabe Tiagl

. Instremen Keuangan Disslinghapus

Asel ketangan dan liabiitas kasangan disaling hapus
dan nlm neforya dsajikan ddam laporan posis
keuangan konsolidasan fa enlites memiiki hak yang
berkekuatan hukum unbulk melakukan saling hapes alas
jumiah yarg leah dakui lersebul dan bemial unluk
mampdesakan secard nelo alau unduk menealisiskan
asal dan meanyelesakan liatitasmya secara simultan.

. Penurenan Welad Asel Non-keuangan

Aset nonkeuangan dreviu apabla terdapal pensiwa
atau perubahan pada kondsl yang mengindikasikan
kemungEman pemiunan nlai Pentrunan nlal diaku
pada laparan laba rug pka rdal tercatal asel molebind
[umiah ferpudibkan, yaitu yang lekih tingg! antara mdai
wajar ased ciiurangi biaya uriuk menjual dan ndai pakal
asal  Daam menenlukan penruman nlai, asel
dikefompokkan paca Ingket yang paing rendah dimana
terdapal ans kas yang dapal cidenfifikasi Asel
nonkeuangan yang mengslam penurunan nilal direviu
safiep lanpgal pelaporan unfuk menaniukan apakah
lerdapat kemungkinan pemuliban penurunan nikal.

Aset Tidak Lancar Laindain

Azel Bdak lancar Izindain sebagian Deser merupalian
peralalan untuk instdasi Prowsi alas penurunan nila
gsel Odak fencar lsindain dienlukan ates dasar
esimasi panggurasn d mata depan

Aset Takbanwujud - Piranti Lunak Komiputer
Perzngeal (unak komputer disapkan sebesar harga
perdenan dkwrangl atumues  amodksas  yang
dihitung mengaunakan mefods gans lurus solama 4
lahun perkiraan masa mankaal. Amorisas perangkal
lunak Eomputer dmula pada saal aset sigp unhdk
digunakan. Amorbsas  perangral lunak  kompuler
dicaled sebegal blava amorlisasi

v

The assafs” ueefid Fees and oepneciation method ame
reviewed and adusied if apeimpviate, & the end of each
mparing pefod

Property, plant and squipment are danscognized Wpon
disposalifen o fbwe  economic benells  ane

axpected from their use.

An assel’s camying amounf fs wriften down imemedisfaly
ko it eoovembie amawal IF e Assels carmang smount
is greater than s estmated mooverabie st

Mel gaing or losses on disposals are defermingd by
comparing the proceeds wilh the camying amount and
are recogaised within “other gainsiiosses), met” fn (e
profl and joss.

. (hfsalfing Financial Instrments

Flinanddal assels and hebiltes are offsed and the mat
amotrd 5 rpoded o the consoldaied Shafermans of
finangal posiion when an entily has a legaly
enforcesdie righf fo sef off fve recognized amounts and
nfends efther fo seile on @ nof bess or to ealze e
assel and sofile the Fabikly smufameousty

. Impairmant of Non-Tnancial Asseis

Mor-fnandsd assefs are evewed &v impaimment
wheneeT ovenls oF changes i creumstances mocale
that the camying amouni of the assels may nol be
mooverabie  An impaiment biss &5 recognized in the
profl and loss for the amount by which the canying
amourd of the 3550 cnoeeds @5 recowralie amount
which i the Figher of a1 a5zel’s fair wahiue jets oogl fo
salf and wvakre i wse. For pupeses of assessing
inpairment, assels ave grouped af the iowest iewels for
wihich thens are separaley Menitfabie cash fows. Non-
fimangal assefs thal have swlfored fmpairmen! ame
mewewed v posshie mwersal of the mpalrment &l
each reporing date,

Cther Mon-Curment Assels

Other non-curment sesefs mainy represent equiprmen
for instaitation. A provigion for impairmenl of olber pon-
curent assels is oelermingd on the hao's of esimaled
fiiture usage.

Intangible Assets - Compirter Software

Computer soffeare s reconded af Msfomcal oost kess
accumutated amarization which 5 caicwaled Lsing the
Siright-Eng mothod oR e ecimalod usotil i of 4
years.  The amorfizabon of compuler  soffwane
commences fom the date when lhe assels s sady
fr use The amovfzsffor of compuler soffwers f5
recogrized 5% amoriizelion expense,
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Asel takberwujud diheniian pengakuanmya i dlepas
atau kelika Gdak lerdepat lag menfzal ekenom masa
depan yang deperkmakan dan  penggunasn  atau
pelepasanmya

g Gooowl
Lelisih anlara biaya perclehan demgan niai wajar asel
bersih enitias anak (goodwdl) dibukukan pada “Asel tak
berwujud”, Gooowill devaluasi secara berkdle dengan
mampermbangkan hasl usaha pericde bafjalan dan
prospek o masa yang akan datang dari enblas anak

r. LHang Ussha
\Ranyg usaha adaah kewajiban mambayar barang alau
j2sa yang telah difenma dalam kegiatan wsaha norme
derl pemasok. Ulang usaha didaslikesiean scbaga
lighiMes jangka pendek jika pembayarannya jatub
lempo dalam wakly salu lahun atay kurang. Jka
perusahaan hdak memdikl hak lanpa syaral unluk
menunda penyelesaian labditas selama  sekurang-
kurgngnya 12 buen seleleh pericde plaporan make
utang isah tersebut desaikan sabagal labditas angka

pendek

IRary wsaha pady awalnya dakue sebesar nla wapar
den  sdenjuinya divkur poda biaya perciehan
dismorfisesi  dangan  manggunakan medode bunga
afeklil.

8. Provisi
Provisi dizkui pka Perusahaan memlis kewsjiban kini
{baik bergfal hukum maupun bersifal konsinksh
sebansl plibal perishwe masa kaly, kemungkinan besar
panydlesaian kewajban fersatul mengakibatkan arus
kel swmber daya ekonomd den jumiah kewsiban
tersebut dapel dieskmasi secara andal

Prowizi dukur sebesar nipl bnl dan esimes terbal
manajemen elas pengelusran  yeng  dhempkan
dpedukan untux menydesaikan kewsiban kinl pada
akhr pefioge pelaporan Tingkal  diskonto  vang
cigunakan unhuk menenfukzn nial kini adalah Sngkal
diskonto sebalurm pajak yang mencerminkan pendsan
pasar alas nial waktu wang dan risko yang ferkail
dengan kewagban  Peningkalan prows  karena
bevjlanmys wakty dekui seboagei beaya heuangan
Prowz boak ciakiu unluk kerugian operasi masa depan.

t. Pinjaman

Pada zaal pengekuan swal, pinfaman deakul sebesar
nial wejar, dikwrang denjan bizya-biays Iransaks
yardg tead. Seanjutmya, pinjasnan dmpatakan sebesar
bimya percienan diamonisasi, selisih antara panenmaan
(dkurang: beava fransakisi) dan nla pofunasan dicatat
pada laporan laba rug selama periode pingaman
dengan menggunakan medode bunga efeklil. Pinjaman
didasifikasian sebaga liabilas jangha pendek kecusl
Perusahean dan enfles anak memiiki hek tanpe syarad
urluk mamunds pembayaian labditas sdama peding
ek 12 bulan selglzh largga pefaporan
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intanghbie assels are derscognized when disposed or
when no friure economis benefifs are expected fom

their s or disposal

Goodwill

The: axcess cosl of an acquisiion ower ihe falr vave of
& subsifany’s el Mentfabie assefs (goodwdl) fs
reoprded as Cnfangile assel’ Gooowil 5 evalusled
perodicaly by considedng the cumant perod aamings
a0 Rure prospects of the subsioarny

Trade Payables

Trede payebles are obdégabions ko pay for goods or
senoes thal have been acouired in the ondinary colvse
of tesness fom supplers, Tede peyables ane
classiied as cumenf [abities if payment is due within
o year oF eSS F the Company dogs mal havwe an
unconditional right fo defer sefffement for af least 12
months after the repoding dale, they are presenied a3

Trads payabies ame dnilislly recognized af fair vake and
measved &f amordized cost ugng (he
urfficifyer irlevest medhod

Prowisions

Prowisions are recognized when the Compeny kes @

present obigation (egal or constuctivel &5 & result of

past events, ¥ is probabde thal an ouffiow of resources
economic benefit will be required lo seffle

the obigation and & redabée exfimate can be made of

the amount of the obikgation.

Provizions are measured & e present walee of
enfs hast esfmafe of fhe  expendiume

mguined b sefte fve present chigation af the end of
e mporkag period  The discosnal rafe psed o

delemine ihe present valve & a prelax rie thel
refiects currenl mankel assessments of the e vake
of money and he fsks spedfic i e Bsbilty The
mcrease i fhe prowision due fo the passage of me is
recoarred a5 fingnpe cosf Provision is nod recognized
for Ruture operaling Ksses.

Bormowings _

Bomowings ane recognized infally & far vake, nef of
fansaction costs  Inonved.  Bomowinge  are
subsequently staded & amorred coxt any diisrence
between the proceeds (nef of fransackion costs) and the
mdamption vabio IS meognized in proft and keSS over
e pariod of the borrowings using e efecive inferesd
mefhod,  Borrowings  ame classiffed  under curend
Fabities, unless the Company and subsidhery hewe an
enconaifional nghf fo defer fhe sefflemant of the Babilly
hdhﬁﬁzmﬂlﬂrﬁaﬂmﬂrﬂrqﬁwﬁmdﬁa
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(Expressed in miions of Rupiah. uniess othenvse sfaled)

W Imbalan Kerfa W Employes Benefits
(i} Imbakan kerja jangka pandek (i} Short-term empioyee benelits
Imbalan kena jangka pendek dakul ketka terhutang Sharf-term employee  benefils ae recognized when
kiepada karyawan. ey ane due b e amployoes.
(i) Kewajiban pensiun {if) Pension obligations

Perusahaan mempunyal program imbalen pasd yang
MmencAkUp SeME Kangawan felp sesua dangan
undang-undang fenaga kefja yang bedaku PFrogram
imbalan padi  adalah  program  pensin  yang
menjelaskan jumiah imbdan pensiun yang skan
dilefirna oleh karyawan pada saal pensiun, basanya
lergantung dani satu slau lebih fakior sepedi umur,
Jumiah lahun pe ayanan dan kompensas

Sehubungan dengan program imbalan pash, lisbdilas
disku pada laperan posisi Keuangan konsciidasian
sabesar niai kini kewsjiban imbalen pash pada akhir
perioda paaporan dikurang niai wajer asel peogram,
bersama dengan permpesusan uniuk keuntungan atau
kerugian akluand yang Bdak dakoi dan biaya jasa lalu
yang beum diaku. Kewapban imbalan pasa dhiung
safisp lshun oleh akhsans independen dengan
menggunakan metcde projecied unit onechl. Nila kani
kewajiban  imbalan  pest  dierlukan  dengan
mendiskontokan arus kas kduar yang dieshmas
dengen  menggunakan Gnghal bunga Obliges
Pemerintah (dkarensken saat ini idak ada pesar akif
urluk chligas perusahaan yang berkualitas inggl) yang
didenominaskan dalam mala vang dimana imbdan
akan dibeyarkan dan memidiki jangka wekiu jatub
lempo mendekali jangka wiakiu kewapban pansiun

Keuntungan dan kerugian skfuenid yang Smbd dari
pemyesuaian pengaaman dan perubahan asums
aktuanial yang melebiti 10% dan nilal bini kewajiban
imbalan pasi dbebankan atau dkreditkan pada
|laparan |aba rugi selama rata-rata $5a masa kerja yang
diharapkan darl para pokena.

Fiaya jasa |alu daku segera dalam laporan laba g,
kecuall perubahan pads pregram pensiun lergantung
peda kondsi pekegja membenken jasanya sdlama
perioda tertentu (panode wasting). Dalam hal ini, biaya
jasa ldu damortisasi dengan melode garis lurus
sepanjeng pefode vesing.

. Pengakusn Pendapatan dan Beban

Pendapatan lerdi dari ndai wejer imbalan yang
diterima atau akan dberima dan panyedaan jasa dalam
keciatan usaha normal Perusahaan.
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The Company has @ defined beneli plan covenimg alf
pemanent empioyees in accondance wilh prevading
labor lews. A defined benaf plan is 2 pensian plan thad
defines an amound of pension benefT thal 4n empopes
will recefve on refirement, usually dependent on one or
mone faclors such a5 age, yeas of Sendce and
compensaton.

The Babilly recogmized fn the conscldated sfafsmends
of financial posifion dn respect of defined benelt
pension pians is the present vakne of the defined beneff
obfgation af the end of he repading period. fngelher
with agustments for Lnrecopnized aouandl gaings oF
losses and unecognized pastsendce oosts  The
defined beneft obfgation /5 calcinafed annualy by
fndependent acluanes using fe projected unit credif
mefhod  The presend wake of the defined beneil
cbigation is determined by discounting the esfimaled
Ae  cosh  outfiows using indevest mles on
Governmen! Bonds jcomsidedng curently there is o
active maskel for high-qually corporafe bomnds) fhaef are
denominated in the curency in which the benefils will
be patd, amd that have terms ko matunly appredmating
the terms of the reated pension obligation.

Actuarial gains and losses ansing from expenence
aofustments and changes i acfuadal assumplions i
excess of 10% of the present varlue of the defined
benmefit abigatiaon ae chamged o credifed & paodt and
loss ower the emplayees’ expected average remaning
working fves.

Past-sendce costsae  recognized  immediately  in
profl and koss, Uness he changes fo ihe pension plan
are conuftional an e employees remaining it senice
for a specifed peviod of time (the vesting parod). n this
case, the pasl senvice coshs ame amodized on &
siraight-Ene basis over the vesting perod.

. Revenue and Expense Recognilion

Ravenus comprises the fair value of the consiteation
mosfved or moefvable b the sendces proviced in the
ordinary course of e Company s acivlies.
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Pendapatan dan biaya barangganan buanan dan iKan
diskun kefika |asa dibenkan Bigya yang ditagibkan
dimka diangguikan dan dakul sebagal  beaya
langganan ditengguhkan pada laporan posisi keuangan
korsolidasian sampai jase diberikan,

Pendapatan dan sewa jaringan diakw atas dasar garns
lurus selama mase sewa

Beban daku pada saal lejadinya berdasarkan melode
akrl,

W. Parpajakan

Beban pajak tendini dan pajak kini dan pejak tangguhan
Pajak ciakui daiam laporan laba nugl, kecuali jia pajak
lersebut ferkall dengan transaksl alau kejadan yang
diaku di pencapatan komprehensif lain au langsung
dinku ke ekuitzs. Dalam hal ini, pajak tersebul masing-
masing dakul dalam pendapalan komprehenst lain
atau ekutas Beban pajak kini dihilung berdasarkan
tarifl pajak yang berleku peda tanggd pelaporan.

Perusahaan melekukan saling hapus slas asel pajak
kini dan Hablitas pajak kini jika, dan hampa jika,
Perusshzam memilld hak vang depal dipaksakan
sacéra hukum unhi melakuken saling hepus alas
jumiah  veng oiakui;  dam  bermaksued | unbok
menydesaikan dengan dasar nelo atau merealisasikan
asat dan menys esakan liabditas secara bersamaan.

Pajak  penghasian  langguban  dakui,  dengan
menggurakan melcds batence shee! Rabilly unluk
semua perbedaan lemporer anlara casar pengenaan
pajak asel dan liabililes dengan nial larcatalnya pada
laporan keuangan korsolidasian. Pajek penghasian
tangguhan dilenluken dengan menggunakan lrif pajak
yang telah beraku atau sacara subsiantf [elah bedaku
pada akhir penode pdeporan dan  diherapkan

dilerapkan kelka asel pajek penghasian tangguhan
direalisas atau liabiitas pajak penghasdan tangguhan

dissdesaikan

Asel pagak penghasian langguhan diakui hamya jika
besar kemungkinan jumiah penghasian kena pajak o
mase depan okan memadai unhek  dkompensasi
dengan perbedaan lemporer yang masih  dapal
dimanfaatan,

Asel dan lisbiiles pajek penghaslan langguhan dagpal
saling hepus epabla bendapal hak yang berkskuatan
hukum uriluk malakukan saling hapus antara asel pajak
kimi dengan liablitas pajak kini dan apabla asel dan
lisbitas pajak penghasian tangguhan ditenakan cleh
ofontas perpaakan yang sama, balk atas eniias kena
pajak yang sama afaupun berbeda dan adamya niat
uriluk melaiukan perypelesaian saldo-saldo tersebol
sacara nelo.

PT LINK NET Thk AND SUBSIDIARY
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(Expressed in miions of Rupiah. uniess othenvse sfaled)

Revenue fom montty subsorplions charges and
atvertising are recognized when fhe sendoes ane
madened. Fees billed in advance ane defermed and
meoognired 55 uneamed subseripfion fees v the
conselidated sfalements of fnandel posifion unff the
SoniceEs are neadered.

Revenue from nefwork Bgse are recogmized on 8
sirgight-iive besis over e lease leam,

Expenses are recogrized when incured on an sccrual
basis:

. Taxafion

Tax expense for the period comprises current and
delened noome T Tax &xpenss |5 necognized in the
profit and loss, except o the exdent It relafes fo ffems
mocgrised in ciher comprehansie incom or direclly in
eqity. In this case, the fax expensa is recognised in
ofhey comprehensive income o directly in equity
Current income fax is colufated usiog fax rafes
prevailng of the reporfing dale.

The Company shall offsel currenl fax assels and
aurenl fx ebifties if and only  the Company has a
lepatly enforceable right fo sef off the moogmized
amourds, and the Company infends eiffier o seilie on 3
et basis, of fo malze e asset and seltle (he Sabiffy
Smulanesusly

Deferred fnoorme fax js recognized using fhe balance
sheaf Babifly rmelhod, for af lemporary oiflevemces
anging between the fax bases of assels and fabifies
and [hair carmying amounts in he consofidaled fnandal
sigtements Defermed Income [ax is defermined Lsing
tax reles [hal heve been enacled or subslantaly
enactad &l the regontng dele and are expecied o apply
when the related geferred inoome fax assed is realzed
or the defermed fncome fax Exbiily is seffled

Deferred fax assels ae moognized only fo the extent
ihat it is probable thal future facable proft will be
avalable apainst which me deducible fempomry
diferences can be ubized,

Deferred income lax assels and Isbilbes s offsel
when fhere Is & kegaly enforcsable nght fo offoed
anrenl fax sssels agalns! onmeal lax Eabilbes and
when the Jdeferred income fawes assefs and Vabiifes
reigte fo income faxes levied by the same laxaton
authary on siher the same taxabe entfy or diferent
tanatve endifies and whens fhers s an infenfion 1o safie
e bevances on & nel hasis.
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Manajeman mengevalisas secara berkala posisi yang
diambl cari Sural Pembertahuan Pasjak  dimana
peraturan yang bedaku terganhng pada inferprelas
Apabda dpedukan, manajemen membual provesd alas
jumiah yang dpedimkan gkan dibgyarkan ke kanky
paak.

x. Laba par Saham
Leba bersih per saham cdasar dhitung dengan
mambag laba tahun baraan dengan jumish rata-rata
lerlimbang saham biasa yang beredar sspanang
perinda palepdmn

Laba bersh per saham dlusan dhilung dengan
membagi lehe fmhun bajalen dengan rala-rata
terlimbang jumlah saham biasa yang beredor pada

pericde  pelaporan,  yang  disesuakan  unluk
mengasumsikan komers efek berpolent saham biasa

yang sifalmya diluél

y. Investasd pada Enfites Asosiag
Enttas ascsias  addah  cuatu  endlas  dmana
Perusahean memiio penganuh sigrifikan, fetap Vdak
mangendaikan Inwesias pada anbias asoGias Aot
dengan menggunakan melocs exuitas,

Jk8 kepemidkan kepenfingan pade enfiles ascsad
berkuranyg, namun lelap memlici pangarufl signfikan,
hanya sualu bagian proporsiond alss jumlah yang
kah  daku  sebslummya pada pendapatan
kompeehenst lainnye yang dreklasifkes ke lzporan
b gy,

Eagan Perusahaan alas laba slawrugi endlas ascsian
pesca skwsisi dsku ddam leporan leba gl dan
bagian alas mutas pendagatan komprehensl [ainma
pesca  ahusis deke o dalem  pendapatan
karnprahensl lainnya dan dikuli dengan penyesssan
pada |umigh fercefal invesltesi. Dwiden yang akan
dilerima diri entilas atosias daku sebagal pengurang
uriah lercalal imvastasi. Jka bagien Parusabaan alzs
kerugian entitas asosiasi sama dangan alau melebiti
kepentngenrys peda enflas asosas, lemasuk
pikang tanpa ajunan, Perusahaan menghenikan
pengakuan bagen kerugannya, kecudi Perusahaan
menidiki kewsjitan alay masukan pembayaran alas
nama anflas asosias!

Pada sebap flanggel pefaporan,  Perusahaan
menantisan agakah lerdapat bukt abekbl bakwe tefah
lerjad penurunan ndal pada investas pada anliles
asomag, Jike demkian, mekz Perusahazn menghilung
besarnya penurunan nla sebagai selisih antara jumiah
yang lerpulibkan dan nlai lercalsl ales invesiesi pada
perusahaan asosasi dan mengakui sefisih tersebut
pede began ksuntungan'fkerugian) bersih enlilas
asosasi” d laporan laba rug. Kerugian yang bslum
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Managament penodically evalvales posilons faken in
tax mturns with respedt to stualicns io which apodcabie
lax requision s subjed do inlerpretalions  Whem
aopvopdate. I estabishes prowisions based on (he
amounts expected lo be paid to the fax authorfes

. Earnings per Share

Beic eamings per shave iz calclialed by dividing prof!
& [he warh-ﬂm“ﬂ.igmdmmmr_mmuf
oratary shanes autsfamding duving e neporiing year

Oitked aaming per share 5 calculated By disding prof!
for the year by the weighted awerage mumber of
ordingry shanes oulstanding durtng the reparting perod,
adiusted fo sssume comversian of &l polenfial difsfive
ordinary shaves.

- Ivestmend 1 Associie

Associles are ondifies over which the Company has
shgmificant fnflvence Buf nod conbl  investmenfs in
aEsoGHEs ane aocounteol for wsing e enuily matbod

I the owmership inferest in an assodiale is reguced bud
sygrificant infuence s nafained, only & proporionale
share of the amoumls previotsly recognized in offer
eomprehanshw income is reclassifed lo proft and koss
where popropriahe.

The Compeny’s share of posf-soqasibon profis or
dpsses [s recognizéd in the profif and loss, and ils share
of posl-soquision movements in ather comprehensive
fncome is recognized [n other comprehensive facome
with & comesponding aqustment i the canmying amount
of the invesimeni, Dividends recefvable from assocales
are recognired a5 reduction in [he carmying amount of
the imvestmeni When ihe Company's share of losses in
an assocale oquels of exceeds B5 Inferes! f the
associate, inchading any unsecured moeivelbies, the
Company disconimems reoognizing 0 share of Enther
losses, unless i hes imcurred legal or comstruchve
obigations or made papmends on behal of e
associate,

The Company determines at each reporing dafe
whelfar thém = any obfecthey evdooce thal he
invesimend in e associafe & impained ¥ ies is the
caze, e Company calorafes the amounf  of
impairmenl a5 the difirence between fhe recoverably
amount and the camying value of the imesiment in the
assogate and moogrizes the amount in share in
prefbiioss) of sssodale” in the profit orloss. Unrealized
bsses are elmnaled umess the iransaclion Lrowdes
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PT LINK NET Tbk AND SUBSIDIARY
NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS (Continucd)
For the Yaars Ended 37 Decernber 2094 and 2042

(Expresseg in milions of Rupieh, uniess oihensvse staled)

dirsalizasi juga ddiminas kecudi Fansaksi tersebul
mambenikan bukl penurunan nild alas asel yang
diransler. kebgakan akunlansi  enblas  Asomam
disesuakan ks  dipedwkan  unfuk  memastian
kormmstens dengan kebijakan yang dierspkan ooh
Penisahzan

. Informasi Segmen

Segmen operasi dapocrkan cengan cara  yang
korsslen dengan pelsparan inermnal yang dibenkan
kepada pengambd kepulusan cperasiona. Pengambd
keputusan cperasiondl berlanggung jawab unluk
mengalokesian sumber daya, menla kinerja segmen
oparasi dan mambual kepulusan stralagis

evidence of an impaiment of the assel fransfermed

Accointing polides of assoclates have bean changed
wheve necessary o ensure consisfency with the

policies adopted by the Campany

r. Segment fmiormation

Cperaitng segments am reponed m a8 manner
ocxsisient wilh fhe intermal mponting prowded fo the
chied cperating decision maker, The chied opersting
densian mekar Is meeponsile for alfocaling rescures
assessing performance of the operating segments and
miaking stralegic decsions
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3. Kas dan Setara Kas

PT LINK NET Tbk AND SUBSIDIARY

NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS [Continucd)
For the Years Ended 31 Decermber 2004 and 20142
(Expresseg in milions of Rupieh, uniess oihensvse staled)

3. Cash and Cash Equivalents

Kas

Depasitn bejanoka

b et
Rupah

FT Bank C3V8 Mioga Thk
PT Bink Cenlral s ThE
PT Bank bardn FParaarm) Thk
PT Bk Megars [rdanesia (Persem) Thk
PT Bk Faren indionesin Thic
PT Bank Snarmas Tok
FT Bank Inbermacnal Indonesn Tek
PT Bank ayapada infernasional Thk

Law-lmn [rvasng-masing o benssd Bp | eriber)

Pitek batgga
Dolar Bmesia Sanket
PT Bank CIUAE Miaga Thk

Pihsk hemisg
Rupah
PT Bank Halanaingbu Thik (hal Cafafan X7)

b. Deposito Berjangka

Pk kehga:
Rupiah:
PI Bank Mayspads inbernazenad Thk
PT Bank CIVE Hiaga Thk

Pivaix Eerolas @
Rugiah
PT Bank Natignainobu Thik
{Ehal Cataten )

M Detemberd M Desgember
Dacuaiiber D ommlser
2014 213
7 254 Cash an hand
338,331 254 765 Cazh jo hanks
20,000 190,050 Tima depoaity
ELTE L] kR ]
a  Cashin Banks
31 Desomberi 31 Desoesban
Dacpriiwos Dacambor
14 i
T pawtie s
Fupiah
¥ 52204 PT Bard CIVE Maga Tk
16,3 1872 PT Bank Cenboi Aas Thk
7,406 4852 FT Bunk M [Passen) Thi
3494 3756 PT Bank Meqsrn indonasis (Parserab Thic
2250 i PT Banik Faoin indomess ik
1,852 1200 BT Ao Sinamnas T
1.68% 118 BT Bank nlsmasions indomess i
1,207 328 PT Aavk Mayapada blemazons! Thi
1553 1206 mnmnwm T taiban)
=2 040 Bt 154
Third! sty
U Dakar
g 544 13,743 PT Bank CAME Noga Thc
141,485 Bl 2
Pelated party
Feyp'ah
168 895 B4 BE4  PT Bank Matoneinoby Thic frefer fo Mok 729
35,380 58,766
b. Time Deposits
3 Desemberd 3 Desembexd
December December
014 2013
Thind pasfies.
10,000 10,000 FT Bank Mayapacs iniamasional Tk
- 50,000 PT Bank CIME Maga Thi
10,000 0,000
Flaisdad pariy,
PT Bank Nalionakoby Thi
10,200 54,000 irefer o Note 220
20,800 110,008
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H Desemberd
Decunrbor
FILE
Tingkal sl bunga: per 1shum konirakbusl
depetils Berdagis
Flupial 5% - 11.5%

Lihal Calalan 26 unluk nnasn saldo deam mala udang
asing.

4. Piutang Usaha

PT LINK NET Tbk AND SUBSIDIARY
NOTES TO THE CONSOLIDATED

FINANCIAL STATEMENTS (Continucd)
For the Yaars Ended 37 Decernber 2094 and 2042

(Expresseg in milions of Rupieh, uniess oihensvse staled)

1 Desembeer!
December
ik
Conlractosl fnfeves! mles pav annum
for fome dopas iy
4 ES%=-10.75% Firpéair

Refer fo Mols 28 for details of balances in forelgn cumrency

4. Trade Receivables

3 Desember! 31 Desember)
Docomber December
044 3
Pihak keliga 173430 118,415 Thind parfins
Pihak Berelasl (ihat Catatan 23) 23,004 15,925 Ralxded parhios (reder fo Mot 22
07 334 132,340
Penyeshian perunman Provision o mmpaiomes
ndai patang usaha phak kebiga [25 402} [23.447) of trache recencadies fom dhin! parfes
Jumlah plutang ussha - neto (TR 108,893 Total racle receivables - pat
P

Fincian putang ussha menurel mala vang aczlah sabaga
benkul

The dedails of Irade moshables baced on cumency am as
follons

M Desemberd
December
2044
Rupiaki 120977
Diplar Adrenks Sericsl 11,357
2334

¥ Desemberd
December
3
124,663 Ruplah
7678 LIS Dodisr
132 348

Pada enggel 31 Desernber 2014 dan 2013, pidtang usaha
lancar masing-masing sebesar Rp?T 316 dan RpaT 741 dan
mesing-4masing piulang usaha tdah lewal jaluh tempo
sebesar Rp125.018 dan RpSd 553

Angligs umur alas piutang usaha yang ldeh jeluh lemgpo
adaah sehagal befikul

As of 21 December M4 and 2013 frede receivabies
amounding f Rp?7 316 and Bpd7 M7 are cumend and

Rp125 018 and RpM 559 ar past due, respectively.

The aging analysis of the past die frade receivables is as
folfows

H Desemberd 3 Desamberl
December D ombar
2014 13

M - &0 han Er R FaRit I - 60 dlays
61 - 50 han 14,106 11554 &1 - 00 efays
Lebit dari 90 hasl 18,133 58427 Do 90 days

125,018 §4.500

—_——
Pemyigihan akas penifunan nila pivlang yang bah jalub The provision for impelament of past due Iade receivable 25

ternpo pada tanggal 31 Desamber 2014 dan 2013 masing-
mesng sebeser RpE5492 dan Fp23 447 Pidlang yang
mengalami  penuunan mlal secara indvidy  berdEsban

of 31 Dacember 2074 and 20123 ameurds o Fpdd 452 and

Rp23447 respectively  The indlwdusdy impaied
receivalies mainly elble b i pady subscabers whase

M
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dengan pelanggan phak kesja yang layamanmya ldah
dpulus atay dlurunkan. Pada tanggal 31 Desember 3014
dan 2013, piutang usaha yang téiah jaiuh fempo namun
Bdnk mengalami penurunan nilel masing-masing Sebesar
RpSa 526 dan Rpd1.152 Piutang lersebul mevwakdl putang
pehak kebga yang bdsk memida segarah gagdl bayar

Mulasi permvishan penvrunan  nla@  pufang  wsaha

PT LINK NET Tbk AND SUBSIDIARY

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS [Continucd)

For the Years Ended 31 Decermber 2004 and 20142
(Expresseg in milions of Rupieh, uniess oihensvse staled)

services have either been disconnected or downgraded, As
of 31 Desember 2014 and 213 frade receivables which
ans due bt pol impaied amoual fo RpS9 526 and
Rpif1 152, respectively  Those mcavabias  mpmesenf
rectivabies from Thind parbes with no Rty of papmaenals
defal

The movemen! in Ihe Company's provision for impaiment

Paruzahaan adalah sebagai besikut of Iracke recervables = a5 Biows
1 Dezember! 3 Desambeer]
Docambar Doc ombar
2044 213
Sabda sraval 3447 73581 mﬂm
Penambahan penyishan-richa 47 1045 40,153 MAddifion ks provizion, mef
Penghapusbiduan 40,004} §40,293) Wiitsodf
Salde akhir Han 234847 Ending haiane e

Penambahan dan pomulifan atas pemyishan penusuman
mial pulang usaha ldah dmasdkan ke daam “baya
penununan riai piuleng wsaha” (ibal Catalen 20) daam
laparan laba rugi, Juriah yang dibebankan pada pamyishan
pidang - skan dhepuskan kelka Gdak ada  herapan
pemuihan

Mangeman berkayaxinan babhwa pamgsiban psnumunan
rilal plutanyg usaha tersebul cukep uniuk menutup Kerugian
dari Bk bertagihnya piulang wsaha

Tidak ferdapat putang usaha yang diaminkan

Lihat Catalan 26 uniuk Ardan saldo deam mala uang
asing.

5. Biaya Dibayar di Muka

The adcition and recoviry of fovison for impaiment of
trade recenables fave been included in Impainmend of
irade recefvables” (refer fo Mole 20} ir the prof amd foss
Amourts charged fo fhe provision account are wiillen-off
when here 15 no expedalon of recovery.

Managamen! befeves that the provisian for impairment of
tracke recaivabies 5 adequale ko cover nss on wWeoleciible
recevaies

There are no frede recelvaties pedged

Refer io Node 26 for defails of baimaces in foreign currency.

5 Prepaid Exponsos

3 Desember! 31 Desembern
December Docember
2014 3
Baya dbayar dimalks
|andgia paryang - Lang-term pmpayment-
bxagian karcar pmant povtion
(Hsat Catalan E) 11,400 11,400 jaatar fo Mt §)
Scwa 1538 7675 Aot
Lain-lain 12,208 542 iy
;AN 76N
1
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6. Biaya Dibayar di Muka Jangka Panjang

PT LINK NET Tbk AND SUBSIDIARY

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS {Continucd)

For the Years Ended 31 Decermber 2004 and 2012
(Expressed in milfons of Rupish, wiless olhenvse slafed)

6. Lmrg—Tmmﬁapawrenf

Al ini merupakan biaya dbayar dmuka jangka panjang
uniuk sewa sisbem komunikasi Jihal Catalan 23],

This sccount represents Jong-term  prepmmment  for
commiication system renlal [refer to Mole 230,

M Desemberd 3 Desember
Decoember Decembar
2014 213

By cibayar diruicy

g parnjang 125 400 138,800 Lang ey prepay menl
By dibayar & muka

ansga panjandg - bagian Long-ferm prepaymen -

lanegar {linal Galalan 3) {11,400} 111,400 g porkicn (el fo Molp 5)
Bliaya di bayar dimuka

jangka panjang - selelah Lawvg-fiini proguyimenl -

dikurangl baglan lancar 114,800 125,408 et of corrent pontion
7. Investasi pada Entitas Asosiasi 7. Investment in Associate
Fada bulan Jui 212, Perusehaan melakukan penyerdzen In Juy 2092 e Company inecled capilsl in

modd ke PT Indonesia Meda Teesdsi (IMTV)
Perusahaan memperdeh 50,000 lember saham IMTV (20°%
kepamiikan] sebesar Rpa00.

Pada bulan Ckiober dan Mowember 2012, Perusahasn
melakukan penambahan modal ke IMTY masing-masing
gebesar Rp3 000 dan RpS.000 Transaksi tersebut Bdak
menyebabkan perubahan perseniase kepemiikan dari
Perusansan.

Pada buan Januan 2013, Perusahaan melepaskan 212 500
lembar saham  IMTV  [5%  kepemiikan)  sebesar

Rp? 125 yang menyebabkan perubahan persantase
kepemiikan Perusahaan pada IMTV menjack 15%

Fada bulan Marel 2013, Juli 2013, Oktober 013, Januan
2014 dan Mowember 2014, Perusahaan  melakukan
penamibzhan modd ke IMTV masing-masing sebesar
RpEas0, Rp2 175 Rpf.500, Rp15.000 dan Rp3FS00.
Transaksi  lersebul  Gidsk  menyebabkan  perubahan
persantasa keparmikan dan Peusahaan,

Mutesi inveslasl pada enliles ascsissi addah sebagai
besikul.

PT hdonesis Media Telews (MTV). The Company
acouired S0,000 IMTV shanes {20% ownership inferesf] for
RpS00

In Ocfober and Nowamber 2012 ithe Compaay inecied
addifional capifal in TV amounfing to Rp3 000 and
Rps, 00, respecively. These fransactions did mof change
i cwmnarship inferest of the Campany

In January }013 the Company reieased 712 500 shamrs in
INTY (5% ownarship Inferest) amouniing fo Fp2 125 which
resulted in @ change f e ownemship inferest of the
Company in IMTY to 75%

In Maych M3 Jufy 2003 Oclober HH3, damary 2074 and
November 20174, the Company injected adaonal eapi in
INTY amounting fo Rpb 450, R 175 RpT300. RpTi600
and Rp37 500 respectvely. These lransachons okl nol
change the owmership inlevest of the Company

The mewemen! i Imesiment in Geeodae (5 65 folms

i Desember
December
2014
Pada awad [shun 11 506
Fenambahan 52 500
Penpualan imestas -
Bagian kerugian [43,228)
Hilal buiy Bersih 0,867

1 Desamber
December
23

1811 Al baginning of fie year

18,125 Agdiiong

12125 Sl of Fwvesfmen
(10,01E] Share of Ipaaeg
11,554 Neg book walie
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Fingkzsan informasi keusngan enfilas asosias adalah
sehagal beskul

PT LINK NET Tbk AND SUBSIDIARY

NOTES TO THE CONSOQOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS [Continucd)

For the Years Ended 31 Decermber 2004 and 2012
(Expressed in milfons of Rupish, wiless olhenvse slafed)

A summary of Enancial infomation of the assodale s as
folfows

A Desemberd
Decamber
2014
Jurmlah aset 770,370
Jurnlah liabiitas 611 254
Pendapatan 182 873
Fugl bersih (276,343

Meskipun Perusahaan memidiki kurang dan 20% saham
IMTY, Perusahaan memilil pengaruh signiian meaul hak
penunjukkan salu drekher pada Dewan Direxsi dan sat
kormisans pada Dewan Komsans [MTY.

IMTV bardomisili o Jakark dan mula beroperas sacara
komersial pada kovember 2013,

H Desembeer
Dacember
23
T2 324 Fotal assals
102377 Total Babiites
Revenue
[T2641) Ned ioss

Althouagh the Company holds kess fhan 20%of the shares of
IMTY, e Company exenases significant influence by Wl
of fs enfitiement o appoind one directar fo the Board of
Dicdons  amd ond  cofminsSiondr f the  Board of
Commessinnoes of IMTY

INTY is domiciled i Jekarta and sfaned s commeroal
operatons iv Movember 2073

8. Aset Tetap 8. Property, Plant and Equipmeant
3 Doas aaribaed] D ol 1074
1 Janaid 1 Desember]
Januay Panambahany  Pengaangan Db
ol 0 Addiong Do lioad 2

Harga perolean A st
Taraih 1,456 14556 Land
Bangaan 12218 12014 M Brudlii:
Pragarana 84 L] 31 505 Lsasahndy improvamants
Efehfronk bead-omd 315540 B8 453 TED s Hepdangd plpcimives
Ferabet dan perengiap an 108 Fi: 11 1M Furmdeaw and Kures
Fermlatan Eantar 3627 15,781 82 408 Ofice equipined
Kandaman +680 {1038 1615 Vahicles
Komerim 11.0%4 158 - oW Comveriees
Al pamecah sand 1,783 1.120 2 Bk Deina e
Jaringan layanan Bk kol 205139 A0 101 253 THh Mafiodk sersics Sonleol painls
Kodemn kabel 75810 1712 148 REF Catie modems
Sl bop oy 323 463 10 31 E 470 378 58l ey Dan g

2802 803 176 534 {135} 3678 355

Alaserilasi penyusutan Accormafed Depreciation
Eanganan 4, 905) {1.754) {5670 Bkt
Fri it (11,355 {5 304 {18, 748) Leasnhoid iproverred
Elekirank bead-emd (7,041 {45 224) (118, 285 Hepdhend slecimnies
Prrabel dan perengioapan (.04 (374 - (2.3 Fumeae and lxfures
Faralsan Eantar [E9.6E3) 12682 E 2. 37%) CEfice aguprrear
Kendmaan (BB (133) e (B4%) Velucies
Komerier (14675 (&850 . 0.3 Convere
AR pEme e sand {363) [ERE! [l ] £ e S
Jarngan layanss ek kol 34,80 {182 908) (SO0 THE)  Astwyk Senvice COnol points
biadeen kabel (18,280 437 (54,783 Cabés modems
<ol e box 131,66 (B2 TE5) E (2 a8 ot o boves

{67 .BED) [3T7.280) Eu (e, i‘iﬂ
Millaj bk bersiy 2285 038 268, HT et Book wlue
—— ]
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PT LINK NET Thk AND SUBSIDIARY

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continucd)

For the Years Ended 31 Decermber 2074 and 2013
(Expressed in miions of Rupiah. uniess othenvse sfaled)

1 s senberd Do crmaber 2073

1 Jamand 31 Demambaen
January Penambabard  Pengaangand  December
F. LK Adddions Deducfions 3
Hiar g sy sl aduin At ceat
Taeaih 1,456 . a 1858 Land
Eanganan 14,241 18,50 {5.341) 18,219 Bk g
Frasarana 18478 4 485 . il R Lndipfos il v v el
Eledfrond head-end 200824 112127 . 3550 Hesdrend electonics
Parabot dan pardengkapan 2238 [ F E 1 ME Fumsre and fxfuras
Foralstan kantar 18,000 7527 - 66,627 Offcr equipmend
Kandara an 1,308 T188 [244) 2.880 Valeciag
Komnvare H.0k4 - . M Corvieg
AlE poamecah pand 6B 1.103 1782 Decaders
Jaringan layanam ek kontml 1.3, 761 54,578 SO Metwork sereice conleod poinls
Modern babel 41 537 T3 75,810 Catde modems
Zallop box 135,484 137 384 321 SEE Saf lop bovas
1813,833 D44 16.186) 2000 006
o perailas | panyas utan Ao coredafed D precision
Banganan (3,365 {375 134 4, 108 Baiigin g
Franprana (f.30 2998 - (11,344 Leaamtwid srproverrand
Elgkfrand: bead-amd (AT (ALK (0,041} Head-and elecionizs
Perabet dan pedenghapan {1,768 (35 (2,4 Fumiture and firhires
Faralastan Eantar (13 834 [ E (28 BER) Office aquprmend
Kendaraan {261 (343) # (18 Vehidles
Eomrarear (3803 (38T E (14,675 Converdens
Alg pemaceh Fand {EE1) (M5 (3% Dacodive
Jarmngan |ayanes btk benirmsl {187 53 [147 188) (3148 Nelword sernce coniol poinle
o deen kabel (1369 [15117) (4, 8 Cabie modems
Satlop box (17,604 54.001) {130, 655 Sl ke bares
{45410 [21,.407) +H {607, iy
Millaj bk beersih 1 5718 5§5 2,755 138 Mt Book varlus
S — E——

Hak atas lanah dalam benfuk Hak Guna Bangunan [HGE")
akan jaluh bempo antara fahun 2018 sampai dengan 2043,
dimana hak tersebul dapal dperpanjang

Pada langgal 31 Desember 2014 dan 2013, seluruh ased
tetap, kecudi fanah dan jaringan, dizsuransikan lerhadap
rigio kebakaran, pancunan  dan rsko lainnya dengan il
pertanggungan selara dengan RpESGETT. Mangjemen
berpendapal batwa nlai parlanggungan larsebul memada
untuk menulup Kemungkinan kerugian ales esel yang
diperianggungkan

Pada langgal 31 Desember 2014 can 2013, asel ielap
Perusahaan yarqg bdah disusubkan penuh dan masih
digunakan masing-masing adalah sebesar Rp158.034 dan
Rpé%.353.

Pada tanggdl 31 Desember 2014, aset letap dengan niai
perolehan  sebesar RpZ31 522 (31 Desember 2003
Rpl81.747) djaminkan kepada Cisco Systems Cagprtal Asia
Phe. Lid unluk pinjaman jangka panjang Jikat Catatan 12)

Mangemen bedeyakinan Sdak ada  penstwa  alau
perubahan keadaan yang mengindikasi panurunan nla
yang matenal pads asel fefap poda ARggal-Enegge
pelaporan

Land rights in the form of "Hak Guna Bangunan® ["HGE")
wil expire behween 2098 unll 2043 fo which I can be
exfended.

Az of 21 December 2014 and 2042 aFf preperty, piant and
equipment excepl Bnd and nefwork, are fasured ageing
fire, thel and olfer possible rsks for a lofal sumn insured
equivaert fo RpB9E 87T, Manegement bDebswes thel
insurEanCe coverage is ateguale o cover possble losses on
the aasefs insured

As of 31 December 2014 amd 2013 the Companys
property, pland and equipment which have been fulfy
degpreclaled and are Sl in use amounted fo
Rp158 (034 and Rpd5 253, respecively.

As of 31 December 2014, prmpedy, plant and equipment
with Msterical cost of Rp 231 552 (31 December 2013
Rp191 747) have been pledged as coletersl fo Clsco
Systems Capital Asia Ple. Lid fo the long-term detls {mer
to Nofe 1)

Management befeves fhat there is no event or change in
cimumstances that fndicates materdal impalmment of the
praperty. plant and equipment  each repering dale
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PT LINK NET Tbk AND SUBSIDIARY

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Comtinucd)

For the Years Ended 31 Decernber 2014 and 2012
{Expressed ir mifions of Rupich. uniess ctherwise stafed)

8. Aset Takberwujud 8. Intangible Assets

Agel takberwijud tendei dar mnrangibve eeseis conmsst of

M Desembierd 31 Desamberd
December [ emmbear
014 3

Peranghat kinak komputer Compuler sofwarg
Harga perolehan Af eoaf

Sado pwal L3844 23365 Beginring balncs

Ferambilin 24054 3478 Aokdifion s
Saldo akhir &7 500 33844 Ending balance
Alenulasl amordsasi Aeccumufaed Jmorization

Saldo awal [17 052} L i Begréining e

Perambahan [15.1?11 (8209 HAoditions
Salto akhir [33.224) {17.082) Ending hedence
Hilal bk Bersiy SAETH 16,7932 Nat hook valie
Gaodwill filkad Catatan 1.c) 2120 . Goucket] jrefer io Note 1.cf
Jumlah H.Th4 5798 Tolad
10, Aset Tidak Lancar Lainnya 10. Other Non-Current Assels

31 Desemberm H Dezembeard
Decombier Decembner
2014 M3

Pretadarlan unduk instalas - nedn 107 358 71620 Equipmewd By fizinGelins - nef
Lam-tii 8147 AR40 Oihers
Jumlah 118,58 Bl &59 Todal

Penyrshan ams penrunan nla sebosar Rp3S3 dan
RpZd08 pada lenggd 31 Desember 2004 dan 3013
cibenluk alas peralafan mslalas yang sudah lama bdak
bergera. Mangemen barkeyakinan bahwa  pemyisikan
penwunan nia perdaten unluk insldfas fersebul culup
untui manufup kerpgan peauuran nlg asal larssbul

Pada tanggal 31 Desembar 2014 dan 2013, peralatan unhdk
instalas leah dasuranskan lerhadap rao kabakafan,
pencunan dan risioo lainnya dengan jumlah perlangqungan
solara  dengan FRpif8538 vyang menurut  pandapal
mangemen cuxup unfuk menutup Kemungkinan kerugan
alas ased yang dpestanggungkan

A provsion oy Impairmen of RpdsT and  Rp2 409 as of
=1 December 2074 and 2013 was eslabished againg shw-
moving equipment for insfalafion. Managemen! befeves
ihar the provision fv impairment of equipment for
insfalabion is adegiiafe fo cover ket on Bhe impaimmend
vahie of the assels

Az of 31 December 214 and 203 equioment v
instafation was insured apaing fre, [l snd ofher possibie
ks fv an amouni equivalend ko Rp7B538 whish in
manageméent's vew 15 sdequals fo cover possible losses on
fhe asEads insured
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11. Trade Payables

31 Desembard
[ecember
20143

B s
R,

Thid pavlivg
Flapd pariies jrefir fo Mol 221

¥ Desamberd
Decomber
014
Fihak keriga 04,049
Pibeak borekesi (Bhat Calaton 23 1T H
Jumlah LT

Rincian wang usaha menuut meta varg acalah sebaga
berikiul

118,75 Totad

The defalls of frade payabies based on cumency am as
ol

1 Desambar!
Docombar
2014
Flugpask B8 174
Deolar Amgaka Sorikad 4345

112 TiE

Lihal Calaian 26 uniuk nncian saldo dafam mala uang
agng.
12. Pinjaman Jangka Panjang

31 Desembard
[Docember
2013
0,7 Fogpish
17,070 LS Dol
178,753

Refer lo Note 26 for dedafis of bafances in foreign cumency.

12, Lnng-Twm Dbt

Piblk ketigafThisd parfy:
Codar Amanka SenkatiUs Doller
Cigco Sysloms Captal Asia Phe. Lid
el pen il amaun! |

11 DesembenDecember 2014 W50 14 624, 340,
A DesembanDecermbar J013: USD 14,476, 770)

Fugah
Citlznnk H_A

Bagian jangka panjang’Long-emm porfon

Pinjaman jangka pariang yang dssbukan d aizs abeban
SukL burga [ahuran sehaga baniul:

Ruguah
Dodar Amcrika Soral ! US DoBar

Fada buan Oklobar 2011, Perusshaan menandatzngani
pefjanjian  pimaman  dengan  pemasck  sebesar
USD4,996 532 dengan Cisco Systems Capetal Asia Ple. Lid
gelama 3 kahun. Fingaman il digunakan ek membedi

M0

i Desemben H Desemberd
Cecomier Decenmbar
a4 2013

181 525 1?-5,153

- 100,000

181 525 FELH L

|G Eﬂ {81,383]

§1.274 195,083
e D

The above longderm debd s subject fo Interest af the
Folfowing annusl rafes:

1 Desemberd 31 Desembed
Docombear Dogermbar
H4 Fig k]
JEOR43 15% JIBOR 3 5%

2R TEN 4 TE%-5%

In Odlober 2041 the Company enfersd info & vendor an
agreentend amounting fo USDY 506 532 with Crsco Sysfems
Capital Asia Pe. Lid, for 3 years. The loan was used fr the
purchess of elecimaic equipment from  Cloo aod bears
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perzatan deklronk dan Cisco dengan dienakan Engeal
subku bunga letap sebesar 5% per lahun. Perusahsan lefah
menggurakan seurun tasiitas pinaean in. Pembayaran
pinjaman déakuken sebap kuartdl dengan jumiah telap
sobisy  USDHBE3TT wnhuk pinaman  pokok  dan
USDMED unhk bunga, dmus sejak Februen 2012
Pinjarran ini sucah diunas: pada tahun 2014

Pada buan Apnl dan  Jubk 2013, Perusahaan
menandalangant perjangan  pinjaman dengan pemasok
EEng masing sebesar LsD11.562 807 dan
USD33r3 378 dangan Cisco Systems Capelal Asia Pla.
Lid. sdama 3 lahun. Finaman ini dgunakan unfuk membel
perglatan deklronik den Ceco dangan dkenakan Engeal
sty bunga letap sebesar 4 75% per tahun. Perusahaan
tdah menggunakan seunuh  fasidas pinjaman  in
Pembayaran pnjaman dasukan sslap Euana desngan
jumiah fetap sebesar USDET1901 untuk pinjaman pokok
dan USDa5, 157 untuk bunga yang dmuai sgak Juli 2013
dan USD281, 115 unhuk pimpaman pokok dan LS04 631
uniuk bunga yang dmula sejak Oklober 2013,

Pada [uan Jbi 2014, Perusahasn menandalzngani
pefjanjan  [egaman  dengan | pamascr Sabasar
UED1,3T1,600 and UEDS 452 332 dengan Cisco Systems
Capital Agia Pte.Lld selama 3 lahun Peranjian ini akan
chgunakan untuk membeli peralatan elekoni dengan
cienshan tingkat suku bunga belep sebesar 2.35% par
tahun Perusahasn tdah menggunaken seluuh fasdites
piaman in. Pembayaran pipaman dlakukan sehap kuarial
dangan jumiah telap sebesar USDS6E 744 wnfuk panjaman
pokok dan USD24,440 unluk bunga. dmudal sejak Mared
2015

Fade langgd 31 Desember 2014 dan 2013, fasdilas kredd
ind dijamin dengan asel letap (ihal Catatan B}

Pada buen Jun 2013, Perusahsan menandatangan
perjanjian fasililas kredt revdving dengan Cifibank M A
indonesia  sebesar  Rp300000. Pedamfian  tersebul
befangke wakhy 3 Ishun, yang aken jahih fempo peda
tanggal 4 Jumi 2016 dan Akenakan Bnghat suky bunga yang
berkisar antara JIBOR+3, 25% dan JIBOR«3 5% per lehum
Fasiitas kroc ini akan dgunakan unii kepefuan belanja
modd  Bardasarkan perjanjian ini, Perusahaan deweapbkan
uniuk Iefap menfaga resio hutang lerfadep EBITOW dak
akan pada seliap saat lebih dari 2,75 | 1 dan rasio EBITDA
terhadap biaya bunga sefap saal selara dengan alau
melebihi 3,25 © 1. Pada langgal § Juri 2013, Perusahaan
melakukan penerikan sebesar Rpl00 000 atas fasdilas
fersebul  dan lelsh  melunesingg peda bulan
Desember 2014

Pada buan Oklober 2013, Perssshaan menandaltangam
perjaniian fasditas kredt dengan FT Bank BNP Panbas
Indcnesia  sebesar  Rp300000.  Perjanpan  tersebud
berjangka wakiu 3 fahun, yang akan jatun lempo pada
buan Okbober 206 den dkenakan fingkal suku bunga
JBOR=3 25% per (ahun. Faslitas kredil ini akan digunakan
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fined interes! rate of 536 per sanum, The Company fies used
the erdirg ko feciity. Repayment of fhe kean was made on
a quarterly basis with fixed amounts of USDE16.37T for the
principal and USD34 607 for the inferest, sfarting February
2072 The koan was killy mpasd in 2074

In Apnl and July 2013 Ihe Company entarmed intd vendor
g agreements,  amounting e WSO 862 807 amd
VAR T3 aTE respeclively with Cisco Sysfems Capial
Asiz Ple Lid for 3 years, The lbans were wsed for fhe
puchase of slectrone equipmenl from Cisco and bear fued
inferest r=he of 4.75% per annum. The Company has used
the endire g Eciles. Repayment of the loans has been
made on & quaferly besis with fied amounts of
USD97.90 for the prncipal amd USDES 157 for the
faferest sfariing July 2013 and USD2E1 115 for the principal
ang S0 M.831 for the inferes! slarfing Odobear 2013

In Ay 2014, the Compeny enfered info vendor koan
sgremenls  amounfing  fo USDYITIG00  and
USDE 453 332 with Clzoo Systems Capiial Asta Ple. L for
3 yearz. The lans wil be used for the purchase of
electronic equpment from Cisoo and bear ioed (rderes! rale
of 2.35% per anum. The Company has used the entire ioan
fadilites. Repayment of fie lbans wil be made on & quanery
basis wilth @ fxed amount of USDS6E 744 for the principal
and LIS0M4 M0 for fhe fnferest starfing March 2045

As ol 3 December 204 and 2013 these Bans wers
secunad by property. plaal and eqripment [refer o Nole B)

In June 213, the Compiany endesd